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 Dengan senantiasa mengharap rahmat dan ridha Allah, penulis 
ucapkan puji dan syukur ke hadirat-Nya yang telah memberikan 
‘ināyah, taufīq, dan hidāyah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat 
merampungkan buku ini. Di samping itu penulis juga memanjatkan 
do’a kepada Allah untuk melimpahkan shalawat beserta salam-Nya 
kepada sayyid al-mustafa, khatam an-nubuwwah wa al-mursalin ; 
Muhammad Saw., sebagai suri tauladan (prototype) bagi semua umat 
manusia.  
 Buku ini pada awalnya merupakan tesis penulis untuk 
memenuhi persyaratan penyelesaian studi pada Program Pascasarjana  
IAIN. IB Padang yang berjudul “Pendidikan Berbasis Spiritual; Tela’ah 
Pemikiran Pendidikan Spiritual Abdurrauf Singkel Dalam Kitab Tanbih al-
Masyi” yang selesai ditulis pada tahun 2007.  
 Akhirnya tesis tersebut dapat hadir di tangan pembaca dengan 
judul “Pendidikan Berbasis Spiritual; Pemikiran Pendidikan Abdurrauf 
Singkel dalam Kitab Tanbih al-Masyi. Dibandingkan tesis aslinya, buku 
ini telah mengalami berbagai perubahan, baik atas format, 
sistematikanya dan berbagai penyempurnaan serta perbaikan.  
 Kehadiran buku ini ditujukan untuk pengembangan khazanah 
studi Islam dan pendidikan sehingga diharapkan bisa menjadi bacaan 
dan bermanfaat baik bagi kalangan dosen dan mahasiswa pada 
perguruan tinggi maupun masyarakat luas pada umumnya.  
 Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada Prof. Dr. 
Ramayulis dan Prof. Dr. Samsul Nizar, M.Ag,  yang di tengah-tengah 
kesibukan masing-masingnya telah meluangkan waktu untuk 
membimbing dan memberikan masukan pada waktu penulisan tesis 
kepada penulis.  
 Rektor dan Direktur Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol 
Padang yang memberikan peluang studi serta kepada para dosen yang 
telah memberikan bimbingan akademik kepada penulis, tidak lupa 
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tesis. 
 Ucapan terima kasih juga buat Ayahanda Isra TK. Bagindo dan 
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 Kepada Akhi fi Allah: Murkilim, Suansar Khatib, Muhammad 
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bantuan dan kontribusi yang besar kepada penulis begitu juga sahabat 
lainnya yang tidak tersebutkan namanya satu persatu. 
 Ucapan terima kasih juga kepada seluruh rekan-rekan dan 
sahabat seperjuangan di Forum Komunikasi Madrasah Diniyah 
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Harapan dan do’a penulis kepada semua pihak yang telah 
memberikan bantuan baik dalam bentuk moral, material dan spiritual 
diterima oleh Allah sebagai amal shaleh dan semoga Allah swt., 
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RINGKASAN 
 
 
 
 

Penulisan buku ini ini dilatar belakangi oleh realitas 
pendidikan yang ada sa’at ini yang dianggap kering dari nilai dan 
nuansa spiritualitas. Kekeringan ini menyentuh lini-lini dan dimensi 
sistem pendidikan yang meliputi di atntaranya, aspek modal kualitatif 
pengelolaan, instrumental pendidikan, bahkan dimensi tujuan 
pendidikan itu sendiri. Fokus telaah buku ini adalah pada nilai-nilai 
pendidikan spiritual yang merupakan konsep, pokok-pokok 
pemikiran serta karakteristik pemikiran pendidikan Abdurrauf yang 
terdapat dalam kitab Tanbīh al-Māsyi kemudian melihat relevansinya 
dengan Sistem Pendidikan Nasional.  

Tanbīh al-Māsyi adalah sebuah teks Arab yang ditulis oleh 
Abdurrauf Singkel. teks yang menjadi sumber primer dalam penulisan 
buku ini adalah teks Tanbīh al-Māsyi yang merupakan hasil penelitian 
filologis Oman Fathurraman tahun 1999. Adapun alasan menjadikan 
naskah ini sebagai sumber primer adalah mengingat kajian 
filologisnya secara ilmiah lebih layak dan kuat untuk ditempatkan 
sebagai sumber primer. Sumber primer lainnya adalah koleksi teks 
naskah Tanbīh al-Māsyi koleksi Syekh Ali Imran Ringan-ringan 
Pakandangan Padang Pariaman. Teks naskah ini memiliki keunikan 
sendiri dibandingkan dengan naskah lainnya karena terdapatnya 
manuskrip lainnya di dalamnya. 

 Selain sumber-sumber ini, penulis juga mengambil beberapa 
naskah Arab Melayu Risālah Thariqat Syathariyyah milik Syekh Ali 
Imran dan Kitab Risālah Thariqat milik Syekh Zainal Abidin Batu 
Sangkar. Adapun alasannya mengambil naskah-naskah ini adalah 
mengingat bahwa kitab-kitab ini merupakan kitab rujukan bagi 
penganut tarekat Syathariyyah yang di bawa oleh Abdurrauf Singkel.  

Pendidikan Berbasis Spiritual dipahami sebagai sebuah konsep 
dan sistem pendidikan yang menekankan pada pengembangan 
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kemampuan ruhaniah atau spiritual dengan dasar dan standar 
spiritual, yang dapat dirasakan oleh peserta didik untuk meraih 
kesempurnaan hidupnya menurut ukuran Islam. Pendidikan berbasis 
spiritual memandang bahwa aktivitas pendidikan tidak terbatas pada 
pengembangan spiritualitas peserta didik semata, akan tetapi 
mencakup semua pelaku pendidikan dengan asumsi bahwa mendidik 
dan mengikuti pendidikan adalah ibadah yang secara fungsionil 
bertujuan pada pencerahan spiritual. Paradigma ini diharapkan 
nantinya mampu memunculkan makna baru terhadap pendidikan 
sehingga amanah pencapaian tujuan Pendidikan Nasional; manusia 
Indonesia yang berperadaban dan memiliki akhlak moral dapat 
tercapai dengan lebih baik.  

Dasar spiritual yang dimaksudkan buku ini adalah bahwa 
pendidikan berbasis spiritual harus memiliki dasar nilai sebagai 
pondasi dan landasan pendidikan. Dalam hal ini, nilai tauhid adalah 
nilai dasar dan al-Quran serta Hadits Nabi merupakan sumber 
utamanya. Sedangkan standar spiritual yang dimaksudkan dalam 
tema di atas adalah bahwa spiritualitas tidak dapat diukur dengan 
ukuran kuantitatif (angka-angka), namun lebih bersifat kualitas batin 
yang dapat dirasakan dan dipahami dengan indrawi zdauqiyah (cita 
rasa batin).  

Spiritualitas dalam pendidikan tidak sebatas dijadikan tujuan 
kegiatan pendidikan, akan tetapi spiritualitas perlu dijadikan ruh dari 
semua elemen pendidikan. Ruh pendidikan ini yang pada gilirannya 
akan menjadikan pendidikan itu hidup, dinamis dan bermakna dalam 
menunaikan tugas dan fungsinya dalam pembetukan pribadi yang 
mulia yang dapat memberikan makna terhadap kehidupannya.  

Melalui telaah analisis intertekstual kitab Tanbīh al-Māsyi 
diperoleh nilai-nilai pendidikan spiritual yang sangat layak diangkat 
kepermukaan untuk membenahi sistem pendidikan nasional. Di antara 
kandungan prinsip dan pokok pikiran pendidikan Abdurrauf yang 
ada pada kitab tersebut adalah penegasan akan pentingnya posisi 
tujuan pendidikan spiritual yaitu tauhid melalui fana fi Allāh. Terdapat 
sepuluh tahapan-tahapan spiritual yang harus dilalui oleh para 
pencari Allah yang masing-masingnya diuraikan lagi oleh Abdurrauf 
menjadi seratus tingkatan. Tingkatan atau tahapan-tahapan spiritual 
ini secara garis besar terbagi kepada tiga tahapan perjalanan sufi yang 
dikelompokkan oleh para ulama sufi lainnya. Tahapan itu adalah al-
bidāyah (tahap pembersihan diri), konsentrasi dalam zikir, dan fana.  
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Pokok-pokok pemikiran pendidikan spiritual Abdurrauf 
memuat pemaparan yang kompleks tentang tujuan pendidikan 
spiritual, materi pendidikan spiritual, kualifikasi pendidik, hal-hal 
yang harus diperhatikan oleh peserta didik, strategi pendidikan dan 
lain sebagainya. Abdurrauf juga memuat satu gagasan cerdasnya 
tentang strategi pendidikan ruhani untuk melebur dengan kecerdasan 
tanpa batas (Allah) dan tergapainya rahmat dari Allah swt. Dalam hal 
ini, Abdurrauf mengisyaratkan akan pentingnya bagi seseorang dalam 
menjalani kehidupan dan pendidikan spiritual menghayati prinsip 
mūtū qabla an tamūtu (matilah kamu sebelum kamu dimatikan) sebagai 
prinsip strategis untuk menerima limpahan rahmat tidak berbatas dari 
Allah Swt. 

 Sedangkan karakteristik pemikiran Abdurrauf adalah 
tergambar dari kosmopolitanism jaringan keilmuannya, kesetiaannya 
terhadap perpaduan syari’ah dan hakikat, dan penampilannya dalam 
pentas keilmuan Islam sebagai seorang mujahid, mujaddid yang 
rekonsilitif terhadap pluralitas pemahaman umat. Sikap dan nilai 
pendidikan yang terdapat dalam kitabnya. Nilai-nilai moral yang 
harus diperhatikan dan diterapkan dalam kehidupan pendidikan dan 
kehidupan secara umum sebagaimana termuat dalam kitabnya ini 
pada giliranya merupakan factor penentu keberhasilan pendidikan 
spiritual dan kesempurnaan spiritual seseorang.  

Tanbīh al-Māsyi juga memuat ritual syari’at yang bisa dilakukan 
oleh para murid dalam laku pendidikan spiritualnya. Pemaparan yang 
mendalam Abdurrauf tentang hubungan ontologis antara manusia 
dengan Tuhan, epistimologi dan aksiologis filosofisnya yang pada 
gilirannya pandangannya dan pemikirannya yang bersifat filosofis ini 
dapat  dijadikan pijakan filosofis bagi filsafat pendidikan sebagai 
konsep dan pijakan ideologisnya pendidikan  

Dalam konteks pendidikan berbasis spiritual dan kaitan serta 
relevansinya dengan Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN No 20 
tahun 2003), secara eksplisit istilah Pendidikan Berbasis Spiritual 
belum termuat. Namun secara implicit, wacana Pendidikan Berbasis 
Spiritual ini telah termuat terutama pada pasal-pasal yang memuat 
tentang tujuan, fungsi, dan dasar pendidikan nasional. Terbukanya 
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jalan untuk disentralisasi pendidikan dapat dijadikan upaya langkah 
awal untuk menyusun sistem operasional yang lebih nyata dalam 
aktivitas pendidikan nasiomal ke depan. Hal ini dapat ditempuh 
untuk menutupi kelemahan UUSPN No 20 tahun 2003 yang belum 
secara tegas memuat dan mengatur sistem operasional Pendidikan 
Berbasis Spiritual.  



 

Bab 1: Pendahuluan | 1  
 

 
 
 
 
 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

asyarakat muslim menunjukkan sikap yang beragam 
ketika berbicara tentang spiritualitas atau tashawuf. 
Sebagian intelektual muslim menyikapinya dengan 
sinis dan bahkan ada yang antipati terhadap tradisi 

tasawuf, para sufi dan ajaran-ajaran  tarikatnya.1 Penelitian dan kajian 
spiritualitas bagi kelompok ini dianggap sesuatu yang kurang berarti 
terutama ketika dihubungkan dengan upaya bagaimana mengejar 
ketertinggalan dunia Islam dari dunia barat. Kelompok ini 
berpandangan bahwa tasawuf dianggap ikut bertanggung jawab 
terhadap kemunduran Islam. 

Pada sisi lain penerimaan dan pengapresiasian terhadap 
tasawuf dan tarekat dari kaum intelektual muslim kelompok kedua 
juga cukup banyak. Hal ini ditandai dengan pernyataan mereka yang 
menganggap bahwa kemunduran Islam sesungguhnya bukanlah 
disebabkan tasawuf dan spiritualitas, akan tetapi disebabkan oleh 
karena telah larinya umat Islam dari dimensi-dimensi tasawuf atau 
spiritual.2 

Dalam merespon terhadap realitas sikap intelektual muslim 
dan umat ini, tentunya sangat dibutuhkan pengkajian tasawuf dan 
spiritualitas sufi beserta ajarannya secara khusus dan spiritualitas 
Islam  histories secara umum. Tegasnya, penelusuran dan tela’ah 
sumber-sumber tasawuf dan spiritualitas Islam serta literaur-literatur 
klasik perlu tetap terus dilakukan kemudian mempetakannya dan 
melihat nilai relevansinya pada realitas kekinian dan kedisinian. 
Tela’ah pemikiran Syekh Abdurrauf Singkel merupakan salah satu 
yang bisa ditempatkan pada meja dan bingkai upaya penelusuran 
sumber dan literature spiritualitas itu. 

M 

1 



 

2 |  Pendidikan Berbasis Spiritual;      
       Pemikiran Pendidikan Abdurrauf Singkel dalam Kitab Tanbih al-Masyi 
 

Abdurrauf Singkel adalah seorang Sufi besar pada zamannya,  
memiliki banyak pengikut dan murid-murid sebagai bukti 
keaktifannya dalam bidang pendidikan yang dalam perkembangannya 
sangat berpengaruh pada dinamika dan perkembangan kehidupan 
beragama di Sumatera, Sumatra Barat pada khususnya dan Melayu 
Indonesia pada umumnya. 3 

Abdurrauf Singkel adalah seorang intelektual produktif yang 
menulis banyak karya tulis baik yang ditulis dalam bahasa Arab 
Melayu maupun yang ditulis dalam bahasa Arab. Salah satu karya 
yang ditulis dalam bahasa Arab yang merupakan sebuah karya yang 
sangat fundamental dan menjadi referensi utama bagi para 
pengikutnya terutama Thariqat Syathāriyah yaitu kitab Tanbīh al-Māsyī. 

Kitab ini sangat concern dengan muatan pesan spiritual ilahiah 
yang bertujuan pada upaya menjadikan manusia menjadi insan kamil. 4 
Dalam karya ini Abdurrauf Singkel berbicara tentang dasar dari 
sebuah pendidikan, tujuan dari sebuah proses pendidikan, metode, 
materi pendidikan spiritual dan memuat muatan prinsip-prinsip yang 
sangat relevan dengan pendidikan seperti shabar, ikhlas dan lain 
sebagainya.  

Hal sangat menarik yang dapat direkonstruksi dari pola 
pengajaran Abdurrauf Singkel adalah bahwa dalam semua 
karangannya, Abdurrauf Singkel selalu memulai pembahasannya 
dengan melakukan penegasan pada aspek ketauhidan.5 Dalam Tanbīh 
al-Māsyī, Abdurrauf Singkel menuangkannya dalam ungkapan: 

 امیف كایاو انلمعتساو ھتع اطل كایاو الله انقفو دیرملا اھیا ملع اف
 يلاعتو ھناحبس قحلا دیحوت كیلع بجاو لوا نا هاضری
 عیمجل ةعم اجلا الله لاا ھلا لا تاملكب ھیلع زوجی لا امم ھھیزنتو
   6  ةعب رلاا دیحوتلا بتارم

Maka ketahuilah wahai murid,__semoga Allah memberi taufiq 
kepada kami dan kepadamu untuk ta’at kepada-Nya  dan 
semoga Allah menjadikan kita untuk melakukan apa yang di 
redhai-Nya__ bahwa kewajiban pertama atasmu adalah 
mengesakan al-Haq Swt., dan mensucikan-Nya dari hal-hal 
yang tidak layak bagi-Nya dengan kalimat lā  ilāha illā Allāh  
yang menghimpun empat tingkatan tauhid. 
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Dari ungkapan-ungkapan yang menekankan akan penegasan 
tauhid dalam semua karangannya, dapat disimpulkan bahwa 
Abdurrauf Singkel melihat nilai tauhid amat penting ditegaskan dan 
dimasukkan dalam setiap pemaparan materi ajar kepada peserta didik 
karena tauhid bagi seorang sufi tidak sebatas penegasan yang 
membedakan seseorang itu muslim atau kafir, akan tetapi tauhid bagi 
seorang sufi merupakan pintu yang terbuka untuk memahami dan 
masuk dalam realitas yang hakiki, yaitu al-Haq, Allah Swt.,.7 Dari pola 
ini dapat direkonstruksi prinsip-prinsip dalam menyusun sistem 
pendidikan dan pengajaran yang meliputi aspek dasar, metode, 
bahkan kurikulum pendidikan itu sendiri. 

Secara eksplesit, pada aspek dasar dari sebuah sistem 
pendidikan dapat dijumpai pada bagian lain dari tulisannya pada 
Tanbīh al-Māsyī. Abdurrauf Singkel selalu mendasari gagasannya 
dengan mengutip Hadits dan ayat-ayat al-Qur’an baik dalam 
menguatkan setiap gagasannya bahkan pada bagian lain dari 
tulisannya dia mengutip Hadits Nabi yang menekankan akan 
pentingnya berpedoman pada al-Qur’an dan al-Sunnah Nabi agar 
tidak terpeleset pada kesesatan: 

 ھناف يتنسب نارقلا اوقطنتساف يتنس و الله باتك مكیف تكرت يناا
 ذخا ام مكی د ایارصقت نلو مكمادقا لزت نلو مكراصبا ىمعت نل
  8   امھب مت

Aku tinggalkan pada kamu kitab Allah dan sunnahku, maka 
jelaskanlah al-Qur’an dengan sunnahku, yang karenanya 
matamu tidak akan buta, kakimu tidak akan terpeleset dan 
tanganmu tidak akan putus selama kamu memegang teguh 
keduanya. 
 

  Hal di atas memberikan kesan bahwa Abdurrauf Singkel 
menekankan agar menjadikan al-Quran dan Hadits sebagai dasar 
aktifitas hidup dan tentunya dari hal ini kehidupan pendidikanpun 
tentunya juga sangat layak diusung pada dataran pesan ini. 

Dalam hal tujuan pendidikan spiritual Abdurrauf menulis 
dalam Tanbīh al-Māsyī : 
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 و فرعت نا كل غبنیفراك ذلاا هذھ نم تغرف و تفرع اذاف
 ھیجو خیشلا رك ذ امك اھیف ناف راطشلا لاغشا نم لغشب لغتشت
 ىتلا  ةی دحلاا ىف لب يلاعت الله ىف ءانفلا ھلئ اسر دعب يف نیدلا
 لامكلا عم لاصولا لصح ذاف نیعت لالاو تحبلا ةبترم يھ
      9 لام اك لاصاو راصو

Dan jika engkau telah mengetahui zikir-zikir itu, maka 
hendaklah engkau benarbenar melaksanakan amalan-amalan 
syathāri, karena sebagaimana dikatakan oleh Syekh 
Wajihuddin dalam sebagian risalahnya, di dalam zikir-zikir itu 
terdapat ajaran fana pada Allah ta’ala, bahkan fana dalam 
keesaan-Nya, yang merupakan martabat suci dan 
penyingkapan diri (al-lāta’ayyun). Jika hal ini telah 
dilaksanakan, maka engkau akan mencapai pada pencapaian 
yang sempurna. 

Dalam pernyataan di atas, Abdurrauf melukiskan ungkapan 
fana sebagai pencapaian yang sempurna dalam pengembaraan sufi. 
Dari sini dapat direkonstruksi gagasan tujuan pendidikan Islam 
karena dari konsep fana sesungguhnya banyak kualitas nilai yang 
dapat dikembangkan yang berhubungan dengan kualitas nilai-nilai 
kesempurnaan spiritualitas. Sebagaimana dilaporkan oleh para ilmuan 
abad moderen, bahwa kondisi fana merupakan kondisi penuh 
inspirasi produktif yang sangat mencerahkan. Kondisi fana ini adalah 
sa’at kita menghubungkan diri dengan yang diistilahkan Napolen Hill 
dengan Kecerdasan Tanpa Batas.10 Hal ini penting dicatat bagi 
pencinta pendidikan dan orang yang terlibat dalam aktifitas 
pendidikan.  

Kutipan sebagian dari kompenen-komponen pendidikan yang 
direkontruksi dari pemikiran Abdurrauf Singkel dalam karyanya ini 
yang nantinya akan dikupas secara mendalam di dalam pembahasan 
tulisan ini pada bab-bab berikutnya, menjadikannya dan karyanya 
layak untuk diposisikan sebagai suatu objek kajian kependidikan 
secara umum dan pendidikan Islam secara khusus. 

Hal lain yang menarik bagi penulis untuk menjadikan 
Abdurrauf Singkel dengan Tanbīh al-Māsyī-nya sebagai objek utama 
penelitian adalah pola dan strategi Abdurrauf Singkel dalam 
mengembangkan misi pemikiranya. Tanbīh al-Māsyī selain merupakan 
kajian pendidikan tasawuf atau tepatnya tasawuf Tarekat Syathāriyah, 
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kitab ini juga  merupakan gagasan rekonsiliasi pertentangan pemikiran 
yang terjadi di Aceh pada waktu itu, tepatnya pertentangan pendapat 
antara kubu al-Raniri dengan Hamzah Fansuri dan pengikutnya. 

Gagasan Adurrauf Singkel yang ditulisnya dalam bahasa Arab 
ini memberikan kesan bahwa Abdurrauf Singkel tidak bermaksud agar 
kitab karangannya, khususnya Tanbīh al-Māsyī menjadi konsumsi 
masyarakat awam, akan tetapi ditujukan kepada kalangan masyarakat 
tertentu yaitu masyarakat terdidik dan yang bisa memahami bahasa 
Arab saja. Hal ini mengisyaratkan bahwa langkah awal dan jitu untuk 
membangun sebuah pendidikan; bentuk, corak dan lain sebagainya, 
harus dimulai dari memberikan kesadaran pemikiran pada kelompok 
terdidik yang tentunya lebih mudah memahami ide dan gagasan baru 
yang diharapkan nantinya akan mampu menjadi penyambung lidah 
dalam memberikan pemahaman kepada masayarakat umum secara 
keseluruhan. Hal ini terbukti dari keberhasilan Abdurrauf Singkel 
meredakan ketegangan radikalisme ekstrim pemikiran dua kubu yang 
bertikai pada masanya dengan merekonsiliasikannya secara santun 
dan cerdik.11  

Prinsip dan corak pemikiran yang moderat yang ditawarkan 
Abdurrauf Singkel  ini setidaknya melahirkan sebuah corak 
pendidikan yang moderat dan dewasa yang tentunya hal ini sangat 
menentukan gerak maju atau mundurnya pendidikan dan peradaban 
yang dilahirkanya. Hal lain yang perlu dicatat adalah kerugian yang 
tidak sedikit yang di alami peradaban Islam yang diakibatkan dari 
sikap yang ektrim ortodoks al-Raniri yang pada akhirnya berakibat 
pada pembakaran semua karya-karya Hamzah Fansuri dan 
pengikutnya. Dalam konteks ini kontribusi Abdurrauf Singkel dalam 
membangun iklim pendidikan pada masa itu pantas dicatat dan 
dipertimbangkan. 

Dalam konteks pembangunan insan kamil, pendidikan 
merupakan medium pengembangan pribadi untuk kesempurnaan dan 
perlu ditempatkan dalam kerangka sebuah lapangan jihad yang 
membutuhkan sebuah landasan yang kokoh dan berpijak pada nilai-
nilai dasar ilahiah. Karena manusia adalah makhluk dan hamba dari 
penciptanya, maka seyogyanyalah mendidik manusia harus 
berpedoman pada nilai-nilai yang bersumber dari yang 
menciptakannya. Kebutuhan ini akan bisa terpenuhi ketika pendidikan 
dan semua lapangan usaha manusia  diberikan landasan dan basis 
spiritualitas. 
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Kajian ini merupakan wacana yang sangat menarik dan perlu 
dikembangkan dalam rangka menatap dan mengembangkan 
pendidikan saat ini. Kebutuhan pada kajian ini akan semakin 
dirasakan ketika pandangan ditujukan pada realitas pendidikan saat 
ini yang telah mengalami kegagalan melahirkan out put pendidikan 
yang sesuai dengan  yang diharapkan. 

Dalam Islam, manusia adalah wakil Tuhan dan seluruh ciptaan 
tunduk kepadanya. Al-Qur’an menggambarkan bahwa Allah dengan 
kebesaran-Nya telah menciptakan semua yang ada dari ketiadaan. 
Allah menghendaki, Dia adalah sumber penciptaan dan semua unsure 
dalam ciptaan memanifestasikan kekuasaan-Nya. Dengan 
mengajarkan nama-nama benda kepada Adam, berarti Allah 
menghendaki dan membuatnya sadar akan esensi ciptaan atau sadar 
akan sifat-sifat Tuhan dan hubungan antara Tuhan dengan ciptaan-
Nya. Hal ini bukan kesadaran intelektual yang terpisah dari spiritual, 
akan tetapi merupakan kesadaran spiritual yang mengontrol, 
membimbing, dan mempertajam intelek, dengan menanamkan dalam 
diri Adam perasaan takzim dan hormat kepada Tuhan dan 
membuatnya mampu menggunakan pengetahuan itu untuk 
kepentingan maslahah umat manusia.12 

Pengutusan rasul dan nabi yang dilengkapi dengan wahyu  
dan kesempurnaan watak memberikan kepada manusia hukum 
kehidupan yang lengkap sehingga mematuhi hukum-hukum itu 
dengan ikhlas dan jujur akan membawa manusia kepada 
kesempurnaan dan keseimbangan hidup dan atas kehendak Tuhan, 
akan menjadikan manusia dapat mencapai tujuannya dan menjadi 
wakil Tuhan di bumi ini. Oleh karena itu maka pendidikan seharusnya 
bertujuan untuk menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari 
kepribadian total manusia melalui latihan-latihan spiritual, intelektual 
rasional, emosi dan kepekaan pisik manusia. Tujuan akhir dari 
pendidikan seorang muslim adalah perwujudan penyerahan mutlak 
kepada Allah (Islam), pada tingkat individual, masyarakat, dan 
kemanusiaan pada umumnya.13   

Oleh karenanya, dalam perspektif Islam, perkembangan 
pribadi dan masyarakat tidak dilihat dari konteks intelektual semata, 
akan tetapi harus dilihat dalam konteks hubungan manusia dengan 
Tuhan. Kepribadian manusia, eksistensinya sebagai kesatuan yang 
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alamiah dalam ciptaan secara makro harus diatur dan dipersiapkan 
melalui medium hubungan dengan Allah. 

Perspektif ini akan jauh berbeda dengan perspektif yang akar 
pijakannya adalah filsafat materialisme barat. Konsep dan filsafat 
pendidikan yang lahir dari materialisme Barat telah mengasuh 
pendidikan hari ini. Hal ini dibuktikan dengan teori dan konsep yang 
dijadikan rujukan dalam pendidikan hari ini termasuk pendidikan 
Islam. Pendidikan Islam hari ini masih didifinisikan sebagai 
pengajaran fikih, akhlak, bahkan tauhid dan lain sebagainya. Peserta 
didik dijadikan manusia yang tahu akan agama tapi tidak paham akan 
makna ajaran agama.14 

Behaviorism, psikoanalitik, dan humanisme barat adalah 
contoh konsep yang menjadi rujukan itu. Salah satu konsep 
pendidikan pernah dikembangkan di Indonesia adalah konsep 
pendidikan yang berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis kompetensi 
berorientasi pada hasil belajar ( learning outcomes) dan keberagaman.15 
Kompetensi selalu dilandasi oleh rasionalitas yang dilakukan dengan 
penuh kesadaran “mengapa” dan “kenapa” perbuatan itu dilakukan. 
KBK dikembangkan berdasarkan psikologi behavioristik16  yang pada 
dasarnya muncul dari gagasan falsafah materialistik. Dalam hal ini, 
Mulyasa menegaskan bahwa kompetensi merupakan indikator yang 
menunjuk kepada perbuatan yang bisa diamati  baik yang 
berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. 
Kurikulum ini merupakan penyempurnaan dari kurukulum yang ada 
yang berorientasi pada penguasaan terhadap suatu tugas, 
keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk 
keberhasilan. Hal ini berhubungan dengan dunia kerja sebagaimana 
diungkapkan oleh Finch & Crunkilton, (1979: 222) yang dikutip oleh 
Mulyasa dalam tulisannya tentang kompetensi.17  

Penguasaan kompetensi tidak salah tentunya, akan tetapi perlu 
disempurnakan agar peserta didik tidak cuma mampu menguasai 
kompetensi akan tetapi mampu menemukan dan memberikan makna 
akan semua kompetensi.18 Pemberian makna ini merupakan lapangan 
dari dimensi spiritualitas. 

Selanjutnya, dalam konteks ke-Indonesiaan, wacana 
spiritualitas yang merupakam konsentrasinyanya bahasan buku ini, 
sesungguhnya telah menjadi agenda utama pendidikan nasional. Hal 
ini dapat dijumpai pada pasal 1 Bab  I UUSPN No 20 tahun 2003 
misalnya memuat bahwa salah satu agenda utama pendidikan 
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nasional adalah agar peserta didik memiliki kekuatan spiritualitas 
keagamaan, memiliki kemampuan pengendalian diri, berkepribadian, 
cerdas, berakhlak mulia serta memiliki keterampilan.19 Agenda ini 
kelihatannya  kurang singkron dengan realitas pendidikan yang 
ditemui di lapangan. Realitas pendidikan hari ini dapat digambarkan 
seperti yang dilukiskan Ismail Raji al-Faruqi tentang kesemrautan 
wajah pendidikan yang berdampak pada kehancuran dan 
kemunduran Islam. Al-Faruqi menulis bahwa  inti kehancuran 
masyarakat muslim hari ini bersumber pada hancurnya sistem 
pendidikan. Sistem pendidikan yang dimaksud adalah sistem 
pendidikan cangkokan dari Barat.20 Inilah kondisi yang 
memprihatinkan.21  

Ary Ginanjar Agustian menulis pendapat Robert K. Cooper 
Ph.D tentang kealfaan Barat; ”Apa yang mereka tinggalkan adala 
sesuatu frost” (hati yang membeku). Pendapat ini diperkuat oleh 
pendapat Robert Stenberg:”Bila IQ yang berkuasa, ini karena kita 
membiarkannya berbuat demikian. Dan bila kita membiarkannya 
berkuasa, kita telah memilih penguasa yang buruk. Persoalan ini 
begitu melilit pendidikan agama Islam. Pendidikan agama yang 
semestinya dapat diandalkan dan diharapkan bisa memberi solusi bagi 
permasalahan hidup saat ini, ternyata lebih diartikan atau dipahami 
sebagai ajaran “fiqih” tidak dipahami dan dimaknai secara mendalam, 
lebih pada pendekatan ritual dan simbol-simbol serta pemisahan 
antara kehidupan dunia dan akhirat22 

Ary memberikan kesimpulan para ahli dan hasil sebuah 
penelitian ilmiah di Amerika Serikat tentang kekeliruan pemahaman 
selama ini yang terlalu mengagungkan akan arti pentingnya IQ saja, 
yang pada umumnya sama seperti yang dihadapi di Indonesia atau 
bahkan dibeberapa belahan dunia lainnya: “Kebanyakan program 
pelatihan telah berpegang pada suatu metode akademis tetapi inilah 
kekeliruan terbesar yang telah menghamburkan waktu dan dana yang 
tak terhitung banyaknya23  

Kekeliruan di atas telah menimbulkan krisis pendidikan yang 
menyebabkan porak porandanya bingkai peradaban manusia. Hal ini 
pada dasarnya disebabkan oleh paradigma filosofis dan 
konseptualisasi pendidikan selama ini yang tidak akurat. Konsep 
filosofis pendidikan selama ini khususnya di Indonesia telah 
mengadopsi pengapresiasian dan melakukan supremasi yang 
berlebihan pada konsep kebenaran sains dunia barat moderen. Dunia 
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moderen barat hanya mengakui kebenaran ilmiah yang rasional, 
empiris dan tidak mengakui kebenaran yang bersifat metafisik dan 
transendental. 

Ali Ashraf mengatakan bahwa sains moderen tidak bertujuan 
ontologis tetapi menuju pada pengetahuan empiris. Sikap ilmiah 
moderen adalah produk observasi dan analisis yang terkontrol, yang 
menyebar beberapa abad, dari proses alam eksternal dan dari satu 
setengah abad yang lampau,  menjadi karakteristik alam batin 
manusia. Sikap tersebut menolak validitas metode sains ontologis dan 
mempercayai observasi, eksprementasi, dan generalisasi yang 
terkontrol.24 

Sains moderen barat telah melakukan pengeksploitasian 
interptretasi kebenaran ilmiah. Mereka hanya menganggap kebenaran 
ilmiah itu cuma kebenaran yang diperoleh dari proses rasionalitas 
empiris saja. Akibatnya Tuhan diabaikan dari pertimbangan. Kajian 
ontologis metafisika bagi mereka adalah angan-angan tak berguna. 

Ali Ashraf menulis istilah ahli sosiologi moderen tentang 
fenomena masyarakat moderen ini dengan istilah sekulerisasi. 
Katanya:” Sekulerisasi menurut mereka adalah pembebasan manusia  
‘pertama dari sikap religius’ dan kemudian dari kontrol metafisika atas 
nalar dan bahasanya.25 

 Pemahaman masyarakat moderen barat akan hakikat 
kebenaran hanya mampu menyentuh fenomena fisika empiris. 
Rumusan epistimologis mereka cuma mapu memfungsikan aspek 
rasionalitas manusia . Begitu juga pandangan aksiologis mereka 
terlepas dari nilai-nilai metafisika. Mereka hanya percaya nilai 
kebebasan (liberality) yang sangat antroposentris. Buah dari 
fenomenalogis ini adalah  humanis semu yang memiliki kecendrungan 
salah kaprah dan tampil dengan bentuk dehumanisasi dan tirani 
kapitalisme dalam segala dimensi kehidupan. Baik ekonomi, politik, 
budaya dan sebagainya. 

Di sinilah rangsangan kajian spiritualitas pendidikan dan 
pendidikan berbasis spiritual semakin menjadi objek yang sangat 
menarik. Reformulasi dan rekonseptualisasi pendidikan adalah 
kebutuhan mendasar pendidikan yang dokotomis saat ini. 
Persoalannya sekarang yang muncul adalah kacamata apakah yang 
dapat dan tepat untuk digunakan dalam memahami spiritualitas.  
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Konsep Kecerdasan Spiritual pertama kali ditawarkan oleh 
Danah Zohar dan Ian Marshall.26 Peminjaman istilah spiritual tentunya 
diharapkan tidak memunculkan sikap sinis dalam tradisi kajian 
keIslaman dan Islamisasi pengetahuan yang sering diperdebatkan oleh 
ilmuan dan cendikiawan muslim. Bagi sebagian inteletual muslim, 
wacana Isalmisasi pengetahuan merupakan sesuatu yang dinilai 
apologi terhadap kemunduran Islam. Terlebih karena kualitas 
mayoritas pemikir muslim cuma sampai pada level konsumtif 
sehingga sering ditemui para pemikir muslim bersikap mengadopsi 
pemikiran barat tanpa proses analisis yang dalam.  

Untuk menyikapi kenyataan ini, ide Islamisasi pengetahuan 
sebagaimana yang di introdusir Ismail Raji al-Faruqi sangat tepat untuk 
dijadikan rujukan; Islamisasi ilmu dengan menguasai semua ilmu dan 
memberinya landasan  yang kokoh. Setidaknya ada tiga pilar 
Islamisasi ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan dasarnya. Ketiga 
pilar ini dibangun atas nilai prinsip tauhid. Pilar pertama pandangan 
kesatuan pengetahuan;  kedua, kesatuan kehidupan; dan ketiga, 
kesatuan sejarah.27  

Ketiga prinsip ini jika dihubungkan dengan aspek kefilsafatan 
mencakup pada aspek ontologis, epistimologis, dan aksiologis. Aspek 
ontologis berangkat pada kenyataan wujud keesaan Allah bukan pada 
wujud eksistensialitas materialisme. Aspek ini menekankan pada 
kesadaran bahwa kesadaran wujudiah empiris observable harus dan non 
observable harus mengabdi pada realitas mutlak (Tuhan) sebagai 
kenyatan aksiologisnya kebenaran ilmiah. Aspek epistimologis 
menyangkut aspek metodologis yang tidak semata mengandalkan 
empirisme objektif   sebagai    standar    kebenaran   ilmiah.  Sedangkan     
aspek    aksiologis berhubungan dengan aspek pemamfaatan  ilmu 
pengetahuan itu sendiri yang berorientasi nilai pengabdian ila Allah 
Rabbi al-‘alamin. 28 

Prinsip di atas merupakan perspektif filsafat ke-Islaman yang 
harus digunakan dalam mendekati teori ilmiah notabene Barat 
termasuk kajian dalam buku ini yang juga menjadikan wacana 
keilmuan dan teori temuan non muslim sebagai data kajian seperti 
spiritualitas yang menjadi tema kajian buku ini. 

Dalam kerangka menelururi konsep spiritualitas dari sumber 
Islam itu sendiri, maka semakin dirasakan pentingnya kajian 
spiritualitas pendidikan yang ada pada kitab Tanbīh al-Māsyi. Kajian 
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tela’ah kitab ini merupakan langkah strategis untuk menjawab 
kebutuhan untuk melakukan reformulasi pendidikan yang 
representatif dan akomodatif terhadap kebutuhan pengembangan 
kualitas pendidikan nasional saat ini. 

 Focus pembahasan buku ini mencakup konsep pemikiran 
pendidikan spiritual Abdurrauf Singkel, pokok-pokok pemikirannya 
tentang pendidikan spiritual,  karakteristik pemikiran pendidikan 
spiritual Abdurrauf dalam Tanbīh al-Māsyi dan relevansi pendidikan 
spiritual Adurrauf Singkel terhadap Sistem Pendidikan Nasional.  

 “Pendidikan Berbasis Spiritual” sebagaimana yang 
dimaksudkan dalam buku ini dibangun atas dua istilah kunci.  
Pertama, istilah “pendidikan”. Pendidikan yang dimaksudkan adalah 
pendidikan dalam konsep yang dilihat dari perspektif Islam. Ahmad 
D. Marimba mendefinisikan pendidikan sebagai upaya bimbingan 
jasmani dan ruhani berdasarkan hokum Islam menuju terbentuknya 
kepribadian utama menurut ukuran Islam.29 Pengertian lainnya, 
pendidikan sebagai proses transformasi dan internalisasi ilmu 
pengetahuan dan nilai Islam pada peserta didik melalui penumbuhan 
dan pengembangan potensi fitrahnya untuk mencapai keseimbangan 
dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.30 Karena 
pendidikan adalah sebuah sistem, maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan sistemik dan melihat pendidikan sebagai semua 
komponen pendidikan yang memiliki hubungan fungsionil dalam 
upaya tranformatif ilmu dan nilai pada peserta didik untuk mencapai 
kesempurnaan pribadi dan kehidupannya sesuai dengan ukuran Islam 

Kedua, istilah “berbasis spiritual”. Istilah ini merupakan 
gabungan dua kata “basis” dengan “spiritual”. Basis secara bahasa 
dapat diartikan dengan asas, dasar, garis alas pada sebuah segitiga, 
pangkalan yang dijadikan oleh angkatan laut dan udara dalam 
menggempur musuh, dan bilangan maupun besaran yang dipakai 
sebagai rujukan. 31atau juga diartikan sebagai aspek penekanan yang 
dipentingkan. Sedangkan  spiritual, dapat di artikan dengan kejiwaan, 
ruhani, batin, mental, dan moral.32  

Jadi Pendidikan Berbasis Spiritual dalam buku ini dapat 
didefinisikan sebagai konsep sistem pendidikan yang menekankan 
pada pengembangan kemampuan ruhaniah atau spiritual dengan 
dasar dan standar spiritual yang dapat dirasakan oleh peserta didik 
untuk meraih kesempurnaan hidup menurut ukuran Islam. 
Pengembangan kemampuan spiritual perlu dipahami tidak terbatas 
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pada peserta didik, akan tetapi mencakup semua pelaku pendidikan. 
Hal ini berangkat dari asumsi bahwa mendidik dan mengikuti 
pendidikan adalah ibadah. Ibadah secara fungsionil bertujuan pada 
pencerahan spiritual.  

Dasar spiritual yang dimaksudkan buku ini adalah bahwa 
pendidikan berbasis spiritual harus memiliki dasar nilai sebagai 
pondasi dan landasan pendidikan. Dalam hal ini, nilai tauhid adalah 
nilai dasar dan al-Quran serta Hadits Nabi merupakan sumber 
utamanya. Sedangkan standar spiritual yang dimaksudkan dalam 
tema di atas adalah bahwa spiritualitas tidak dapat diukur dengan 
ukuran kuantitatif (angka-angka), namun lebih bersifat kualitas batin 
yang dapat dirasakan dan dipahami dengan indrawi zdauqiyah (cita 
rasa batin).  

Spiritualitas dalam pendidikan tidak sebatas dijadikan tujuan 
kegiatan pendidikan, akan tetapi spiritualitas perlu dijadikan ruh dari 
semua elemen pendidikan. Ruh pendidikan ini yang pada gilirannya 
akan menjadikan pendidikan itu hidup, dinamis dan bermakna dalam 
menunaikan tugas dan fungsinya dalam pembetukan pribadi yang 
mulia yang dapat memberikan makna terhadap kehidupannya. 

 
Catatan Akhir 

 
1  Salah satu bentuk pemahaman tentang tasawuf adalah pemahaman salah 

seorang mantan Ketua Umum Pimpinan Pusat Gerakan Pemuda Islam 
Abdul Qadir Djaelani. Dia memahami tasawuf dengan memberikan 
penekanan pada pola kecendrungan pengasingan diri dan kontemplatif 
para sufi yang kemudian disamakan sebagai sebuah pertapaan Kristen. 
Lebih lanjut dalam pendahuluan bukunya dia menyamakan antara  wihdah 
al-wujud, al-ittishal, al-hulul, dan al-liqa’ serta pandangan-pandangan para 
sufi seperti tokoh Abdul Qadir Jaelani, al-Bustami serta aliran tariqat 
seperti naqsabandi, dan lainnya terpengaruh oleh pandang Plotonius 
dengan pandangan monisme panteismenya . Pandangan paham ini masuk ke 
dalam Islam dari pandangan Plotonius melalui tradisi trinitas Kristen. 
Bangunan pemahaman ini dibangun dari analisa orientalis seperti Von 
Kramer, Ignaz Goldziher, R.A. Nicholson, Asin Palacious, O’leary, dan 
beberapa nama lainnya. Pendekatan pengakajian mantan Ketua Umum 
GPI ini agaknya terlalu banyak memakai kaca mata orientalis dalam 
memahami tasawuf dan para sufi beserta ajarannya. Lihat: Abdul Qadir 
Djaelani, Koreksi Terhadap Ajaran Tasawuf,( Jakarta: Gema Insani Press, 
1996), 9-17  
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2. Spiritualitas tauhid memang tidak akan hilang dari dunia, namun 

aktualisasinya dalam berbagai dimensi kehidupan tidak selalu menjadi 
kenyataan. Iman dapat saja menjadi iman yang mandul, padahal bagi 
muslim generasi awal iman merupakan kekuatan penggerak sejarah yang 
dahsyat. Ungakapan ini sebagai sindiran akan kondisi masayarakat 
muslim hari ini yang mulai mengalami kekeringan dimensi spiritualitas. 
Lihat A. Syafi’I Ma’arif, Islam Kekuatan Doktrin dan Kegamangan Umat, 
(Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. vi Tentang pentingnya tasawuf, Ali 
Maksum mengatakan bahwa aspek esoteris Islam, yakni tasawuf, adalah 
jantung ajaran Islam, sehingga bila wilayah ini kering dan tidak lagi 
berdenyut, maka keringlah aspek-aspek lain ajaran Islam. Lihat: Ali 
Maksum, Spiritualitas Abad Moderen ; Reposisi Islam dalam Kancah 
Kebangkitan Agama (Surabaya: Jurnal IAIN Sunan Ampel, Edisi 1998-
1999)h. 20 

3   Menjelang paruh abad 17, sudah terbentuk hubungan antara wilayah 
nusantara dengan pusat-pusat pengetahuan Islam di Timur Tengah. 
Dalam konteks pembaharuan Islam di Nusantara, dikenal beberapa nama 
seperti Nuruddin ar-Raniri dan Abdurrauf Singkel, yang keduanya sangat 
kental dalam wacana intelektualisme Islam di Aceh, serta Muhammad 
Yusuf al-Maqassari, yang lahir di Sulawesi Selatan , dan kemudian 
memulai kariernya di Jawa Barat, sebelum berkelana hingga Arabia, 
Srilanka dan Afrika Selatan. Peranan penting tiga orang ini adalah dalam 
hal memberikan dasar pijakan bagi semangat pembaharuan dalam 
berbagai masyarakat muslim di Nusantara abad 17 dan 18. Lihat: Oman 
Fathurrahman, Tanbīh al-Māsyī; Menyoal Wahdatul Wujud, Kasus 
Abdurrahman Singkel di Aceh Abad 17,(Jakaerta: Mizan, 1999) Cet.I 

4 Ibid 
5  Ibid, h. 45 
6  Ms.B., h. 3  
7  Ibid., h. 43   
8    Ms.B. h. 8  
9    Ms.B. h .28 
10 Lihat, Napolen Hill, Berfikir dan Menjadi Kaya, Penj: Yudhistira Angga   

Pratama, (Jakarta: Binarupa  Aksara, 1994), h., 168-169 
11 Keberhasilan Abdurrauf Singkel ini terindikasi dari tidak 

berkepanjangannya upaya pembantaian  dan pembakaran terhadap 
pengikut Hamzah Fansuri dan karya-karya yang pada kurun waktu 
sebelumnya pernah terjadi dan mendapat legitimasi politik dari Sultan 
yang sedang berkuasa pada waktu itu yaitu,  Sultan Iskandar Sani. 
Peristiwa ini terjadi sebelum kembalinya Abdurrauf Singkel  dari 
pengembaraanya ke Timur Tengah. Sekembalinya Abdurrauf Singkel dari 
tanah suci, dia berhasil mengambil hati Sultan  yang sedang berkuasa 
yaitu Sultan Safiyatuddin sehingga Abdurrauf Singkel menduduki jabatan 
sebagai Qadhi Malik al-Adil  yang bertanggung jawab dalam urusan 
keagamaan . Lihat Oman,  op.cit., h 24 
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12   Alla berfirman dalam surat al-Baqarah: 

 يِّنإِ لَاقَ كَلَ سُِّدقَنُوَ كَدِمْحَبِ حُِّبسَنُ نُحْنَوَ ءَامَِّدلا كُفِسْيَوَ اهَيفِ دُسِفُْي نْمَ اهَيفِ لُعَتْجأَ اوُلاقَ ةًفَيلِخَ ضِرْلَأا يفِ لٌعِاجَ يِّنإِ ةِكَِئلامَلِْل كَُّبرَ لَاقَ ذْإِوَ

 يَنقِدِاصَ مْتُنْكُ نْإِ ءِلاؤُهَ ءِامَسْأَِب يِنوئُبِْنأَ لَاقَفَ ةِكَِئلالَما ىلَعَ مْهُضَرَعَ َّمُث اهََّلكُ ءَامَسْلَأا مَدَاءَ مََّلعَوَ , نَومُلَعْتَ لا امَ مُلَعْأَ
  Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". Dan Dia 
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku 
nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!" (QS. Al-
Baqarah: 30-31) Lihat: Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, Penj: Sori 
Siregar (Pustaka Firdaus, 1996), h. 1-2 

13   Ibid  
14   Ari Ginanjar Agustian, ESQ, (Jakarta: Arga, 2001) 
15  Lihat Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2004),h. 42 
16 Behaviorisme dirumuskan dalam bentuk teori yang bersifat umum oleh 

John B. Watson (1878-1958). Tokoh-tokoh aliran ini adalah seperti Edwar 
Thorndike, Clark Hull, John Dollard, Neal Miller, B.F. Skinner dan masih 
banyak lagi yang lainnya. Lihat: Frank G. Goble, Mazhab Ketiga ;Psikologi 
Humanistik Abraham Maslow, (Yogyakarta:  Kanisius,1987), h.22. Jalaluddin 
Rahmad mengkritik sebagai aliran psikologi ini dengan ungkapan bahwa 
aliran psikologi ini adalah aliran ilmu jiwa yang takpeduli dengan jiwa. 
Aliran psikologi ini dikelompokkannya pada kelompok angkatan pertama. 
Baca: Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ, Memamfa’atkan Kecerdasan 
Spiritual dalam berpikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, 
Terj: Rahmani Astuti dkk., (Bandung: Mizan, 2001), h.xiv  

17   Mulyasa  op cit , h. 38 
18  Ada lima situasi, makna membersit keluar dan mengubah jalan hidup 

seseorang kemudian menyusun kembali hidup yang telah porak-poranda. 
Pertama, makna akan kita temukan ketika kita akan menemukan diri kita 
(Self discovery). Sa’di seorang penyair iran, pernah kehilangan sepatunya di 
masjid Damaskus. Ketika dia bersungut-sungut jengkel, dia melihat 
seorang penceramah yang berbicara dengan senyum dan tawa sementara 
kedua kakinya patah. Sa’di kemudian sadar, kenapa dia sedih karena 
kehilangan sepatu sedangkan penceramah itu mampu gembira dengan 
kehilangan kedua kakinya. Kedua, makna muncul ketika kita menemukan 
pilihan. Hidup jadi tanpa makna ketika kita terjebak dalam satu situasi 
kita tidak dapat memilih. Ketiga,makna ditemukan ketika kita merasa 
istemewa, unik, dan tidak tergantinkan oleh orang lain. Fabry 
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mengatakan: carilah orang yang mendengarkan kita dengan penuh 
perhatian, kita akan merasa hidup kita bermakna”. Keempat, makna 
membersit dari tanggung jawab akan sebuah amanah.Kelima,makna 
mencuat dalam situasi transendensi, gabungan dari keempat hal di atas. 
Ketika mntransendensikan diri kita, kita melihat seberkas diri kita yang 
antik, kita membuat pilihan merasa istimewa, dan kita mampu 
menegaskan tanggung jawab.  Danah Zohar, op cit.,  h. xxv 

19  Sinar Redaksi Grafika, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 
Tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), 

20 Menurut al-Faruqi, di sekolah-sekolah yang ada hari ini terjadi pengasingan 
para peserta didik dari Islam, dari warisan dan gaya Islam. Sistem 
pendidikan  yang telah menjadi laboratorium  yang dijadikan tempat 
anak-anak muslim diadoni dan dipotong serta kesadaran mereka dicetak 
di dalam sebuah karikatur Barat. Di sinilah hubungan seorang muslim 
dengan sejarah masa lampaunya dirusak sehingga tertanam keragua-
raguan dan ketidak percayaan diri pada kebenaran nilai-nilai Islam. Lihat 
Ismail Raji al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan,Terj: Anas Wahyudin, 
(Bandung: Pustaka, 1982), h. 11-12 

21   Ary Ginanjar Agustian, op. cit., Prolog, h. xI 
22   Ibid. h. xIiii 
23   Ibid. h. xIiii 
24   Ali Ashraf, op. cit., h.5 
25   Ibid. h.  
26 Sebelum studi tentang SQ,. studi tentang IQ (Intelligence Quotient), untuk 

pertama kali dilakukan oleh Sir Francis Galton pengarang Heredity Genius 
(1869) dan kemudian disempurnakan oleh Alfred Binet dan Simon. Objek 
pengkajiannya adalah kemampuan yang berhubungan dengan 
pengetahuan praktis, daya ingat (memory), daya nalar (reasoning), 
perbendaharaan kata dan pemecahan masalah (vocabulary and problem 
solving). EQ (Emotional Quotient) pertama diintrodusir oleh Daniel 
Goleman (1996) yang menekankan pada kemampuan menempatkan diri 
pada berbagai situasi secara tepat. SQ (Spiritual Quotient) muncul tidak 
lama sesudah Daniel Goleman yang menawarkan akan arti penting 
kebermaknaan dalam hidup sebagai suatu kebutuhan yang mendasar 
manusia. SQ adalah kemampuan mentransformasi nilai dan 
kontekstualisasi diri sehingga seseorang manpu memiliki kearifan yang 
dalam dan bermakna.  Dalam teori Bunga Teratai Diri, Danah Zohar 
menjelaskan bahwa IQ adalah kesadaran berfikir lapisan terluar diri kita 
yang berhubungan dengan proses kerja berfikir seri dan linear pada otak. 
Inilah wilayah kerja sistem korteks. Kesadaran berfikir ini diistilahkan 
dengan Ego yang didefinisikan sebagai seperangkat pola strategis kita 
untuk berhubungan dengan dunia kita. Lapisan tengah teratai merupakan 
proses berfikir EQ atau assosiatif  yang dapat disamakan dengan proses 
berfikir primer Freud. Di dalamnya terdapat Id- nya Freud dan ketidak 
sadaran kolektif versi Jung. Lapisan terdalam diri kita dinamakan dengan 
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pusat diri kita atau SQ. Pusat diri memiliki hubungan dengan kesadaran 
asal penciptaan  semesta yang diulambangkan dengan lumpu tempat 
tumbuhnya bunga teratainya Danah Zohar. Pusat alam semesta adalah 
istilah lain Danah Zohar yang identik dengan Tuhan dalam kamus bahasa 
umat yang beragama dan Hampa Kuantum dalam kamus bahasa ilmua 
fisika moderen.  .Dia memang menyebutkan bahwa SQ tidak mesti 
berhubungan dengan agama. Hal ini didasari dengan pembuktian ilmiah 
bahwa banyak orang humanis dan ateis memiliki SQ yang sangat tinggi; 
sebaliknya banyak orang yang aktif beragama memiliki SQ yang sangat 
rendah. Dalam laporan penelitian Danah Zohar dijelaskan bahwa 
penyebab utama umat beragama kehilangan akan makna dari ritual dan 
symbol keagamaan adalah karena kebodohan umat beragama dalam 
memamfaatkan SQ ini sehingga berujung pada kehampaan dalam semua 
aktivitas hidup. Kesimpulan ini didukung oleh penelitian Gordon Allport 
yang menunjukkan bahwa orang memiliki pengalaman keagamaan lebih 
banyak  berada di luar batas-batas arus utama lembaga keagamaan 
daripada di dalamnya. Lihat Danah Zohar dan Ian Marshall, op cit, h.4-8 

27 Kesatuan pengetahuan berpandangan bahwa pada dasarnya semua ilmu 
adalah milik Allah sehingga tidak perlu ada klasifikasi yang berdampak 
pada dualisme. Kesatuan hidup berarti semua disip;in ilmu harus 
menyadari dan mengabdi pada tujuan penciptaan, dan kesatuan sejarah 
berarti semua disiplin ilmu akan menerima sifat yang ummatis sehingga 
mengabdi pada kepentingan ummat yang humanis. Lihat Ismail Raji al-
Faruqi,op cit.  h. xii   

28 Pandangan aksiologis (axiologis) yang pada dasarnya melibatkan aspek 
etik, estetik, dan religius (Paulo Freire : 1972), telah berganti dengan 
pandangan bebas nilai. Yang tinggal hanya kepentingan, dan pemenuhan 
kebutuhan biologis semata. Ini sungguh merupakan kebodohan dalam 
pemahaman eksistensi manusia dan hakikat hidup. Baca: Paulo Freire, 
Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta : LP3ES., 1991),h.10 

29 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: al-
Ma’arif, 1986), h. 19  

30   HM. Ridlwan Nasir, h. 57 
31  Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 

Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka,1990),h. 83 
32   Ibid.,h. 857 
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  TENTANG ABDURRAUF SINGKEL; 
RIWAYAT HIDUP, DINAMIKA SOSIO 
INTELEKTUAL,  DAN PERANANNYA 
DALAM PERKEMBANGAN ISLAM DI 

NUSANTARA 
  

 
 
 
A. Riwayat Hidup Abdurrauf Singkel 
 

Nama lengkap Abdurrauf Singkel adalah “Abd ar-Raūf  bin al-
Jāwiyy al-Fansūriyy as-Sinkīliyy, selanjutnya disebut Abdurrauf 
Singkel. Ia adalah seorang Melayu dari pantai barat laut Aceh, 
tepatnya di Fansur, (Singkel). Ayahnya adalah seorang Arab yang 
bernama Syekh Ali. Hingga saat ini belum ada data pasti tanggal 
kelahirannya, namun menurut hipotesis Rinkes, yang juga dirujuk 
oleh Oman Fathurrahman, Abdurrauf dilahirkan diperkirakan sekitar 
tahun 1615.1  Perhitungan ini didasarkan dengan cara menghitung 
mundur dari saat kembalinya Abdurrauf dari tanah Arab yaitu tahun 
1661.2 Menurutnya, usia wajar seseorang mulai berkelana adalah 
dalam usia 25-30 tahun.  

Kalau perhitungan Ringkes itu dijadikan sebagai Referensi, 
maka Abdurrauf diperkirakan berangkat ke tanah Arab untuk 
menuntut ilmu pada usia 27 tahun. Dari data yang ada, Abdurrauf 
jelas tinggal di tanah Arab selama 19 tahun, 3 maka umur Abdurrauf 
saat kembali dari tanah Arab adalah pada usia 46 tahun. Dalam 
perkembangannya, menurur Azyumardi, perhitungan Rinkes ini 
dijadikan pegangan oleh para ahli.4  

2 
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Menurut Hasjmi, nenek moyang Abdurrauf berasal dari Persia 
yang datang ke Samudra Pasai pada akhir abad ke 13. Mereka 
kemudian menetap di Fansur (Barus), sebuah kota pelabuhan tua yang 
penting di pantai barat Sumatera. Ayahnya adalah kakak dari Hamzah 
Fansuri, seorang tokoh tasawuf yang menyebarkan ajaran Wahdat al-
Wujūd. Alasan Hasjmi ini didasari oleh karena pada sebagian karya 
Abdurrauf disebutkan dengan kata-kata : “yang berbangsa Hamzah 
Fansuri”. Azyumardi dan Oman meragukan keterangan Hasjmi ini, 
karena sebagaimana dijelaskan oleh Voorhoeve, pernyataan “ kang 
abangsa Hamzah Fansuri”  tidak berarti menunjukkan adanya 
pertalian darah dengan Hamzah Fansuri, baik pertalian keluarga 
maupun pertalian guru-murid, melainkan karena Fansur merupakan 
sebuah kota dagang yang sangat penting pada masa lalu, maka Fansur 
dipakai untuk penamaan seluruh wilayah pantai barat Sumatera. Atas 
dasar ini Abdurrauf dapat disebut dengan yang berbangsa Fansuri 
walaupun dia bukan berasal dari Barus. 5  

Pendidikannya dimulai dari ayahnya, ia belajar ilmu-ilmu 
agama, sejarah, bahasa Arab, mantiq, filsafat, sastra Arab/Melayu, dan 
bahasa Persia. Pendidikannya kemudian dilanjutkan ke Samudera 
Pasai dan belajar di Dayah Tinggi pada Syekh Syamsuddin al-
Sumatrani.6 Setelah itu melanjutkannya ke Arabia. Dalam sumber 
lainya juga disebutkan bahwa Abdurrauf juga pernah belajar ilmu 
tasawuf kepada Nuruddin ar-Raniri,7 sebelum keberangkatannya ke 
Arabia. Dari perkiraan angka dengan memperhatikan angka tahun di 
atas, dapat dipastikan bahwa Abdurrauf terlebih dahulu belajar 
kepada Syamsuddin al-Sumatrani baru kemudian belajar dan 
melakukan bai’ah tarekat Syathariyah kepada Nuruddin ar-Raniri, 
tepatnya setelah meninggalnya Syamsuddin al-Sumatrani pada tahun 
1630 M.   

Abdurrauf berangkat ke tanah Arab pada tahun 1642 dalam 
usia 27 tahun. Menurut Azra, Abdurrauf meninggalkan catatan 
biografis mengenai studinya di Arabia ini. Hal ini didasari dari salah 
satu karyanya, ‘Umdat al-Muhtājīn ilā Sulūk Maslak al-Mufridīn’. Dalam 
karyanya ini, Abdurrauf menuliskan 19 orang guru yang dari mereka 
dia mempelajari berbagai cabang disiplin Islam, dan 27 ulama lainnya 
yang dengan mereka dia memilki kontak dan hubungan pribadi. 
Abdurrauf belajar di sejumlah tempat, yang tersebar sepanjang rute 
perjalanan haji, dari Dhuha (Doha) di wilayah Teluk Persia, Yaman, 
Jeddah, dan akhirnya Makkah dan Madinah. Di Dhuha dia belajar 
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kepada Abd al-Qadir al-Mawrir. Dari sini dia melanjutkan 
pelajarannya di Yaman, terutama di Bayt al-Faqih (ibn ‘Ujayl) dan 
Zabid, meskiupun dia juga memiliki beberapa orang guru di Mawza’, 
Mukha, al-Luhayyah, Hudaydah, dan Ta’izz.8  

Di Bayt al-Faqih, sebagai daerah pusat pengajaran Islam di 
wilayah Yaman ini, dia belajar terutama kepada para ulama dari 
keluarga Ja’man, seperti Ibrahim bin Muhammad bin Ja’man, Ibrahim 
bin Abdullah bin Ja’man9, dan Qadhi Ishaq bin Muhammad bin 
Ja’man10.  Di samping itu, dia juga menjalin hubungan dengan Faqih 
al-Thayyib bin Abi al-Qasim bin Ja’man, mufti Bayt al-Faqih dan 
seorang Qadhi lain, Muhammad bin Ja’man. Keluarga Ja’man adalah 
sebuah keluarga sufi-ulama terkemuka di Yaman atau, sebagaimana 
dikemukakan al-Muhibbi, yang pada mulanya tinggal di Zabid 
sebelum akhirnya pindah ke Bayt al-Faqih. Sebagian ulama Ja’man 
adalah murid-murid Ahmad Qusyasyi dan Ibrahim al-Kurani. 

Jaringan guru-guru Abdurrauf menjadi lebih kompleks ketika 
dia melanjutkan pelajarannya di Zabid. Di antara guru-gurunya adalah 
‘Abd al-Rahim bin al-Shiddiq al-Khash, Amin bin Shiddiq al-Mizjaji, 
yang juga guru dari Ahmad al-Qusyasyi, Abd Allah bin Muhammad 
al-‘Adani (seorang yang disebut Qari), Abd al-Fath al-Khash, Sayyid 
al-Thahir bin al-Husayn al-Ahdal, Muhammad al-Baqi al-Mizjaji 
(seorang syekh Naqsyabandiyah termasyhur w. 1074/1664), Qadhi 
Muhammad bin Abi Bakar bin Muthayr (w. 1075/1664), Ahmad Abu 
al-Abbas bin Muthayr (w. 1075/1644) . Dalam rute perjalanan 
berikutnya, Abdurrauf belajar di Jeddah bersama ‘Abd al-Qadir al-
Barkhali. Kemudian dia melanjutkannya ke Makkah, belajar kepada 
Badr al-Din al-Lahuri, Abd Allah al-Lahuri, dan ‘Ali bin Abd al-Qadir 
al-Thabari. Selanjutnya Abdurrauf juga melakukan kontak dengan 
ulama lainnya di Makkah yang tentunya juga ikut membentuk 
cakrawala sosio-intelektualnya. Mereka itu adalah, ‘Isa al-Magribi, 
‘Abd al-‘Aziz al-Zamzami, Taj al-Din Ibn Ya’qub, ‘Ala’ al-Din al-Babili, 
Zayn al-‘Abidin al-Thabari, ‘Ali Jamal al-Makki dan ‘Abd Allah bin 
Sa’id Ba Qasyir al-Makki (1003-1076/1595-1665). 11 

Selama 19 tahun belajar di Arab, tahap terakhir dari perjalanan 
panjangnya ia belajar agama terutama tasawuf kepada dua orang 
tokoh sufi besar di Madinah yang memegang posisi penting dalam 
jaringan ulama di dunia Islam. Dua ulama besar tersebut adalah 
Syaikh Shafiuddin Ahmad al-Dajjani al-Qusyasyi ( + 1583-1660 M), 
seorang ulama besar Makkah dan satu orang lagi setelah meninggal al-
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Qusyasyi ia belajar selama satu tahun kepada murid al-Qusyasyi yaitu 
Syaikh Ibrahim al-Kurani (1616-1689 M) seorang ulama besar asal 
Madinah.12 Menurut Abdullah, dari guru-gurunya ini dia menerima 
ijazah dalam perjalanan keshufian dan telah di izinkan memakai 
khirqah sebagai tanda dia telah dilantik menjadi mursyid dalam orde 
tarekat Syathariyah. Ini berarti ia telah boleh membaiat orang dan 
telah memiliki silsilah yang bersambung dari gurunya sampai kepada 
Nabi Nuhammad, Saw.13 Selain dari tarekat Syathariyah, Abdurrauf 
juga belajar tarekat Qadiriyah dari al-Qusyasyi dan juga menurut 
Abdullah, Abdurrauf juga berafiliasi dengan tarekat Kubrawiyah, 
Suhrawardiyah, Naqsyabandiah dll.14 

Dapat disimpulkan, karena selain dari dua ulama besar di atas, 
Abdurrauf yang juga belajar kepada ulama-ulama lain seperti ilmu di 
bidang fiqih, tafsir, hadits dan ilmu-ilmu agama lainnya yang 
mendiami daerah daerah seperti Jeddah, Makkah, Madinah, Mokha, 
dan lainnya,15  dapat diyakini bahwa Abdurrauf adalah seorang yang 
mumpuni dalam ilmu agama dan tasawuf sekaligus. 

Abdurrauf kembali ke Aceh pada tahun 1661 M., yaitu satu 
tahun setelah al-Qusyasyi meninggal.16 Pandangan-pangannya segera 
mendapat tempat dan merebut hati Sultan Safiyyatuddin, yang sedang 
memerintah Aceh, dan mengangkatnya sebagai Qadi Malik al-‘Adil,  
atau mufti yang bertanggung jawab atas administrasi masalah 
keagamaan.17 

Abdurrauf wafat pada tahun 1693 dan dimakamkan di 
samping makam Teungku Anjong yang dianggap paling keramat di 
Aceh, dekat Kuala Sungai Aceh. Inilah sebabnya Abdurrauf dikenal 
juga dengan sebutan Teungku di Kuala.18 Untuk mengabadikan 
kemuliyaan Abdurrauf, sebuah perguruan tinggi di Aceh diberi nama 
Universitas Syiah Kuala. 19 Kalau dipakai perhitungan Rinkes, maka 
dapat disimpulkan bahwa Abdurrauf meninggal dalam usia 78 tahun. 

B. Dinamika Sosio Intelektual Abdurrauf Singkel 

 
Kehidupan keilmuan Abdurrauf Singkel memiliki kompeksitas 

pengalaman keilmuan yang sangat memadai untuk bekal 
ketokohannya di kemudian hari. Sebagaimana disebutkan dalam 
beberapa sumber bahwa sebelum keberangkatan Abdurrauf Singkel ke 
tanah Arab pada tahun 1642 M., dia telah belajar terlebih dahulu baik 
kepada as-Sumatrani, maupun kepada ar-Raniri. Sejarah telah 
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mencatat bahwa telah terjadi pertentangan pemahaman yang sangat 
sengit antara pemahaman yang diajarkan oleh Hamzah Fansuri dan 
Syamsuddin al-Sumatrani dengan pemahaman yang dikembangkan 
oleh Nuruddin ar-Raniri.20 Kronologisnya pertentangan ini disulut 
oleh seorang ulama besar penganut tarekat Rifa’iyyah, Nuruddin ar-
Raniri pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Sani. Pertentangan 
pemahaman ini berkenaan dengan permasalahan yang menyangkut 
bagimana hubungan antara manusia dengan Tuhan. Nuruddin 
berpandangan bahwa ajaran wujūdiyah yang diajarkan oleh Hamzah 
Fansuri dan Syamsuddin as-Sumatrani adalah ajaran sesat dan 
menyesatkan. Nuruddin yang berpaham ortodoks, lebih 
mementingkan pengamalan syari’ah dan mengeluarkan fatwa bahwa 
doktrin wujūdiyah hamzah Fansuri telah menyimpang dari ajaran 
Islam, sehingga mereka yang tidak mau menanggalkan paham 
tersebut, dapat dianggap kafir, dan dapat dihukum mati.21  

 Sikap tegas ar-Raniri ini didukung oleh Sultan Iskandar Sani, 
sehingga pengikut Hamzah Fansuri harus menanggung tindakan 
kekerasan dari aparat kerajaan. Mereka dikejar-kejar, bahkan semua 
karya Hamzah Fansuri dikumpulkan dan dibakar di depan Masjid 
besar Banda Aceh, Bait ar-Rahmān, karena karya-karya itu dianggap 
sebagai sumber penyimpangan akidah Islam.22 

Peristiwa tersebut digambarkan oleh ar-Raniri dalam salah satu 
karyanya, al-Fath al-Mubīn: 

“…dan lagi kata mereka itu: al-‘ālam huwa Allāh, huwa al-‘ālam, 
bahwa alam itu adalah Allah dan Allah itu adalah alam. Setelah 
sudah demikian itu, maka disuruh raja akan mereka itu 
membawa tobat daripada iktikad yang kufur itu. Maka dengan 
beberapa kali disuruh raja jua akan mereka itu membawa tobat, 
maka sekali-kali tiada ia mau tobat, hingga berperanglah 
mereka itu dengan penyuruh raja. Maka disuruh oleh raja 
bunuh akan mereka itu, dan disuruhnya himpunkan segala 
kitab karangan guru mereka di tengah medan Masjid yang 
bernama Bayt al-Rahman. Maka disuruh oleh raja tunukan 
segala kitab itu”.23 

Dalam suasana yang dilematis ini, Abdurrauf muda dapat 
dipastikan ikut menanggalkan pandangan wujūdiyah yang diterimanya 
dari Syamsuddin as-Sumatrani, atau setidaknya Abdurrauf terpaksa 
memilih diam karena Nuruddin ar-Raniri yang juga gurunya lagi 
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memperoleh legitimasi kekuatan politik dari Sultan, sangat menentang 
paham wujūdiyah Hamzah Fansuri dan as-Sumatrani. 

Bekal pemahaman yang diterimanya dari dua guru yang 
sangat bertentangan pemahaman ini, merupakan factor penting yang 
memberikan kontribusi kematangan pemahaman dalam perannya 
setelah kepulangannya dari Arab nantinya. Inilah salah satu misi yang 
dibawa Abdurrauf dalam Tanbīh al-Māsyi yang ditulisnya dalam upaya 
rekonsiliasi pemahaman nantinya di Aceh yang membawa pengaruh 
besar terhadap corak pemahaman keagamaan yang berkembang pada 
masa sesudahnya. 

 Kompleksitas latar belakang keilmuan Abdurrauf adalah 
karena berkesempatannya Abdurrauf belajar kepada Syamsuddin as-
Sumatrani dengan paham wujūdiyah-nya dan juga pernah berbai’ah 
kepada Nuruddin ar-Raniri dalam tarekat Syathariyah ini.  Ha ini juga 
menunjukkan bahwa Abdurrauf tahu persis tentang kontroversi ini 
dan bahkan mungkin ikut menyaksikan penganiayaan dan 
pembakaran buku-buku karangan Hamzah Fansuri.  

Penulis berasumsi bahwa salah satu alasan Abdurrauf pergi ke 
tanah Arab yang dianggapnya sebagai tempat sumber mata air utama 
tentang Islam adalah karena dimotivasi oleh keingin tahuannya 
tentang Islam yang sangat tinggi, ditambah dengan skeptisisme 
kebenaran pemahaman yang berhubungan dengan salah satu aspek 
ajaran ke-Islaman terutama tentang tasawuf yang di Aceh sedang 
dipertentangkan. 

Asumsi ini didukung dengan adanya data yang menyebutkan 
tentang pengaduan Abdurrauf kepada guru al-Kurani setibanya di 
Arabia tentang adanya pertentangan pemahaman di tanah Jawa24 
(Aceh) menyangkut persoalan wujūdiyah. Hal ini kemudian 
mendorong al-Kurani untuk menulis sebuah karya besar yang 
berjudul  Ithaf al-Dzaki bi Syarh al-Tuhfat al-Mursalah ila Ruh al-Nabiy. 
Karya besar inilah tampaknya menjadi dasar pemahaman bagi 
Abdurrauf dan murid-muridnya dalam membahas martabat tujuh 
kemudian.25 

 
C. Peranan Abdurrauf Singkel Dalam Perkembangan Islam di 

Nusantara 
 

1.    Kedatangan Islam di Nusantara 
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Menyangkut kedatangan Islam ke Nusantara, terdapat 
berbagai teori dalam diskusi panjang yang berpokok pada tiga 
permasalahan utama : tempat asal kedatangan Islam, para 
pembawanya, dan waktu kedatangannya. Berdasarkan riwayat-
riwayat yang dikemukakan historiografi, dapat diambil kesimpulan 
terkuat bahwa Islam datang ke Nusantara berasal dari Arabia pada 
abad pertama Hijri atau pada abad ke 7 Masehi. Para ilmuan telah 
menyepakati ini pada seminar yang diselenggarakan pada 1969 dan 
1978. 26Kesimpulan ini mematahkan teori-teori yang menyebutkan 
Islam datang ke Nusantara berasal dari India dan Gujarat pada abad 
ke-12 atau 13 Masehi. 27 

Arnold mengatakan bahwa Islam datang dari Coromandel, 
Malabar dengan alasan kesamaan dalam mazhab fiqih yaitu 
Syafi’iyyah. Pendapat ini juga disepakati oleh Marrison. Akan tetapi 
menurut Arnold, selain Comandel dan Malabar, Islam juga langsung 
datang dari Arabia. Dalam pandangannya, para pedagang Arab yang 
dominan dalam perdagangan Barat-Timur pada abad pertama Hijri 
atau abad 7 Masehi, juga menyebarkan Islam pada setiap daerah yang 
disinggahinya yang di antaranya adalah Nusantara.28  

Teori Islam yang datang langsung Arabia juga dipegang oleh 
Crawfurd, serta Niemann dan de Hollander dengan sedikit merevisi 
pendapat Kejzer yang mengatakan Islam Nusantara datang dari Mesir 
dengan alas an kesamaan mazhab fiqih. Lebih tegas dua ilmuan yang 
disebutkan terakhir ini menegaskan bahwa Islam Nusantara bukan 
dating dari Mesir, akan tetapi dari Hadhramawt. Teori ini juga 
dikuatkan oleh Naquib al-Attas.29    

Menarik dikemukan di sini, dalam kajiannya, Azra mengambil 
kesimpulan; pertama, Islam dibawa langsung dari Arabia;kedua, Islam 
dibawa oleh penyiar “professional” ---yakni mereka yang memang 
khusus bermaksud menyebarkan Islam; ketiga, yang mula-mula masuk 
Islam adalah para penguasa; dan keempat, kebanyakan penyiar 
profresional ini datang ke Nusantara pada pada abad ke 12-dan 13.30 
Kesimpulan Azra ini masih perlu dipertanyakan lagi walaupun dia 
telah membenarkan akan kemungkinan datangnya Islam pada abad 
pertama Hijri dari Arab. Keraguan penulis akan kesimpulan Azra ini 
adalah kesimpulannya tentang awal mula yang masuk Islam itu 
adalah para penguasa. Kesimpulan yang lebih mendekati kebenaran 
adalah Islam datang pertama kali ke Nusantara langsung dari Arabia 
pada Abad pertama Hijri. Karena yang datang untuk pertama kali ini 
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lebih kuat diyakini dari kalangan para pedagang Muslim, maka 
tentunya yang pertama kali masuk Islam adalah dari kalangan 
masyarakat pribumi biasa dan para pedagang-pedagang Nusantara. 
Baru pada tahap berikutnya sebagaimana pendapat Azra, akselerasi 
penyebaran Islam baru tampak secara nyata pada abad ke 12-16. Hal 
ini dimungkinkan oleh karena telah berdatangannya para penyiar 
professional dan para sufi yang memainkan peranan besar terhadap 
konversi agama besar-besaran penduduk Nusantara.  

Teori yang lebih aplikabilitas tentang konversi besar-besaran 
penduduk Nusantara sebagaimana dijelaskan oleh Azra adalah teori 
yang dikemukakan oleh A.H Johns dengan mempertimbangkan 
kecilnya kemungkinan bahwa para pedagang memainkan pengaruh 
besar dalam penyebaran Islam, ia mengajukan bahwa para sufi 
pengembaralah yang terutama melakukan penyebaran Islam dan 
berpengaruh besar terhadap Islamisasi besar-besaran penduduk 
Nusantara. Hal ini berlangsung setidaknya mulai dari abad ke-13. 
Faktor utama keberhasilan para sufi ini adalah kemampuan para sufi 
menampilkan Islam dalam kemasan yang atraktif, khususnya dengan 
menekankan kesesuaian dengan Islam atau kontiniutas, ketimbang  
perubahan dalam kepercayaan dan praktek keagamaan lokal secara 
radikal.31  

Dalam hal ini, Hodgson menyebutkan telah terjadinya 
internasionalisasi “universalisasi” Islam Sunni pada pada abad ke 11. 
Hal ini dibuktikan dengan banyaknya ulama Sunni Bagdad bagian 
barat yang melakukan pengembaraan. Lebih mencolok katanya, di 
Persia dalam periode yang sama, Persia kehilangan banyak ulama 
Sunni. Inilah yang menyebabkan bertumbuhnya Syi’ah di Persia. 
Migrasi ini ikut ambil andil besar dalam proses konversi besar 
penduduk yang mendiami anak benua India dan Eropa Timur dan 
Tenggara dan Nusantara pada abad 10 dan akhir abad 13.32   

Berdasarkan hal di atas, menurut Azra, sejak kebangkitan Islam 
sampai paruh kedua abad 17, telah terbentuk kontak hubungan yang 
erat antara orang-orang Nusantara dengan pusat-pusat pengetahuan 
Islam, dalam hal ini Timur Tengah. Jalinan hubungan ini mengambil 
beberapa bentuk serta fase. Dalam fase pertama, yaitu sejak akhir abad 
8 hingga abad 12, bentuk hubungan yang terjalin , umumnya 
berkenaan dengan perdagangan. Inisiatif hubungan ini lebih 
diprakarsai oleh para pedagang muslim Timur Tengah, khususnya 
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Arab dan Persia. Pada fase berikutnya, samapai akhir abad ke 15, 
hubungan kedua kawasan ini mulai menyentuh aspek-aspek yang 
lebih luas, yaitu menyentuh aspek penyebaran agama Islam. Tahap 
ketiga, yaitu sejak abad 16 hingga paruh kedua abad 17, hubungan 
kedua kawasan lebih bersifat politis, di samping, tentunya, 
keagamaan. Pada periode ini semakin banyak Muslim Nusantara yang 
datang ke tanah suci, dan yang pada gilirannya mendorong 
terciptanmya jalinan keilmuan antara Timur Tengah dengan 
Nusantara. Hubungan ini tentunya, ulama Timur Tengah berperan 
sebagai guru dan Muslim Nusantara sebagai murid. Dalam bentuk 
hubungan inilah yang nantinya dipandang oleh Azra, terciptanya 
semangat pembaharuan di bidang politik dan keagamaan yang 
nantinya merembes ke Nusantara, terutama sejak paruh abad 17 
hingga abad ke 18, ketika murid-murid Haramayn (Makkah dan 
Madinah) tersebut banyak kembali ke Nusantara (kampung 
halamannya).33 

Azra memasukkan Abdurrauf Singkel sebagai tokoh kunci 
dalam konteks dinamika pembaharuan ke-Islaman di Nusantara di 
antara dua tokoh lainya yaitu, Nuruddin ar-Raniri di Aceh, dan 
Muhammad Yusuf al-Maqassari, yang lahir di Sulawesi Selatan, dan 
kemudian memuali karirnya di Jawa Barat, sebelum kemudian 
berkelana hingga ke Arabia, Srilanka, dan Afrika Selatan. 34 

Jasa murid-murid Haramayin ini yang sangat signifikan adalah 
dalam memberikan dasar pijakan bagi semangat pembaharuan dalam 
berbagai masyarakat muslim di Nusantara pada abad 17-18. 
Pertukaran gagasan serta pemeliharaan wacana intelektual pada masa 
ini sangat penting bagi sejarah pemikiran ke Islaman di Nusantara. 
Gejolak dan dinamika yang muncul dari hubungan dan kontak yang 
intens melalui jaringan ulama tersebut, memunculkan efek revitalisasi 
Islam dalam kehidupan pribadi dan masyarakat Muslim Melayu-
Indonesia. 35  

Sebagaimana dijelaskan oleh Azra, ciri yang sangat menonjol 
dari corak keagamaan yang diperjuangkan oleh para ulama decade ini 
adalah semangat rekonsiliasi antara kubu yang sangat berkomitmen 
terhadap Syari’ah dengan kubu ulama ahli Haqiqat (tasawuf). Mereka 
adalah ulama-ulama yang ahli di bidang ilmu Syari’ah dan Haqikat 
sekaligus. Perjauangan dakwah yang kemudian mereka lakukan 
sekembalinya mereka dari tanah Arab, kemudian bersentuhan dengan 
berbagai persoalan dinamika politik, yang pada giliranya, mereka 
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menjadi lokomotif utama dalam mensosialisasikan pemikiran 
keagamaan serta menawarkan solusi kemasyarakatan termasuk di 
dalamnya konflik pemahaman di tengah medan pemahaman 
keagamaan masyarakat muslim. Keterlibatan aktifitas mereka 
menyentuh jantung dan nadi pemahaman keagamaan masyarakat 
seperti melalui tulisan-tulisan, keterlibatan mereka dibidang 
pemerintahan, pendidikan, peradilan dan dakwah.36  

Khusus terhadap Abdurrauf, dia mampu menembus inti 
jaringan ulama di Haramayn yang jauh melampaui ar-Raniri dan al-
Maqassari. Abdurrauf Singkel memnpunyai banyak mata rantai yang 
lansung dan kokoh dengan para tokoh utama dari jaringan ulama. 
Dari Abdurrauf inilah dapat disaksikan dengan jelas silsilah-silsilah 
intelektual dan spiritual, yang menempatkan Islam di wilayah 
Nusantara di atas peta penyebaran global pembaruan Islam. 37 

Dari silsilah yang berasal dari Abdurrauf kemudian didapati 
penyebaran ke Islaman yang menyebar ke seantero Nusantara. 

 
2.   Abdurrauf Singkel dan Tarekat Syathariyyah 

 
Nama tarekat Syathariyyah dihubungkan kepada Syekh ‘Abd 

Allah al-Syathar (w. 890 H/1485 M), seorang ulama yang masih 
memiliki hubungan kekeluargaan dengan Syihab al-Dīn Suhrawardi38 
(539-632 H/1145-1234 M), ulama sufi yang mempopulerkan tarekat 
Suhrawardiyyah  

Jika ditelusuri lebih awal lagi, tarekat ini memiliki akar 
keterkaitan dengan Transoxiana, karena silsilahnya terhubungkan 
kepada Ab´ Yazid al-’Isyqy, yang terhubungkan lagi kepada Ab´ Yazid 
al-Bustamy (w. 260 H/873 M) dan Imam Ja’far al-Shadiq (w. 146 
H/763 M). Tidak mengherankan kemudian jika tarekat ini dikenal 
dengan nama tarekat ‘Isyqiyyah di Iran, atau tarekat Bisthamiyyah di 
Turki Uthmani39, yang pada sekitar abad ke-5 cukup populer di 
wilayah Asia Tengah, sebelum akhirnya memudar dan pengaruhnya 
digantikan oleh tarekat Naqsybandiyyah. 40 

Tarekat ‘Isyqiyyah atau Bisthamiyyah tersebut mengalami 
kebangkitannya kembali setelah Syekh ‘Abd Allah al-Syathar 
melakukan pengembaraan dan mengembangkannya di wilayah India, 
dan menyebutnya sebagai tarekat Syathariyyah. Sejak itu, tarekat 
Syathariyyah selalu dihubungkan dengan jenis tasawuf India, kendati 
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nama Ab´ Yazid al-’Isyqy dan Ab´ Yazid al-Bustamy tetap menjadi 
sandaran dalam tradisi silsilahnya untuk menghubungkan sampai 
kepada Imam Ja’far al-shadiq, dan akhirnya sampai kepada Nabi 
Muhammad Saw. Dari India ini, setelah mengalami perkembangan 
dan dinamika penyebarannya, Tarekat Syathariyyah di bawa oleh 
Syekh Shibghatullah bin Ruhullah ke Makkah dan Madinah. Dari 
Shibghatullah ini kemudian Tarekat ini diwariskan kepada Ahmad 
Qusyasyi dan al-Kurani yang kemudian dari mereka berdua 
Abdurrauf memperoleh ijazah sebagai khalifah dalam Tarekat 
Syathariyyah. 

Abdurrauf dianggap orang yang paling otoritatif dalam 
penyebaran Tarekat Syathariyyah di wilayah Melayu-Indonesia dan 
telah menunjukkan posisinya sebagai ulama mumpuni, yang dapat 
mensejajarkan dirinya dengan para ulama besar dari belahan dunia 
lain. Datang dari suatu wilayah pinggiran dari Dunia Muslim, 
Abdurrauf berhasil memasuki inti jaringan ulama dan bahkan mampu 
merebut hati sejumlah ulama di Haramayn, sehingga menjadikan 
dirinya sebagai salah seorang murid utama.41 Seperti akan tampak 
dalam pembahasan berikut, sejauh menyangkut penyebaran tarekat 
Syathariyyah di wilayah Melayu-Indonesia, Abdurrauf merupakan 
figur utama; karena hampir semua silsilah tarekat Syathariyyah 
bermuara kepada dirinya.42 

Dalam konteks dunia Melayu-Indonesia sendiri, tarekat sejak 
awal telah memainkan peran penting, terutama karena Islam yang 
masuk ke wilayah ini pada periode awal adalah yang bercorak 
tasawuf,43 sehingga karenanya, tarekat, sebagai organisasi dalam dunia 
tasawuf akan sering dan banyak dijumpai di wilayah mana pun di 
Melayu-Indonesia ini Islam berkembang. Bahkan, di beberapa wilayah 
tertentu, tarekat menjadi fenomena istana ketika para pengikut dan 
sebagian guru tarekatnya menjadi bagian dari keluarga, atau menjadi 
pejabat, istana. Di Aceh misalnya, Nuruddin al-Raniri (w. 1068/1658), 
yang merupakan salah seorang guru utama dalam tarekat Rifa’iyyah, 
pernah menjabat sebagai Syaikh al-Islam —salah satu kedudukan 
tertinggi di Kesultanan di bawah Sultan sendiri—pada masa 
pemerintahan Sultan Iskandar Tsani (1637-1641) dan awal 
pemerintahan Sultanah Safiatuddin (1641-1675). Demikian halnya 
dengan Abdurrauf Singkel (1024-1105/1615-1690), yang sepanjang 
kariernya dipercaya oleh Sultanah Safiatuddin sebagai Qadhi Mālik al-
‘Adil atau Mufti Kerajaan, yang bertanggung atas berbagai masalah 
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sosial-keagamaan.44Hal yang sama juga terjadi di wilayah lain pada 
periode berikutnya, seperti di Cirebon dan Banten.45  

Dalam konteks Sumatera Barat, belum banyak pakar yang 
melakukan pengkajian tentang jaringan ulama yang menyebar luaskan 
Islam. Salah satu peneliti yang telah melakukan penelusuran peranan 
para guru tarekat di Sumatera Barat adalah Oman Fathurrahman. 
Penelitian Oman ini telah berupaya menyingkap tabir sejarah 
penyebaran dan perkembangan Islam di Sumatera Barat, walaupun 
penelitian tersebut masih harus ditindak lanjuti secara dalam.  

Di Sumatra Barat, tarekat Syathariyyah merupakan jenis tarekat yang 
paling awal masuk dan berkembang dibanding tarekat lainnya, seperti 
Naqsybandiyyah atau Sammaniyyah, sehingga dengan sendirinya, tarekat 
Syathariyyah telah mengalami persentuhan, dan juga pergolakan, yang cukup 
lama dan intens dengan berbagai tradisi dan budaya lokal. Sehingga untuk 
Tarekat Syathariyyah di Sumatra Barat, setidaknya memiliki beberapa 
karakteristiknya yang unggul jika dibandingkan dengan dinamika 
yang terjadi di daerah lainnya di Nusantara ini:  

Pertama, tarekat Syathariyyah, selain merupakan jenis tarekat 
paling awal yang datang di wilayah ini46, juga —dan ini yang paling 
penting— berkembang secara sistematis melalui surau-surau. 
Perkembangan tarekat Syathariyyah, dan juga tarekat lainnya, melalui 
surau ini dapat dianggap sebagai sesuatu yang khas di Sumatra Barat, 
karena, meskipun di wilayah lain, seperti Jawa, misalnya, tarekat juga 
sebagian berkembang melalui pesantren, tapi dapat dipastikan bahwa 
lebih banyak pesantren yang tidak mengembangkan tarekat dibanding 
yang mengembangkannya. Hal yang sebaliknya terjadi di Sumatra 
Barat, hampir semua surau keagamaan menjadi basis pengembangan 
tarekat. 

Kedua, hingga kini, tradisi penulisan naskah-naskah 
Syathariyyah dalam bahasa Melayu Kitab di Sumatra Barat masih 
terus berlangsung, seiring dengan masih banyaknya pengikut 
tarekat ini yang menamakan dirinya kaum Syathari. Dalam hal ini, 
peran sentral surau yang, dalam konteks Sumatra Barat, telah 
menjadi salah satu komponen penting dalam pembentukan budaya 
masyarakatnya.47 Hal ini terjadi, karena melalui keberadaan dan 
peran surau lah, tradisi penulisan naskah-naskah keagamaan yang 
telah berumur ratusan tahun tersebut tetap berlangsung, dan 
menjadi bagian dari identitas kaum Syattari tersebut. Hal ini tentu 
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saja berbeda dengan fenomena tarekat Syathariyyah di wilayah lain, 
dimana tradisi penulisan naskah di kalangan penganutnya tidak 
lagi berkembang, melainkan hanya memanfaatkan naskah-naskah 
klasik yang telah ada sebelumnya.48 

Selanjutnya, di antara murid-murid Abdurrauf, yang paling 
terkemuka di antaranya adalah Syaikh Burhanuddin dari Ulakan,49 
Pariaman, Sumatra Barat dan Syaikh Abdul Muhyi dari Pamijahan, 
Tasikmalaya, Jawa Barat. Kedua murid al-Sinkili ini berhasil 
melanjutkan dan mengembangkan silsilah tarekat Syathariyyah, dan 
menjadi tokoh sentral, di wilayahnya masing-masing. Syaikh 
Burhanuddin menjadi khalifah utama bagi semua khalifah tarekat 
Syathariyyah di wilayah Sumatra Barat periode berikutnya, sementara 
Syaikh Abdul Muhyi menjadi salah satu mata rantai utama bagi 
terhubungkannya silsilah tarekat Syathariyyah di wilayah Jawa Barat 
khususnya, dan Jawa pada umumnya.50 

Dari wilayah Sumatra Barat, Abdurrauf memiliki beberapa murid 
lain selain Syaikh Burhanuddin. Dalam naskah Inilah Sejarah Ringkas 
Auliyaullah al-Salihin Syaikh Burhanuddin Ulakan yang Mengembangkan 
Agama Islam di Daerah Minangkabau hasil salinan Imam Maulana Abdul 
Manaf Amin misalnya, disebutkan bahwa ketika datang ke Aceh, Syaikh 
Burhanuddin ditemani oleh empat orang Minangkabau lainnya yang 
bertemu di jalan dan hendak menuntut ilmu agama ke Aceh. Keempat 
orang itu adalah: Datuk Maruhun Panjang dari Padang Ganting 
Batusangkar, Syaikh Tarapang dari Kubung Tiga Belas Solok, Syaikh 
Mutanasir dari Koto Tangah Padang, dan Syaikh Buyung Muda dari 
Bayang Pulut-pulut Bandar Sepuluh.51 

Dalam beberapa sumber disebutkan pula bahwa Abdurrauf 
mempunyai seorang murid terkemuka lain di wilayah Semenanjung 
Melayu, yakni Abdul Malik ibn Abdullah (1089-1149 H/1678-1736 M), 
yang lebih dikenal sebagai Tok Pulau Manis dari Trengganu.52 Selain 
itu, Azra juga menyebut nama Tengku Dawud al-Jawi al-Fansuri bin 
Ismail bin Agha Musthafa bin Agha ‘Ali al-Rumi sebagai murid 
terdekat al-Sinkili. Dengan mengutip Hasjmi, Azra menegaskan bahwa 
Dawud al-Jawi al-Rumi adalah salah seorang khalifah utama al-Sinkili 
dalam tarekat Syathariyyah. Ia, bersama al-Sinkili, mendirikan sebuah 
dayah, semacam lembaga pendidikan Islam tradisional di Aceh. Selain 
itu, ia juga dikabarkan menulis sejumlah karya53 

Keterangan lebih lanjut berkaitan dengan Tengku Dawud al-Jawi 
ini dikemukakan oleh Imam Maulana Abdul Manaf Amin. 
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Menurutnya, ketika ia, bersama dengan Buya Angku Salif dan dua 
kawan lainnya, berziarah ke makam Syaikh Abdurrauf al-Sinkili di 
Aceh, ia mendapat penjelasan dari Syaikh Ibrahim, kuncen di makam 
tersebut, bahwa Tengku Dawud al-Jawi adalah seorang yang berasal 
dari Aceh kota, tepatnya dari Peunayong. Selain sebagai muridnya 
dalam tarekat Syathariyyah, karena tulisannya indah, Tengku Dawud 
al-Jawi juga dipercaya oleh al-Sinkili untuk menjadi sekretaris 
pribadinya yang bertugas menuliskan karangan-karangan al-Sinkili. 
Oleh karena tugasnya inilah, Tengku Dawud al-Jawi mendapat 
julukan Baba Dawud. Kata “Baba” diambil dari bahasa Arab, bŒb, 
yang artinya “pintu”. Maksudnya, Tengku Dawud al-Jawi adalah 
pintu pengetahuan, sedangkan pengetahuannya adalah Syaikh 
Abdurrauf al-Sinkili sendiri 54. Setelah meninggalnya, Tengku Dawud 
al-Jawi tidak dimakamkan bersama dengan al-Sinkili di Kuala, 
melainkan di tempat asalnya, Peunayong. 

Di samping Tengku Dawud al-Jawi, al-Sinkili juga memiliki 
murid lain yang membantunya menulis berbagai karangannya, 
yaitu Syaikh Abdul Wahid, seorang asal Arab, yang diambil oleh al-
Sinkili sebagai anak angkatnya. Jika Tengku Dawud al-Jawi 
berhalangan, maka Syaikh Abdul Wahid inilah yang menggantikan 
tugas-tugasnya sebagai sekretaris al-Sinkili. Syaikh Abdul Wahid 
juga ditugaskan oleh al-Sinkili untuk menjaga dan memelihara 
suraunya 55.  

Selain Syaikh Abdul Wahid, sebagaimana dilaporkan Oman, 
murid dan juga khalifah al-Sinkili berikutnya, menurut catatan 
Imam Maulana Abdul Manaf Amin  adalah seseorang yang nama di 
batu nisannya tertulis sebagai “Orang Kaya Maharaja Lela” (w. 1114 
H/1702 M).56 Berdasarkan catatan sejarah, dalam struktur kerajaan 
Islam Aceh sejak masa Sultan Iskandar Muda memang terdapat 
sebuah jabatan dengan gelar “Orang Kaya Maharaja Srimaharaja”, 
yang berarti Perdana Menteri.57 Jika yang dimaksud dalam tulisan 
di batu nisan tersebut di atas adalah gelar ini, maka dapat 
dipastikan bahwa murid al-Sinkili tersebut pernah menjabat sebagai 
salah seorang petinggi kerajaan Islam Aceh saat itu. 

Imam Maulana Abdul Manaf Amin juga mencatat adanya 
murid al-Sinkili yang berasal dari wilayah Bugis, Sulawesi Selatan, 
yaitu Syaikh Da’im ibn Syaikh Abdullah al-Malik al-Amin. Konon, 



 

Bab 2: Tentang Abdurrauf Singkel| 31  
 

Syaikh Da’im juga pernah menjabat sebagai qadi besar kerajaan Aceh 
58 

Mempertimbangkan reputasi keilmuan al-Sinkili, dan 
memperhatikan rentang hidup al-Sinkili yang relatif panjang, yakni 
hingga akhir abad 17 (1693), sangat mungkin dipastikan bahwa selain 
murid-murid yang telah diketahui keberadaannya dari berbagai 
sumber yang berserakan tersebut, sesungguhnya masih banyak lagi 
murid al-Sinkili lain yang tidak terdokumentasikan dalam berbagai 
catatan. Dalam naskah Inilah Sejarah Ringkas Auliyaullah al-Salihin 
Syaikh Burhanuddin Ulakan yang Mengembangkan Agama Islam di Daerah 
Minangkabau misalnya diceritakan: 

“...waktu itu, sangatlah ramainya pelajar menuntut ilmu berdatangan 
dari seluruh tanah Jawa (Indonesia) kepada Syaikh Abdurrauf. Bahkan, 
juga ada yang datang dari semenanjung tanah Melayu (Malaysia)…” 
(Amin 1993: 21). 

Satu hal yang dapat dipastikan, yakni bahwa di antara semua 
murid al-Sinkili, Syaikh Burhanuddin dan Syaikh Abdul Muhyi lah 
yang mendapatkan otoritas untuk meneruskan silsilah tarekat 
Syathariyyah tersebut, serta mengembangkan berbagai ajarannya, 
khususnya ke wilayah tempat asal mereka berdua, Sumatra Barat dan 
Jawa Barat.59 

Dengan memperhatikan pertumbuhannya sejak awal hingga 
perkembangannya di wilayah Melayu-Indonesia, Oman membagi fase 
tarekat Syathariyyah kepada empat fase, dengan dinamika dan 
sifatnya masing-masing60:  

Pertama, dalam fase sebelum berkembang ke India, tarekat ini 
dikenal dengan nama tarekat ‘Isyqiyyah di Iran, atau Bisthamiyyah di 
Turki Usmani. Tidak banyak yang diketahui dari sifat dan corak ajaran 
tarekat tersebut pada periode ini, selain asal-usul namanya yang 
dinisbatkan kepada Ab´ Yazid al-’Isyqi dan Ab´ Yazid al-Bisthami. 
Fase ini dapat dianggap sebagai cikal bakal saja dari munculnya 
tarekat Syathariyyah pada periode berikutnya. 

Kedua, fase India, ketika tarekat ini mulai dikenal dengan nama 
Syathariyyah, sebagai nisbat terhadap Syekh ‘Abd Allah al-Syathari. Di 
antara yang menonjol dari tarekat Syathariyyah periode ini adalah sifat 
dan corak ajarannya yang cenderung sinkretik, dengan banyak 
mengadopsi berbagai pemikiran panteistis Hindu dan praktek-praktek 
Yoga.61 Khusus tentang pencirian dan corak ini, sangat sulit 
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sebenarnya memastikan kebenarannya karena sebagaimana telah 
dijelaskan pada bab terdahulu, adanya kesamaan metode dan lain 
sebagainya tidak serta merta menunjukkan bahwa tarekat 
Syathariyyah dipengaruhi oleh tradisi Hindu atau Budha. 

Ketiga, fase Haramayn, yang kendati secara umum tidak ada 
perubahan menyangkut nama tarekatnya, tetapi ajaran-ajarannya lebih 
sering dihubungkan dengan tokoh sentral Ahmad al-Qusyasy, al-
Kurani dan juga al-Syin’awy. Hal ini berkaitan dengan peran tiga 
orang tersebut yang sangat menonjol sebagai khalifah tarekat 
Syathariyyah di Haramayn.  

Di antara sifat dan corak ajaran tarekat Syathariyyah yang menonjol 
pada fase ini adalah kecenderungannya untuk melakukan rekonsiliasi 
antara tradisi tasawuf dengan tradisi syariat. Rekonsiliasi tasawuf dan 
syariat ini memang telah menjadi kecenderungan yang paling menonjol 
dari para ulama yang terlibat dalam jaringan keilmuan di Haramayn 
pada abad 17 dan 18. Kecenderungan ini dapat dianggap sebagai 
tanggapan terhadap konflik yang sebelumnya telah berlangsung lama 
antara para ulama sufi (ahl al-haqiqah) dengan para ulama fikih (ahl al-
syariah). Selain itu, tarekat Syathariyyah pada masa ini juga 
memperlihatkan adanya pertemuan beberapa tradisi keilmuan, 
khususnya tradisi hadis, yang kemudian semakin memperkuat 
kecenderungan yang pertama tadi, yakni untuk menjustifikasi berbagai 
ajaran tasawuf dan tarekat, dan untuk menegaskan bahwa tasawuf atau 
tarekat tidak harus dipandang sebagai bertentangan dengan ajaran al-
Quran dan al-Sunnah. Hal ini sangat dimungkinkan terjadi mengingat 
para ulama yang terlibat dalam jaringan ulama Haramayn, termasuk 
tokoh-tokoh tarekat Syathariyyah, umumnya juga memiliki silsilah dalam 
periwayatan hadis 62 

Keempat, fase pasca Haramayn. Dalam fase ini, tarekat 
Syathariyyah menyebar ke berbagai belahan dunia Islam di luar 
Jazirah Arab, termasuk ke Dunia Islam Melayu-Indonesia. Pada 
dasarnya, sifat dan corak ajaran serta ritual tarekat Syathariyyah yang 
berkembang pada fase ini sangat kuat mengikuti kecenderungan yang 
berkembang sebelumnya di Haramayn, dengan tokoh sentralnya al-
Qusyasyi dan al-Syinawy.  

Akhirnya dapat disimpulkan untuk konteks Melayu-Indonesia, 
Abdurrauf al-Sinkili muncul sebagai tokoh sentral, kendati tidak sampai 
menghilangkan pengaruh al-Qusyasyi. Al-Sinkili sendiri bahkan masih 
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sangat terpengaruh oleh figur al-Qusyasyi, sehingga —selain menyebut 
tarekat Syathariyyah— dalam salah satu karyanya, Tanbīh al-Māsyi, 
Abdurrauf juga menyebut tarekat ini dengan nama tarekat al-Qusyasyi. 
Judul lengkap karya tersebut adalah Tanbīh al-Māsyi ilā Tharīqi al-Qusyasyi 
(Pedoman bagi Orang yang Menempuh Tarekat al-Qusyasy).  
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Universitas Leiden  Teori ini kemudian didukung oleh Hurgronje dengan 
hujjahnya; begitu Islam berpijak kokoh di beberapa kota pelabuhan Anak 
Benua India,  Muslim Deccan---banyak di antara mereka tinggal di sana 
sebagai pedagang perantara dalam perdagangan Timur Tengah dengan 
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Nusantara---datang ke Dunia Melayu Nusantara sebagai penyebar Islam 
pertama, baru kemudian disusul oleh orang-orang Arab. Kedatangan 
mereka ini berlangsung pada Abad 12. Sarjana Belanda lain, Moquette, 
berkesimpulan bahwa Gujaratlah daerah asal Islam Nusantara. Alasannya 
adalah adanya kesamaan batu nisan di Pasai dengan yang ada di Cambay, 
Gujarat. Fatimi justru berkesimpulan lain, Islam katanya berasal dari 
Bengal karena kesamaan batu nisan antara Bengal dengan yang ditemui di 
Nusantara. Namun Marrison membantah kedua teori ini karena pada sa’at 
Islamisasi Samudera Pasai, yang raja pertamanya yang wafat pada 
698/1297, Gujarat masih merupakan kerajaan Hindu. Barulah 1 tahun 
sesudahnya Cambay, Gujarat ditaklukkan kekuasaan Muslim. Azra, ibid., 
25-26 

28 Azra, ibid., Untuk menguatkan pendapatnya, Azra mengutip tulisan T.W. 
Arnold, The Preaching of Islam: A. History of the Propagation of the Muslim 
Faith, ( London: Constable, 1913), h. 364-365  

29 Sebagaimana dijelaskan oleh Azra, al-Attas beralasan bahwa adanya impor 
batu Nissan dari Gujarat ini lebih didasarkan karena dekatnya jarak 
geografir kedua daerah ini lebih dekat ketimbang Arabia. Lihat Azra, ibid., 
h. 28 

30  Ibid., h. 30-31 
31 Alasan yang dipakai Johns adalah banyaknya ditemukan sumber-sumber 

lokal yang mengaitkan pengenalan Islam ke kawasan ini dengan guru-
guru pengembara dengan karakteristik sufi yang kental. Karakteristik 
mereka secara rinci adalah, “ Mereka adalah para penyiar (Islam) 
pengembara yang berkelana di seluruh dunia yang mereka kenal, yang 
secara sukarela hidup dalam kemiskinan; mereka sering berkaitan dengan 
kelompok-kelompok dagang atau kerajinan tangan , sesuai dengan tarekat 
yang mereka anut; mereka mengajarkan teosofi sinkretik yang kompleks, 
yang umumnya dikenal baik orang-orang Indonesia,  yang mereka 
tempatkan ke bawah (ajaran Islam), (atau) yang merupakan 
pengembangan dari dogma-dogma pokok Islam; mereka menguasai ilmu 
magis, dan memiliki kekuatan untuk menyembuhkan; mereka siap 
memelihara kontiniutas dengan masa silam, dan menggunakan istilah-
istilah dan unsure-unsur kebudayaan pra Islam dalam konteks Islam”. 
Johns menguatkan hujjahnya bahwa tarekat sufi tidak menjadi ciri 
dominan dalam perkembangan dunia Muslim sampai jatuhnya Bagdad ke 
tangan lascar Mongolia pada 656/1257. Sebagimana juga Gibb yang 
mencatat bahwa setelah kejatuhan Bagdad, kaum sufi memainkan peranan  
kian penting dalam memelihara keutuhan dunia Muslim  dengan 
menghadapi tantangan kecendrungan pengepingan kawasan-kawasan 
kekhalifahan ke dalam wilayah-wilayah linguistic Arab, Persia, dan Turki. 
Adalah pada masa ini tarekat sufi secara bertahap menjadi intitusi yang 
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stabil dan disiplin, dan mengembangkan afiliasi dengan kelompok-
kelompok dagang dan kerajinan tangan (thawa’if) , yang turut membentuk 
masyarakat urban. Lebih awal ini perkiraan ini, Bulliet menyatakan bahwa 
pada abad ke 10 dan 11ketika Bagdad mengalami kemerosotan, tokoh-
tokoh sufi banyak melakukan perpindahan dan pengembaraan ke berbagai 
wilayah yang ia kenal. Hal inilah yang diistilahkannya dengan 
kebangkitan para ulama akan kesadaran mereka tentan krusialnya peran 
mereka dalam menyebarkan dan memelihara keutuhan pengaruh Islam. 
Lihat Azra, Ibid., h. 32-33, dan A.H. Johns, “Sufism as a category in Indonesion 
Literature and History:, JSEAH, 2, II, 1961, h. 10-23. Lihat pula H.A.R Gibb, 
´An Interpretation of Islamic History II”, MW,45,II, 1955, h. 130 dan R.W. 
Bulliet, “Conversion to Islam and the Emergence of a muslim Society in Iran”, 
dalam Levtzion (penj), Conversion to Islam, h. 36     

32  Lihat Azra, op.cit.,h. 35-36, dan M.G.S. Hodgson, The Venture of Islam, II 
Chicago: University of Chicago Press, 1974, h. 1-368. 

33 Penting dicatat di sini, pada abad 16-17 ini terjadi pertarungan politik antar 
Portugis dengan Dinasti Utsmani di kawasan Lautan India. Kaum Muslim 
Nusantara lebih mengambil inisiatif  untuk menjalin hubungan politis 
dengan penguasa Utsmani, dan sekaligus ikut mmemainkan peran aktif 
dalam perdagangan di Lautan India. Pada abad ini hubungan politik dan 
keagamaan juga terjalain dengan penguasa Haramayn. Faktor-faktor ini 
memberikan kontribusi dalam kelancaran hubungan keilmuan Timur 
Tengah dengan Nusantara  Lihat, Azra dalam Oman, Tanbīh al-Māsyi, 
op.cit., h. 11 

34 Tiga ulama di atas, merupakan beberapa di anatar mereka yang termasuk 
dalam komunitas, yang oleh sumber-sumber Arab disebut sebagai Ashāb a-
Jāwiyyīn (saudara kita orang Jāwi) di Haramayn, Makkah dan Madinah. 
ibid.,h. 12  

35  Ibid.  
36  Ibid.,h. 13  
37 Dalam karyanya Umdat al-Muhtājīn ilā Sulūk Maslak al-Mufarridin, 

Abdurrauf memberikan informasi tentang tarekat-tarekat yang ia 
berafiliasi dengannya, tempat-tempat dia belajar, guru-guru tempat dia 
menimba ilmu, dan para ulama yang dia temui. ibid., h. 14  

38 Ia adalah salah seorang tokoh tasawuf amali pendiri tarekat al-
Suhrāwardiyyah. Salah satu kitab karangannya berjudul ‘Awārif al-Ma‘ārif. 
Selain menjelaskan berbagai ajaran tarekat al-SuhrŒwardiyyah, kitab ini 
juga menjelaskan latihan-latihan rohaniah praktis, tingkatan-tingkatan 
(maqāmāt), perilaku diri (ahwāl), makrifat, dan lain-lain. Kitab ‘Awārif al-
Ma‘ārif sangat berperan dalam penyebaran ajaran tarekat al-
Suhrāwardiyyah ke berbagai Dunia Islam (Abu al-Wafa’ al-Ghanimi 
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Taftazani, Terj: Sufi dari Zaman ke Zama , dari Madkhal ilā at-Tashawwuf al-
Islāmi, oleh Ahmad Rofi Usmani. (Bandung: Pustaka, 1985), h. 238, lihat 
juga: Harun Nasution dkk.  Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 
1992), h.  868-869; dan lihat: Ilma Nugrahani Islamel, ‘Awārif al-Ma‘ārif ; 
Sebauah Buku Daras Klasik Tasawuf ( Jakarta: Pustaka Hidayah, 1998). 

39  J.S. Trimingham, The Sufi Orders ib Islam, (London: Oxford University 
Press,  1998), cet II, h.  97-98, dan lihat: Oman Tarekat Syathariyyah di Dunia 
Melayu-Indonesia: Kajian atas Dinamika dan Perkembangan Melalui Naskah-
naskah di Sumatera Barat (Disertasi), (Ciputat: PPs Universitas Indonesia, 
2003),, h 36-37 

40 Dalam sumber lain ditemukan bahwa sedikit yang dapat diketahui 
mengenai Abdullah asy-Syattar. Ia disebutkan merupakan  keturunan 
Syihabuddin Suhrawardi. Kemungkinan besar ia dilahirkan di salah satu 
tempat di sekitar Bukhara. Di sini pula ia ditahbiskan secara resmi menjadi 
anggota Tarekat Isyqiyah oleh gurunya, Muhammad Arif. Nisbah asy-
Syathar yang berasal dari kata syathara, artinya membelah dua, dan 
nampaknya yang dibelah dalam hal ini adalah kalimah tauhid yang 
dihayati di dalam dzikir nafi itsbat, la ilaha (nafi) dan illallah (itsbah), juga 
nampaknya merupakan pengukuhan dari gurunya atas derajat spiritual 
yang dicapainya yang kemudian membuatnya berhak mendapat 
pelimpahan hak dan wewenang sebagai Washitah (Mursyid). Istilah 
Syathar sendiri, menurut Najmuddin Kubra, adalah tingkat pencapaian 
spiritual tertinggi setelah Akhyar dan Abrar. Ketiga istilah ini, dalam 
hierarki yang sama, kemudian juga dipakai di dalam Tarekat Syattariyah 
ini. Syathar dalam tarekat ini adalah para sufi yang telah mampu 
meniadakan zat, sifat, dan af'al diri (wujud jiwa raga). Namun karena 
popularitas Tarekat Isyqiyah ini tidak berkembang di tanah kelahirannya, 
dan bahkan malah semakin memudar akibat perkembangan Tarekat 
Naksyabandiyah, Abdullah asy-Syattar dikirim ke India oleh gurunya 
tersebut. Semula ia tinggal di Jawnpur, kemudian pindah ke Mondu, 
sebuah kota muslim di daerah Malwa (Multan). Di India inilah, ia 
memperoleh popularitas dan berhasil mengembangkan tarekatnya 
tersebut. Tidak diketahui apakah perubahan nama dari Tarekat Isyqiyah 
yang dianutnya semula ke Tarekat Syattariyah atas inisiatifnya sendiri 
yang ingin mendirikan tarekat baru sejak awal kedatangannya di India 
ataukah atas inisiatif murid-muridnya. Ia tinggal di India sampai akhir 
hayatnya (1428). Sepeninggal Abdullah asy-Syattar, Tarekat Syattariyah 
disebarluaskan oleh murid-muridnya, terutama Muhammad A'la, sang 
Bengali, yang dikenal sebagai Qazan Syathari. Dan muridnya yang paling 
berperan dalam mengembangkan dan menjadikan Tarekat Syattariyah 
sebagai tarekat yang berdiri sendiri adalah Muhammad Ghaus dari 
Gwalior (w.1562), keturunan keempat dari sang pendiri. Muhammad 
Ghaus mendirikan Ghaustiyyah, cabang Syathariyah. Salah seorang 
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penerusnya Syah Wajihuddin (w.1609), wali besar yang sangat dihormati 
di Gujarat, adalah seorang penulis buku yang produktif dan pendiri 
madrasah yang berusia lama. Sampai akhir abad ke-16, tarekat ini telah 
memiliki pengaruh yang luas di India. Dari wilayah ini Tarekat 
Syatttariyah terus menyebar ke Mekkah, Madinah, dan bahkan sampai ke 
Indonesia. Tradisi tarekat ini dibawa ke Tanah Suci oleh seorang tokoh 
sufi terkemuka, Sibghatullah bin Ruhullah (1606), salah seorang murid 
Wajihuddin, dan mendirikan zawiyah di Madinah. Syekh ini tidak saja 
mengajarkan Tarekat Syathariah, tetapi juga sejumlah tarekat lainnya, 
sebutlah misalnya Tarekat Naqsyabandiyah. Kemudian Tarekat ini 
disebarluaskan dan dipopulerkan ke dunia berbahasa Arab lainnya oleh 
murid utamanya, Ahmad Syimnawi (w.1619). Begitu juga oleh salah 
seorang khalifahnya, yang kemudian tampil memegang pucuk pimpinan 
tarekat tersebut, seorang guru asal Palestina, Ahmad al-Qusyasyi (w.1661). 
Setelah Ahmad al-Qusyasyi meninggal, Ibrahim al Kurani (w. 1689), asal 
Turki, tampil menggantikannya sebagai pimpinan tertinggi dan penganjur 
Tarekat Syattariyah yang cukup terkenal di wilayah Madinah yang 
kemudian dibawa oleh Abdurrauf ke Nusantara pada abad 17. (Artikel, 
2004) Lihat juga: Oman ,Tarekat Syathariyyah,  dan Azra , op.cit 

41  Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara, ibid., h.  198 

42 Oman Fathurrahman, op.cit., h. 46 
43 Lihat Johns 1961b: 10-23; Azra Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan 

Nusantar, op cit.,h 32-33. 
44  A. Hasjmi, 1980, “Syekh Abdurrauf Syiah Kuala, Ulama Negarawan yang 

Bijaksana”, dalam Universitas Kuala Menjelang 20 Tahun, (Medan: Waspada, 
1980), h.  375; dan lihat Van Langen, K.F.H., 1888, “De inrichting van het 
Atjehsche Staatbestuur onder het Sultanaat”, BKI, 5, III; diterjemahkan oleh 
Aboe Bakar menjadi Susunan Pemerintahan Aceh semasa Kesultanan, Banda 
Aceh: PDIA, 1986.), h.  42-44. 

45  Beberapa sumber menjelaskan bahwa sejumlah pembesar kerajaan di 
Kesultanan Cirebon dan Banten adalah murid-murid tarekat yang 
terhubungkan secara langsung dengan guru-guru tarekat di Mekkah Di 
Kesultanan Banten sendiri, tarekat, di samping menjadi sarana untuk 
memperoleh kekuatan spiritual, juga diyakini oleh kalangan istana sebagai 
media yang dapat mendukung, meligitimasi dan semakin memperkuat 
kedudukan mereka sebagai penguasa. lihat: Martin van Bruinessen, “The 
Origins and Development of Sufi Orders (Tarekat)”, Studia Islamika, 1994a,) 
I, h. 13. Di Keraton Cirebon misalnya, ada beberapa nama yang menjadi 
Mursyid tarekat, dalam hal ini tarekat Syathariyyah, seperti P. S. 
Sulediningrat, yang juga merupakan keturunan dari Sunan Gunung Djati. 
Mursyid tarekat Syathariyyah lainnya adalah Mbah Muqayyim, seorang 
penghulu Keraton, yang belakangan mendirikan pesantren Buntet, dan 



 

40 |  Pendidikan Berbasis Spiritual;  
          Pemikiran Pendidikan Abdurrauf Singkel dalam Kitab Tanbih al-Masyi 
 

 
hingga saat ini menjadi salah satu basis terpenting tarekat Syathariyyah di 
wilayah Cirebon, Lihat: Muhaimin, 1997, “Pesantren and Tarekat in the 
Modern Era: An Acount on the Transmission of Traditional Islam in Java”, 
Studia Islamika, 1997,4, 1. h. 10. 

46 Tarekat Syathariyyah diperkirakan masuk untuk pertama kalinya ke alam 
Minangkabau seiring dengan kembalinya Syaikh Burhanuddin Ulakan 
dari Aceh pada sekitar tahun 1680-an, dan mendirikan surau untuk 
pertama kalinya di Tanjung Medan, Pariaman (Daya 1990: 79). Dan lihat 
Oman , Tarekat Syathariyyah, op.cit 

47  Azyumardi Azra, Azra Surau: Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan 
Modernisasi, Jakarta: Logos Wacana Ilm, 2003). Diterjemahkan dari aslinya oleh 
Iding Rasyidin (lihat Tesis Azra 1988).  

48  Oman,op.cit.,  
49 Sumber lain juga menyebutkan, di Sumatera Barat Syattariyah 

dikembangkan oleh murid Abdurrauf Syekh Burhanuddin dari Ulakan; di 
Jawa Barat, daerah Kuningan sampai Tasikmalaya, oleh Abdul Muhyi. 
Dari Jawa Barat, tarekat ini kemudian menyebar ke Jawa Tengah dan Jawa 
Timur. Di Sulewasi Selatan disebarkan oleh salah seorang tokoh Tarekat 
Syattariyah yang cukup terkenal dan juga murid langsung dari Ibrahim al-
Kurani, Yusuf Tajul Khalwati (1629-1699). Sebelum Abdul Rauf. Telah ada 
seorang tokoh sufi yang berjasa terhadap ajaran Syattariyah yang 
berkembang di Nusantara lewat bukunya Tuhfat al-Mursalat ila ar Ruh an-
Nabi, sebuah karya yang relatif pendek tentang wahdat al-wujud. Ia 
adalah Muhammad bin Fadlullah al-Bunhanpuri (w. 1620), juga salah 
seorang murid Wajihuddin. Bukunya, Tuhfat al-Mursalat, yang 
menguraikan metafisika martabat tujuh ini lebih populer di Nusantara 
ketimbang karya Ibnu Arabi sendiri. Martin van Bruinessen menduga 
bahwa kemungkinan karena berbagai gagasan menarik dari kitab ini yang 
menyatu dengan Tarekat Syattariyah, sehingga kemudian murid-murid 
asal Indonesia yang berguru kepada al-Qusyasyi dan Al-Kurani lebih 
menyukai tarekat ini ketimbang tarekat-tarekat lainnya yang diajarkan 
oleh kedua guru tersebut. Buku ini kemudian dikutip juga oleh 
Syamsuddin Sumatrani (w. 1630) dalam ulasannya tentang martabat tujuh, 
meskipun tidak ada petunjuk atau sumber yang menjelaskan mengenai 
apakah Syamsuddin menganut tarekat ini. Namun yang jelas, tidak lama 
setelah kematiannya, Tarekat Syathariyah sangat populer di kalangan 
orang-orang Indonesia yang kembali dari Tanah Arab. Lihat: Admin, 
Tarekat Syattariyah, (Artikel, 2004) 

50 Khusus berkaitan dengan Shaikh Abdul Muhyi Pamijahan dan keturunan 
serta murid-muridnya, lihat Christomy 2003. 
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51  Imam Maulana Abdul Manaf Amin,  (penyalin), , Inilah Sejarah Ringkas 

Auliyaullah al-Salihin Syaikh Burhanuddin Ulakan yang Mengembangkan 
Agama Islam di Daerah Minangkabau, naskah tulisan tangan, (Batang 
Kabung, Koto Tangah, Padang Sumatra Barat. 1993), h. 18; bandingkan 
dengan  Wamad Abdullah & Tgk. M. Dahlan al-Fairusy, 1980, Katalog 
Manuskrip Perpustakaan Pesantren Tanoh Abèe Aceh Besar, Buku I, Banda 
Aceh: PDIA, 48 hlm., stensil., h.  54. 

52  Azra Jaringan Ulama, op.cit., h. 210. 
 53  Ibid., h. 211 
54  Oman, Tarekat Syathariyyah..,op.cit.,h  50. 
55  Oman, ibid., h. 51 
56  Batu nisan yang dimaksud terdapat di Kompleks Makam Maharaja Lela di 

desa Lam garut, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Di 
kompleks pemakaman yang dikategorikan sebagai pemakaman para 
bangsawan dan pembesar Kerajaan Aceh Darussalam ini terdapat 18 buah 
makam lihat, Herwandi, “Kaligrafi Islam pada Makam-makam di Aceh 
Darussalam: Telaah Sejarah Seni (Abad XVI M-XVIII M)”, disertasi dalam 
bidang Ilmu Pengetahuan Budaya Program Studi Arkeologi, (Depok: 
Program Pascasarjana Universitas Indonesia,. 2003), h. 238-240. 

57 Tampaknya, murid yang satu ini juga memiliki kedekatan dan hubungan 
yang istimewa dengan al-Sinkili, mengingat makamnya terletak dalam 
satu gubah (bangunan) yang sama dengan al-Sinkili, bersama-sama 
dengan Syaikh Abdul Wahid, dan seorang lagi yang disebut sebagai 
Fakih Ibrahim. Menurut Imam Maulana Abdul Manaf Amin, Fakih 
Ibrahim adalah sahabat dekat al-Sinkili yang dihukum mati oleh 
kerajaan karena mengeluarkan fatwa untuk menentang penobatan 
Safiatuddin sebagai Sultanah di kerajaan Aceh. Fakih Ibrahim 
berpendapat bahwa seorang perempuan tidak sah menjadi raja dalam 
sebuah pemerintahan Islam  Lihat, Oman, op.cit., h.52, van Langen 
,op.cit., h.  420; Azra ,op.cit.,h. 177. 

58 Imam Maulana Abdul Manaf Amin  , Kitab Riwayat Hidup Imam Maulana 
Abdul Manaf Amin, (naskah tulisan tangan koleksi Imam Maulana Abdul 
Manaf Amin. 2002), 109 

59 Menurut Muhaimin, untuk kasus Jawa Barat, tampaknya ada juga silsilah 
tarekat Syathariyyah lain yang tidak melalui Syaikh Abdul Muhyi, bahkan 
tidak melalui jalur silsilah Syaikh Abdurrauf al-Sinkili. Muhaimin 
misalnya, mengemukakan silsilah yang menyebutkan bahwa khalifah 
tarekat Syathariyyah setelah al-Qusyasyi adalah Malla Ibrahim al-Mualla’ 
—mungkin yang dimaksud adalah Ibrahinm al-Kurani. Setelah itu, 
khalifah berikutnya adalah Thahir, kemudian Ibrahim, kemudian Thahir 
Madani, kemudian Muúammad Sayid Madani, kemudian Kyai Asy’ari, 
dan terakhir Muúammad Anwaruddin Kriyani (Ki Buyut Kriyan). 
Sayangnya, Muhaimin sama sekali tidak mengemukakan sumber-sumber 
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tertulis yang mendukung silsilah “versi Cirebon” tersebut. Bahkan di 
bagian lain Muhaimin tetap mengakui bahwa tarekat Syathariyyah ini 
dibawa masuk ke wilayah Melayu-Indonesia oleh Syaikh Abdurrauf al-
Sinkili, yang salah seorang murid utamanya adalah Syaikh Abdul Muhyi 
Pamijahan, Lihat ,Muhaimin Islam dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret 
dari Cirebon,op.cit., 339-341. Dalam kebanyakan naskah-naskah 
Syathariyyah berbahasa Jawa dan Sunda sendiri, sejauh ini silsilah tarekat 
yang disebutkannya selalu melibatkan Syaikh Abdul Muhyi sebagai 
penghubung dari Abdurrauf al-Sinkili, sementara nama-nama yang 
disebut dalam silsilah versi Cirebon tersebut tidak pernah muncul. Lihat. 
Oman ,Tarekat Syathariyyah, op.cit, h.  35 

60  Oman Fathurrahman ,ibid.,h.54 
61 Trimingham ,op.cit.,h.  98; lihat juga P.H., Pott, Yoga and Yantra: Their 

Relation and Their Significance for Indian Archaeology, (diterjemahkan dari 
bahasa Belanda oleh Rodney Needham, The Hague: Martinus Nijhoff. 
1966), h.  4-5. 

62  Azra ,Jaringan Ulama.., op.cit., h.  110-117. 
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“Tanbīh al-Māsyī” adalah salah satu karangan Abdurrauf 
Singkel tentang tashawuf. Di antara yang memiliki koleksi teks Kitab 
ini adalah Syekh Ali Imran di Pondok Pesantren Nurul Yaqin Ringan-
ringan Pakandangan. Untuk teks naskah ini diberi kode dengan Ms.A. 
Untuk pembanding naskah ini ini, penulis juga menjadikan salinan 
teks naskah Tanbīh al-Māsyi hasil penelitian filologi Oman 
Fathurrahman dalam Tesisnya dengan kode Ms.B. Kitab Tanbīh al-
Māsyi  koleksi Syekh Ali Imran ini ditulis dan di himpun bersamanya 
kumpulan beberapa teks dengan pengarang yang berbeda. Tanbīh al-
Māsyī ditulis pada bagian tengah lembaran halaman yang berjumlah 
81 halaman. Setelah itu pada halaman berikutnya dilanjutkan dengan 
penulisan teks lain yang diberi nama (1)  Fathu al-Rahmān (bahasa 
Arab) yang dikarang oleh Ruslan Damsyiqi, berisi tentang pengajaran 
Ilmu Tauhid. (2) Berikutnya disambung dengan penulisan teks Fusūs 
al-Ma’rifah  yang terdiri dari tiga bab, yaitu bab tentang zat mutlaq, bab 
dua tentang shifat, dan bab ketiga tentang af’al. (3) Selanjutkan pada 
bagian tengah dilanjutkan dengan penulisan teks Majmū’ al-Bahraini 
dan (4) terakhir penulisan teks Asrār al-Insān. Sementara pada bagian 
pinggir halaman kitab, yang bersambung pada setiap lembarannya 
terdapat teks-teks yaitu; (5) teks yang diberi nama Futūhah al- Ilāhiyah, 
(6) Bayān al-Allāh yang dikarang oleh Syekh Syamsu al-Din Ibnu 
‘Abdillah, (7) Kitāb Wahdah, (8) Risālah Mukhtāshar, (9) Ma’dan al-Asrār 
yang dikarang oleh ‘Abdu al-Ma’āli, (10) dan Kitāb Ma’lūmāt. 
Keseluruhan teks yang ada dalam himpunan naskah ini berjumlah 11 
buah teks yang termasuk salah satu di antaranya teks Tanbīh al-Māsyī. 
Semua teks dalam naskah ini dapat dipastikan semuanya adalah teks 
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naskah tasawuf dan pelajaran tauhid. Dalam hal ini teks-teks lainya 
selain Tanbīh al-Māsyī yang terdapat dalam Manuskrip ini dapat 
dijadikan sebagai  data sekunder karena semuanya merupakan 
representasi dari ajaran-ajaran tarekat Syathāriyah.  

Sedangkan data sekunder lainnya adalah semua karya tulis 
yang dihubungkan1 dengan Abdurrauf Singkel seperti yang juga telah 
dilaporkan oleh Oman dalam Tesisnya berjumlah 23 karangan di 
bidang tasawuf yang di antaranya yaitu: (1)‘Umdah al-Muhtājīn ilā 
Sulūk Maslak al-Mufarridīn (Pijakan bagi orang-orang yang menempuh 
jalan Tasawuf, bahasa Melayu). (2)Kifāyah al-Muhtājīn ilā Masyrab al-
Muwahhidīn al-Qāilīn bi Wahdah al-Wujūd (Bekal Bagi Orang yang 
Membutuhkan Minuman Ahli Tauhid Penganut Wahdatul Wujud, 
bahasa Melayu). (3) Bayāan Tajallī (Penjelasan Tajalli, bahasa Melayu). 
(4) Daqāiq al-Hurūf (Kedalaman Makna Huruf, bahasa Melayu). (5) 
Risālah Adab Murid akan Syekh ( bahasa Arab dan Melayu), dll 

Penting juga dimasukkan di sini sebagai data sekunder adalah 
karya-karya tulis, seperti kitab kajian tarekat Syathāriyah (ditulis 
dengan aksara Arab Melayu) yang ditulis oleh Syekh Ali Imran 
Pakandangan dan sebuah naskah yang dihimpun dan ditulis oleh 
Syekh Zainuddin Saruaso Batu Sangkar, Kabupaten Tanah Datar serta  
referensi-referensi kepustakaan lainya seperti buku-buku, artikel 
(jurnal ilmiah, majalah, koran), kitab suci, tafsir, dokumen-dokumen 
dan lain sebagainya yang berhubungan dengan tasawuf, spiritual, 
kajian kajian tarekat, filsafat, dan pendidikan. 
 
Catatan Akhir 

 
1  Penggunaan kata “dihubungkan” karena beberapa di antara karya yang 

didaftarkan ini di antaranya  terutama  yang didafatarkan Abdullah (1991) 
dan Oman Fathurraman (1999) tidak mencantumkan nama Abdurrauf 
Singkel sebagai pengarang. Sebagaimana diterangkan oleh Fathurrahman,  
Tanbīh al-Māsyī; Menyoal Wahdatul Wujud, Kasus Abdurrahman Singkel 
di Aceh Abad 17, 1999: 28 
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MENELUSURI AKAR-AKAR KULTURAL 
PENDIDIKAN BERBASIS SPIRITUAL 

DALAM  ISLAM 
 
 
 
 
A. Spiritualitas Islam dalam Tasawuf dan Tarekat Sufi 

1.  Pengertian Tasawuf  

 
Mengingat bahwa istilah pendidikan berbasis spiritual 

merupakan istilah yang baru dalam kajian pendidikan Islam, maka 
perlu dilakukan upaya penelusuran khasanah intelektual dan 
spiritualitas Islam. Dalam hal ini, penulis memilih bahwa tasawuf dan 
tarekat sufi sesungguhnya merupakan representasi kekayaan Islam 
dalam hal pendidikan yang berbasis spiritual. Pentingnya 
memasukkan bab ini sebagai bagian penting dalam Tesis ini juga 
mengingat akan kesimpang siuran pemahaman masyarakat muslim 
tentang tasawuf dan tarekat dalam Islam dan kajian bab ini juga 
diharapkan mampu menjernihkan pemahaman dan meluruskan 
kekeliruan dan praduga negative bagi sebagian intelektual muslim 
tentang tasawuf dan tarekat yang ada dalam Islam serta hubungannya 
dengan konsep pendidikan berbasis spiritual. 

Tasawuf dianggap salah satu aspek terpenting dalam ajaran 
Islam. Hal ini didasarkan laksana pentingnya keberadaan jiwa pada 
sebuah tubuh. Tasawuf diasumsikan sebagai jiwa dan ruhnya dalam 
beragama. Tampa tasawuf, beragamanya seseorang dianggap tidak 
punya nyawa dan jiwa.  

Tegasnya, jika dikaitkan dengan pendidikan Islam, terutama 
yang berhubungan dengan pendidikan keruhanian, tentunya tidak 
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bisa dilepaskan dari peninjauan dan pengkajian terhadap tasawuf. Hal 
ini didasarkan kapada bahwa tasawuflah salah satu disiplin keilmuan 
Islam yang banyak berbicara tentang jiwa dan bagaimana 
menghubungkan jiwa dengan sumber inspirasi dan energi tanpa batas 
yaitu Allah Swt.  

Tasawuf sering dipertentangkan dengan syari’ah atau fiqih. 
Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan sudut pandang kajian, 
dan orientasi spesifikasi keilmuan dan pembahasannya. Syari’ah atau 
fiqih, lebih banyak berbicara tentang hukum-hukum zhahiri yang 
mengatur pola-pola zahir hubungan antara seseorang dengan 
Tuhannya, hubungan dengan sesamanya dan lingkungan sekitarnya.  
Sedangkan hal-hal lebih bersifat esoteris atau keruhanian, tentang nilai 
atau bagaimana sikap mental dan ruhani seseorang seharusnya dalam 
melakukan huibungan kehambaan seseorang dengan Tuhannya, 
dengan manusia lainnya dan lingkungannnya, lebih dimasukkan ke 
dalam kelompok kajian dan pembahasan tasawwuf. 

Jika dapat disepakati dan dipahami konsep pemaknaan di atas, 
tentunya tidak perlu adanya pertentangan dan pertikaian antara 
dibenarkan dan dibatalkannya keberadaan tasawuf dalam kehidupan 
beragama. Pertentangan lebih di dasari dari sinisme dan parokialisme 
pemahaman dalam kehidupan beragama sehingga pada kahirnya 
berdampak pada sikap saling membid’ahkan, saling mengkafirkan, 
dan saling menyalahkan. 

Dalam upaya rekonsialiasai pemahaman keberagaman inilah 
sekali lagi tulisan pada bab ini akan membahas dan menelusuri serta 
memformulasikan tentang tasawuf, dan spiritualitas Islam serta 
peranannya dalam kehidupan beragama seseorang. 

Kata tasawuf ditinjau dari sudut etimologi terdapat perbedaan 
pendapat dalam menentukan asal usul dan arti kata. Ulama 
kontemporer seperti Abdul Halim Mahmud mengatakan bahwa tidak 
ada bukti etimologis ataupun analogis dengan kata lain dalam bahasa 
Arab yang bisa diturunkan dari sebutan sufi. Penafsiran yang paling 
masuk akal adalah bahwa sufi lebih tepat disebut dengan laqab (gelar).1  

Istilah Tasawwuf sebagaimana dijelaskan oleh al-Qusyairi, telah 
melekat pada seseorang ketika dia telah mengidentikkan dirinya 
kepada kondisi atau keadaan tertentu yang dalam hal ini bertasawuf 
sehingga dia akan dikatakan sebagai seorang sufi. Jika dalam bentuk 
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kelompok, mereka akan dikatakan shufiyah (orang-orang sufi), maka 
jika seseorang telah mencapai nama ini, dia itu disebut mutashawwif. 
Bentuk pluralnya mutashawwifah. Sekali lagi, nama ini bukan termasuk 
qias atau istiqaq (kata pecahan atau jadian) dari bahasa Arab, akan 
tetapi tidak lebih dari pada julukan atau gelar. 2  

Walaupun demikian, al-Qusyairi agaknya menyepakati bahwa 
kata tasawuf dalam bahasa Arab ditulis dengan tashawwuf  ( فوصت  ) , 
tashawwafa , mutashawwif  yang sebanding dengan kata taqammasa yang 
berarti memakai baju gamis. 3 

Berkenaan dengan penisbahan kata sufi tersebut Qusyairy 
menyebutkan empat kata yang bisaa dihubungkan kepada penamaan 
tasawuf.4 

1. Shuf (     فوص   ) kain yang terbuat dari bulu (wol). Tasawuf di 
sini dipakai dengan arti memakai kain wol, sebagaimana 
halnya dengan kata taqammus digunakan dalam arti memakai 
baju qamis. Wol yang dipakai kaum sufi adalah wol yang kasar 
sebagai lambang dari kesederhanaan. Qusyairy menegaskan 
bahwa kaum sufi tidak mencirikan dirinya dengan memakai 
pakaian dari wol. 

2. Shuffah (     ةفص  ). Kata ini diartikan dengan serambi Masjid 
Rasulullah saw.yang menjadi tempat orang-orang yang disebut 
ahl shuffah. Mereka adalah orang-orang yang ikut berhijrah 
bersama Nabi dari Makkah ke Madinah dan tidak lagi memiliki 
harta benda. Tidur mereka berbantalkan pelana yang disebut 
shuffah. Mereka adalah orang-orang yang mempunyai jiwa 
yang bersih, berhati mulia dan tidak tergoda oleh kemewahan 
dunia. Demikian itu adalah salah satu sifat orang-orang sufi. 

3. Shafa’ ( افص ) yang memiliki arti kemurnian atau suci. Orang-
orang sufi memang setiap saat selalu berusaha mensucikan diri 
dengan berbagai amal dan riyadhah. 

4. Shaff ( فص ) yang berarti barisan sebagaimana halnya barisan 
pertama dalam shalat. Orang-orang sufi berada di barisan 
depan dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Menurut Taftazani, dari kajian ilmiah pendapat yang lebih 
mendekati kebenaran atau yang lebih tepat adalah bahwa kata sufi 
dihubungkan dengan kata shuf. Seandainya kata shufi (sufi) berasal 
dari kata shuf (wol) maka ucapannya berarti tetap sebagaimana kata 
itu sendiri dan dari segi bahasa pernyataan (ibarat) ini adalah benar.5 
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 Berbeda dari pendapat di atas, Al-Bairuni menyebutkan bahwa 
kata tasawuf berasal dari kata gubahan bahasa Yunani yaitu, sofia. Kata 
ini berarti hikmah. Pendapat ini didukung oleh kebanyakan kaum 
orientalis. Pendapat ini agaknya memiliki kelemahan, sebagaimana 
bantahan yang diberikan Abdul Halim Mahmud dan ulama Islam 
lainnya, bahwa pengambilan kata tasawuf dari bahasa Yunani adalah 
kesalahan besar karena kata tasawuf sudah dikenal dalam bahasa Arab 
Islam sebelum terjadinya pengenalan Arab Islam terhadap tradisi 
pemikiran filsafat Yunani.6 

Secara terminology, akan ditemukan ta’rif yang bervariasi dari 
tokoh-tokoh sufi. Hal ini disebabkan karena mereka memberikan ta’rif 
itu berdasarkan pengalaman-pengalaman zauqi  masing-masing 
mereka. Seperti Syekh Abu Bakar  Muhammad al-Kattani berkata, 
”Tasawuf adalah akhlak. Maka barang siapa bertambah baik 
akhlaknya, tentulah akan bertambah mantap tasawufnya (semakin 
bersih hatinya).7  

Hal senada juga dikatakan oleh al-Jariri 8ketika ditanya tentang 
tasawuf. Dia mengatakan,  

 يند قلخ لك نم جورخلاو ينس قلخ لك ىف لوخدلا ا
“ Tasawuf berarti memasuki setiap akhlak yang mulia dan keluar dari 
setiap akhlak yang tercela”. 

Dalam kesempatan lain al-Jariri juga mengatakan,” tasawuf 
selalu mengoreksi hal ikhwal dirinya dan menepati sopan santun”. Ali 
al-Muzayyin mengatakan, “ Tasawuf adalah tunduk pada kebenaran”, 
dan Askar an-Nakhsyabi mengatakan “ Orang sufi adalah orang yang 
bersih, tidak bisa dikotori oleh suatu apapun, bahkan semua yang 
keruh menjadi jernih karena dia”. 9   

Ibrahim Basyuni dalam bukunya “ Nasya’at at-Tashawwuf al-
Islāmi” mengklasifikasikan  ta’rif tasawuf yang diberikan oleh tokoh-
tokoh sufi kepada tiga kategori, yaitu : al-bidâyah, al-mujâhadah, dan al-
mazâqah.10 Al-bidâyah adalah awal kesadaran sufi akan fitrah dirinya 
yang terbatas dan adanya realitas mutlak (Tuhan)  yang tidak terbatas. 
Kesadaran itu mendorong diri seseorang untuk ber-taqarrub kepada 
Allah. Al-mujahadah adalah usaha sungguh-sungguh dari seseorang 
sufi untuk membuka selubung yang menghijab antara dirinya dengan 
Allah. Tasawuf dalam pengertian mujahadah adalah usaha maksimal 
yang dilakukan oleh sufi untuk dapat berhubungan langsung atau 
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sedekat mungkin dengan Allah SWT. Al-muzaqat adalah merasakkan 
hubungan langsung dengan Allah setelah melewati rintangan dalam 
mujahadah dan merasakan kedekatan dengan Allah. 

 Abdul Halim Mahmud memilih 5 definisi tasawuf yang 
dianggapnya paling mendekati kebenaran dari sekian banyak 
pengertian tasawuf.11 

a. Pengertian yang diberikan oleh Abu Sa’id al-Kharraz (wafat 277 
H).12 Ketika ditanya tentang siapa ahli tasawuf, dia menjawab, 
“Mereka adalah orang-orang yang dijernihkan hati sanubarinya 
oleh Allah dan telah dipenuhi dengan cahaya. Mereka tenang 
bersama Allah, tidak berpaling dari Allah dan hatinya selalu 
mengingat Allah. 

b. Al Junaid al-Bagdadi (wafat tahun 297 H)13 berkata, “tasawuf 
artinya Allah mematikan kekalalaianmu dan menghidupkan dirimu 
dengan-Nya.” 

c. Abu Bakar Muhammad al-Kattani berkata, “ Tasawuf adalah 
kejernihan dan penyaksian.” 

d. Ja’far al-Khalidi (wafat tahun 348 H) 14 berkata, “Tasawuf itu 
memusatkan segenap jiwa raga dalam beribadah dan keluar dari 
kemanusiaan serta memandang pada al-Haqq secara menyeluruh.” 

e. Asy Syibli 15mengatakan tentang tasawuf, 
  هدیحوت ھتی اھن و الله ةفرعم هؤ دب

“Permulaan adalah ma’rifat kepada Allah dan diakhiri dengan peng-
esaan-Nya.”  

Dari definisi-definisi di atas, agaknya para ulama cendrung 
untuk mendefinisikan tasawuf dalam bentuk penggalan karakteristik 
para sufi atau bahkan cuma menyebutkan penggalan kecil dari kondisi 
keruhanian para sufi ketika diajukan kepadanya pertanyaan-
pertanyaan tentang tasawuf dan shufi. Kecendrungan lainnya adalah 
sebagaimana telah disebutkan di atas, Basyuni mendefiniskan tasawuf 
dalam bentuk klasifikasi rangkaian proses bertasawuf.  

Berangkat dari pengertian-pengertian tasawuf yang jumlahnya 
sangat banyak, penulis lebih cenderung untuk mendefinisikan tasawuf 
sebagai manifestasi cahaya rahmat Ilahiyah dalam bentuk kualitas 
ruhani yang mencakup ilmu, amal, iman, islam, ihsan dan kejernihan 
yang olehnya seseorang memperoleh kemulyaan dan redha Ilahi.  
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Sebagaimana dijelaskan oleh Abdul Halim Mahmud yang 
mengutip pendapat Abul Husain an-Nūri (wafat 295 H). 16An Nūri 
dalam kitabnya tadzkiratul Auliyā’, memberikan bantahan terhadap 
pernyataan bahwa tasawuf adalah ilmu. Dia menegaskan bahwa 
tasawuf bukanlah ilmu, akan tetapi dia adalah akhlak. Jika tasawuf 
adalah suatu bentuk, tentu dia akan bisa dicapai dengan perjuangan. 
Begitu juga jika tasawuf adalah suatu ilmu, tentu dia akan bisa dicapai 
dengan belajar. Namun, tasawuf berakhlak dengan akhlak Allah, 
sedangkan akhlak Ilahi tidak dapat dicapai dengan ilmu atau 
gambaran (rasman).  

 لصحل امسر ناك ول ھن لأ قلخ ھنكلو املع لاو امسر فوصتلا سیل
 نلو الله قلاخاب قلخت ھنكلو میلعتلاب لصحل املع ناك ولو ةدھاجملاب
          17   مسر وا ملعب ةیھلا لاا قلاخ لاا ىلع لبقت نا عطتست

Tasawuf bukan hannya sekedar tulisan dan ilmu, tetapi ia adalah 
akhlak. Sekiranya ia adalah tulisan maka ia akan didapatkan dengan 
bersungguh-sungguh dan seandainya ia adalah ilmu maka akan 
diperoleh dengan belajar. Tetapi tasawuf adalah berakhlak dengan 
akhlak Allah, sekali-kali tidak akan dapat dicapai dengan ilmu dan 
tulisan. 

Tegasnya An-Nuri memberikan batasan tentang tasawuf: 
      18   ءاخسلا و فلكتلا كرت و مركلاو ةیرحلا : فوصتلا

“Tasawuf adalah kemerdekaan, kemurahan, tidak membebani diri, 
serta dermawan.” 

Pendapat an-Nuri ada benarnya, terutama jika kita melihat 
tasawuf dalam perspektif  yang terpisah-pisah dan dangkal. 
Kenyataannya adalah bahwa tasawuf tidak sebatas akhlak, tidak 
sebatas zuhud, tidak sebatas karamah, tidak sebatas ibadah, akan 
tetapi jauh dari semua itu.  

Dari definisi yang telah penulis sebutkan di atas, ada beberapa 
kata kunci dalam pengertian tasawuf. Kata-kata kunci itu adalah:  

a. Manifestasi cahaya rahmat Ilahiyah. 

 Kata ini sangat penting sebagimana di jelaskan oleh Allah 
sendiri  

 يِّبرَ َّنإِ يِّبرَ مَحِرَ امَ َّلاإِ ءِوُّسلابٌِ ةرَاَّمَلأَ سَفَّْنلا َّنإِ يسِفَْن ئُرَِّبُأ امَوَ
     مٌیحِرَ رٌوُفغَ
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Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha penyanyang. 

  Ibn Ataillah mengutip ayat ini dalam menjelaskan kedudukan 
rahmat Allah dalam hal ta’at atau tidaknya seseorang. 19Sebagaimana 
disebutkan secara eksplisit oleh Allah dalam ayat di atas, Allah 
menegaskan bahwa rahmat Allah sangat menentukan dan faktor 
utama seseorang tercerahkan untuk bertasawuf. Adalah tidak 
mungkin seseorang mampu menentukan pencapaian spiritualitas 
dirinya tampa adanya rahmat Allah dalam membukakkan rahmat dan 
hidayah-Nya.  
 
b. Tasawuf sebagai kualitas ruhani dalam bentuk ‘ilmu 

Ilmu secara sederhana diartikan sebagai pengetahuan, namun 
sesungguhnya terdapat tiga makna ilmu. Yang pertama ilmu yang 
diterjemahkan secara umum sebagai sebuah pengetahuan intelektual. 
Kedua ilmu yang diartikan dengan pengetahuan yang dialamai dan 
dicerap oleh dimensi assosiatif emosi dan ketiga ilmu yang berarti 
pengetahuan yang merupakan cerapan dimensi spiritual. Dalam hal 
ini, tasawuf merupakan ilmu dalam dimensi cerapan dimensi 
spiritualitas. Hal lain yang perlu kita berikan catatan penting adalah 
ketika kita berbicara persoalan tasawuf, maka tekanan pembicaraan itu 
adalah berputar pada dimensi hati atau qalbu yang di dalam terminolgi 
kajian ke-Islaman, qalbu dipandang sebagai dasar dan sumber dari 
spiritualitas tasawuf.  

Hal ini telah digambarkan oleh Hazrat Inayat Khan yang 
menulis dalam bukunya “Dimensi Spiritual Psikologi”: 

Aspek terpenting dari pikiran adalah perasaan. Jika fakultas 
ini tidak terbuka, maka bagaimana pun pintar dan bijaknya 
seseorang, ia tidaklah sempurna, dia tidak hidup. Pikiran mulai 
hidup ketika perasaan dalam diri seseorang terjaga. Banyak 
orang yang menggunakan kata perasaan, tetapi sedikit dari 
mereka yang mengetahui hakikat perasaan. Dan semakin 
manusia mengetahuinya, maka akan semakin sedikit ia 
berbicara tentangnya. Wilayah perasaan sangat luas, sehingga 
tanda-tanda tentang Tuhan pun akan kita temukan dalam 
perasaan. Perasaan adalah getaran, dan hati adalah 
kendaraannya 20 
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Hal senada juga ditegaskan oleh Toto Tasmara dalam kajian 
tentang keruhanian. Menurut Toto Tasmara, kata kunci dari 
Keceradasan Ruhaniah atau spiritual terletak pada hati nurani. 
Kemudian mampu menanggapi bisikan itu dengan memberdayakan  
dan meng-arahkan seluruh potensi kalbu, yaitu fuad, shadr, dan hawa. 
Seseorang yang cerdas secara ruhani akan menunjukkan tanggung 
jawab dengan terus menerus berorientasi pada kebajikan atau amal 
prestatif (achievement orientation). 21 

Orang yang cerdas secara ruhaniah atau spiritual, menyadari 
bahwa hidup bukanlah suatu kebetulan dan bukan cuma untuk 
mencari karir, jabatan, kesenangan duniawi semata, tetapi  lebih jauh 
dari itu semua. Orang yang dewasa dan cerdas ruhani memiliki visi 
atau cara pandang  melihat gambar diri di hari esok. Seakan-akan 
mereka sudah menentukan nasib diri mereka di hari esok. Visi mereka 
bukanlah berdasarkan imajinasi spekulatif tetapi didasari oleh 
pengalaman, pengetahuan dan pengharapan yang berdasarkan alasan–
alasan (raison d’etre) yang bisa dipertanggung jawabkan. Visi orang 
yang cerdas ruhaniahnya ditetapkan melampaui daerah duniawi 
(terrestrial) yaitu pertemuan dengan Allah dan kampung akhirat. Hal 
ini merupakan obsesi yang mendorong mereka untuk menjadikan 
dunia ini hanya sekedar hamparan sajadah ibadah dan rindu pulang 
ke kampung akhirat kemudian bertemu dengan Tuhannya.22Allah 
berfirman: 

َ Xَّ اوُقَّتاوَ دٍَغلِ تْمََّدَق امَ سٌفَْن رْظُنَْتلْوََ Xَّ اوُقَّتا اوُنمَاءَ نَیذَِّلا اھَُّیَأاَی
 نَوُلمَعَْت امَبِ رٌیبِخََ Xَّ َّنإِ

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (al-
Hasyr: 18) 

Qalbu adalah hati nurani yang menerima limpahan cahaya 
kebenaran Ilahiyah yaitu ruh. Dengan qalbu inilah Allah 
memanusiakan manusia dan memulyakannya dari makhluk yang lain. 
Qalbu merupakan tempat di dalam wahana jiwa dan merupakan titik 
sentral atau awal yang menggerakkan segala perbuatan manusia yang 
memiliki kecendrungan baik kepada kebenaran maupun pada 
keburukan. Qalbu merupakan saqhafa atau hamparan yang menerima 
suara hati (conscience) yang asalnya dari ruh dan juga sering 
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diistilahkan dengan nurani (bersifat cahaya) yang berfungsi menerangi 
dan memberikan arah pada manusia untuk bersikap dan bertindak. 

  Allah menjadikan qalbu manusia sebagai titik sentral kesadaran 
manusia.23 Allah akan hukum orang yang mengingkari-Nya dengan 
kesadaran hati menerima bisikan syetan dan memaafkan kalau 
kesalahan itu tidak sengaja disuarakan suara hati. Hal ini dinyatakan 
Allah dalam surat al-Ahzab ayat 5 : 

 مْھُءَاَباءَ اومَُلعَْت مَْل نِْإَفِ Xََّ دنْعِ طُسَقَْأ وَھُ مْھِئِاَبلآِ مْھُوعُدْا
ّدلا يفِ مْكُُناوَخِْإَف  ھِبِ مُْتْأطَخَْأ امَیفِ حٌاَنجُ مْكُیَْلعَ سَیَْلوَ مْكُیلِاوَمَوَ نِیِ
 امًیحِرَ ارًوُفغَُ Xَّ نَاكَوَ مْكُُبوُلُق تَْدَّمَعَت امَ نْكَِلوَ

Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika 
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka 
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu24. dan 
tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi 
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. .(QS. Al-Ahzab:5) 

Di dalam qalbu berhimpun perasaan moral, mengalami dan 
menghayati tetang salah atau benar, baik atau buruk serta berbagai 
keputusan yang harus dipertanggungjawabkan secara sadar. Untuk itu 
qalbu harus senantiasa berada pada posisi menerima curahan cahaya 
ruh yang memiliki potensi hakiki yang ditiupkan Allah padanya 
ruhiyah kebenaran yang selalu mengajak kepada kebenaran. Kondisi 
ini ditentukan oleh upaya pembersihan, latihan, dan pencerahan qalbu 
(Tazkiyah, Tarbiyatul Qalbu). Merasakan dan mengalami artinya, 
seseorang mampu menangkap fungsi indrawi yang dirangkum dan 
dipantulkan kembali ke dunia luar, dan proses ini dinamakan dengan 
menghayati. Dalam proses mengalami dan menghayati seseorang 
sadar akan dirinya dalam korelasinya dengan dunia luar. Dalam 
proses penghayatan seseorang akan sadar akan tanggung jawab 
perbuatannya.25 

Selain memiliki fungsi indrawi di atas qalbu juga memiliki nilai 
moral dan etika yang hanif. Dengan demikian nilai-nilai merupakan 
hal yang inheren dengan qalbu yang tercerahkan dan inilah yang oleh 
Sayyid Mustaha Musawi Lari dinamakan dengan ”hati nurani” yang 
dengan tegas mengkritik teori psikoanalisis Sigmund Freud yang 
menganggap nilai-nilai itu berasal dari tuntunan keluarga dan 
masyarakat yang berfungsi membangun doktrin disiplin diri pada 



 

54 |   Pendidikan Berbasis Spiritual;      
       Pemikiran Pendidikan Abdurrauf Singkel dalam Kitab Tanbih al-Masyi 
 

seseorang dan inilah yang dinamakan Freud dengan super ego. 26 Super 
ego berada pada alam tidak sadar manusia dan selalu berebut peran 
dengan id yang akan mempengaruhi ego menyusun konsep mekanis 
dan pola strategis untuk menghadapi hidup.27 

Dengan demikian ketika seseorang tidak berbuat kebajikan dan  
melanggar moral, kemudian takut akan sangsi sosial, hal ini berarti 
qalbunya tidak tercerahkan sehingga gelap dan tidak mampu 
memproduksi nilai yang suci karena nilai itu sendiri bersifat inheren 
dengan qalbu seseorang kalau qalbu itu diupayakan pada kondisi 
menerima curahan cahaya Allah. 

Allah berfirman dalam surat as-Sajjadah ayat 9: 

 رَاصَبَْلأْاوَ عَمَّْسلا مُكَُل لََعجَوَ ھِحِورُ نْمِ ھِیفِ خََفَنوَُ هاَّوسَ َّمُث
 نَورُكُشَْت امَ لاًیلَِقَ ةَدئِفَْلأْاوَ

Kemudian Ia menyempurnakannya dan meniupkan ke dalam 
tubuhnya ruh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadian bagi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, (tetapi) kamu sedikit sekali yang 
bersyukur.(QS. as-Sajadah :9) 

 Hal-hal yang dijelaskan di atas mengantarkan kepada lahirnya 
kesimpulan bahwa tasawuf adalah ilmu ruhani atau pengetahuan 
ruhani yang berpusat pada qalbu. 

 Selanjutnya, penulis berpandangan bahwa dari kata dasar ‘ilmu 
yang dalam bahasa Arab ( ملع  ) jika ditela’ah huruf demi hurufnya, 
maka akan terlihat setidaknya tiga kualitas penting. Huruf pertama    
(  .yang berarti menegenal Allah (  فرع ) merupakan simbol dari ‘arif ( ع
‘Arif atau ma’rifah adalah tingkat tertinggi dari sebuah pencapaian 
tasawuf. Maka tasawuf atau shufi dicirikan dengan kemampuan ini 
dan hal ini dijadikan orientasi utama dalam kehidupan seseorang 
shufi. 

 Huruf kedua dari kata ‘ilmu adalah lam (  Huruf ini dapat .( ل 
dimaknai dengan lathīf  ( فیطل ). Latif adalah salah satu nama dari 
nama-nama Allah yang agung. Arti dari lathīf adalah halus. Hal ini 
menunjukkan bahwa tasawuf adalah sebuah kehalusan ilahi yang 
termanifestasi pada pribadi seorang shufi.  

 Huruf ketiga dari kata ‘ilmu adalah ( م ). Huruf ini adalah 
singkatan dari kata muraqabah. Secara kebahasaan, muraqabah berarti 
dekat. Seseorang yang berilmu akan merasakan kedekatan dengan 
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Allah sehingga dia akan mampu merasakan  muthmainnah (  yang ( ةنئطم 
dapat diartikan dengan tenang atau damai. Makna ini dapat 
dihubungkan kepada karakteristik para shufi yang dapat ditemui dari 
kehidupannya. Para shufi yang bertasawuf memiliki kemampuan untu 
merasakan ketenangan dan kedamaian dalam hidupnya.  

 Tentang hal ini al-Kharraz pernah ditanya tentang orang-orang 
ahli tasawuf., jawabnya, 

” Mereka adalah orang-orang yang telah diberi Allah sehingga 
dilimpahi dengan nikmat-nikmat-Nya dan hal-hal yang luar 
bisaa. Mereka tenang bersama Allah. Mereka tidak berpaling 
dari Allah sehingga tidak peduli dengan dirinya sampai 
meninggal, kemudian mereka dipanggil dari jiwa-jiwa yang 
lembut, ‘ingatlah, menangislah karena ditinggal mereka’”.28 

c. Tasawuf adalah ‘amaliah.  

Tidak ada tasawuf tampa amal. Seorang shufi adalah orang-
orang yang menjadikan dan mengikhlaskan kehidupannya untuk 
beramal. Amal adalah aktivitas serta tindakan dan hakikat hidup itu 
sendiri adalah tindakan demi tindakan. Amal terbagi kepada dua 
bentuk, yaitu ‘amal zhahir dan ‘amal bathin. Tasawuf sesungguhnya 
amalan bathin yang mengiringi amalan zhahir. Atau dalam istilah 
lainnya, tasawuf adalah ruhnya amalan bathin. Tampa tasawuf, 
amalan seseorang akan hampa dan kosong dan tampa memiliki 
makna. 

Hal ini digambarkan secara gamblang oleh imam Malik 
Rahimahullah yang mengatakan, “ Barang siapa yang menjalani 
tasawuf tampa mengerti  fiqih (syari’at) dengan benar, ia menjadi 
zindiq. Dan siapa yang menjalankan syari’at tanpa disertai tasawuf, ia 
menjadi fasiq”.  Hal senada juga diungkapkan oleh Abu Zakaria al-
Anshari rahimahullah mengatakan, “Apabila orang fāqih itu tidak 
mempunyai ilmu mengenai hal-ihwal kaum sufi dan istilah-istilah 
mereka, dia adalah seorang fāqih yang kering”.29  

Mengenai pentingnya amalan dalam perspektif ini 
sebagaimana firman Allah:  

 نَاكَ نْمََفٌدحِاوٌَ ھَلإِ مْكُھَُلإِ امََّنَأ َّيَلإِ ىحَوُی مْكُُلْثمِ رٌشََب اَنَأ امََّنإِ لُْق
 اًدحََأ ھِِّبرَ ةَِداَبعِبِ كْرِشُْی لاَوَ احًلِاصَ لاًمَعَ لْمَعَْیلَْف ھِِّبرَ ءَاَقلِ اوجُرَْی
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Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu 
adalah Tuhan Yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh 
dan janganlah ia mempersekutukan Allah dengan seorangpun dalam 
beribadat kepada Tuhannya". (Q.S. al-Kahfi: 110) 

Dalam ayat di atas digambarkan bahwa liqa’a Rabbih adalah 
sebuah kondisi tertinggi yang dapat diterjemahkan dengan pertemuan 
dengan Tuhan. Pertemuan dengan Tuhan bermakna terbukaknya 
cakrawala ke Ilahian atau ma’rifat Allah. Hal ini hanya akan diperoleh 
jika seseorang melakukan amalan-amalan yang akan dinilai sebagai 
sebagai amal shaleh jika amalan-amalan itu dibarengi dengan amalan 
bathin yaitu membebaskan diri dari mempersekutukan Allah dalam 
beramal dengan apa saja selain dari pada Allah dan hanya untuk Allah 
semata.  

Kalau dicontohkan secara sederhana, dapat digambarkan 
seperti beramalnya seseorang seumpama shalat, bersedekah atau lain 
sebagainya yang dapat dikategorikan sebagai amal zhahir, maka 
amalan bathinya adalah menyertakan ikhlas dan tauhid serta zikrullah  
di dalamnya.  

 
d. Tasawuf merupakan manivestasi imannya seorang shufi.  

Syarat utama untuk bertasawuf atau mendapatkan kecerdasan 
ruhaniah adalah iman. Hal inilah yang membedakan kecerdasan 
ruhaniah dengan kecerdasan spiritual yang dikemukakan oleh Danah 
Zohar walaupun kedua kcerdasan ini akan mampu mendapatkan 
kebijaksanaan yang sama tetapi akan berbeda nilai dan kualitasnya. 
Iman merupakan sebuah pengakuan dan pemenuhan akan perjanjian 
batin insani ketika manusia baru berada di alam rahim. Iman akan 
membuka pintu rahman dan rahim Allah untuk menunjuki dan 
membimbing manusia. Jadi jelas kecerdasan ruhaniah berada dalam 
rahman dan rahim Allah sedangkan kecerdasan spiritual konsep 
Danah Zohar hanya berada dalam lingkaran rahman Allah yang hanya 
akan mengasih siapa yang berusaha tetapi belum tentu disayang.30   

 Iman akan melahirkan rasa takwa dan takwa ini merupakan 
kualitas bathin yang memiliki rasa tanggung jawab menunaikan 
amanah dengan sebaik-baiknya. Hal ini sesuai dengan pengertian 
takwa sebagai indikator cerdas secara ruhaniah yang dijelaskan oleh 
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Toto Tasmara sebagai tanggung jawab (Responsibility) yaitu sikap atau 
tindakan seseorang dalam menerima sesuatu sebagai amanah dengan 
penuh rasa cinta ingin menunaikan dalam bentuk pilihan amal 
shaleh.31 Penunaian amanah ini dengan sebaik-baiknya inilah yang 
akan melahirkan rasa tenteram dan damai (Nafsul Mutmainah). Jadi 
kunci ketenteraman itu adalah iman karena ketika manusia bersaksi 
dulu di alam ruh, manusia sudah berjanji untuk mempertuhankan 
Allah. Kesedian manusia untuk bersaksi hanya mempertuhankan 
Allah akan melahirkan sebuah konsekwensi untuk taat, serta patuh.  

 Amanah terlahir dari prinsip iman dan orang berimanlah yang 
mampu mempersepsi hidup dengan segala tanggung jawabnya 
sebagai amanah yang harus ditunaikan dengan penuh keikhlasan dan 
kecintaan. 

 Telah terjadi permusyahadahan (Perjanjian) manusia dengan 
Allah sebagaimana Firman Allah :  

 ىَلعَ مْھَُدھَشَْأوَ مْھَُتَّیرُِّذ مْھِرِوھُظُ نْمِ مََداءَ ينَِب نْمِ كَُّبرََ ذخََأ ذْإِوَ
 اَّنكُ اَّنإِ ةِمَاَیقِلْا مَوَْی اوُلوُقَت نَْأ اَندْھِشَ ىَلَب اوُلاَق مْكُِّبرَبِ تُسَْلَأ مْھِسُِفنَْأ

 نَیلِفِاغَ اَذھَ نْعَ
 Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 
menjawab: “ Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan:”Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang 
yang lemah terhadap ini (keesaan Tuhan)”.(QS. al-A’raf:172) 

e. Islamnya seseorang dalam tasawuf 

Abul A’la Maududi mengartikan Islam sebagai sebuah 
eksklusivitas manusia dalam kepatuhan total kepada Tuhan.32 Setiap 
muslim yang benar-benar meyakini hal ini dalam setiap langkah 
hidupnya akan mencari bimbingan hidupnya hanya kepada Allah dan 
rasulnya.  

 نِإِ ھِبِ نَوُلجِعَْتسَْت امَ يدِنْعِ امَھِبِ مُْتبَّْذكَوَ يِّبرَ نْمِ ةٍَنِّیَب ىَلعَ يِّنإِ لُْق
 نَیلِصِاَفلْا رُیْخَ وَھُوَ َّقحَلْا ُّصُقَیِ َِّ� َّلاإِ مُكْحُلْا

Katakanlah:” Sesungguhnya aku berada di atas hujjah yang nyata (al-
Qur’an dari Tuhanku sedangkan kamu mendustakannya. Tidak ada 
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padaku (azab) yang kamu minta supaya disegerakan kedatangannya. 
Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah , Dia menerangkan yang 
sebenarnya dan Dia pemberi keputusan yang paling baik.(QS. al-
An’am: 57) 

Abul A’la Maududi juga membagi Islam kepada dua yaitu, 
muslim parsial dan muslim sejati.33 Muslim parsial hanya muslim 
sebagai legalitas dan hanya sekedar pengakuan sedangkan muslim 
sejati memiliki komitmen batin akan kepatuhan total hanya kepada 
Allah. Sebagaimana firman Allah: 

 لاَ ,  نَیمَِلاَعلْا بِّرَِ َِّ� يتِامَمَوَ يَاَیحْمَوَ يكِسُُنوَ يتِلاَصَ َّنإِ لُْق
 نَیمِلِسْمُلْا لَُّوَأ اَنَأوَ تُرْمُِأ كَلَِذبِوَُ ھَل كَیرِشَ

Katakanlah :” Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu 
bagi-Nya, dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku  dan 
akulah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 
Allah)”.(QS. al-An’am: 162-163) 

 Jadi muslim sejati adalah orang yang meleburkan diri secara 
keseluruhan kepribadiannya dan eksistensinya ke dalam Islam untuk 
tunduk hanya kepada Allah sebagaimana ungkapan doktrin 
fundamental yang terdapat pada kalimat syahadat. 

 Umar Sulaiman al-Asyqar mengatakan :” Sesungguhnya 
kepribadian muslim itu ialah kepribadian yang menampakkan sifat-
sifat yang ditimbulkan oleh Islam pada diri manusia”.34 Sehingga 
seseorang yang berkepribadian muslim itu adalah sebuah kepribadian 
yang meng-Ilahi yang mampu berinteraksi dengan dirinya, 
lingkungannya, dan hidup sesuai dengan amanah Allah dan memiliki 
komitmen untuk menunaikan amanah Allah sesuai dengan kehendak-
Nya. Inilah sumber kekuatannya sebagaimana juga dikatakan oleh 
Yusuf Qardhawi secara gamblang: 

” Islam adalah agama yang mampu membentuk manusia yang kuat, 
seimbang, dan berkepribadian untuk : berjalan di bumi, meneropong 
ke langit; beradaptasi dengan realitas dan menyenandungkan 
idealisme; bekerja untuk kehidupan dunia dan tidak melupakan 
akhirat; mengumpulkan harta dan tidak melupakan hari perhitungan; 
mengambil hak dan tidak melupakan kewajiban; bergaul dengan 
manusia dan tidak melupakan Tuhan; mangacu pada masa lampau 
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dan tidak melupakan masa sekarang dan mempersiapkan diri untuk 
masa yang akan datang; mencintai kaumnya dan tidak melupakan 
umat manusia ; meperbaiki diri dan tidak lupa memperbaiki orang 
lain; mendapat petunjuk da memberi petunjuk; ta’at menjalankan 
perintah dan mengajak pada kebaikan; menghindari lrangan dan 
mencegah kemungkaran.”35   

 Gambaran di atas merupakan gambaran utuh seorang yang 
berkepribadian muslim sebagai hamba Allah dan khalifah Allah di 
atas permukaan bumi. 

f. Tasawuf adalah ihsan 

Ihsan sebagai makna dari tasawuf dijelaskan oleh Harun 
Nasution yang  menyimpulkan bahwa tasawuf itu ialah kesadaran 
adanya dialog dan komunikasi langsung antara ruh manusia dengan 
Tuhannya. 36 

Ihsan secara kebahasaan berarti baik. Hal ini dapat ditemukan 
dalam firman Allah,  

 نٍیطِ نْمِ نِاسَنْلإِْا قَلْخََ أَدَبوَُ ھَقَلخَ ءٍيْشَ َّلكُ نَسَحَْأ يذَِّلا
Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya dan 
yang memulai penciptaan manusia dari tanah. (QS. As-Sajādah: 7) 

 Ihsan atau ahsana dalam ayat di atas juga dapat diterjemahkan 
dengan sempurna yang bermakna bahwa Allah telah menata semua 
ciptaan-Nya sehingga segala sesuatu itu dengan kesempurnaanya 
masing-masing, maka segala sesuatu itu; alam ciptaan ini menjadi 
sebuah sistem yang fungsionil. Sehingga sesuatu yang dalam 
pandangan manusia tidak sempurna atau bahkan cacat, hina dan tidak 
mempunyai arti, sesungguhnya pada hakikatnya hal itu menunjukkan 
kesempurnaan penciptaan secara sistemik. Dalam perspektif ini, 
penciptaan alam raya yang berpasang-pasangan; kaya-miskin, sehat-
sakit, ada tua-muda, laki-perempuan, kuat-lemah, siang-malam dan 
lain sebagainya dalam konteks sistem penciptaan, sungguh 
menunjukkan kesempurnaan penciptaan Allah. 

 Banyak ayat-ayat Allah yang menjelaskan semua ini. Di 
antaranya: 

 نَیذَِّلا اَّمَأَفاھََقوَْف امََفً ةضَوُعَب امَ لاًَثمَ بَرِضَْی نَْأ يیِحَْتسَْی لاََ Xَّ َّنإِ
 اَذامَ نَوُلوُقَیَف اورَُفكَ نَیذَِّلا اَّمَأوَ مْھِِّبرَ نْمِ ُّقحَلْاُ ھَّنَأ نَومَُلعَْیَف اوُنمَاءَ
 َّلاإِ ھِبِ ُّلضُِی امَوَ ارًیثِكَ ھِبِ يدِھَْیوَ ارًیثِكَ ھِبِ ُّلضُِی لاًَثمَ اَذھَبُِ Xََّ دارََأ
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 رَمََأ امَ نَوُعطَقَْیوَ ھِقِاَثیمِ دِعَْب نْمِِ Xََّ دھْعَ نَوضُُقنَْی نَیذَِّلا , نَیقِسِاَفلْا
Xَّ ُِنَورُسِاخَلْا مُھُ كَئَِلوُأ ضِرَْلأْا يفِ نَوُدسِفُْیوَ لَصَوُی نَْأ ھِب 

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu37. adapun orang-orang yang 
beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari 
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah 
maksud Allah menjadikan Ini untuk perumpamaan?." dengan 
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah38, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan 
tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik, 
(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah 
perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah 
(kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan 
di muka bumi. mereka itulah orang-orang yang rugi.(QS. Al-
Baqarah: 26-27) 

 Dalam ayat lain juga Allah menjelaskan bahwa dalam 
penciptaan siang malampun terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah: 

 كِلُْفلْاوَ رِاھََّنلاوَ لِیَّْللا فِلاَتِخْاوَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَمََّسلا قِلْخَ يفِ َّنإِ
 عَُفنَْی امَبِ رِحَْبلْا يفِ يرِجَْت يتَِّلا كِلُْفلْاوَرِحَْبلْا يفِ يرِجَْت يتَِّلا
َ دعَْب ضَرَْلأْا ھِبِ اَیحَْأَف ءٍامَ نْمِ ءِامََّسلا نَمُِ Xَّ لَزَنَْأ امَوَ سَاَّنلا
 بِاحََّسلاوَِ حاَیرِّلا فِیرِصَْتوَ ةٍَّباَد لِّكُ نْمِ اھَیفِ َّثَبوَ اھَتِوْمَ
 نَوُلقِعَْی مٍوَْقلِ تٍاَیلآَ ضِرَْلأْاوَ ءِامََّسلا نَیَْب رَِّخسَمُلْا

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati 
(kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) 
bagi kaum yang memikirkan. ( QS. Al-Baqarah: 164) 

Dalam pandangan kaum sufi, ihsan didefinisikan sebagai 
kondisi keruhanian seseorang. Kondisi keruhanian yang dimaksudkan 
di sini adalah, suatu kondisi yang jiwa merasakan shilah 
(ketersambungan) dengan Allah, sehingga yang bersangkutan betul-
betul merasakan kehadiran Allah dan seolah-olah melihat Allah. 
Maqam ihsan juga disebutkan oleh para sufi dengan istilah kefanaan; 
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fana’ dalam af’al, fana’ dalam shifat,  dan fana’ dalan Zat. Ketika 
seseorang merasakan segala sesuatu sebagai perbuatan Allah, maka ini 
disebut dengan fana’ af’al Allāh; ketika seseorang merasakan sifat-sifat 
Allah, maka ini disebut dengan fana’ dalam sifat; dan ketika seseorang 
merasakan ketinggian Zat Allah dank e-shamad-an-Nya, maka ini 
disebut dengan fana dalam Zat.39 

 Melihat Allah di sini juga diartikan dengan kemampuan 
seseorang yang teranugrahi dengan terbukakknya rahasia keagungan 
dan kesaan Allah sehingga seseorang dapat melihat Allah. Secara 
batin, Allah nyata dalam pandangannya, dan secara zhahir, segala 
sesuatu tampak oleh yang yang bersangkutan sebagai manifestasi 
(tajalli) dari keberadaan zat Allah.  

 Dalam hadits riwayat Muslim dari Yahya bin Ya’mar dijelaskan 
bahwa Jibril datang kepada Rasulullah Saw. dan mengajarkan tentang 
tiga hal; Islam, Iman, dan Ihsan. Tentang ihsan Nabi menjelaskan: 

 هارت كن اك الله دبعت نا ل اق ناسحلاا نع ينربخاف ل اق.…
 .…كاری ھن اف هارت نكت مل ناف

Artinya: … Jibril bertanya kepada Rasulullah; Terangkanlah 
kepadaku tentang Ihsan! Rasulullah Saw menjawab; Ihsan ialah 
menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya. Jika 
engkau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu….40 

 
g.  Kejernihan hati 

Pendefinisian  tasawuf dalam konteks ini sebagaimana  Bisyr 
ibn al-Harits (w 277) mengatakan: 

 � ھبلق افص نم ىف وصلا
Seorang sufi adalah orang yang menjernihkan hatinya 
sanubarinya untuk Allah41 

h. Terperolehnya kemulyaan dan redha Allah 

Kemulyaan dan redha Allah adalah merupakan hakikat 
substansial dalam tasawuf. Orang yang bertasawuf dicirikan dengan 
adanya perasaan dan harapan yang besar akan terperolehnya 
kemulyaan dan redha Allah. Hal ini merupakan obsesi utama bagi 
orang yang bertasawuf. Dalam hal ini para sufi menagatakan: 

 ھتمرك لجو زع الله نم ھل تفص و ھتلماعم � تفص نم ىفوصلا
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Sufin adalah orang yang telah menjadi murni atau jernih 
pergaulannya semata-mata karena Allah dan orang yang 
mendapatkan kemuliaan khusus dari Allah. 42 

2.  Lahirnya Tasawuf Sebagai Spiritualitas Islam 

Sebagaimana yang ditulis oleh Murkilim tentang hal yang 
melatar belakangi lahirnya tasawuf, ditemukan perbedaan pendapat di 
kalangan para ahlinya. Ada yang berpendapat bahwa timbulnya 
tasawuf dalam Islam disebabkan oleh faktor eksternal seperti 
pengaruh dari agama Yahudi, Nasrani, Hindu, dan falsafah Yunani. 
Pada sisi lain ada yang berpendapat bahwa timbulnya tasawuf adalah 
karena timbulnya tuntutan dari ajaran Islam serta situasi dan kondisi 
sosial politik yang terjadi di tengah-tengah umat Islam.43 

R.A Nicholson, sebagaimana dikutip oleh Taftazani 
mengatakan: 

Sekalipun kami mengakui agama Masehi mempunyai dampak 
terhadap pembentukan tasawuf dari jenis pertamanya, namun 
kami berpendapat bahwa ucapan-ucapan para sufi yang 
asketis, seperti Ibrahim bin Adham (w.161 H), Daud al-Taai 
(w.165 H), al-Fudhail Ibn ‘Iyadh, dan Syaqiq al-Bakhi (w.104 H) 
tidak menunjukkan bahwa mereka terkena dampak agama 
Masehi, kecuali sedikit sekali. Dalam arti lain, tampaklah 
betapa tasawuf jenis ini adalah – Tidak bisa tidak – hasil 
gerakan Islam itu sendiri, bahkan hasil nyata dari ide Islam 
tentang Allah.44 

Nicholson mengakui bahwa tasawuf muncul dari ajaran Islam 
itu sendiri, kendatipun ia mengatakan ada sedikit pengaruh agama 
Masehi. Sementara itu Ignas Goldziher mengklasifikasikan tasawuf 
kepada dua bentuk.  Pertama, tasawuf dalam bentuk zuhud ( 
asketisisme), ini mendekati semagat Islam Ahlussunnah dan tampa 
pengaruh asketisisme Masehi. Kedua, tasawuf dalam pengertian luas, 
yang membicarakan masalah ma’rifah, hal, dan zauqi. Tasawuf dalam 
tipe ini lebih dipengaruhi oleh Neo Platonisme, ajaran agama Hindu, 
Budha, dan juga Masehi.45 

Kedua orientalis di atas sependapat bahwa tasawuf dalam 
Islam muncul karena dua faktor. Pertama, tasawuf muncul sebagai 
hasil dari pemahaman umat Islam terhadap kitab suci al-Qur’an dan 
sunnah Nabi Muhammad saw. Kedua, tasawuf muncul karena 
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pengaruh aksternal dari agama Nasrani Hindu, Budha, dan falsafah 
Yunani. Namun keduanya berbeda dalam menentukan mana yang 
lebih dominan pengaruhnya. Dalam hal ini, Nicholson melihat faktor 
internal lebih dominan. Sementara Golzdiher melihat faktor 
eksternallah yang mempunyai pengaruh lebih besar.  

Ibrahim Hilal dalam bukunya “At-Tasawwuf al-Islâm Baina ad-
Din wa al-Falsafah” membagi tasawuf kepada dua bentuk. Pertama, 
tasawuf yang merupakan hasil dari pemahaman Kitab Allah SWT., 
sunnah Nabi Muhammad saw., dan ucapan-ucapan para sahabat. 
Kedua, tasawuf yang terpengaruh oleh warisan budaya asing di luar 
Islam atau mengikuti berbagai tendensi organisasi yang jauh dari 
Islam.46  Lebih lanjut Hilal mengatakan. Hilal akhirnya berkesimpulan 
dan mengatakan, “ Bahwa mistisisme dalam Islam - yang semula 
disebut asketisisme dan kemudian dikenal dengan nama tasawuf – 
adalah hasil pengaruh dari luar Islam dan bukan berasal dari dalam 
Islam”.47   

Inti dari pendapat Ibrahim Hilal tersebut di atas adalah 
menolak keberadaan tasawuf dalam Islam. Karena ia berpandangan, 
segala sesuatu yang berhubungan dengan tasawuf, mulai dari 
penamaan, ajaran-ajaran dan praktek riyadhah tasawuf semuanya 
berasal dari luar Islam. Sementara tasawuf yang didasarkan kepada al-
Qur’an, sunnah, dan ucapan-ucapan para sahabat, tidak 
dinamakannya dengan tasawuf kendatipun pada mulanya ia 
menyebutnya dengan tasawuf.  

Jika ditelusuri lebih dalam, pendapat dan kesimpulan Hilal 
tersebut lebih didasarkan kepada beberapa persamaan dalam ajaran 
yang terdapat dalam tasawuf dan ajaran-ajaran yang ada pada agama-
agama sebelum Islam, baik itu agama samawi maupun agama non 
samawi. Kesimpulan bentuk ini tentunya memiliki kelemahan yang 
sangat mendasar, karena adanya kesamaan yang ditemukan dalam 
ajaran tidak serta merta dapat dianggap bahwa salah satu dipengaruhi 
dan berasal dari yang lainnya. Kalau pemikiran seperti ini dapat 
diterima dan dibenarkan, maka tidak hanya tasawuf yang akan 
dikatakan berasal dari luar Islam, bahkan ajaran yang paling pokok 
sekalipun akan dikatakan berasal dari luar Islam. Di dalam al-Qur’an 
ada ayat yang menjelaskan bahwa orang-orang jahiliyyah telah 
mengetahui bahwa pencipta langit dan bumi itu adalah Allah. 
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 مُْتیَْأرََفَأ لُْقُ Xَّ َّنُلوُقَیَل ضَرَْلأْاوَ تِاوَمََّسلا قََلخَ نْمَ مْھَُتلَْأسَ نْئَِلوَ
 تُاَفشِاكَ َّنھُ لْھَ رٍّضُبُِ Xَّ يَنَِدارََأ نْإِِ Xَّ نِوُد نْمِ نَوعُدَْت امَ

 ينَِدارََأ وَْأ هِرِّضُ تُاَفشِاكَ َّنھُ لْھَ رٍّضُبُِ Xَّ يَنَِدارََأ نْإِ هِرِّضُ
 لَُّكوََتَی ھِیَْلعَُ Xَّ يَبِسْحَ لُْق ھِتِمَحْرَ تُاكَسِمْمُ َّنھُ لْھَ ةٍمَحْرَبِ
 نَوُلكِّوََتمُلْا

Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka 
menjawab: "Allah". Katakanlah: "Maka Terangkanlah 
kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah 
hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku, apakah 
berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan 
itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah 
mereka dapat menahan rahmatNya?. Katakanlah: "Cukuplah 
Allah bagiku". kepada- Nyalah bertawakkal orang-orang yang 
berserah diri. (QS. Az-Zumar: 38) 

 Berdasarkan ayat di atas tentunya tidak dapat dikatakan 
bahwa ajaran Islam yang mengatakan bahwa Tuhannya adalah Allah  
berasal dari ajaran agama jahiliyyah 

Abu al-A’la Afifi mengatakan bahwa ada empat faktor yang 
melatar belakangi munculnya tasawuf Islam. Pertama, ajaran-ajaran 
Islam itu sendiri. Kedua, revolusi ruhaniah kaum muslimin terhadap 
sistem sosial politik yang berlaku. Ketiga, dampak asketisisme Masehi. 
Dan keempat, penentangan terhadap fiqih dan kalam.48 

Pendapat ‘Afifi di atas sebagiannya ada benarnya. Namun, 
sebagaimana yang telah dipetakan Taftazani, yang pertama dan kedua 
bisa diterima, sementara yang ketiga dan keempat harus ditolak. 
Dalam hal ini Taftazani mengatakan: “Kamipun sependapat dengan 
Abu al-‘A’la ‘Afifi mengenai kedua faktor yang pertama, yaitu ajaran-
ajaran Islam dan revolusi kaum muslimin terhadap sistem sosio politik 
yang berlangsung, sebagai faktor-faktor yang mengembangkan 
asketisisme dalam Islam. Sedangkan terhadap faktor ketiga dan 
keempatnya, tidak ada kaitannya dengan perkembangan asketisisme 
yang terdapat di dalam Islam”.49 

Dengan demikan munculnya tasawuf dalam Islam adalah 
disebabkan oleh faktor-faktor internal Islam yaitu pemahaman ulama-
ulama dari kalangan umat Islam terhadap ajaran-ajaran yang terdapat 
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dalam al-Qur’an, sunnah Nabi Muhammad, dan sahabat-sahabatnya 
serta perkembangan sosio politik yang terjadi di tengah-tengah umat 
Islam pada waktu itu. 

Buya Hamka dalam bukunya “Tasawuf perkembangan dan 
Pemurniannya”, menyimpulkan :  

“Setelah melihat segala riwayat yang tersebut tadi, nyatalah 
bahwa tasawuf, atau zuhud ialah tumbuh sendiri dari pengaruh 
membaca dan melagukan al-Qur’an dengan suara merdu, 
tafakkur, semadi, dan membaca beberapa hadits, mencontoh 
perbuatan-perbuatan sahabat-sahabat dan pengaruh dari 
keadaan berkeliling. Waktu permulaan tumbuhnya, tasawuf 
belum menjadi suatu ilmu yang teratur “atau” filsafat sistematik. 
Demikian pertumbuhannya sampai kepada penghujung abad 
dari abad kedua dalam Islam”.50 

 
Mencermati berbagai pendapat tentang faktor-faktor yang 

melatar-belakangi munculnya tasawuf dalam Islam, sebagaimana telah 
dipaparkan di atas, maka penulis melihat sebagaimana juga ditulis 
oleh Murkilim, pendapat yang mengatakan tasawuf muncul dari 
pengaruh agama Hindu, Persia, Masehi, dan falsafah Yunani 
didasarkan kepada suatu analisa terhadap fenomena adanya kesamaan 
antara ajaran yang ada dalam tasawuf dengan agama lain luar Islam, 
sehingga diklaimlah tasawuf bersumber dari ajaran agama-agama luar 
Islam.  Hamka menambahkan akan adanya sentimental agama, dalam 
hal ini adanya tekat tidak baik dari non muslim yang secara psikologis 
terkontaminasi dengan dendam kekalahan perang yang puncaknya 
kekalahan antara salib Kristen dengan muslim.51 

Pada dasarnya semua prinsip-prinsip tasawuf yang 
dikembangkan oleh para sufi sesuai dengan pengalaman spritual 
mereka masing-masing, yang berangkat dari pengetahuan, 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalannya terhadap nash-nash 
al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Terlepas ada atau tidak adanya 
persentuhan Islam dengan berbagai agama dan ajaran lainnya, selama 
umat Islam mempelajari, memahami, dan mengamalkan  al-Qur’an 
dan Sunnah secara sadar dan mudawamah, maka keberadaan tasawuf 
adalah suatu kemestian. Karena al-Qur’an dan Sunnah mengandung 
tuntutan dan tuntunan agar setiap pribadi muslim dalam segala aspek 
dan lini kehidupannya senantiasa berorientasi kepada Allah serta 
hidup dalam tatanan nilai Ilahiah. 52 
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3. Pertumbuhan dan Perkembangan Tasawuf 
 

Tasawuf sebagai salah satu aspek ajaran Islam, esensi ajarannya 
dan praktek-praktek pelaksanaannya sudah ada semenjak zaman 
Rasulullah saw., para sahabat, tabi’in. Namun pada masa ini belum 
disebut dengan tasawuf. Ibnu Khaldun dalam “Muqaddimah”-nya 
mengungkapkan: Ilmu tasawuf termasuk ilmu syari’at Islam yang 
datang kemudian. Ini didasarkan kepada anggapan bahwa praktek-
prakteknya masih tetap sama seperti yang dilakukan oleh generasi 
muslim pertama; masa sahabat, tabi’in dan juga orang-orang yang 
sesudah mereka yang mengikuti jalan hidayah menuju kebenaran.53 

Pertumbuhan tasawuf diawali dengan praktek kehidupan 
zuhud oleh para zahid dengan intensitas ibadah yang tinggi, penuh 
keta’atan kepada Allah, menghindari kehidupan bermewah-mewah 
serta tidak terperdaya oleh harta dan kehidupan duniawi, 
meninggalkan maksiat, dan hidup berkhalwat untuk beribadah. 
Kehidupan seperti ini dilakukan oleh sebagian besar sahabat dan 
muslim pertama (salaf).54 

Pada abad pertama Hijriyah kecenderungan umat terhadap 
kehidupan zuhud semakin tinggi, karena selain al-Qur’an dan sunnah 
menuntut dan memberikan tuntunan untuk itu, pada sisi lain keadaan 
sosial politik juga memicu untuk suburnya kehidupan zuhud. Perang 
saudara yang berkepanjangan di bawah Dinasti Bani Umayyah, 
kezaliman dan kesewenang-wenangan para penguasa, dan kehidupan 
moral yang semakin bobrok. Kehidupan yang demikian itu telah 
menjadi energi yang menggerakkan kehidupan zuhud di tengah-
tengah umat.55 

Hasan Basri 56adalah salah seorang tokoh tasawuf yang 
terkenal kezuhudannya. Pandangannya memberikan dampak  yang 
cukup besar terhadap para sufi. Di antara ungkapannya adalah: 
“Juallah hidup duniamu untuk memperoleh hidup akhirat, pasti 
keduanya engkau peroleh. Tapi jangan jual hidup akhiratmu untuk 
memperoleh hidup dunia, pasti keduanya akan lenyap dari 
tanganmu.” Dan banyak lagi tokoh-tokoh zuhud yang mencerminlan 
keluhuran Islam. Seperti Ibrahim bin Adham, Rabi’ah al-Adawiyah 
dll57. Para zahid itu berkeyakinan bahwa untuk mendapatkan 
kesejahteraan yang abadi dan kelangsungan rahmat Ilahi, seorang 
harus membebaskan dirinya dari kungkungan dunia dan senang serta 
harap akan kehidupan akhirat. Mereka berpandangan, jika 
menginginkan kesejahteraan, ucapkan selamat tinggal kepada dunia 
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ini, dan jika menginginkan rahmat, kumandangkan takbir kepada 
akhirat, yakni kedua-duanya adalah tempat-tempat yang 
menabiri”.(tempat-tempat yang mencegah dari melihat Tuhan). 

Dilihat dari realita perkembanagan zuhud dan motivasinya, 
maka zahid dapat dibagi kepada dua golongan. Pertama, zahid yang 
melaksanakan dan mengamalkan kehidupan zuhud, meninggalkan 
kehidupan materi, dan kesenangan duniawi. Ia hidup semata-mata 
beribadah kepada Allah SWT., didorong oleh rasa takut akan azab 
Allah di akhirat. Dalam pandangannya Tuhan adalah zat yang harus 
ditakuti. Kedua, orang yang mengamalkan zuhud karena didorong 
oleh rasa cinta. Tuhan dalam pandangannya adalah zat yang harus 
dicintai dan didekati.58 

Abad pertama dan kedua Hijriyah adalah masa pertumbuhan 
tasawuf yang dikenal dengan kehidupan zuhud sebagai cikal bakal 
tasawuf. Abad ketiga dan keempat merupakan abad perkembangan 
dan kemajuan tasawuf. Awal abad ketiga adalah masa peralihan dari 
zuhud kepada tasawuf.  Sebutan zahid dan zuhud tidak lagi populer, 
justru sebutan tasawuf lebih dikenal. Perkembangan yang dibicarakan 
dikalangan sufi mengalami perkembangan yang cukup signifikan. 
Mereka membahas masalah jiwa, moral, akhlak, maqamat, dan 
ahwal.59 

Menurut Hamka, isi dari kajian tasawuf pada abad ketiga dan 
keempat meliputi, masalah jiwa, ilmu akhlak dan ilmu tentang yang 
gaib (metafisika). Kehalusan rasa yang dipentingkan pada abad 
pertama dan kedua telah mempertinggi penyelidikan terhadap tiga 
ilmu itu, yang telah memenuhi kehidupan sufi.60 Pada masa ini para 
sufi juga telah merumuskan dan menyusun materi-materi yang 
menjadi obyek dari ilmu tasawuf dan sekaligus juga telah menyusun 
metode (tarekat)nya. Pada masa ini pulalah para sufi melahirkan 
karya-karya besar yang sampai hari ini masih menjadi rujukan dalam 
masalah tasawuf. Di antara penulisnya adalah seperti, al-Muhasibi 
(w.243 H), al-Kharraz (w.277 H), al-Hakim at-Tirmizi (w.285 H), dan 
al-Junaid (w. 297 H).  

Menurut Taftazani, 61ilmu tasawuf baru mulai disusun dalam 
pengertian yang luas pada abad ketiga. Dan dalam kurun waktu dua 
abad, yaitu abad ketiga dan keempat tasawuf  telah mencapai 
wujudnya yang sempurna. Hal ini ditandai dengan telah terpenuhinya 
lima karakteristik yang bersifat psikis, moral, dan epistemologis. 

Pertama, peningkatan moral. Setiap tasawuf atau mistisisme 
memiliki nilai-nilai moral tertentu yang tujuannya untuk 
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membersihkan jiwa, untuk perealisasian nilai-nilai itu. Dengan 
sendirinya, hal ini memerlukan latihan-latihan pisik-psikis tersendiri, 
serta pengekangan diri dari materialisme duniawi, dan lain-lain.  

Kedua, pemenuhan (sirna) dalam realitas mutlak. Inilah ciri-ciri 
khas tasawuf atau mistisisme dalam pengertiannya yang sungguh 
terkaji. Yang dimaksud fana ialah, bahwa dengan latihan-latihan pisik 
dan psikis yang ditempuhnya, akhirnya seorang sufi atau mistikus 
sampai pada kondisi psikis tertentu, dimana dia tidak lagi merasakan 
adanya diri ataupun keakuannya. Bahkan dia merasa kekal abadi 
dalam realitas yang tinggi. Lebih jauh lagi, dia telah meleburkan 
kehendaknya ke dalam kehendak yang mutlak.  

Ketiga, pengetahuan intuitif langsung. Ini adalah norma terkaji 
epistemologis, yang membedakan tasawuf atau mistisisme dari pada 
falsafat. Apabila dengan falsafah, yang dalam memahami realitas 
seseorang menggunakan metode-metode intelektual, maka dia disebut 
filosof. Sementara, kalau dia berkeyakinan atau terdapatnya metode 
yang lain bagi memahami hakikat realitas di sebalik persepsi inderawi 
dan penalaran intelektual, yang disebut dengan kasyaf atau 
intuisi…maka dalam kondisi begini dia disebut sebagai sufi. 

Keempat, ketentraman atau kebahagiaan. Ini merupakan 
karakteristik khusus pada semua bentuk tasawuf. Sebab tasawuf 
diniatkan sebagai penunjuk atau sebagai pengendali berbagai 
dorongan hawa-nafsu, serta bpembangkit keseimbangan psikis pada 
diri seorang sufi. Dengan sendoirinya, maksud membuat sang sufi 
ternbebas dari semua rasa takut dan merasa intens dalam ketentraman 
jiwa, serta kebahagiaan dirinya pun terwujudkan. 

Kelima, penggunaan simbol dalam ungkapan-ungkapan. Yang 
dimaksudkan dengan dengan pengguinaan simbol ialah ungkapan-
ungkapan yang digunakan para sufi itu bisaanya mengandung dua 
pengertian. Pertama, pengertian yang ditimba dari harfiah kata-kata. 
Kedua, Pengertian yang ditimba dari analisa serta pendalaman. 

Abad kelima hijriyah. adalah puncak perkembangan tasawuf 
sunni, yang dimotori oleh imam al-Gazhali. Sedangkan tasawuf falsafi 
berkembang dengan pesat pada abad keenam hijriyah dengan tokoh 
utamanya adalah Ibn Arabi.  

 
4. Tarekat Sufi 
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 Dalam tasawuf dikenal satu istilah yang disebut tarekat. Kata 
tarekat berasal dari bahasa Arab, dari akar kata: ق رط    yang berarti 
jalan. Kata tarekat mempunyai beberapa arti, antara lain: ة ریسلا    yang 
artinya jalan, cara;  ةیفیك   artinya metode, sistem; بھ ذملا  artinya mazhab, 
aliran-aliran; dan ةل احلا  artinya keadaan.62  

Keempat arti tersebut di atas nampaknya terserap ke dalam 
pengertian tarekat sufi. Syekh Abdul Razaq al-Kâsyâny (w. 730 H) 
dalam “Mu’jam Ishthilâhât as-Shûfiyyah” mengungkapkan pengertian 
tarekat: 

 لز انملا عطق نم الله ىلا نیكل اسلاب ةصتخملا ةریسلا يھ: ةقیرطلاا
   تام اقملا ىقرتلاو

Tarekat adalah perjalanan yang dikhususkan untuk orang-orang yang 
ingin melakukan perjalanan (sâlik) untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT., dengan menempuh tahapan-tahapan dan tingkatan-
tingkatannya. 

 Dalam “Ensiklopedi Tematis Dunia Islam” dijelaskan: “ Tarekat 
(tharîqah)  adalah “jalan” atau “metode” yang ditempuh para sufi 
dalam melakukan ibadah, zikir, dan do’a. Cara ibadah, zikir, dan do’a 
itu diajarkan oleh seorang guru sufi kepada muridnya dengan penuh 
disiplin 63  Tarekat sufi hanya dapat dicapai secara sempurna dengan 
menguasai ilmu dan mengimplementasikannya dalam wujud 
amaliyah. Dengan amal yang mudâwamah akan dapat diputuskan 
halangan dan rintangan jiwa sekaligus membersihkan jiwa dari 
berbagai macam akhlak mazmûmah dan sifat-sifat yang buruk. 
Akhirnya jiwa  menjadi kosong dari segala sesuatu selain Allah dan 
menjadi indah dengan zikrullah. 64 

 Dalam perjalanan sejarahnya tarekat mengalami 
perkembangan dan perluasan makna sesuai dengan dinamika dan 
tuntutan zaman yang dilewati oleh sufi itu sendiri. Pada mulanya 
tarekat dipahami sebagai suatu “jalan” atau “metode” sufi dalam 
pelaksanaan atau pengamalan ajaran (syariat) Islam berdasarkan al-
Qur’an dan as-Sunnah secara individu dan kemudian diajarkan 
kepada muridnya secara individu pula. Tarekat dalam pengertian ini 
sudah ada semenjak periode awal perkembangannya, yang dipahami 
oleh para sufi dari ayat al-Qur’an yang berbunyi: 

  اقدغ ءام مھنیقس لا ةقیرطلا ىلع اوماقتسا ولاو
Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu 
(agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada 
mereka air yang segar (rezki yang banyak). (QS., Al-Jin, 72:16) 
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Pada dasarnya, tarekat dalam dunia tasawuf tidak terhitung 
jumlahnya, karena setiap manusia seharusnya mencari dan merintis 
jalannya sendiri sesuai dengan kemampuan dan taraf kesucian hatinya 
masing-masing. 65 Oleh karena tidak mengherankan dijumpai berbagai 
jenis tarekat dalam dunia tasawuf. Namun demikian, al-Ghazali dalam 
kitabnya al-munqīzd mi ad-Dalāl menyebutkan bahwa dalam 
pelaksanaannya seluruh tarekat tersebut memiliki tiga tahapan yang 
sama, yaitu tahap penyucian hati, konsentrasi dalam zikir, dan 
peleburan diri dalam Allah (fana).66 

Sebagaimana tasawuf sendiri, pada masa awal Islam, 
merupakan salah satu bentuk ungkapan keberagamaan seseorang 
yang sifatnya sangat pribadi. Seseorang yang masuk ke dalam dunia 
tasawuf bermaksud menegaskan hubungan spiritual dirinya sebagai 
hamba (‘Abid) dengan Tuhannya sebagai Yang Disembah (Ma’b´d). 
Hubungan spiritual antara ‘Abid dengan Ma’b´d dalam dunia tasawuf 
—yang lebih menekankan aspek batin (esoteric)— ini umumnya 
dipahami sebagai berbeda dengan hubungan antara ‘Abid dengan 
Ma’b´d yang diatur melalui doktrin-doktrin fikih, dan lebih bersifat 
lahir. 67    

Kendati demikian, terutama oleh para pemeluknya, ajaran 
tasawuf yang diorganisasi melalui lembaga tarekat diyakini sebagai 
memiliki akar dalam ajaran Nabi itu sendiri, karena para penganut 
tarekat meyakini bahwa para sufi yang namanya dipakai untuk 
menyebut jenis tarekatnya tersebut tidak bertindak sebagai pencipta 
berbagai ritual tarekat, seperti zikir dengan berbagai metodenya, 
melainkan hanya merumuskan dan membuat sistematikanya saja, 
sedangkan substansi dari ajaran-ajarannya itu sendiri adalah “asli” 
berasal dari Nabi, dan diterimanya melalui sebuah jalur silsilah yang 
terhubungkan sedemikian rupa sampai kepada Nabi.  

Nampaknya corak pemahaman yang  demikian telah 
melahirkan pandangan di kalangan sufi yang mengatakan bahwa jalan 
(tarekat) menuju Allah itu banyaknya bagaikan hitungan nafas. 
Karenanya muncullah berbagai macam tarekat sufi. Dalam 
perkembangan selanjutnya, para sufi mengembangkan metode yang 
ditempuhnya dan mengajarkan pengalaman-pengalaman yang 
didapatkan kepada murid-muridnya baik secara perorangan ataupun 
berkelompok. Dengan pendekatan yang demikian hubungan murid 
dengan guru mulai mendapatkan bentuknya, yang disebut dengan 
istilah “ silsilah tariqat,  merupakan transmisi dari seorang syekh 
kepada syekh sebelumnya (gurunya) secara sambung menyambung 
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sampai kepada Rasulullah saw. Berangkat dari pola pengembangan 
tersebut di atas, maka terbentuklah satu pengertian bahwa tarekat sufi 
adalah suatu jalan atau metode sufi menuju Allah di bawah bimbingan 
seorang syekh.68 Tarekat sufi dalam bentuk dan pengertian yang 
demikian berkembang sampai abad kelima hijriyah 69  

 Abad keenam selain ditandai dengan berkembangnya tasawuf 
falsafi juga merupakan abad perkembangan  tarekat sufi dalam bentuk 
kelembagaan atau organisasi. Kehadiran lembaga atau organisasi 
tarekat itu adalah merupakan tuntutan dari perjalanan waktu, dimana 
semakin jauhnya umat Islam dari sumber pewahyuan.70 Pada masa ini 
para sufi bergabung dalam satu jama’ah di bawah pimpinan seorang 
syekh dan tarekat mereka diberi nama dengan menisbahkan kepada 
tokoh utamanya. Para sufi pengikut suatu tarekat  tunduk kepada 
aturan yang telah ditentukan oleh syekh, meliputi hal-hal yang 
berhubungan dengan amaliyah tarekat, wirid, tata cara, metode 
pelaksanaan dan etika: hubungan murid dengan syekh, hubungan 
murid dengan murid dan sebagainya. Dengan cara demikian tarekat 
sufi mengalami perkembangan yang cukup pesat ke berbagai belahan 
dunia, termasuk ke Nusantara ini. 

 Berangkat dari pembahasan di atas, maka tarekat sufi paling 
tidak dapat diklasifikasikan kepada dua bentuk: Pertama, tarekat sufi 
adalah suatu jalan atau metode yang ditempuh oleh sufi dalam 
pengamalan ajaran Islam (syari’at), guna mensucikan diri (jiwanya) 
dari segala bentuk akidah syirik dan akhlak al-mazmûmah dan 
mengisi serta menghiasainya dengan akidah tauhid dan akhlakul 
karimah, sehingga jiwa menjadi suci dan dapat mencapai ma’rifatullah. 
Kedua, tarekat dalam pengertian organisasi atau lembaga adalah 
kumpulan orang-orang sufi yang menganut tarekat sufi tertentu di 
bawah pimpinan dan bimbingan seorang syekh yang mempunyai 
silsilah secara sambung menyambung sampai kepada Rasulullah saw. 
Proses pembelajaran, bimbingan, dan latihan dilaksanakan di suatu 
tempat yang disebut dengan ribath , khanaqah, dan di Persia disebut 
zawiyah, di Turki disebut takaya atau teke, sementara di Minangkabau 
disebut dengan halaqah suluk .71 

Secara kelembagaan, menurut Oman, tarekat pada dasarnya 
tidak dikenal dalam Islam hingga abad ke-8 H atau abad ke-14 M. 
Artinya, tarekat, sebagai organisasi dalam dunia tasawuf, bisa 
dianggap sebagai hal baru yang tidak pernah dijumpai dalam tradisi 
Islam periode awal, termasuk pada masa Nabi. Tidak heran kemudian 
jika hampir semua jenis tarekat yang dikenal saat ini selalu dinisbatkan 
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kepada nama-nama para wali atau ulama belakangan yang hidup 
berabad-abad jauh setelah masa Nabi . 

Berbeda dengan Oman, Taufiq Abdullah berpandangan bahwa 
tarekat dalam bentuk kelembagaan atau organisasi sudah ada mulai 
pada abad ke 6 H/12 Masehi dan sampai sekarang tetap eksis sesuai 
dengan alur irama serta dinamika sejarahnya.  Pada era globalisasi 
dewasa ini tarekat ditemukan di berbagai belahan dunia baik di dunia 
Barat maupun dunia Timur. Tarekat juga di anut oleh berbagai strata 
masyarakat. Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, mencatat sebanyak 44 
tarekat terkenal yang berkembang di dunia hari ini. 72 Sayyed Husen 
Nasr dalam  Ensiklopedi Tematis Spiritual Islam, memilih 7 tarekat 
yang menjadi pembahasan dalam ensiklopedi tersebut berdasarkan 
panjang sejarah, luas daerah sebaran geografis, besar pengaruh, 
signifikansi intelektual, dan artistiknya.73. 

  
5. Hubungan Guru dan Murid dalam Pendidikan Spiritual Tarekat  

Tarekat dibangun di atas landasan sistem dan hubungan yang 
erat dan khas antara seorang guru (mursyid) dengan muridnya. 
Hubungan tersebut diawali dengan sebuah pernyataan kesetiaan 
(bai’ah) dari seseorang yang hendak menjadi murid tarekat kepada 
seorang syaikh tertentu sebagai mursyid.  

Teknis dan tata cara bai’ah dalam berbagai jenis tarekat seringkali 
berbeda satu sama lain, tetapi umumnya terdapat tiga tahapan penting 
yang harus dilalui oleh seorang calon murid yang akan melakukan 
bai’ah yakni: talqin adl-Dzikr (mengulang-ulang zikir tertentu)74, akhdz  
al-‘ahd (mengambil sumpah)75, dan libs al-khirqah (mengenakan 
jubah).76  

Proses bai’ah ini dianggap penting dan menentukan dalam 
organisasi tarekat, karena bai’ah mengisyaratkan terjalinnya hubungan 
yang tidak akan pernah putus antara murid dengan mursyidnya. Begitu 
bai’ah diikrarkan, maka sang murid dituntut untuk mematuhi berbagai 
ajaran dan tuntunan sang mursyid, dan meyakini bahwa mursyidnya itu 
adalah wakil dari Nabi. Lebih dari itu, bai’ah juga diyakini sebagai 
sebuah bentuk perjanjian antara murid sebagai hamba dengan al-haq 
sebagai Tuhannya.  

Seorang murid yang telah secara resmi menjadi anggota tarekat 
akan memulai perjalanan spiritual (sul´k)nya dengan mempelajari  
berbagai ilmu tasawuf. Dalam dunia tarekat, tidak ada ketentuan 
tentang berapa lama seorang murid bisa dianggap selesai mempelajari 



 

Bab 4: Menelusuri Akar-akar Kultural Pendidikan Berbasis Spiritual | 73  
 

ilmu tasawuf, dan berhak mengajarkan kembali ilmunya itu kepada 
orang lain, karena hal itu sangat tergantung kepada kemampuan sang 
murid sendiri dalam menjalani berbagai tahapan pengalaman spiritual 
(maqāmāt) hingga sampai pada pengetahuan tentang al-haqq 
(Kebenaran Ilahi). Beberapa murid bisa saja menyelesaikan pelajaran 
mistisnya dalam waktu singkat, sementara murid lain mungkin lebih 
lama. Biasanya, sang mursyid lah yang nantinya menentukan murid 
mana yang sudah bisa dianggap lulus dalam perjalanan spiritualnya. 
Jika seorang murid telah dianggap sampai pada tingkat tertentu dalam 
memahami pengetahuan tentang al-haqq,77 maka sang mursyid akan 
mengangkatnya sebagai khalīfah, yang prosesi pengangkatannya 
biasanya ditandai dengan pemberian ijāzah. Pada gilirannya, proses seperti 
ini melahirkan sebuah mata rantai hubungan spiritual mursyid-murid yang 
disebut dengan silsilah.78 

Dalam dunia tarekat, silsilah —yang mulai mengakar terutama 
pada abad ke-12— ini menempati peran yang sangat penting karena 
bisa digunakan untuk menelusuri asal-usul dan kesahihan sebuah 
tarekat. Melalui silsilah pula ajaran-ajaran tasawuf dapat tersebar 
secara sistematis; Dan yang paling penting, silsilah telah menjadikan 
gerakan tarekat semakin terkonsolidasi dan terorganisasi dengan baik, 
karena berhasil menciptakan hubungan spiritual yang hierarkis antara 
sufi satu dengan sufi lainnya. 79 

Lebih dari itu, tradisi silsilah merupakan jaminan atas transmisi 
berbagai ajaran tasawuf yang dirumuskan pertama kalinya oleh para 
sufi pendiri tarekat kepada generasi sufi berikutnya yang diangkat 
sebagai khalifah. Dengan posisinya yang sedemikian penting, maka 
tidak heran kemudian jika silsilah menjadi salah satu ukuran sebuah 
tarekat dikategorikan sebagai tarekat mu’tabarah (jenis tarekat yang 
diakui) atau gair mu’tabarah (jenis tarekat yang tidak diakui). 

Akan tetapi, sebagaimana ditulis oleh Oman, penting dicatat 
bahwa silsilah yang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan 
kesahihannya sebetulnya juga meniscayakan adanya hubungan 
langsung antara seorang murid dengan gurunya. Namun dalam 
kenyataannya, tidak jarang seorang murid yang ditulis dalam silsilah 
tidak pernah berjumpa dengan guru yang ditulis secara berurutan di 
atasnya, karena gurunya tersebut wafat sebelum murid tersebut lahir, 
atau karena mereka tinggal di negeri yang berbeda dan sangat 
berjauhan. Berkaitan dengan silsilah semacam ini, sebagian kecil sufi 
memang menolaknya dan menganggap silsilah tersebut sebagai palsu. 
Akan tetapi, sebagian besar lainnya tidak mempersoalkan karena 
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mereka tidak menolak kemungkinan bahwa seorang yang dianggap 
suci (wali) dapat saja menerima perlajaran dari guru yang 
mendahuluinya bukan melalui komunikasi langsung tetapi melalui 
komunikasi spiritual, yakni melalui pertemuan dengan wujud 
ruhaniahnya. Dalam dunia tarekat, hubungan yang demikian itu 
disebut barzakhi atau uwaisi.80  

B. Spiritualitas dan Psikologi 

1. Teori-teori Psikologi Dan Perkembangannya 

a.  Behaviorisme 

 Jalaluddin Rahmad menulis mengenai aliran psikologi ini 
dengan ungkapan bahwa aliran psikologi ini adalah aliran ilmu jiwa 
yang tak peduli dengan jiwa. Aliran psikologi ini dikelompokkannya 
pada kelompok angkatan pertama.81 

 Aliran ilmu jiwa ini dimulai semenjak Ivan Pavlov (1849-1936)  
sebagai peletak dasarnya dan William MC. Dougall (1871-1938)  
dengan teori instiknya yang mengatakan bahwa instink adalah 
kecendrungan bertingkah laku tertentu dalam situasi tertentu sebagi 
hasil pembawaan sejak lahir dan tidak dipelajari sebelumnya. Semua 
tingkah laku manusia dapat dikembalikan pada instinknya.82 
Behaviorisme dirumuskan dalam bentuk teori yang bersifat umum 
oleh John B. Watson (1878-1958). Tokoh-tokoh aliran ini adalah seperti 
Edwar Thorndike, Clark Hull, John Dollard, Neal Miller, B.F. Skinner 
dan masih banyak lagi yang lainnya.83 

  Salah satu eksperimen dilakukan pada tikus di Amerika 
Serikat pada th. 1940-an dan 1950-an. Namun, psikologi ini hanya 
mampu mempelajari prilaku yang tampak dan dapat diukur. Pada 
masa ini psikologi dianggap sains yang hanya berhubungan dengan 
apa saja yang dapat diamati. Menurut teori ini psikosis bukanlah 
gangguan kejiwaan, melainkan merupakan prilaku menyimpang 
(maladaptive behavior) yang diakibatkan oleh pelaziman (conditioning) 
yang terus menerus. Untuk mengobatinya, kata mereka, tidak perlu 
meneliti jiwa  cukup dengan melakukan pelaziman baru atau kontra 
pelaziman (counter conditioning).Istilah pelaziman ini lahir dari 
eksperimen yang dilakukan oleh Pavlov terhadap seekor anjing yang 
lapar  yang kemudian dihadapkan padanya sebuah bola lampu yang 
menyala dan anjing itu tidak bereaksi apa-apa. Kemudian setiap 
lampu dinyalakan, dihadapkan kepadanya daging segar dan anjing itu 
mengeluarkan air liurnya. Setelah beberapa kali percobaan, setiap kali 
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lampu dinyalakan, anjing mengeluarkan air liurnya walaupun  tidak 
ada daging di hadapannya. Air liur anjing sudah menjadi conditioned 
stimulus.84   

 Sebagaimana telah disebutkan di atas, untuk perbaikan, bisa 
dilakukan langkah modifikasi prilaku. Namun ini hanya efektif untuk 
binatang tidak pada manusia karena sebagaimana ditulis Jalaluddin, 
untuk manusia akan efektif bila dibarengi dengan perubahan pola 
berfikir (insight-using terapies).  

 Prilaku maladaptif, bagi Toto Tasmara diistilahkan dengan 
saghafa majnun (kegilaan)85 atau diistilahkan oleh Allah dengan “ qalbun 
maridhun” yaitu hati yang sakit yang memiliki stabilitas batin.yang 
merupakan tipologi kondisi ruhani yang sudah kehilangan cahaya 
kebenaran.  

 Behaviorisme tidak peduli akan kesadaran manusia dan hanya 
berlaku pada sebagian penyakit mental. Behaviorisme dikritik karena  
behaviorisme tidak memasukkan data pengalaman subjektif individu 
seperti kesadaran diri.  Kedua, behaviorisme tidak menjelaskan 
dimensi prilaku manusia yang komplek seperti cinta, keberanian, 
keimanan, harapan dan lain sebagainya. Ketiga, behaviorisme tidak 
mengenal akan pemahaman terhadap nilai-nilai dan makna dalam 
eksistensi manusia dan bagaimana manusia harus berhubungan satu 
sama lain.Keempat, behaviorisme juga tidak mengenal pengarahan 
diri (self determination), kebebasan memilih dan tidak 
memperhitungkan kesadaran manusia dan motif-motif tak sadarnya.86 

 

 

b.  Psikoanalisis 

 Psikoanalisis disebut juga Dept psychology, yaitu mencari sebab-
sebab prilaku manusia pada dinamika jauh dalam dirinya yaitu pada 
alam tak sadarnya.. Bapak mazhab ini adalah Sigmund Freud, seorang 
neorolog yang hidup di Wina pada akhir abad kesembilan belas. Pada 
masa itu, ilmu kedokteran yang menyingkap sebab-sebab penyakit 
fisik dan mental masih sedikit. Penyakit yang banyak terjadi pada 
waktu itu adalah histeria yaitu penyakit yang menunjukkan masalah 
pisik tanpa ada sebab-sebab masalah pisik yang diketahui.. Untuk 
menghilangkan masalah histeria ini, Freud melakukan hipnotis. Dari 
penelitian Josef Breur terbukti bahwa metode hipnotis kurang efektif 
dan kemudian Freud mengembangkan metode psikoanalitik untuk 
menggali pengalaman masa lalunya. 
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 Menurut Freud, Semua prilaku manusia , baik yang tampak 
(gerakan otot) maupun yang tersembunyi (pikiran) disebabkan oleh 
peristiwa mental sebelumnya. Ada peristiwa mental yang disadari dan 
ada yang tidak, Tetapi mudah untuk diakses (preconcious), dan ada 
yang sulit diakses (unconcious) yang dinamakan alam tak sadar. Di sini 
terdapat dua struktur mental yang merupakan bagian terbesar gunung 
es yaitu Id sebagai reservoir energi psikis yang hanya memikirkan 
kesenangan. Di sini jugalah terdapat Super Ego sebagai reservoir nialai-
nilai sosial yang diserap dari lingkungan masyarakat dan orang tua. 
Dipuncak gunung es terdapat Ego sebagai pengawas realitas.87 Ego 
merupakan seperangkat mekanisme dan strategi untuk menghadapi 
hidup, yang digunakan diri untuk menemui dirinya.88 

 Frank G. Goble menulis kesamaan antara Behaviorisme dan 
Psikoanalitis terutama dalam hal mempersepsi manusia. Kedua aliran 
ini sama-sama menganggap manusia tidak ubahnya binatang dan 
menganggap kesusilaan sama sekali tidak memiliki dasar ilmiah. 
Perbedaan kedua aliran ini adalah bahwa Behaviorisme lebih 
menekankan kekuatan-kekuatan luar yang berasal dari lingkungan  
atau lebih mengagungkan proses belajar stimulus-respon sedangkan 
Psikoanalitis lebih menekankan dorongan-dorongan dalam diri 
seseorang dalam menentukan bentuk tingkah laku seseorang yaitu Id.89   

 Menurut Freud, perkembangan kepribadian seseorang pada 
masa anak-anak ditentukan sepenuhnya oleh Id. Pada masa ini berlaku 
proses berfikir primer (primary process thinking). 90 Itulah sebanya anak-
anak tidak bisa menbedakan antara real dan tidal real, antara “aku” 
dan bukan “aku”, juga tidak mampu menahan impuls emosional 
(dorongan emosi). Pada anak-anak yang lebih tua dan orang dewasa, 
Ego sudah berkembang dan sudah berlangsung preses berpikir jenis 
kedua yaitu IQ (secondary process thinking). Pada masa ini penundaan 
pemuasan keinginan sudah bisa dikendalikan. 

 Tujuan psikoanalitis menurut Freud adalah mengurangi derita 
neurotis menjadi ketakbahagiaan bisaa. Carl Gustav mengkritik Freud 
karena penekanan yang berlebihan pada seksualitas dan agresifitas. 
Sebab ketaksadaran bukan hanya komponen instingtual sek dan 
agresifitas tetapi juga dimensi spiritualitas. Jiwa tidak hanya 
mengandung the personal unconscious, sebagai himpunan pengalaman 
pribadi, tetapi juga the collective unconscious sebagai simpanan 
pengalaman jutaan kehidupan manusia. The collective unconscious 
(ketaksadaran kolektiv) dilanjutkan dari generasi ke generasi melalui 
arketip (archetyps), yaitu bentuk dan citra universal yang terdapat pada 
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mitos-mitos dari berbagai kebudayaan (akar-akar kepribadian).91The 
collective unconscious ini bagi Danah Zohar mengacu pada Dewa-dewa 
mitologi Yunani kuno sebagai arketip seperti anak Tuhan, ibu yang 
agung, ksatria, raja, ratu, orang tua yang bijak, tukang sihir dan 
sebagainya. Bagi umat Islam itulah Allah dengan asmaul husna-Nya.92 

 Menurut Jung, kesehatan psikologi adalah kemampuan untuk 
membiarkan arketip ini memasuki kita, memberikan bentuk pada 
pengalanan psikologi kita dengan mengorganisasikan pikiran, 
perasaan dan tindakan kita. Derita dan tekanan psikologis timbul 
karena kita hanya mampu mengidentivikasi beberapa arketip sehingga 
membatasi jati diri dan perasaan. Pusat arketip “psyche” adalah “the 
self” (diri). The self ini digambarkan sebagai mandala yang merupakan 
citra the self yaitu arketip pusat.93   

 Di tangan Jung, alam tak sadar Freud yang instintif seksual 
berubah menjadi reservoir energi spiritual sebagaimana Freud 
membantah keberadaan ruh. 

c.     Psikologi Humanistis  

 Psikologi ini dipelopori oleh Abraham Maslow pada 
pertengahan abad dua puluh sebagai reaksi atas psikologi 
behaviorisme dan psikoanalitis. Maslow menulis bahwa:” Dengan 
sedikit menyederhanakan, kita dapat menyatakan bahwa Freud baru 
memberikan kepada kita setengah psikologi yang sakit, maka kita 
harus melengkapinya dengan tengahan lainnya yang sehat”.94 

 Frankl mengisahkan pengalamannya yang dijebloskan ke 
dalam kamp konsentrasi Nazi yang mengerikan. Setiap hari dia 
melihat tindakan kejam, penyiksaan, pembunuhan massal dan 
eksekusi kejam lainnya. Di saat yang sama dia juga melihat peristiwa 
yang mengharukan seperti berkorban untuk kawan, kesabaran yang 
luar bisaa dan daya hidup yang perkasa. Sebagian tahanan ada yang 
berpurus asa  dan berakhir dengan kematian termasuk bunuh diri. 
Namun ada juga yang tetap memiliki harapan tinggi dan kebanyakan 
mampu bebas dari lobang jarum kematian. 

 Penyebab yang membedakan keduanya adalah dalam 
kemampuan memberi makna. Frankl menjelaskan bahwa pada 
manusia terdapat kebebasan tidak dapat dihancurkan bahkan oleh 
pagar berduri sekalipun. Kebebasan itu adalah kebebasan untuk 
memilih makna. Melebihi Jung yang menganggap prilaku manusia 
sebagai akibat proses psikis saja, Frank dengan fenomenologisnya 
dengan menjelaskan bahwa pemberian makna berada di luar proses 
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psikologis. Ia mengembangkan teknik psikoterapi yang disebut 
dengan logoterapi.  

 Logo terapi memandang manusia sebagai totalitas yang terdiri 
dari tiga dimensi yaitu fisik, psikologis, dan spiritual95. Untuk 
memahami diri dan kesehatan, kita harus memperhitungkan 
ketiganya. Dimensi spiritual yang selama ini diberikan kepada agama, 
sehingga dalam persoalan fisik dan psikologis, agama tidak dibawa 
ikut serta. 

 Frankl banyak memberikan kontribusi pada Danah Zohar 
dalam perumusan SQ nya (terutama bab dua). Loga terapi mencoba 
menyingkap kiat-kiat mengembangkan dan menemukan makna. Ada 
lima situasi, makna membersit keluar dan mengubah jalan hidup 
seseorang kemudian menyusun kembali hidup yang telah porak-
poranda 

1).  Makna akan kita temukan ketika kita akan menemukan diri kita 
(Self discovery). Sa’di seorang penyair iran, pernah kehilangan 
sepatunya di masjid Damaskus. Ketika dia bersungut-sungut 
jengkel, dia melihat seorang penceramah yang berbicara dengan 
senyum dan tawa sementara kedua kakinya patah. Sa’di kemudian 
sadar, kenapa dia sedih karena kehilangan sepatu sedangkan 
penceramah itu mampu gembira dengan kehilangan kedua 
kakinya. 

2). Makna muncul ketika kita menemukan pilihan. Hidup jadi tanpa 
makna ketika kita terjebak dalam satu situasi kita tidak dapat 
memilih 

3) Makna ditemukan ketika kita merasa istemewa, unik, dan tidak 
tergantinkan oleh orang lain. Fabry mengatakan : carilah orang 
yang mendengarkan kita dengan penuh perhatian, kita akan 
merasa hidup kita bermakna”. 

4).  Makna membersit dari tanggung jawab akan sebuah amanah. 
5). Makna mencuat dalam situasi transendensi, gabungan dari 

keempat hal di atas. Ketika mntransendensikan diri kita, kita 
melihat seberkas diri kita yang antik, kita membuat pilihan merasa 
istimewa, dan kita mampu menegaskan tanggung jawab.96  

Hanna Djumhana Bustaman menulis ada tiga nilai yang 
merupakan sumber makna hidup yaitu pertama, Creative Values (nilai-
nilai kreasi) yaitu bekerja dan berkarya dengan penuh keterlibatan 
tanggung jawab. Kedua, Experiental Values (nilai-nilai penghayatan) 
yaitu menyakini dan menghayati kebenaran, kebajikan  keindahan, 
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keimanan dan nilai-nilai yang agung. Ketiga, Attitudinal Values (nilai-
nilai bersikap) yaitu menerima sepenuhnya dengan tabah dan 
mengambil sikap yang tepat terhadap penderitaan setelah usaha 
optimal mengatasinya.97 

d.     Psikologi Transpersonal 

Psikologi ini merupakan kelanjutan dari psikologi humanistis. 
Jadi penggagasnya termasuk juga Jung, Abraham Maslow, Victor 
Frankl, William James yang banyak mempengaruhi pemikiran Jung.  

Menurut Maslow pengalaman keagamaan adalah peak 
experience, plateau dan fathers reaches of human nature”98 dalam artian 
kata psikologi belum sempurna sebelum difokuskan kembali pada 
pandangan spiritual agama. Dalam hal ini psikologi tranpersonal 
berusaha menggabungkan tradisi psikologis dengan tradisi-tradisi 
agama besar timur. Dia ingin mengambil pelajaran dari kearifan 
perenial yaitu phylosofia perennis. 

Tradisi keagamaan memberikan jawaban tentang pertanyaan 
“siapa aku” dengan menjawabnya “wujud spiritual” atau ruh. 
Paraktek keagamaan mengajarkan penyambungan diri dengan bagian 
diri yang terdalam. Psikologi tranpersonal dan psikoterapi 
menawarkan perjalanan psikologis untuk menemukan diri dengan 
melihat kedalam “Self, ego, eksistensi psikologis”. Agama membicarakan 
tentang kesadaran spiritual yang luas dan multi dimensional. Diri kita, 
eksisitansi psikologis kita, merupakan penampakan luar dari esensi 
spiritual kita. Cortright (1997, h 9) seperti yang dikutip jalaluddin 
rahmat menulis : 

“studi sedalam apapun tentang genetika, bio kimia, atau neorologi pada 
satu sisi, atau sistem keluarga, interaksi ibu-anak, dan pengalaman masa 
kecil pada sisi yang lain atau dengan perkataan lain tidak ada penjelasan 
apapun, yang memperhitungkan hanya penampakan luar dari masalah 
nature (tabiat) dan nurture (lingkungan)-dapat memberikan jawaban 
memuaskan pada masalah fundamental kehidupan. Hanya dengan 
memandang ke dimensi spiritual, yang memasukkan dan sekaligus 
mentransendensikan warisan dan lingkungan, kita dapat menemukan 
jawaban yang tepat untuk masalah eksistensi manusia”.99  

e.     Kecerdasan Emosional (EQ) 

Kecerdasan emosional dirumuskan oleh Daniel Goleman yang 
menawarkan bentuk kecerdasan selain kecerdasan intelektual (IQ). Dia 
menyatakan dua bentuk berpikir yaitu satu yang berpikir (neokorteks) 
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dan satu lagi yang merasa. Bagian yang merasa inilah yang selama ini 
dikenal dengan istilah lembik. 

Daniel Goleman menjelaskan bentuk kerja otak hasil penelitian  
Le Doux bahwa mata, dan semua organ pengindera mengirimkan 
sinyal ke- talamus, dan dari sini dilanjutkan ke wilayah neokorkeks 
yang memproses penginderaan menjadi benda dan sesuatu yang 
dipahami. Selanjutnya sebagaimana teori konvensional  kerja saraf, 
dari neokorteks sinyal-sinyal itu dikirim ke otak lembik dan dari situ 
respon yang cocok direfleksikan melalui otak dan bagian tubuh 
lainnya. Inilah bentuk kerja otak sampai akhirnya Le Doux 
menemukan bahwa ada neuron yang lebih kecil yang 
menghubungkan talamus langsung dengan amigdala, selain neuron-
neuron yang berada di saluran neuron yang lebih besar yang menuju 
korteks. Saluran yang lebih kecil dan pendek ini, mirip jalan pintas 
saraf yang memungkinkan amigdala untuk menerima sejumlah 
masukan langsung  dari indera dan merespon sebelum masukan-
masukan itu terdata sepenuhnya oleh neokorteks. Jadi amigdala 
tidaklah harus bergantung seluruhnya pada sinya-sinyal dari 
neokorteks untuk mereaksi secara emosional.100 

Penulis  menyimpulkan  dari  bukunya  Daniel, Hippocampus 
dan amigdala merupakan dua bagian penting dalam sistem lembik. 
Amigdala merupakan spesialais masalah-masalah emosional, yang 
berfungsi sebagai semacam gudang ingtan emosionalf dan mampu 
mencerap, mengingat, mengataur emosional secara mandiri, dan 
sebagai pusat hawa nafsu.101 (Le Doux). Pendapat lama yang 
mengatakan bahwa hippocampus sebagai kunci struktur lembik, ternyata 
lebih berkaitan dengan perekaman dan pemaknaan pola persepsi 
ketimbang reaksi emosional. Peran utama hippocampus adalah dalam 
hal penyediaan ingatan terperinci akan konteks, hal yang amat penting 
bagi pemaknaan   emosional. Hippocampus  mengenali  perbedaan  
makna  antara  ular yang berada di kebun binatang dengan ular yang 
berda di halaman rumah. Bila hippocampus meningat fakta mentah, 
amigdala menyisipkan nuansa emosional yang melekat pada fakta-
fakta itu. Peran hippocampus penting untuk mengenali bahwa suatu 
wajah adalah wajah sepupu anda . Tetapi amigdala-lah yang 
mengingatkan anda bahwa anda tidak menyukainya.102 Daniel 
Goleman memberikan gambaran pembajakan emosi bagaimana 
seseorang bisa berbuat lepas kendali emosi yang kemudian 
menyesalinya. Hal ini disebabkan oleh karena pola kerja amigdala lebih 



 

Bab 4: Menelusuri Akar-akar Kultural Pendidikan Berbasis Spiritual | 81  
 

cepat ketika menerima suatu penginderaan sebelum ada konfirmasi 
rasional dari neokorteks.  

Bagian otak emosional yang mampu menangani reaksi impulsif 
emosional amigdala adalah lobus prefrontal yang berada di ujung sirkuit 
penting neokorteks tepat di balik dahi. Korteks prefrontal ini bekerja 
disaat seseorang sedang merasa takut atau marah dan ia bekerja 
sebagai sakelar meredam perasaan secara efektif. Proyeksi terbesar 
imformasi penginderaan dari talamus adalah ke neokorteks untuk diberi 
makna dan respon kita di situ dikoordinasikan oleh lobus prefrontal, 
tempat tindakan perencanaan dan pengorganisasian menuju sasaran , 
termasuk sasaran emosional . Dalam neokorteks, serangkaian tahapan 
sirkuit mendata dan menganalisis imformasi tersebut, memahaminya, 
dan melaui lobus prefrontal, mengatur reaksi. Bila dalam proses itu 
dibutuhkan respon emosional, lobus prefrontal itu akan 
memerintahkannya, bekerja sama dengan amigdala dan sirkuit-sirkuit 
lainnya dalam otak emosional. Lobus prefrontal melakukan sesuatu 
yang mirip dengan pertimbangan , perbandingan resiko mamfaat 
meliaran reaksi yang mungkin , dan memilih salah satu yang terbaik. 
Salah satu strategi menghindari pembajakan emosional yang impulsif 
adalah dengan memberikan kelapangan ruang neokorteks  bekerja 
secara efektif dengan menahan impulsif emosi dan memfungsikan 
lobus prefrontal untuk bekerja. Kehilangan Lobus prefrontal berakibat 
sama dengan amigdala yaitu kehilangan kehidupan emosi seseorang. 
Sakelar utama untuk mematikan impulsif emosi adalah prefrontal kiri 
sebagaimana hasil penelitian yang dilaporkan oleh ahli-ahli 
neuropsikologi yang menemukan bahwa tugas prefrontal kiri adalah  
bertindak sebagai termostat saraf, mengtaur emosi-emosi yang tidak 
menyenangkan dan lobus prefrontal kanan merupakan tempat perasaan-
perasaan negatif seperti rasa takut dan amarah. Sehingga orang yang 
kehilangan lobus prefrontal kiri menjadi orang yang lebih mudah takut 
dan marah sedangkan orang yang kehilangan lobus prefrontal kanan 
akan menjadi orang yang kelewat ceria. Dari anatomi kerja saraf inilah 
nampaknya Daniel Goleman menyimpulkan bahwa gangguan 
emosional bisa melumpuhkan dan merusak kemampuan rasional 
intelektual seseorang.103 

Menurut Daniel, IQ menyumbang 20 persen untuk kesuksesan 
sedang selebihnya adalah faktor kekuatan lainnya yang ambil bagian. 
Gardner menyimpulkan tentang kecerdasan  yaitu kecerdasan antar 
pribadi dan intra pribadi. Kecerdasan antar pribadi pada intinya 
adalah kemampuan memahami, mengenali orang lain, dan 
berinteraksi secara baik dengan mereka. Hal ini mirip dengan teori 
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kcerdasan sosial E.L. Thorndike. Kecerdasan intra pribadi yaitu 
kemampuan membentuk suatu model diri dan menggunakannya 
menempuh hidup. 

Salovey menjelaskan lima wilayah utama inti kecerdasan 
pribadi104 dan ini menurut penulis sudah merupakan representatif dari 
jabaran kecerdasan emosi Daniel Goleman yaitu:  

1) Mengenali emosi diri disaat emosi itu terjadi. Hal ini senada dengan 
pendapat John Mayer yang menyatakn “ bahwa mengenali suasana 
hati  yang tidak mengenakkan berarti ingin lepas darinya”. 

2) Mengelola emosi . Sebagaimana jabaran Daniel Goleman pada bab 5 
bukunya dengan prinsip upaya kendali emosi dari impulsif emosi. 

3) Memotivasi diri. Ini kemampuan yang diawali dengan membangun 
suasana hati yang positif. Daniel Goleman mengistilahkannya 
dengan flow yaitu suaru kondisi ketika seseorang larut dalam 
optimisme pencapaian tujuan kerja positif. 

4) Mengenali emosi orang lain . Ini merupakan kemampuan empati 
sebagaimana yang diungkap Martin Hoffmen yang berpendapat 
bahwa akar moralitas ada dalam empatif 

5) Membina hubungan. Hal ini merupakan wujud pola interaksi yang 
membutuhkan pengaplikasian kemampuan seni bersosialisasi 
secara baik dengan orang lain.   

    Daniel Goleman berhasil memformulasikan pola strategis 
menciptakan pola interaksi yang baik dengan orang lain tetapi masih 
hampa dari strategi membangun keharmonisan interaksi dengan 
Tuhan. Daniel menulis” Kecerdasan emosional menambahkan jauh 
lebih banyak sifat-sifat yang membuat kita menjadi lebih 
manusiawai.”105 

Akan tetapi teori ini masih dirasakan memiliki kehampaan isi. 
Humanis Daniel Goleman masih humanis yang semu dan kosong dari 
ruh nilai-nilai moral yang hakiki. Teori ini mengintrodusir pola 
aktivitas semu yang hanya mampu melihat aktivitas pada eksistensi 
pinggiran diri dan hidup manusia belum menyentuh pada bagian 
hakikat diri dan hidup itu senduri. 

f.    Spiritualitas  Sebagai Kajian Psikologi Moderen (SQ) 

Danah Zohar dan Ian Marshal mengukir sejarah baru dalam 
wacana spiritualitas di dunia barat dengan SQ nya. Keinsyafan Danah 
Zohar akan kondisi moral spiritual yang ironis di barat 
diungkapkannya dalam tulisannya.: 
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“Zaman moderen kita ditandai oleh hal-hal, seperti keruntuhan 
keluarga, masyarakat, agama tradisional, dan hilang atau 
langkanya pahlawan … kita hidup dalam suatu masa yang 
tidak ada lagi tujuan, aturan yang jelas, nilai-nilai yang pasti, 
jalan yang terang untuk tumbuh, dan visi tanggung jawab yang 
jelas”.106  

Danah Zohar menulis bahwa kekeringan spiritual di dunia 
barat diakibatkan oleh produk dari IQ manusia yang tinggi, sebagai 
dampak revolusi ilmiah abad ketujuh belas dan munculnya 
individualisme dan rasionalisme yang diilhami oleh pemikiran Isac 
Newton dengan doktrin atomisme dengan landasan “determinisme” dan 
“objektivitas”. Atomisme merupakan suatu pandangan bahwa dunia 
pada intinya terdiri dari bagian-bagian partikel yang masing-masing 
terisolasi dalam ruang dan waktu. Atom itu keras dan tidak dapat 
disusupi dengan batasan-batasan yang keras dan bergerak cepat. Ia 
saling berhubungan melalui aksi dan reaksi, saling mendorong dan 
menghindar. John Locke sebagai pelopor demokrasi  liberal abad 
kedelapan belas menggunakan atom sebagai model individu yaitu unit 
dasar masyarakat . Dengan demikian bangunan sosial secara 
keseluruhan adalah hayalan dan yang terpenting adalah hak dan 
kebutuhan individu. Atomisme ini jugalah yang mengilhami landasan 
teori “relasi objek” Sigmund Freud yang beranggapan “anda adalah 
objek bagi saya dan saya adalah objek bagi anda”107  

Jika ditinjau dari ilmu saraf, semua sifat kecerdasan itu bekerja 
melalui dan dikendalikan oleh otak. Beserta jaringan sarafnya di 
seluruh tubuh. Jadi seluruh pengorganisasian, aktivitas dan kreativitas 
hidup  manusia  berpusat  di  otak.  Pengorganisasian  saraf  yang   
memungkinkan  untuk  berpikir  rasional,  logis  dan  taat  azaz  
disebut  dengan  IQ, yang memungkinkan  untuk  berpikir  assosiatif  
yang  terbentuk  oleh  kebisaaan dan     kemampuan     untuk  
mengenali pola-pola emosi disebut dengan EQ, sedangkan yang 
memungkinkan untuk berfikir kreatif, berwawasan yauh , membuat 
dan mengubah aturan, menata kembali dan mentransformasikan dua 
jenis berfikir sebelumnya disebut dengan SQ. SQ merupakan suatu 
kecerdasan yang memberi kita makna, yang melakukan 
kontekstualisasi, dan bersifat transformatif. SQ ini tidak dapat diukur 
sebagaimana IQ.108Manusia memiliki suatu kemapuan untuk 
merasakan secara utuh, berpemahaman holistik dan berfikir secara 
unitif yang merupakan proses awal neurologis SQ.109 
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Argumen neurologis untuk SQ ini adalah adanya getaran listrik 
atau osilasi 40 Hz pada seluruh bagian otak dalam berbagai sistem dan 
tingkatan yang merupakan syarat sebuah kesadaran. Osilasi ini terjadi 
ketika sel saraf tunggal berosilasi secara koheren dengan seluruh sel 
saraf pada otak ketika otak berada dalam keadaan waspada penuh dan 
tidur bermimpi. .Penelitian Pare-Llines dengan menggunakan alat 
magneto-ence phalograpy menunjukkan kondisi ini. 

   Mengenai kesadaran, Chalmer mengikuti filosof sebelumnya 
yaitu Betrand Russel pada tahun 1927 mengatakan bahwa semua 
benda materi seperti massa, spin, pohon dan lain sebagainya  memiliki 
proto-kresadaran dan struktur seperti otak yang memiliki osilasi 40 Hz –
lah yang mampu menggabungkan proto kesadaran ini menjadi 
kesadaran penuh.110 

Teori medan kuantum abad dua puluh menggambarkan bahwa 
semua benda yang ada merupakan keadaan atau pola dari energi yang 
berosilasi  dan dinamis. Semua benda-benda yang ada adalah hasil 
dari ikatan (eksitasi) energi hampa kuantum sehingga ruang hampa 
kuantum adalah pusat dari segala yang ada. Hampa kuantum adalah 
latar belakang dari energi alam semesta dan merupakan realitas paling 
transenden yang dapat digambarkan dunia fisika. Ia merupakan 
“samudra” yang diam dan tenang, yang di dalamya eksistensi segala 
benda muncul sebagai gelombang-gelombang osilasi energi. Yang 
pertama muncul adalah medan higgs (kuantum) yang berisi osilasi 
energi yang koheren yang sangat luas , yang merupakan sumber dari 
semua medan dan partikel fundamental di alam semesta dan Danah 
zohar dalam membangun kerangka teorinya merujuk pada teori ini.. 

Danah Zohar Menyimpulkan bahwa keberadaan hampa 
kuantum ini sangat mirip dengan keberadaan Tuhan dalam dunia 
mistik. Dalam tradisi agama besar seperti Islampun dapat kita jadikan 
perbandingan bahwa karakteristik eksistensial hampa kuantum mirip 
dengan sifat Allah yang memiliki energi penentu yang mempengaruhi 
garis takdir alam raya. 

Peneltian ilmiah seperti yang dialukan oleh Ramachandran dan 
Persinger dengan memakai alat EEG telah membuktikan bahwa di 
dalam otak telah ada mesin saraf yang dirancang untuk berhubungan 
dengan yang gaib yaitu lobus temporal yang diistilah oleh Danah Zohar 
dengan god spot. Mereka telah berasumsi bahwa keyakinan beragama 
sudah terpatri dalam otak manusia dan god spot sebagai perangkatnya. 
Terbukti dengan meningkatnya aktivitas osilasi saraf pada lobus 
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temporal ketika sesorang diberikan wejangan-wejangan religius. 
Namun yang disayangkan adalah bahwa mereka masih meragukan 
akan apakah god spot ini membuktikan adanya Tuhan. 

Persepsi ini sangat mirip dengan fitrah dalam islam dengan 
potensi fu’ad sebagai salah satu dimensi qalbiyah yang cendrung pada 
prinsip yang hanif seperti yang dikemukakan oleh Toto Tasmara. Titik 
Tuhan (god spot) berperan terhadap pengalaman spiritual namun 
hanya merupakan syarat perlu (necessary condition) tidak sebagai syarat 
cukup (sufficient condition) sebab orang yang cerdas secara spiritual 
akan mempunyai aktivitas tinggi pada god spot dan tidak semua orang 
yang tinggi aktivitas apada god spot adalah orang yang cerdas 
spiritualnya seperti orang yang menderita epilepsi. Untuk mencapai SQ 
tinggi , seluruh bagian otak, aspek diri, seluruh segi kehidupan harus 
diintegrasikan.111  

Mengenai diri, Danah Zohar menawarkan model baru dengan 
merujuk pada filosofi timur seperti Tao, Budha, Yunani dan Yahudi. 
Dia menulis tentang gambaran sejarah penciptaan manusia dari 
berbagai macam sketsa mitologis dan mengawinkannya dengan sains 
moderen (timur dan barat). Dia mencoba merumuskan jawaban-
jawaban dari pertanyaan- pertanyaan yang muncul dari sekian 
panjang sejarah peradaban manusia. Pertanyaan-pertanyaan itu adalah 
darimana kita berasal?  Bagaimana asal usul kita dalam waktu? Di 
mana akar kita ? Berapa lama kita hidup? Apakah sumber dari 
kecerdasan kita? Dan pakah sumber dari kecendrungan kita untuk 
menanyakan pertanyaan-pertanyaan seperti itu?. Danah menjawab 
pertanyaan-pertanyaan ini dengan teori terati diri yang berlambangkan 
setangakai bunga teratai. 

Pertanyaan-pertanyaan ini sudah cukup mendasar untuk 
mencari jawaban tentang asal usul eksistensi namun belum mampu 
nenjawab tujuan eksistensi yang pada dasarnya juga merupakan 
persoaalan yanag sangat mendasar.  

 Danah Zohar menulis: 

 “ Pada dasarnya, kecerdasan spiritual mewakili keutuhan diri 
yang dinamis saat diri menyatu dengan dirinya sendiridan 
dengan seluruh ciptaan… model diri yang lebih lengkap ini 
hanya dapat digambarkan dengan menggabungkan wawasan 
psikologis moderen, pemikiran filsafat timur, dan sebagian 
pemikiran sains abad moderen” 112  
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Menurut Danah Zohar, kita memiliki tiga kecerdasan (rasional, 
emosional, spiritual), tiga bentu berpikir(seri, assositif, unitif), dan tiga 
tingkatan diri(pusat-transpersonal, tengah-interpersonal, dan 
pinggiran –ego personal). Diri yang cerdas secara spiritual 
menggabungkan ketiganya. Pusat teratai adalah pucuknya-itulah 
lambang pusat diri.113 

Ali Ashraf dengan redaksi dan ungkapan yang berbeda 
mengatakan bahwa berpikir afektif itu memiliki tiga tahap yaitu logis, 
relasional, dan imajinatif.114Berpikir logis identik dengan proses berpikir 
IQ, berpikir relasional sama dengan berpikir assosiatif (EQ), dan berpikir 
imajinatif inilah yang identik dengan proses berpikir unitif (SQ). 

Tentang asal usul dan sumber alam semesta, danah zohar 
merujuk kepada teori fisika quantum yang menjelaskan bahwa kita 
mulai dari debu bintang di hampa quantum. Debu bintang inilah 
diasosiasikan dengan proto-kesadaran atau ketaksadaran kolektif versi 
jung. Mengenai sumberalam dan diri, Danah Zohar menyimbolkannya 
dengan lumpur tempat tumbuhnya teratai sebagai eksistensi orisinal 
primeval yang tak dapat dibedakan. 

Pertama kali manusia mengenali dirinya dari perspektif ego 
kesadaran, dari pinggiran diri. Ego bersikap rasional terhadap 
pendekatannya terhadap pengalaman dan berkaitan dengan program 
dan jalur saraf seri otak. Selanjutnya kita sadar akan ketaksadaran 
pribadi dan kolektif, yang merupakan penampungan luas motivasi, 
energi, citra, asosiasi dan arketipe yang mempengaruhi pemikiran, 
kepribadian, dan sikap dari “dalam”. Ini adalah bagian tengah diri 
asosiatif, yaitu bagian pikiran yang diasosiasikan dengan jaringan 
saraf paralel dalam otak. Tengah diri utamanya berfungsi melalui 
tubuh dan energi.  

Sadar atau tidak, menurut Danah Zohar kita selalu 
berhubungan dengan pusat diri ketika mengalamia wawasan baru, 
melihat kehidupan dalam konteks yang lebih luas, atau mengajukan 
pertanyaan pokok. Pusat diri berkaitan dengan osilasi 40 Hz diseluruh 
otak dan pada dasarnya, ia memiliki fungsi pemersatu atau integratif. 

Sesuai dengan tradisi timur dan tradisi barat, ada aspek diri 
yang berada di luar segala bentuk, inilah yang disebut sumber, Tuhan, 
dan wujud dengan berbagai nama dengan berbagai tradisi. Dalam 
semua tradisi, sumber diri yang berada di luar kesadaran adalah dasar 
keberadaan itu sendiri, sumber segala manifestasi dan sumber utama 
dari energi yang menjadi pikiran sadar dan tak sadar.  
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Ego dilambangkan dengan kelopak bunga bagian luar. Ini 
adalah lapisan diri yang paling belakangan berkembang dan paling 
rasional. Ia berkaitan dengan jalur program saraf seri otak, yaitu sistem 
saraf yang bertanggung jawab atas pemikiran logis, rasional, 
pemikiran sadar, berorientasi tujuan dan pemikiran strategis. Ia adalah 
seperangkat mekanisme dan strategi untuk menghadapi hidup, yang 
digunakan diri untuk menemui dunianya. Untuk pikiran Ego pada 
kelopak-kelopak bunga teratai Danah Zohar menggunakan enam tipe 
kepribadian psikolog Amerika J.L. Holland pada tahun 1958. Enam 
tipe kepribadian itu adalah :Kovensional, sosial, investigative, artistik, 
realistik dan pengusaha.115 

Danah Zohar juga mengawinkan tipologi Holland dengan teori 
Jung yang mengemukakan enam aktivitas ego sebagai tiga pasangan 
yang berlawanan yaitu : Intoversi vs ekstroversi, pikiran vs perasaan, 
sensasi vs intuitif. Teori ini menjadi dasar tes indikator tipe  Myers-
Briggs. 

Lapisan tengah teratai adalah ketaksadaran asosiatif yang 
menjadi gudang penyimpan gambar, hubungan, pola, simbol dan 
arketif yang mempengaruhi sikap dan bahasa tubuh, membentuk 
mimpi, mengikat keluarga dan sosial, dan memberikan rasa bermakna 
dalam hidup tanpa perlu rujukan pikiran rasional. Disini juga terdapat 
kebisaaan, asosiasi, tradisi hidup, narasi dan citra agama, mitologi dan 
irama internal budaya. 

Pada bagian tengah diri ini, terdapat Id nya Sigmund Freud. 
Yang menghubungkan Ego sadar dengan ketaksadaran asosiatif ini 
adalah motivasi. Ego berkaitan dengan IQ dan cara kita memahami 
situasi. Tengah asosiatif berkaitan dengan EQ dan apa serta bagaimana 
perasaan kita mengenai situasi. Tempat keduanya bertemu itulah letak 
motiv yaitu apa yang ingin kita lakukan dengan situsasi itu. Motiv 
adalah hal yang menggerakkan energi laten dalam emosi kesaluran 
kepribadian Ego dan perbuatan yang dihasilkannya. Memahami motiv 
sangat penting untuk melatih SQ. 

Secara neurologis, pengalaman penyatuan dari dinamika 
osilasi-osilasi 40 Hz yang berjalan di seluruh otok, menyediakan 
“kolam” atau”latar belakang” tempat lebih banyak gelombang otak 
dapat “beriak” yang mengasilkan pengalaman dari mental sadar dan 
tak sadar kita, inilah pusat diri yang secara mitologis, sumber “aku” 
muncul.116Pusat adalah sumber dalam diri kita yang penuh dan tak 
pernah habis yang merupakan jantung dari realitas lebih luas dan suci 
dan bersifat Ilahiah.117 
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  Ali Ashraf menulis pendapat Aristoteles yang mengatakan 
bahwa bentuk tertinggi kegiatan mental adalah kontemplasi di mana 
intelek secara langsung menangkap secara intuitif banyak kebenaran  
dalam kesatuan sebuah gagasan tunggal. SQ Danah Zohar merupakan 
suatu bentuk kegiatan mental ini dan dari aktivitas inilah SQ 
dimulai.118 

Seperti ditulis Danah Zohar, semua benda yang ada adalah 
hasil ikatan (eksitasi) ruang hampa kuantum sehingga ruang hampa 
kuantum adalah pusat dari segala benda. Energi ruang hampa kuantum 
mendasari dan sekaligus menembus kosmos. Karena manusia bagian 
dari kosmos, energi ruang hampa kuantum pun mendasari dan 
memasuki kita. Kita adalah “gelombang” di atas “samudra” ruangan 
hampa sedangkan ruangan hampa adalah pusat dan dasar diri. Ketika 
diri kita benar-benar terpusatkan, ia terpusatkan pada dasar seluruh 
wujud119 yang dalam tradisi mistis Iislam dikenal dengan istilah “fana”. 

Pada diagram teratai diri, hampa kuantum adalah “lumpur” 
tempat tumbuhnya  teratai.. Inti dari cerdas secara spiritual adalah 
hampa kuantum. SQ adalah kemampuan bawaan otak manusia dan 
jiwa selalu dapat mengingat dan mengingat ini adalah SQ dalam 
bentuk tindakan. Penyakit spiritual adalah disebabkan buruknya 
hubungan dengan pusat diri yang terdalam. Menurut Danah, SQ 
rendah menyebabkan kita menjadi karikatur bagi diri kita sendiri, 
serta emosi dan pola emosi kita menjadi karikatur dari tanggapan 
manusia  yang sehat  sedangkan tanggapan kita sendiri terpecah belah. 
Kita tidak mampu memecahkan masalah rasional dengan IQ rendah, 
EQ rendah menyebabkan kita berlaku asing dalam situasi kita dan SQ 
rendah akan menyusutkan keberadaan kita  karena SQ merupakan 
keseimbangan batin.120  

Sedangkan dalam Islam kecerdasan ruhani dalam bentuk 
tindakan adalah zikrullah dan ketidak sediaan diri berhubungan 
dengan pusat diri (Ilahiah) merupakan faktor penyebab penderitaan 
batin. 

Untuk cerdas secara spiritual, diperlukan keinginan untuk 
memahami diri sendiri dan menjalani hidup dengan penuh kreatif 
kemudian mengungkapkan motiv-motiv yang mendasari tindakan 
dan belajar bertindak dari pusat. Kemajuan alamiah untuk SQ adalah 
bermula dari perenungan, pemahaman, menuju kearifan. 

Jadi kecerdasan spiritual itu seperti yang ditulis oleh Danah Zohar 
adalah: 
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 “kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan 
makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan prilaku 
dan hidup dalam konteks yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 
bermakna. SQ merupakan kecerdasan tertinggi yang 
diperlukan untuk memfungsikan IQ, EQ secara kreatif”.121 

2. Psikologi Sufi 

Sebuah pertanyaan menggelitik seperti yang pernah juga 
dilontarkan oleh Cecep Ramli Bihar Anwar yang berhubungan dengan 
pembahasan sub bab ini adalah; “Bisakah pengalaman diletakkan di 
bawah mikroskop?”. 122 Pertanyaan ini wajar muncul karena di dasari 
oleh realitas bahwa jelas-jelas pengalaman spiritual sudah pasti berada 
di luar jangkauan konsep psikologi yang berkembang selama ini. 
Dalam konteks ini, psikologi agaknya menghadapi kontradiksi dan 
lebih terkesan bersikap ambigu. Di satu sisi, sebagai ilmu empiris 
ytang bersifat sekuler-positif, antroposentrism, ia tentunya enggan 
mengakui segala hal yang berbau spiritual atau mistikal. Pada sisi lain, 
kenyataannya bagitu banyak psikolog yang buah pikirannya berbau 
spiritual atau bahkan kental rasa mistikalnya, sebagaimana contoh 
yang telah dipaparkan pada bagian yang telah terdahulu, semisal, teori 
peak-experience-nya Maslow (1908-1970) yang mengakui “pengalaman 
puncak” spiritual para nabi, sufi, yogi, rahib dan lain sebagainya. Atau 
juga teori logoterapi-nya Viktor Frankl (1905-1997) dan Ian Marshall 
serta Danah Zohar yang mengakui sisi-sisi spiritualitas manusia- 
sekalipun spirituality  dalam pandangan mereka bukan berarti religius. 
Begitu juga dengan Erich From yang, dalam bukunya Psychoanaliysis 
and Zen Buddhism, menela’ah pandangan Budhisme aliran Zen tentang 
hakikat manusia berikut perkembangannya untuk kemudian 
dibandingkan dengan teori psokoanalitis. Lebih jauh lagi, Hall dan 
Linzey dalam bukunya Theories of personality memasukkan abhidhamma 
(teori kepribadian asal Budha) sebagai salah satu aliran psikologi. Atau 
juga Elizabeth Leach dan Terry Graham yang meneliti psikologi sufi. 
123 

Berhubungan dengan tema ini, maka sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Komaruddin Hidayat, ada hal-hal yang dapat 
mendekatkan dua disiplin ilmu yang selama ini sering dipentangkan 
ini, antara tasawuf dengan psikologi. EQ dan SQ tidak dapat 
dipungkiri merupakan hasil dari kajian psikologi modern, tetapi 
disbanding dengan kajian tasawuf tentunya hasil temuannya masih 
sangat dangkal sekali. Sebagaimana pendapat Lynn Welcox yang 
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menjelaskan tentang perbedaan antara psikologi dengan tasawuf 
secara sederhana namun eksplisit dengan menunjukkan lampu sebagai 
model. Sebagai sains, psikologi- tepatnya psikoterapi, EQ, danm SQ- 
menganalisis karakteristik lampu; berapa voltagenya, bagaimana 
bahannya, bentuknya, kegunaannya dan lain sebagainya. Sedangkan 
yang menjadi concern tasawuf bagimana menghubungkan lampu 
tersebut dengan sumber energi. Yaitu, bagaimana menghubungkan 
hati seseorang sebagai pusatnya dengan Tuhan sehingga hati tersebut 
yang menjadi instrument cahaya rahmat Tuhan disebar luaskan 
kepada sesame manusia lainnya dan lingkungannya. Tampa sumber 
cahaya, lampu bagus sekalipun tentu tidak akan berguba selain 
sebagai penghias ruang tamu dan dinding kamar rumah. 124 
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17  Ibrahim Basuny, Nasyi’at at-Tashawwuf al-Islamy,( Mesir: Dar, tt) h. 544  
18   A. Halim Mahmud,  op.cit., h 22 
19  Salim Bahreisy, Terjemah al-Hikam, (Surabaya: Balai Buku, 1980), h. 180  

 20 Hazrat Inayat Khan, Dimensi Spiritual Psikologi,(Bandung: Pustaka 
Hidayah,2000), h.94 

21 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah; (Transcentental Intelligence); Membentuk 
Kepribadian yang Bertanggung Jawab, Profesional, dan Berakhlak, ( Jakarta: 
Gema Insani, 2001),h. 5 

22  Ibid. h.7  
23  Ibid., h. 46 
24  Maula-maula ialah seorang hamba sahaya yang sudah dimerdekakan atau 

seorang yang Telah dijadikan anak angkat, seperti Salim anak angkat 
Huzaifah, dipanggil maula Huzaifah. 

25   Toto Tasmara, op. cit., h.47 
26 Sayyid Mujtaba Musawi Lari, Meraih Kesempurnaan Spiritual, (Bandung : 

Pustaka Hidayah, 1999), h. 63 
27   Danah Zohar dan Ian Marshall , SQ, (Bandung: Mizan , 2001), h. , 110 
28  Al-Qusyairi, op cit., h.  416  
29  Abdul Halim Mahmud, op cit., h. 12 
30 Walaupun ada perbedaan konseptual antara Kecerdasan Spiritual yang 

ditawarkan Danah Zohar dengan Kecerdasan Ruhaniah yang ditawarkan 
Toto Tasmara, namun dalam konteks tulisan ini, Kecerdasan Spiritual akan 
ditulis dan dimaknai sama dengan Kecerdasan Ruhaniah karena spiritual 
yang dimaksudkan di sini adalah dimensi ruhaniah manusia 

31  Toto Tasmara, op. cit., h. 2     
32  Abul A’la Maududi, Menjadi Muslim Sejati,(Yokyakarta: Pustaka Pelajar off 

set, 2000) cet. IV, h. 113 
33  Ibid., ., h.137 
34 Umar Sulaiman Al-Asyqar, Ciri-ciri Kepribadian Muslim, (Jakarta; PT. Raja 

Grafindo Persada, 1996) , h. 9 
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 35 Yusuf al-Qardhawi , Islam Peradaban Masa Depan (Jakarta Timur : Pustaka 

al-Kautsar, 1995), h. 158  
36  Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1978), h.56 
37 diwaktu Turunnya surat Al Hajj ayat 73 yang di dalamnya Tuhan 

menerangkan bahwa berhala-berhala yang mereka sembah itu tidak dapat 
membuat lalat, sekalipun mereka kerjakan bersama-sama, dan Turunnya 
surat Al Ankabuut ayat 41 yang di dalamnya Tuhan menggambarkan 
Kelemahan berhala-berhala yang dijadikan oleh orang-orang musyrik itu 
sebagai pelindung sama dengan lemahnya sarang laba-laba. 

38 disesatkan Allah berarti: bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya 
dan tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah. dalam ayat ini, 
Karena mereka itu ingkar dan tidak mau memahami apa sebabnya Allah 
menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan, Maka mereka itu menjadi 
sesat. 

39  Sa’id Hawwa, Jalan Ruhani, (Bandung: Mizan, 1999), cet. VIII, h. 318 
40  Muslim, Shahih Muslim, Terj: Makmur Daud, Juz  1. (Jakarta: Wijaya, 1993), 

h. 3 
41  Abu Nashar – Bisyr ibn Harits al-Hafi (150-227 H/ 767-841 M.), berasal 

dari Marw, tinggal di Bagdad sampai akhir hayatnya. Ia seorang yang 
terkenal kealimannya menguasai ushul syari’at dan furu’ syari’at, dan juga 
dikenal sebagai seorang yang zahid. Basyir adalah seorang hamba Allah 
yang beruntung dengan mendapatkan husnul khatimah. Karena sebelum 
menjadi seorang yang zahid, di waktu mudanya ia terkenal sebagai 
seorang perampok di Marw dan suka minum.Terjadinya perobahan dalam 
kehidupan Basyir dari kehidupan yang malang-melintang di lembah hitam 
kepada kehidupan  sebagai seorang zahid diriwayatkan bahwa pada suatu 
hari ia menemukan secarik kertas yang di dalamnya bertuliskan “Bismillah 
ar-Rahman ar-Rahim”. Kertas itu diambil, lalu dibersihkan, diberikan 
wewangian dan kemudian diletakkan pada tempat yang baik. Pada waktu 
tidur ia mendengar suara yang berkata kepadanya;” Hai Basyir, engkau 
telah membersihkan nama-Ku, kelak Ku bersihkan namamu di dunia dan 
akhirat. Setelah itu Basyir bertaubat dan hidup sebagi seorang zahid. Gelar 
al-Hafi yang ditempatkan di belakang nama Basyir erat kaitannya dengan 
prilakunya sebagai seorang zahid. Al-Hafi berarti orang yang tidak 
memakai sandal. Sehubungan dengan hal ini, Hujwiri dalam bukunya 
“Kasyful Mahjub” mengungkapkan; “ Ketika ditanyakan alasan hal ini 
(tidak memakai sandal) dia menjawab; “Bumi adalah karpet-Nya, kukira 
merupakan kesalahan berjalan di atas karpet-Nya selagi masih ada antara 
kakiku dan karpet-Nya”. Menurut Basyir, orang yang menginginkan 
kemuliaan di dunia dan akhirat, hendaklah dia meninggalkan tiga hal. 
Pertama, tidak menerima belas kasihan dari seseorang. Orang yang 
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mengenal jalan menuju Allah, tidak meminta belas kasihan dari orang lain, 
karena berbuat demikian adalah bukti kebodohan tentang Tuhan. Jika ia 
mengetahui pemberi semua pertolongan,dia tidak akan meminta 
pertolongan kepada sesama makhluk. Kedua membicarakan keburukan 
seseorang, karena itu berarti mengkritik Tuhan. Tidak menerima 
undangan makan dari orang lain, karena pemberi rezki sebenarnya adalah 
Allah. Lihat, Abd Halim Mahmud, op.cit., h. 27 dan 34 dan lihat juga: 
Hujwiri, Kasyful Mahjub, , Penj: Suwarjo Muthary dan Abdul Hadi W.M, 
(Bandung: Mizan, 1993), h. 109 

42  Abd Halim Mahmud, op.cit., h. 27  
43 Murkilim, Pemikiran Tasawuf Syekh Abdul Madjid, (Tesis) , (Padang: PPs 

IAIN IB Padang, 2006), h  
44 Abu al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi Dari Zaman ke Zaman,Penj: 

Ahmad Rofi’ Usmani, Judul Asli: Madkhal Ila at-Tashawwuf al-
Islam,(Bandung: Pustaka, 1997), h. 56. Lihat Juga Murkilim, Pemikiran 
Tasawuf Syekh Abdul Madjid (Tesis), (Padang: PPs IAIN IB Padang, 2006) 

45  Ibid, h. 26 
46 Ibrahim Hilal, Tasawuf Antara Agama dan Filsafat, Penj: Ija Suntana dkk, 

Judul Asli: at-Tashawwuf al-Islami bain ad-Din wa al-Falsafah,(Bandung: 
Pustaka Hidayah, 2000) h. 13 

47  Ibid., h. 47 
48  Taftazani, op. cit., h 57-58 
49  Ibid,h. 57-58 
50  Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya, (Jakarta: Pustaka 

Panjimas , 1994) h. 69 
51  Hamka menambahkan:  “Maka teori yang mengatakan bahwa tasawuf 

Islam adalah diambil dari ajaran zuhud Nasrani, tidak terlepas dari 
pengaruh ini. (peperangan antara Islam dan Nasrani. Pen) Walaupun ahli-
ahli orientalis yang besar-besar dan masyhur, sebagai Noldke, Golzdiher, 
Hurgronye, apatah lagi Kremer, tidaklah mudah melepaskan diri dari 
pengaruh ini. Sedang hilangnya pengaruh ini tidaklah terjadi dalam waktu 
dekat”Ibid., h. 67  

52  Ibid., h 34-35  
53 Ibn Khaldun , Muqaddimah Ibn Khaldun, Penj: Ahmad Thaha, (Jkarta: 

Pustaka Firdaus, 1986) h.623 
54  Semenjak zaman Rasulullah saw.banyak sahabat yang senang berpuasa di 

siang hari, shalat, dan membaca al-Qur’an di malam hari. Di antaranya 
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adalah Abdullah bin Umar, sehingga Nabi pernah berkata kepadanya: 
“Tubuhmu juga mempunyai hak-hak yang harus kamu penuhi”. Selain 
Ibn Umar, juga ada Abu Darda’, Abu Zar al-Gifari, Bahlul Ibn Zuaib, dan 
Kahma al-Hilali, Lihat: Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai 
Aspeknya, (Jakarta: UI Press, 1979) Jilid II, h. 74 

55  Taftazani, op. cit., h. 68 
56 . Nama lengkapnya adalah Abu Sa’id al-Hasan ibn Abi al-Hasan. Ia lahir di 

Madinah pada tahun 21 H. dan meninggal di Basrah pada tahun 110 H. Di 
kalangan kaum sufi ia dipandang sebagai imam mereka. Baca: Harun 
Nasution, log cit 

57 Abu Ishak (Ibrahim bin Adham bin Manshur; 161 H./778 M) ia adalah 
seorang zahid yang berasal dari keluarga hartawan dan bangsawan. Ia 
keturunan raja Balkhan. Ia dilahirkan di Makkah ketika kedua orang 
tuanya menunaikan ibadah haji. Ia memilih hidup sebagai seorang zahid. 
Dengan ikhlas dan tanpa sedikitpun keraguan ia tinggalkan harta 
kekayaan serta tahta yang diwariskan ayahnya. Ia hidup sebagai seorang 
musafir, berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain. Untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya ia rela bekerja memeras keringat 
membanting tulang, bekerja sebagai seorang tukang kebun dan tukang 
pemotong kayu api. Dari hasil kerjanya itu dia beli roti sebagian ia makan 
dan sebagian lainnya diberikan kepada orang miskin. Sulit 
membayangkan seorang pangeran lalu meninggalkan tahtanya dan 
kemudian memilih hidup sebagai seorang tukang kebun. Dalam hal ini 
Hujwiry dalam kitabnya yang bernama “Kasyful Mahjub” mengungkapkan 
kisah perjalanan spiritual Ibrahim bin Adham. Pada suatu hari, ia pergi 
berburu dan terpisah dari pengawalnya ketika ia sedang memburu seekor 
rusa. Tuhan menyebabkan  rusa itu berkhutbah kepadanya dengan bahasa 
yang fasih: “ Apakah engkau diciptakan untuk tujuan ini, atau apakah 
engkau diperintah untuk mengerjakan ini?”. Dia lalu bertobat 
meninggalkan segala kebiasaannya, dan memasuki dunia zuhud. Setelah 
mendengarkan suara itu ditinggalkannya semua pakaian kebesarannya. Ia 
pergi ke Makkah dengan berjalan kaki melintasi gurun pasir. Di Makkah ia 
belajar kepada Sofyan ats-Tsauri dan al-Fadhail bin ‘Iyad. Akhirnya ia 
mukim di Syam dan meninggal di sana. Ibrahim tidak mau mencintai 
dunia dan juga tidak mau dicintai dunia, tetapi ia sangat mengharapkan 
cinta Ilahi sehingga sorgapun tidak menjadi harapannya. Kondisi kejiwaan 
yang demikian indah tergambar dalam ungkapannya: “Cinta kepada 
dunia menyebabkan orang menjadi tuli serta buta dan membuat dia 
menjadi budak”.  Engkau tahu Tuhan, bahwa sorga bagiku tidak berharga 
walaupun sebesar agas. Jika Engkau terima aku jadi teman-Mu dan 
Engkau curahkan kepadaku cinta-Mu, maka hadiahkanlah sorga kepada 
siapa yang Engkau kehendaki”. Ma’ruf al Karkhi sebagai seorang murid 
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ath-Tha’i mengatakan, “Aku tak pernah melihat seseorang yang kurang 
mempedulikan barang-barang duniawi selain Daud ath-Tha’i”. 

 Rabi’ah al-Adawiyah yang nama lengkapnya adalah “Ummul Khairi 
Rabi’ah binti Ismail al-Adawiyah al-Qisiyah. Rabi’ah dilahirkan di Bashrah 
tahun 714 M. dan meninggal tahun 801 M. Kedua orang tuanya meninggal 
sewaktu dia masih kecil dan kemudian ia kelihatannya dijual sebagai 
budak. Tetapi pada akhirnya dia peroleh kemerdekaannya kembali. Ia 
adalah seorang tokoh sufi wanita yang menjadi contoh kehidupan ruhani 
Islam pada abad kedua Hijriyah. Sebagaimana lazimnya seorang sufi, 
Rabi’ah melewati hari-harinya dengan penuh ibadah. Sepanjang malam 
diisinya dengan ibadah shalat dan hanya tidur sesa’at menjelang subuh. 
Itupun sudah dirasakannya lama, sehingga ketika bangun dari tidur yang 
hannya sebentar itu, ia berkata: “Duhai jiwa! Berapa lama kau tertidur, 
sehingga hampir saja kau tertidur tampa bangkit lagi kecuali oleh 
terompet hari kebangkitan”Ibadah yang dilakukan oleh Rabi’ah al-
Adawiyah terbebas dari segala motivasi duniawi maupun ukhrawi. Ia 
tidak beribadah karena mengharapkan keberhasilan dunia atau 
mendapatkan sorga di akhirat nanti dan tidak juga karena takut akan azab 
Tuhan berupa neraka. Ibadah yang dilakukannya digerakkan oleh energi 
cinta yang demikian kuat terhadap Khaliknya. Ruh cinta terhadap Ilahi 
telah menyelimuti seluruh dirinya sebagaimana tergambar dalam 
sya’irnya: 

 Tuhanku, bila aku menyembah-Mu karena takut kepada neraka-Mu, masukkanlah 
aku ke dalamnya. Dan manakala aku menyembah-Mu karena mengharapakan 
surga-Mu, maka haramkanlah dia bagiku. Tetapi manakala aku menyembah-Mu 
karena mencintai-Mu, maka janganlah halangi aku untuk melihat-Mu”. 

 Cinta adalah karakteristik tasawuf yang dimiliki oleh Rabi’ah al-
Adawiyah. Cinta telah menjadi par excellence dalam beribadah kepada 
Rabbnya, seperti yang disenandungkan dalam sya’irnya; 

 Aku cinta kepada-Mu dengan dua cinta; Aku mencintai-Mu karena cinta 
yang bergelora dalam diriku. Aku mencintai-Mu karena Engkaulah yang 
patut dicinta. Adapun cinta yang bergelora dalam diriku, karena 
sepanjang hariku selalu ingat kepada-Mu, yang lain tidak. Dan adapun 
cinta karena Engaku yang patut untuk dicinta, maka tidak satupun alam 
yang kupandang, sehingga Engkaulah yang nyata. Tiada pujian bagiku 
dalam hal ini dan itu. Tetapi milik-Mulah segala puji. 

 Bagi Rabi’ah ibadah hanya ada di atas landasan cinta kepada Allah SWT. 
Tidak ada yang patut untuk dicintai kecuali hanya Allah, yang menjadi 
sumber segala cinta. Karena Allah ia mencintai, dengan Allah ia mencintai, 
dan hanya Allah lah yang ia cintai. 
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 Baca: Hasrun Nasution,Ibid., h.75, Qusyairy, Risalah Qusyairiyah, h. 488, 

Hujwiri, op.cit., h. 109, A.Rifa’i Seregar, Dari Sufisme Klasik ke Neo-
Sufisme,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999) h. 124, dan lihat juga: 
Abu Bakar Muhammad al-Kalabazi, At-Ta’aruf Li Mazhab Ahlu at-
Tashawwuf, ( Mesir: Maktabah Kulliyat al-Azhariyah, 1969) h.131-132 

58  Harun Nasution,op. cit., h. 78 
59  Taftazani, op. cit , h. 91 
60 Tasawuf mencapai kesempurnaannya pada abad ketiga dan keempat ini 

didukung oleh figur-figur sufi yang tangguh dan berkompeten di 
bidangnya. Seperti, Ma’ruf al-Karkhi, (w.200 H). Ia adalah tokoh dan 
pemimpin sufi besar di Bagdad. Menurut dia kekayaan yang 
sesungguhnya bukan terletak pada kepemilikan materi, tetapi justru 
terletak pada hati. Kekayaan hati akan didapat melalui ma’rifat, yaitu 
kenal kepada Allah yang dicintai. Cinta menimbulkan ketentraman 
(thuma’ninah) dalam hati, sekaligus segala sesuatu yang bersifat kebendaan 
akan terlihat sebagai sesuatu yang kecil. Ma’rifah dengan pendekatan cinta 
dan zuhud adalah merupakan inti dari tasawuf Ma’ruf. Pandangan 
tasawufnya ini berakar pada pengertian tasawuf yang ia pahami. Ia 
mendefinisikan tasawuf adalah “ mengambil hakikat, putus asa dari apa 
yang ada di tangan sesama makhluk. “Mabuk” karena rindu dan cinta 
kepada Tuhan, dan belum sadar dari kemabukan itu sebelum bertemu 
dengan Dia”Hamka, op. cit., h.88 

61  Louis al-Ma’lūf, al-Munjid fi al-Lughah wa I’lam, (Beirut: Dar al-Masna, 1986) 
h 465 

62  Louis al-Ma’lūf, al-Munjid fi al-Lughah wa I’lam, (Beirut: Dar al-Masna, 1986) 
h 465 

63 Taufiq Abdullah (ed),Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, (Jakarta: PT.Ikhtiar 
Van Hoeve, , ctt) Jilid IV h.152) 

64 Al-Gazali, Al-Munqiz Min ad-DhaLâl,(Beirut: Maktabah Syarqiyyah,tt), h 68  
65 Nicholson, Nicholson, R.A., The Mystics of Islam, ( London: 1975) , h 27 

Lihat : Oman, Menoal Wahdah al-Wujud, op.cit., h. 67  
66 Schimmel, Annemarie, Dimensi Mistik dalam Islam, diterjemahkan dari 

Mystical Dimension of Islam, oleh Sapardi Djoko Damono dkk, Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 1986, h. 101  

67  Oman Fathurrahman, Tarekat Shattâriyyah di Sumatra Barat: Penelitian atas 
Dinamika dan Perkembangannya melalui Naskah-naskah Islam Nusantara, 
(Program Studi Ilmu Susastra, Program Pascasarjana,Universitas 
Indonesia,2003) h. 29, dan Rizvi, S.A.A., A History of Sufism in India, 2 jilid, 
New Delhi: Munshiram Manoharlal.1983, I: 18 
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68  Taufiq Abdullah, op. cit., Jilid III. , h 317 
69  Sayyid Husen Nasr, (ed), Ensiklopedi Tematis Spiritual Islam: Manifestasi, 

Terj: Tem Penerjemah Mizan dari Judul asli :Islamic Spirituality: 
Manifestations (Bandung: Mizan, 2003) Cet I., h 3 

70   Ibid  
71  Murkilim, op.cit.,h 50 
72   Taufiq Abdullah, op. cit., Jilid 4., h 23 
73 Pertama, Tarekat Qadiriyyah. Namanya dihubungkan dengan tokoh 

pendirinya yaitu Syekh Abdul al-Qâdir al-Jîlani ( 470-561 H/ 1166-1277 M). 
Abdul Qadir telah melakukan singkronisasi dan harmonisasi antara 
tasawuf dan fikih yang dalam aplikasinya ia telah menempatkan antara 
tasawuf dan fikih saling melengkapi. Ketika menyampaikan ide-ide dan 
pemikirannya tentang tasawuf, dia selalu mengaitkannya dengan 
implikasi syari’ah. Sebaliknya ketika menjelaskan masalah syari’at, ia 
mengisinya dengan nilai-nilai tasawuf. Kedua, Tarekat Syadziliyyah. 
Penamaannya juga dinisbahkan kepada tokoh pendirinya yaitu Abu al-
Hasan al-Syadzili. Ia dilahirkan di wilayah Ghumarah, sebelah utara 
Maroko pada tahun 593 H/1197 M dan meninggal tahun 656 H/1258 M. di 
Umaitsirah, Mesir . Ketiga, Tarekat Kubrawiyyah. Tarekat ini didirikan 
oleh Abu al-Jannab Najm al-Din Ibn Umar al-Kubra. Ia dilahirkan di 
Khawarazm pada tahun 545 H/1143 M.  dan meninggal sebagai syuhada 
dalam pertempuran melawan tentara Mongol. (Muhammad Isa Waly, 
Najm al-Din al-Kubra dan Tarekat Kubrawiyyah. Keempat, Tarekat 
Maulawiyyah. Tarekat ini didirikan oleh Maulana Jalaluddin ar-Rumi. Ia 
dilahirkan  6 Rabiul Awwal 604 H/30 November 1207 M dan meninggal 5 
Jumadil Tsani 672 H/ 17 Desember 1273 M. Penamaan Tarekat ini 
dibangsakan kepada gelar pendirinya “maulana” yang diberikan kepada 
Rumi. Kelima, Tarekat Chistiyyah. Berbeda dengan tarekat lainnya, 
penamaan tarekat ini dibangsakan kepada kota Chist, sekarang berada 
dalam wilayah Afganistan. Pendiri tarekat ini adalah Khawajah Mu’in al-
Din Hasan. Tanggal kelahirannya diperkirakan pada tahun 536 H.1141 M 
dan meninggal pada tanggal 6 Rajab 633 H/ 16 Maret 1236 M. Keenam, 
Tarekat Nimatullahi. Tarekat ini adalah tarekat penerus dari Tarekat 
Ma’rufiyyah yang dinisbahkan kepada Ma’ruf al-Kharkhi. Tarekat ini 
didirikan oleh Ni’matullah Wali, yang sebelumnya adalah syekh Tarekat 
Ma’rufiyyah. Ni’matullah dilahirkan di Alepo pada tanggal 14 Rabiul 
Awwal 731 H/1331 M. dan meninggal di Kirman pada tanggal 23 Rajab 
732 H/21 April 1332 M. Ketujuh, Tarekat Naqsyabandiyyah. Penamaan 
tarekat ini dinisbahkan kepada syekh utamanya, yaitu Khawajah Baha ad-
Din Naqsyabandi. Ia dilahirkan di Kusyki Hinduwan, Bukhara pada tahun 
717 H/ 1317 M dan meninggal pada tahun 791 H/ 1389 M. Tarekat 
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Naqsyabandiyyah adalah tarekat yang dinamis dan terbuka terhadap 
perubahan . Di antara tokohnya adalah Ahmad Sirhindi (972-1033 H/ 
1564-1624 M. Ia terkenal sebagai mujaddid Alfi Tsani (Pembaharu 
Millenium Kedua)  Sayyid Husen Nasr,  op. cit., h 7 

74  Dalam tahap ini, selama beberapa hari calon murid diminta mengulang-
ulang kalimat zikir lā ilāha illā Allāh hingga ratusan kali dalam sehari di 
tempat yang sunyi; kemudian, dia diminta memberikan “laporan” kepada 
Syaikhnya berkaitan dengan firasat atau mimpi yang barangkali dia alami; 
berdasarkan laporan tersebut sang Syaikh akan menentukan apakah calon 
murid tersebut sudah boleh menerima kalimat zikir berikutnya. Dalam hal 
ini perlu diketahui bahwa secara keseluruhan, ada 7 kalimat zikir yang 
harus dilalui oleh seorang calon murid dalam tahap talqin al-dzikr, yaitu: lā 
ilāha illā Allāh, Yā Allāh, Yā Huwa, Yā haqq, Yā hayy, Yā Qayy´m, dan Yā 
Qahhār , Lihta: Trimingham op.cit., 190 & 206 dan Oman Fathurrahman , 
Tarekat Syathariyyah di Smuatera Barat, op.cit.,, h. 29-30 

75  Rumusan kalimat sumpah seorang calon murid dalam setiap jenis tarekat 
berbeda-beda satu dengan yang lain, kendati semuanya mengisyaratkan 
pada ikrar kesetiaan dari calon murid tersebut untuk patuh kepada 
Syaikhnya, dan kepada berbagai aturan serta tuntunan tarekat yang 
diajarkan. Selain itu, dalam bai’ah, apapun jenis tarekatnya, ada satu ayat 
al-Quran yang senantiasa menjadi bagian tak terpisahkan dari lafaz bai’ah. 
Ayat yang dikenal sebagai ayat al-mubāya’ah  itu merupakan kutipan dari 
ayat ke-10 dari al-Quran surat al-Fatú yang berbunyi:  

 دَهَاعَ ابمَِ فىَوْأَ نْمَوَ هِسِفْـَن ىلَعَ ثُكُنْـَي اََّنمإِفَ ثَكَنَ نْمَفَ مْهِيدِيْأَ قَوْـَف 5َِّا دُيَ 5ََّا نَوعُيِابَـُي اََّنمإِ كَنَوعُيِابَـُي نَيذَِّلا َّنإِ
  امًيظِعَ ارًجْأَ هِيتِؤْـُيسَفَ 5ََّا هُيْلَعَ

  “Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka 
berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka. Barangsiapa 
yang melanggar janjinya, maka akibat melanggar itu akan menimpa dirinya 
sendiri. Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan 
memberinya pahala yang besar”. 

76  Khirqah (jubah) biasanya diberikan dan dipakaikan oleh sang Syaikh 
kepada murid yang baru saja mengucapkan ikrar bai’ah sebagai tanda 
masuknya murid tersebut ke dalam organisasi tarekat. Selain itu, khirqah 
juga diberikan kepada murid yang dianggap telah menyelesaikan 
perjalanan spiritual (sul´k) nya , lihat: Armstrong, Amatullah, , Kunci 
Memasuki Dunia Tasawuf, (Bandung: Mizan. 1996), h.  146.  

77  Yang dimaksud dengan tingkat tertentu ini, antara lain, murid telah 
mampu untuk melakukan tiga tugas “pelayanan”, yakni: melayani orang 
lain, melayani Tuhannya, dan mengelola hatinya sendiri , lihat Rizvi, 
op.cit.,h.  99. 
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78  Ketika sampai di wilayah tertentu, tatacara bai’ah, pengangkatan khalifah, 

dan pemberian ijazah ini mengalami berbagai perubahan dan penyesuaian 
dengan tradisi lokal setempat (lihat : Sejarah Ringkas Syaikh Paseban al-
Syattari, naskah tulisan tangan koleksi Imam Maulana Abdul Manaf Amin, 
Batang Kabung, Koto Tangah, Padang Sumatra Barat. , 2001,  

79  Rizvi ,op.cit.,h.  82. 
80 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Bandung: 

Mizan. 1995), h.  49 
81  Jalaluddin Rahmad, SQ: Psikologi dan Agama. Dalam buku Danah Zohar 

dan Ian Marshall, op. cit., h.xiv 
82 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama ;Kepribadian Muslim 

Pancasila,(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1995), h.22 
83 Frank G. Goble, Mazhab Ketiga ;Psikologi Humanistik Abraham Maslow, 

(Yogyakarta:  Kanisius,1987), h.22 
84 Suatu hari pada tahun 1914, seorang mahasiswa Pavlov kembali 

melakukan pelaziman pada seekor anjing untuk membedakan antara 
lingkaran dan elips. Anjing mengeluarkan air liur ketika melihat elips 
yang disuguhkan bersama daging dan tidak pada lingkaran yang tidak 
disuguhi bersama daging. Secara perlahan-perlahan bentuk elips dirubah 
hingga menyerupai lingkaran. Akhirnya anjing tidak lagi mampu 
membedakan antara lingkaran dan elips. Pada saat yang sama anjing 
berubah secara drastis dari penurut menjadi galak dengan mencabik-cabik 
alat eksperimen ketika dia dibawa ke ruangan eksperimen. Menurut 
Pavlov, anjing itu mengalami “neurosis eksperiental” . Manusiapun akan 
mengalami hal yang sama bila dihadapkan pada situasi stres yang tak 
teratasi.. Prilaku maladaptive didefinisikan sebagai reaksi yang tidak 
dikehendaki akibat proses belajar yang keliru atau stres yang berlebihan.  
Jadi segala sesuatu yang dianggap gangguan jiwa menurut mereka tidak 
ada hubungannya dengan jiwa . Prilaku maladaptive  dapat juga 
ditimbulkan oleh perasaan negatif depresi, kecemasan, atau penderitaan 
sebagaimana ditulis oleh Jalaluddin Rahmat tentang sebuah eksperimen 
yang dlakukan oleh Watson dan rekannya Rosalie Raynen yang bekerja di 
Johns Hopkins. Percobaan dilakukan pada seorang anak bernama Albert, 
B., seorang bayi sehat berusia sebelas bulan yang tinggal di rumah 
perawatan anak cacat yang kebetulan ibunya bekerja di sana. Pada 
percoabaan itu seekor tikus diberikan pada Albert, dan ia langsung 
meraihnya. Namun ketika dia menyentuh tikus kecil itu, Watson memukul 
baja dengan palu tepat di belakang kepala Albert. Albert melonjak, jatuh 
dan berlari ketakutan. Haln ini dilakukan berulang kali hingga akhirnya 
Albert sangat takut ketika melihat tikus bahkan dia telah mengembangkan 



 

Bab 4: Menelusuri Akar-akar Kultural Pendidikan Berbasis Spiritual | 101  
 

 
rasa takutnya pada setiap yang berbulu. Lihat, Jalaluddin , op. cit.,  h. xv- 
xvi 

85  Toto Tasmara, op. cit., h. 114 
86  Jalaluddin, op. cit., h. xvii 
87  Ibid. h.xviii 
88  Ibid. h. 110 
89  Frank G.Goble, op. cit., h.23-25 
90  Danah Zohar dan Ian Marshall, op. cit.,  h. xviii 
91  Ibid. h. xix-xx 
92  Ary Ginanjar Agustian, op. cit., h.9 
93  Danah Zohar dan Ian Marshall, loc. cit.,  
94  Frank G. Goble. op. cit., h.39 
95 Dimensi spiritual disebuit Frankl sebagai noos, yang mengandung semua 

sifat khas manusia, seperti keinginana untuk mencati makna, orientasi 
tujuan, kreativitas, imajinasi, intuisi, keimanan, visi, kemampuan 
mencintai diluar kecintaan yang visio-psikologis, kemampuan 
mendengarkan hati nurani diluar kendali super ego. Didalamnya 
terkandung pembebasan diri dan kemempuan keluar memandanga diri, 
transendensi diri, kemampuan mencintai dan mengejar tujuan yang 
diyakini. Dalam dunia spirit, kita tidak dipandu karena kita yang 
memandu dan mengambil keputusan.. Reservoir ini ada pada setiap orang, 
apa pun agama dan keyakinannya dan kebanyakan terdapat pada alam 
tak sadar kita. Lihat  Jalaluddin, op. cit.,   h. xxiv 

96   Ibid  h. xxv 
97   Muhammad Wahyuni Nafis, op. cit., h. 148 
98   Jalaluddin, op. cit., h.xxvi 
99   Ibid. 
100  Daniel Goleman, E I, (Jakarta;PT.Gramedia Pustaka Prima, 2001), h.11 
101  Ibid. h.19-24 

 102 Ibid. h. 27 
103  Ibid. h. 33-35 
104  Ibid. h. 58 
105  Ibid. h. 61 
106  Danah Zohar dan Ian Marshall, op. cit., h.20 
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107  Ibid. h. 23 
108  Ibid. h. 243 
109  Ibid. h. 53 

110Danah Zohar menambahkan bahwa:” Segala sesuatu memiliki tingkat proto 
kesadaran masing-masing, tetapi hanya struktur seperti otaklah yang 
memungkinkan kesadaran penuh. … kesadaran manusia memiliki akar-
akar di dalam alam semesta ini. Kecerdasan spiritual menempatkan kita si 
dalam kosmos yang lebih besar dan hidup lebih jadi bermakna dan 
bertujuan  di dalam konteks proses evolusi kosmis yang lebih luas. Zohar 
menegaskan lagi, “SQ, memberi pikiran kualitas transenden  yang 
mengakarkan kita pada semua kehidupan ini . “ pusat diri” berakar pada 
sesuatu semacam ketaksadaran kolektif versi Jung . Kita tidak sendirian. 
Kecerdasan katanya tidak mengisolasi kita di dalam dunia pengalaman 
manusia saja, akan tetapi ada konteks makna dan nilai yang lebih luas 
untuk mendapatkan pengalaman manusia.  ibid.h. 72-78 

111 Ibid. h. 96. 
112 Ibid. h. 107 
113  Ibid  
114  Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam,(Pustaka Firdaus, 1996), h.35 
115 Kecendrungan dan kemampuan menampilkan ciri-ciri dari kategori yang 

berbeda-beda dari tipe kepribadian merupakan tanda kedewasaan 
personal dan SQ yang tinggi. Pribadi yang sangat tidak dewasa mungkin 
hanya mengembangkan satu gaya ego (satu kelopak teratai), dan tidak 
mampu menapilkan ciri-ciri yang berimbang dari enam tipe kepribadian. 
Ciri-ciri ego atau tipe kepribadian konvensional cendrung bersikap hati-
hati, mengikuti arus, metodis, efesien dan cermat, defensif dan tidak 
fleksibel, pemalu, tidak mau menonjalokan diri, patuh, teratur, tekun, 
prakris, cermat, bisa juga terlalu sopan dan tidak imajinatif. Mereka suka 
mengikuti konvensi. Kepribadian sosial bercirikan suka dan menikmati 
pergaulan, ramah, dermawan, suka menolong dan baik hati, gampang 
berempati dan sangat persuasif, penyabar dan suka bekerja sama, 
idealistis, bertanggung jawab, bijaksana dan hangat. Kepribadian 
investigatif suka menyelidiki, rasional, intelektual, analitis, selalu ingin 
tahu, teliti, kritis, senang menyendiri, introspektif, pemalu, sederhana, 
hati-hati, dan tidak mau terbawa emosi. Kepribadian artistik bercirikan, 
bisaanya tidak rapi, emosinal, impulsif dan tidak praktis, idealisme mereka 
sangat mempengaruhi sedemikian rupa, suka mandiri dan introspektif, 
tetapi tidak kesulitan untuk mengekspresikan imanjinatifnya, orisinal, 
intuitif, peka dan terbuka. Kepribadian realistis cenderung keras kepala, 
matrealistis, prakris, cenderung menjauhkan diri dari hubungan sosial, 
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bersikap wajar dan tidak dibuat-buat, suka bicara terus terang, cenderung 
mengikuti arus, tekun dan cermat walaupun jarang memunculkan 
pandangan orisinal, lebih menyukai pekerjaan fisik. Tipe kepribadian 
pengusaha dikenal gigih, menyenangkan, ambisius, sering mendominasi, 
menyukai petualangan yang berenergi, pencari kesenangan, suka coba-
coba, optimis, sering menularkan rasa percaya diri pada orang lain, mudah 
bergaul dan suka bicara. ibid  h. 110-111 

116 Ibid.. h. 137 
117 Ibid. h. 133 
118 Ali Ashraf, op. cit., h. 27 
119 Danah Zohar dan Ian Marshall, op. cit., h.137 
120 Ibid.h. 143 
121 Ibid. h. 4 
122 Pertanyaan ini agaknya juga terilhami oleh Michael Foucault, penulis buku 

psychology From 1850-1950.  Foucault agaknya ingin menyindir bahwa 
sejarah psikologi mengandung kontradiksi; di satu sisi psikologi 
menginginkan dirinya menjadi sains objektif seperti biologi; tetapi di sisi 
lain realitas manusia ternyata tidak bisa disederhanakan sekadar menjadi 
objek ilmiah. Baca : Cecep Ramli Bihar Anwar, Relung-relung Tercerahkan; 
Perspektif Psikologi Sufi, dalam Jalaluddin Rahmat dkk, Menyinari Relung-
relung Ruhani; Mengembangkan EQ dan SQ cara sufi, ( Jakarta: Hikmah, 
2002), h. 7-8 

123 Ibid., h. 9 
124 Komaruddin Hidayat, Psikologi Sufi; Sebuah Pengantar, dalam Jalaluddin 

Rahmat, ibid., h18-19  
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PENDIDIKAN BERBASIS SPIRITUAL 
 
 
 
 

A. Konsep dan Pengertian Pendidikan Berbasis Spiritual 
 

Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk yang berkebudayaan 
dan berperadaban. Salah satu karakteristiknya adalah adanya hasrat 
dan kebutuhan untuk mengembangkan budaya bahkan 
mewariskannya kepada generasi sesudahnya. Hal inilah yang 
sesungguhnya yang menjadi bidang garapan dari pendidikan mulai 
dari bentuknya yang sederhana sampai kepada sebuah pendidikan 
yang memiliki system yang maju, lengkap, dan sempurna. 

Semakin maju suatu peradaban, akan semakin maju dan 
sempurnalah system pendidikan yang dibentuknya yang tujuannya 
adalah sebagai upaya mewariskan, mengembangkan, memelihara 
budaya dan peradaban itu sendiri. 

Setiap budaya membentuk pola dan corak didikan yang khas. 
Hal ini dapat dipahami bahwa seorang liberalis akan membentuk pola 
didikan liberal dan akan menggiring orang lain untuk menjadi 
liberalis. Seorang ateis akan membentuk pola ateis untuk menjadikan 
orang lain menjadi ateis dan begitu juga seorang yang menganut suatu 
keyakinan agama akan membentuk pola didikan sesuai dengan 
keyakinannya.  

Jadi Pendidikan Berbasis Spiritual dalam buku ini dapat 
didefinisikan sebagai konsep sistem pendidikan yang menekankan 
pada pengembangan kemampuan ruhaniah atau spiritual dengan 
dasar dan standar spiritual yang dapat dirasakan oleh peserta didik 
untuk meraih kesempurnaan hidup menurut ukuran Islam. 
Pengembangan kemampuan spiritual perlu dipahami tidak terbatas 

5 
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pada peserta didik, akan tetapi mencakup semua elemen dan pelaku 
pendidikan. Hal ini berangkat dari asumsi bahwa mendidik dan 
mengikuti pendidikan adalah ibadah. Ibadah secara fungsionil 
bertujuan pada pencerahan spiritual.  

Dasar spiritual yang dimaksudkan buku ini adalah bahwa 
pendidikan berbasis spiritual harus memiliki nilai dasar sebagai 
pondasi dan landasan pendidikan. Dalam hal ini, nilai tauhid adalah 
nilai dasar dan al-Quran serta Hadits Nabi merupakan sumber 
utamanya. Sedangkan standar spiritual yang dimaksudkan dalam 
tema di atas adalah bahwa spiritualitas tidak dapat diukur dengan 
ukuran kuantitatif (angka-angka), namun lebih bersifat kualitas batin 
yang dapat dirasakan dan dipahami dengan indrawi zdauqiyah (cita 
rasa batin). 

Spiritualitas dalam pendidikan tidak sebatas dijadikan tujuan 
kegiatan pendidikan, akan tetapi spiritualitas perlu dijadikan ruh dari 
semua elemen pendidikan. Ruh pendidikan ini yang pada gilirannya 
akan menjadikan pendidikan itu hidup, dinamis dan bermakna dalam 
menunaikan tugas dan fungsinya dalam pembetukan pribadi yang 
mulia yang dapat memberikan makna terhadap kehidupannya. 

 Pendidikan Berbasis Spiritual didasari oleh keyakinan bahwa 
aktivitas pendidikan merupakan ibadah kepada Allah swt. Manusia 
diciptakan sebagai hamba Allah yang suci dan diberi amanah untuk 
memelihara kesucian tersebut. 

 Secara umum pendidikan berbasis spiritual memusatkan 
perhatiannya pada spiritualitas sebagai potensi utama dalam 
menggerakkan setiap tindakan pendidikan dan pengajaran, dalam hal 
ini dipahami sebagai sumber inspiratif normative dalam kegiatan 
pendidikan dan pengajaran, dan sekaligus spiritualitas sebagai tujuan 
pendidikan.  

B. Peranan Fitrah dalam Pendidikan Berbasis Spiritual 

Kata fitrah berulang sebanyak 20 kali di dalam al-Qur’an dalam 
berbagai bentuknya  sebagaimana disebutkan oleh Abd Mujib: 

1. Kata fitrah merupakan bentuk masdar dari fathara dengan segala 
perubahannya. 

2. Semuanya diturunkan dan digolongkan kepada surat Makiyyah 
dengan ciri-ciri: 

a. Ditujukan kepada manusia secara umum 
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b. Berisi tentang keimanan bukan mu’amalah 
c. Setiap penciptaan yang digambarkan Allah dengan 

menggunakan kata fitrah selalu dikaitkan dengan keimanan.1 

Selanjutnya Abd Mujib mengatakan bahwa kata fitrah dapat 
dibagi kepada tiga katergori; Pertama, kata fitrah menunjukkan objek 
kepada manusia; Kedua,  jika kata fitrah menunjukkan kepada kondisi, 
maka fitrah bersifat psikis, namun jika ayat yang mengandung kata 
fitrah menunjukkan dan menggambarkan aktualisasi fitrah, maka 
dipahami bahwa struktur fitrah adalah psiko-pisik;Ketiga,  fitrah 
merupakan suatu wujud yang abstrak yang membutuhkan 
pengaktulisasian melalui ibadah  Dalam hal ini, aktivitas dipahami 
sebagai aktualisasi fitrah, karena ibadah merupakan ekspresi suci, 
sehingga ibadah merupakan aktualisasi fitrah manusia yang sehat 
bahkan dipahami sebagai aktualisasi diri yang tertinggi.2  

 نَوُعجَرُْت ھِیَْلِإوَ يِنرَطََف يذَِّلاُ دُبعَْأ لاَ يَلِ امَوَ
Mengapa Aku tidak menyembah (Tuhan) yang Telah menciptakanku 
dan yang Hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan? 
(QS. Yasin:22) 

Berhubungan dengan pemaknaan fitrah, secara etimologi, 
fitrah berarti: Pertama, fitrah berarti al-insyqaq (pecah belah), objeknya 
adalah langit, kedua, al-khilqat, al-ījād, al-ibda’  (penciptaan), objeknya 
adalah manusia dan alam semesta yang meliputi psiko-pisik. 3 

Makna nasabi  kata fitrah adalah, suci (ath-thahr), potensi ber-
Islam, mengakui keesaan Allah atau tauhid dalam bentuk perjanjian 
pertama ( mitsaq awwal) dan perjanjian terakhir di alam materi (mitsaq 
al-ākhir), kontiniu (al-istiqamat) dan keselamatan (as-salamat), perasaan 
tulus, kesanggupan menerima kebenaran (isti’dad li qubūli al-Haqq), 
potensi dasar untuk mengabdi (syu’ur al-ubūdiyyah), ketetapan atau 
kejadian (as-sa’adah, asy-syaqawah), tabiat atau watak asli manusia, sifat-
sifat Allah4 . Berhubungan dengan pemaknaan fitrah dengan sifat-sifat 
Allah ini sebagaimana firman Allah: 

 نَیدِجِاسَُ ھَل اوُعَقَف يحِورُ نْمِ ھِیِف تُخَْفَنوَُ ھُتیَّْوسَ اَذِإَ◌
Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 
meniupkan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu 
kepadanya dengan bersujud (QS. Al-Hijr: 29) 

 Sedangkan makna fitrah secara istilah yang diberikan oleh Abd 
Mujib adalah wujud organisasi dinamis yang terdapat pada diri 
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manusia dan terdiri atas system psiko-pisik yang dapat menimbulkan 
tingkah laku.5 

Penulis memahami bahwa fitrah merupakan citra potensi 
penciptaan alam raya yang tidak bisa dilepaskan dengan citra Allah 
yang maha suci sebagai subjeknya. Dalam artian, dengan citra potensi 
penciptaan ini pada tahap berikutnya, Allah menciptakan citra 
penciptaan ruh dan jasad. Pada ruh ini terdapat qalbu dengan segala 
potensi yang dimilikinya.; fu’ad, shard, dan hawa,  seperti layaknya 
pada jasad yang memiliki organ-organ yang memiliki fungsi masing-
masing.  

 Qalbu, sebagaimana dijelaskan oleh para ulama, bisa 
dipandang sebagai wujud materi organic yang terdapat pada jasad 
manusia, dan dapat dipandang sebagai system kognisi yang berdaya 
emosi.6 Sebagai sebuah citra penciptaan, maka fitrah secara umum 
dapat diartikan sebagi citra potensi dasar, dan citra energi mengaktual. 
Untuk memudahkan pemahaman, untuk membedakan antara fitrah 
yang masih bersifat potensial dengan yang sudah berkembang menjadi 
sebuah kemampuan, maka fitrah yang sudah berkembang dapat 
diistilahkan dengan “fitrah yang menjadi”.  

 Berangkat dari tiga huruf yang membangun kata fitrah, 
pemaknaan fitrah dapat dikembangkan: 

a.  Fa, dapat dimaknai dengan “Fathanah” yang secara kebahasaan 
dapat diartikan dengan "cerdas". 7  Fathanah adalah salah satu sifat 
yang wajib dimiliki oleh seorang Nabi dan Rasul. Fathanah 
berhubungan dengan kemampuan mengatasi masalah-masalah 
yang terjadi di  sekeliling  kehidupan termasuk social 
kemasyarakatan. Kemampuan ini telah terefleksi dari kemapuan 
baginda Nabi Muhammad mencarikan jalan keluar dari konflik 
pemuka masyarakat Quraisy yang bertengkar tentang siapa yang 
paling berhak meletakkan batu Hijir Aswad ke posisi semula 
setelah pemugaran Ka’bah telah selesai dilakukan. Dalam kasus ini 
Nabi tampil ke tengah perseteruan. Beliau meletakkan batu 
tersebut di atas sorbannya, kemudian meminta para pemuka 
Quraisy mengangkatnya bersama-sama hingga pada tahap 
berikutnya baginda Nabi mengambil batu itu dan 
menempatkannya pada tempat semula. Semua pemuka Quraisy 
merasa dilibatkan secara adil. Inilah kemampuan dan kejeniusan 
intelektualitas (IQ) dari pribadi yang muslim kepada Allah. 

b.   Tha bermakna Thuma’ninah. Potensi Thuma’ninah berarti tenang dan 
damai.8 Hal ini berhubungan dengan kemampuan pengendalian 
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diri, kemampuan memahami peta situasi dan kondisi, bahkan 
kemampuan memahami peta emosi orang lain serta mampu 
berempati dengan emosi orang lain. Hal ini berkaitan dengan 
kecerdasan emosional (EQ)  

c.   Ra, adalah huruf pertama dari Rusydun yang secara bahasa berarti 
lurus, baik, cerdik dan cerdas.9 

Dalam al-Qur’an, Allah berfirman: 
 نِاعََد اَذِإِ عاَّدلاَ ةوَعَْد بُیجُِأ بٌیرَِق يِّنِإَف يِّنعَ يدِاَبعِ كََلَأسَ اَذِإوَ
 نَوُدشُرَْی مْھَُّلَعَل يِب اوُنمِؤُْیلْوَ يلِ اوُبیجَِتسَْیلَْف

 Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdo`a apabila ia memohon kepada-Ku, 
maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku dan 
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu cerdas 
(berada dalam kebenaran). (Q.S, Al-Baqarah: 186) 

  Kata cerdas dalan ayat ini berhubungan dengan kemampuan 
memahami bahasa ke-Tuhanan, memahami keesaan Tuhan, dan 
paham bahwa Allah maha mendengar serta maha menjawab setiap 
panggilan. Ini juga merupakan kecerdasan atau kemampuan 
menterjemahkan hidup dalam konteks yang bermakna. Kecerdasan ini 
berhubungan dengan kemampuan ke’arifan dan kebijaksanan dalam 
menempatkan hidup dalam konteks yang lebih tinggi dan luas. 
Seorang yang Rusydun akan memiliki kemampuan memahami dan 
mengenali hakikat kehidupan, serta tujuan dari kehidupan dan akan 
mampu menyadari amanah kehidupan yang diamanahkan oleh Allah 
yang maha mencipta. Hal ini berhubungan dengan kecerdasan 
spiritualitas (SQ). Spiritualitas di sini merupakan potensi dan 
kemampuan berkomunikasi dengan bahasa ruhani dan munajah 
kepada Allah dan mengakrapi-Nya sehingga dia mampu 
menterjemahkan kehendak, dan bahasa ke-Tuhanan di dalam realitas 
kehidupan.   

 Setiap manusia telah terlahir membawa potensi ketiga 
kecerdasan ini. Fungsi pendidikan adalah mengembangkan potensi ini 
menjadi sebuah energi atau kemampuan yang menjadi. Tegasnya, 
kemampuan “fithrah yang menjadi” yang dimaksudkan di sini adalah 
potensi yang sudah berkembang ke arah pematangan yang sempurna. 
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 Seorang pendidik berkewajiban membantu dan membimbing 
peserta didik untuk mengembangkan potensi ini. Logikanya, pendidik 
harus memiliki kemampunan atau ‘kecerdasan yang menjadi’ ini 
sebagai sebuah kulaifikasi  yang harus dimiliki. 

C. Karakteristik Pendidikan Berbasis Spiritual 
 
1. Dasar Pendidikan Berbasis Spiritual 
 
a. Tauhid Sebagai Nilai Dasar Pendidikan Spiritual 
 

Pijakan utama pendidikan berbasis sipiritual adalah al-Qur’am 
dan hatits Nabi Muhammad Saw.  Al-Qur’an memuat nilai dan 
ketentuan lengkap dalam kehidupan manusia. Dalam hal ini, posisi 
hadits Nabi menempati sumber kedua yang berperan sebagai penjelas 
terhadap isyarat-isyarat hukum dan nilai-nilai yang terdapat dalam al-
Qur’an. Peran al-Qur’an dalam kehidupan ilmu dan kehidupan, 
hukum, social, serta budaya masyarakat muslim dapat tergambar 
dalam firman Allah:  

 نَومُیقُِیوَ بِیَْغلْاِب نَوُنمِؤُْی نَیذَِّلا , نَیقَِّتمُلْلِ ىًدھُ ھِیِف بَیْرَ لاَ بُاَتكِلْا كَلَِذ
نَیذَِّلاوَ , نَوُقفِنُْی مْھُاَنقْزَرَ اَّممِوََ ةلاََّصلا  لَزِنُْأ امَوَ كَیَْلِإ لَزِنُْأ امَِب نَوُنمِؤُْی  
 مُھُ كَِئَلوُأوَ مْھِِّبرَ نْمِ ىًدھُ ىَلعَ كَِئَلوُأ , نَوُنِقوُی مْھُ ِةرَخِلآْاِبوَ كَلِبَْق نْمِ
 نَوحُلِفْمُلْا

Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang 
ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian 
rezkiyang kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang 
beriman kepada Kitab (Al Quran) yang Telah diturunkan kepadamu 
dan kitab-kitab yang Telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka Itulah yang tetap 
mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang 
yang beruntung (QS. Al-Baqarah: 2-5) 

 Dasar pendidikan juga bermakna pandangan hidup yang 
melandasi seluruh aktivitas pendidikan. Dasar adalah menyangkut 
masalah ideal dan fundamental sehingga pandangan hidup yang 
melandasi pendidikan tersebut harus kokoh dan komprehensif, 
serta tidak berobah. 10  
 Menurut Achmadi sebagaimana dikutip Nata menjelaskan 
bahwa pandangan hidup seorang muslim adalah al-Quran dan 
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Hadits, maka dasar dari pendidikan spiritual di dalam Islam adalah 
al-Quran dan Hadits. Dua sumber dan dasar ini diyakini 
mengandung kebenaran mutlak yang bersifat transendental, 
universal, dan eternal (abadi), sehingga secara akidah diyakini akan 
selalu sesuai dengan fitrah manusia dan akan selalu memenuhi 
kebutuhan manusia kapan saja dan dimana saja. 11 
 Dari dasar al-Quran dan Hadits di atas melahirkan nilai-nilai 
dasar yang dapat diklasifikasikan kepada nilai dasar intrinsik dan 
nilai dasar instrumental. Nilai intrinsik adalah nilai yang ada 
dengan sendirinya, bukan prasarat atau alat bagi nilai yang lainnya. 
Nilai intrinsik , fundamental, dan menempati posisi paling tinggi 
adalah tauhid. Sedangkan kesungguhan dalam ibadah, shabar, 
syukur dan lain sebagainya adalah nilai intrumental untuk 
mencapai tauhid. Dengan dasar tauhid, seluruh kegiatan 
pendidikan di dalam Islam dijiwai oleh norma-norma ilahiyah dan 
sekaligus dimotivasi sebagai ibadah. Dengan ibadah, aktivitas 
pendidikan menjadi lebih bermakna, tidak hannya makna material 
tetapi juga makna spiritual. Dari dasar tauhid ini muncul dasar-
dasar pendidikan lainnya yaitu humanisme (manusiwi), kesatuan 
umat manusia, keseimbangan, dan rahmat bagi semesta alam. 12  

b. Dasar Filosofis Pendidikan Berbasis Spiritual 

1) Aspek Ontologis 

Secara theologies, Allah menjelaskan akan eksistensial manusia 
di muka bumi ini. Dasar thelogis itu dapat terlihat dari paparan 
berikiut, sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya: 

 مْھِسُِفنَْأ ىَلعَ مْھَُدھَشَْأوَ مْھَُتَّیرُِّذ مْھِرِوھُظُ نْمِ مََداءَ يِنَب نْمِ كَُّبرََ ذخََأ ذِْإوَ
 اَذھَ نْعَ اَّنكُ اَّنِإ ةِمَاَیقِلْا مَوَْی اوُلوُقَت نَْأ اَندْھِشَ ىَلَب اوُلاَق مْكُِّبرَِب تُسَْلَأ

 نَیلِِفاغَ

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 
menjawab: “ Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan:”Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang 
yang lemah terhadap ini (keesaan Tuhan)”.(QS. al-A’raf:172) 
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Dalam ayat di atas, tergambar sebuah dialog antara Tuhan dan 
jiwa (ruh). Sebuah dialog hanya akan terwujud ketika terjadi suasana 
saling kenal. Waktu itu ruh sudah kenal dan merasakan keberadaan 
Allah dengan segala keagungan-Nya dalam artian yang sesungguhnya 
terbukti dengan adanya dialog. Ruh manusia sudah memiliki 
kesadaran spiritual tertinggi atau sudah berada pada level (maqam 
liqa’) dengan Tuhan dan menyatu dengan keseaan dan keagungan-
Nya. Sekarang timbul pertanyaan, kenapa ketika manusia sudah 
berada di alam dinia ini, jiwa manusia tidak memiliki kesadaran 
spiritual itu lagi?. Jiwa manusia sudah lupa dan kesadaran spiritual itu 
berganti dengan “kesadaran ego”.   

 Jadi pada hakekatnya keberadaan manusia di alam dunia ini 
adalah untuk menapak tilasi perjanjian tersebut, mengembalikan 
kesadaran spiritual yang dulu sudah ada dan melaksanakan amanah 
perjanjian itu. Pada ayat lain dapat kita temui tentang hakihat hidup 
ini sebagai ujian sebagaimana firman-Nya: 

 رُوُفَغلْا زُیزَِعلْا وَھُوَ لاًمَعَ نُسَحَْأ مْكُُّیَأ مْكُوَُلبَْیلَِ ةاَیحَلْاوَ تَوْمَلْا قََلخَ يذَِّلا

  Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu.  Siapa 
di antara kamu yang lebih baik amalnya dan Dia maha perkasa lagi 
maha pengampun (QS. al-Mulk: 2)”. 

 Kebenaran pada hakekatnya hanya milik Allah dan Dia 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya. 

 نَیرَِتمْمُلْا نَمِ َّنَنوكَُت لاََف كَِّبرَ نْمِ ُّقحَلْا

 Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali 
kamu termasuk orang-orang yang ragu”. (QS. al-Baqarah : 147) 

 ىَدھُلْا َّنِإ لُْقِ◌ َّ} ىَدھُ ىَدھُلْا َّنِإ لُْق مْكَُنیدِ عَِبَت نْمَلِ َّلاِإ اوُنمِؤُْت لاَوَ 
 َّنِإ لُْق مْكُِّبرََ دنْعِ مْكُوُّجاحَُی وَْأ مُْتیِتوُأ امَ لَْثمٌِ دحََأ ىَتؤُْی نَْأِ َّ} ىَدھُ
 مٌیلِعَ عٌسِاوَُ َّ}وَ ءُاشََی نْمَ ھِیِتؤُْیِ َّ} دَِیِب لَضَْفلْا

Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang 
mengikuti agamamu. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk (yang 
harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya) 
bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan 
kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan 
mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu". Katakanlah: 
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"Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan 
karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha 
luas karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui";(Ali Imran : 73) 

Pada ayat lainnya Allah berfirman: 

 مْصَِتعَْی نْمَوَُ ھُلوسُرَ مْكُیِفوَِ َّ} تُاَیاءَ مْكُیَْلعَ ىَلْتُت مُْتنَْأوَ نَورُُفكَْت فَیْكَوَ
 َّقحََ َّ} اوُقَّتا اوُنمَاءَ نَیذَِّلا اھَُّیَأاَی , مٍیقَِتسْمُ طٍارَصِ ىَلِإ يَدِھُ دَْقَفِ َّ�اِب
 نَومُلِسْمُ مُْتنَْأوَ َّلاِإ َّنُتومَُت لاَوَ ھِِتاَقُت

Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat 
Allah dibacakan kepada kamu, dan rasul-Nya pun berada di tengah-
tengah kamu? barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) 
Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah diberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. (Q.S.  Ali 
Imran: 101-102) 

 Kegiatan dan aktivitas pendidikan merupakan bagian penting 
dari semua tugas penciptaan yang diamanahkan oleh Allah kepada 
manusia. Dengan pendidikan, manusia dibentuk untuk menjadi 
khalifah, untuk mampu memakmurkan bumi, dan menjadi hamba 
Allah yang sesungguhnya. Bagi hamba Allah, kehidupannya 
merupakan manifestasi dari tugas penghambaan ibadah untuk redha 
Allah.  

2) Aspek Epistimologis 

Secara ilmiah, kajian psikologi modern telah mengalami 
kemajuan yang cukup berarti terutama tentang penyingkapan dimensi 
spiritualitas manusia. Epistimologi ilmu dalam Islam berpijak dan  
menempatkan wahyu serta intuitif ruhani dalam pencarian kebenaran 
sebagai epistimologi utama di samping rasionalitas. Tidak adanya 
pengakuan terhadap dimensi ini berdampak besar kepada kehampaan 
kebermaknaan kehidupan dalam aspek yang lebih luas. 

Kekosongan akan makna hidup akan menyebabkan orang tidak 
memiliki harga diri yang kokoh  dan membuat dia tidak tahan akan 
penderitaan, kekurangan harta benda, maupun penderitaan jiwa 
karena pengalaman hidup  yang tidak sejalan dengan harapan. 
Kekosongan jiwa manuasia yang disebabkan oleh keterkecohan 
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kehidupan rendah ini  juga pernah diungkapkan oleh Robert Musil, 
seorang nofelis terkenal dari Australia, dan para ahli kontemporer lain 
sebagaimana dikutip oleh Nurcholis Madjid , sebagai gejala “kepanikan 
epistimologi”akibat dari penisbian yang berlebihan dalam pandangan 
hidup.13 Mereka mengatakan bahwa di eropa sekarang sedang 
mengalami kepanikan tentang pengetahuan dan makna. Keduanya 
merupakan persoalan utama pembahasan epistimologi dalam falsafah. 
Fenomenanya adalah dibawah gelimangan kemewahan harta itu 
terdapat perasaan putus asa, perasaan takut yang mencekan yang 
dikarenakan tidak adanya makna, tidak pastinya pengetahuan, dan 
tidak mungkinnya seseorang berkata dengan mantap tentang apa yang 
diketahuinya atau bahkan apa memang dia sudah tahu. Akhirnya 
pengetahuan menjadi sama nisbinya dengan segala sesuatu yang lain. 
Kenyataan ini dapat dipahami karena  semua yang mereka peroleh 
dilahirkan dari pemikiran yang hannya mampu menatap dan 
mengkaji sesuatu yang bersifat material, atau sesuatu yang dapat 
dicermati, dan diamati (observable) melalui instrumen indrawi, atau 
objek yang bersifat lahiriah. Persoalan ini juga pernah ditanggapi oleh 
Hamka yang mengkritisi tentang akar persoalan kehampaan jiwa ini “ 
Kerusakan dan kekacauan jiwa, adalah tersebab dari karena manusia 
tidak mempunyai tujuan hidup, tidak mempunyai ide”.14  

Kenyataan ini tentu akan sangat jauh berbeda kita lihat dengan 
orang yang menghayati sebuah pengetahuan dan makna yang tidak 
cuma didapatkan melalui rasional saja tetapi juga melalui potensi 
spritual karena tidak semuanya dapat diketahui melalui proses-proses 
rasional dan kerena tidak semuanya masuk kedalam dunia empirik. 
Disinilah berperannya kedudukan iman yang dibarengi dengan 
berpikir dalam upaya penemuan hakikat sebuah kebenaran yang utuh 
yang kalau kita lihat isyarat al- Qur’an tentang perintah Allah untuk 
berpikir yang pada dasarnya bertujuan agar kita lebih mudah untuk 
beriman dan tunduk ta’abud kepadanya. 

Sebuah kenyataan yang harus diakui adalah bahwa di satu sisi 
manusia adalah produk sejarah masa lalu dan produk lingkungannya 
dengan tidak menafikan peranan pribadi manusia bersangkutan yang 
juga ikut menentukan. Seperti juga pernah ditulis oleh Marleau Ponty 
sebagai englobe dan englobant yang artinya manusia tidak hanya 
dimuat atau dipengaruhi oleh dunia (englobe), tetapi juga memuat atau 
mempengaruhi dunia (englobant).15 Hal ini bisa kita simpulkan bahwa 
kegagalan manusia sekarang dalam menemukan makna hidup adalah 
juga merupakan akibat dosa sejarah yang dilakukan oleh komunitas 
sosial, penyelenggara dan sistem pendidikan yang ada selama ini. 
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 Dapat disimpulkan bahwa dalam konteks pendidikan berbasis 
spiritual, al-Qur’an dan hadits adalah sumber pijakan normatifnya dan 
intuitif ruhaniyah serta rasionalitas empiric adalah instrumennya.  

 
3) Aspek Aksiologis 

ّدلاُ ھَل نَیصِلِخْمَُ َّ} اوُدُبعَْیلِ َّلاِإ اورُمُِأ امَوَ  اوُتؤُْیوََ ةلاََّصلا اومُیقُِیوَ ءَاَفَنحُ نَیِ
 ةِمَِّیَقلْا نُیدِ كَلَِذوََ ةاكََّزلا

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. (QS. 
Al-Bayyinah: 5) 

  Bagi seorang mukmin yang muslim, kehidupan adalah 
lapangan ibadah kepada Allah. Ibadah adalah Nilai aktivitas dan 
tindakan seorang muslim baik tindakan ruhani, rasional, emosional, 
spiritual, maupun tindakan lahiriyah sebagai manivestasi kongkritnya 
dalam kehidupan real. 
 
2. Tujuan Pendidikan Dalam Pendidikan Berbasis Spiritual 

   
Pendidikan segyanya di arahkan kepada upaya membantu 

peserta didik meng’arifi tujuan penciptaannya sebagai hamba Allah 
dan sekaligus sebagai khalifah Allah di permukaan bumi. Lahirnya 
kesadaran ber-Tuhan dan tergapainya rahmat Allah sehingga lahirnya 
kemampuan manusia melakukan pertemuan (liqa’) dengan Tuhannya 
merupakan tujuan utamanya. Sebagaimana firman Allah: 

 ءَاَقلِ اوجُرَْی نَاكَ نْمََفٌدحِاوٌَ ھَلِإ مْكُھَُلِإ امََّنَأ َّيَلِإ ىحَوُی مْكُُلْثمِ رٌشََب اَنَأ امََّنِإ لُْق
 اًدحََأ ھِِّبرَ ِةَداَبعِِب كْرِشُْی لاَوَ احًلِاصَ لاًمَعَ لْمَعَْیلَْف ھِِّبرَ

Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu 
adalah Tuhan yang Esa". barangsiapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh 
dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat 
kepada Tuhannya". (QS. Al-Kahfi: 110) 
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3. Hakikat Pendidik Dalam Pendidikan Berbasis Spiritual 

 اوُنوكُ سِاَّنللِ لَوُقَی َّمُثَ ةَّوُبُّنلاوَ مَكْحُلْاوَ بَاَتكِلْاُ َّ}ُ ھَیِتؤُْی نَْأ رٍشََبلِ نَاكَ امَ
ّلَعُت مُْتنْكُ امَِب نَیِّیِناَّبرَ اوُنوكُ نْكَِلوَِ َّ} نِوُد نْمِ يلِ اًداَبعِ  امَِبوَ بَاَتكِلْا نَومُِ
 نَوسُرُدَْت مُْتنْكُ

Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al 
kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia Berkata kepada manusia: 
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan 
penyembah Allah." akan tetapi (Dia berkata): "Hendaklah kamu 
menjadi orang-orang rabbani, Karena kamu selalu mengajarkan Al 
Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. (QS. Ali Imran: 
79) 

Pendidik di dalam Islam disebut murabbi yang akar katanya 
adalah Rabba-yurabbi-rabban ( ابر – بری – بر  ) secara bahasa berarti 
mengasuh, mengatur, dan memimpin. 16  Dalam Islam pendidik yang 
sesungguhnya pada hakikatnya adalah Allah; pencipta manusia itu 
sendiri. Hal inilah yang membedakan pandangan pendidikan Islami 
dan pandangan pendidikan yang dikembangkan dari dasar-dasar 
falsafah non Islami. Hal ini didasari firman Allah: 

 نَوُدِباعَُ ھَل نُحَْنوًَ ةَغبْصِِ َّ} نَمِ نُسَحَْأ نْمَوَِ َّ}َ ةَغبْصِ
 Shibgah Allah dan sipakah yang lebih baik shibgahnya daripada 
Allah? Dan hanya kepada-Nyalah kami menyembah. (QS. al-
Baqarah: 138)  

Umar Sulaiman al-Asyqar mengartikan shibgah sebagai celupan 
atau didikan. Shibgah Allah adalah Islam.17 Islam mencelup(mendidik) 
manusia dengan didikan yang berhubungan dengan akidah, 
pemikiran, emosi, cita-cita, akhlak dan lain sebagainya. 

Kualifikasi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik adalah 
seseorang yang telah menjadikan dirinya sebagai orang yang dididik 
oleh Allah dengan Islam sehingga dia seutuhnya menjadi orang yang 
rabbani.  

Seorang pendidik yang rabbani adalah seorang yang ‘alim, ahli 
hikmah yang berakhlak dengan akhlak Allah dan berpikiran dengan 
pandangan Allah. Mereka ini dicirikan dengan kosong dari pengaruh 
makhluk, tidak cenderung kepada makhluk dan tidak disibukkan oleh 
makhluk18 

Yusuf Qardhawi secara gamblang menjelaskan: 
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” Islam adalah agama yang mampu membentuk manusia yang kuat, 
seimbang, dan berkepribadian untuk : berjalan di bumi, meneropong 
ke langit; beradaptasi dengan realitas dan menyenandungkan 
idealisme; bekerja untuk kehidupan dunia dan tidak melupakan 
akhirat; mengumpulkan harta dan tidak melupakan hari perhitungan; 
mengambil hak dan tidak melupakan kewajiban; bergaul dengan 
manusia dan tidak melupakan Tuhan; mangacu pada masa lampau 
dan tidak melupakan masa sekarang dan mempersiapkan diri untuk 
masa yang akan datang; mencintai kaumnya dan tidak melupakan 
umat manusia ; meperbaiki diri dan tidak lupa memperbaiki orang 
lain; mendapat petunjuk da memberi petunjuk; ta’at menjalankan 
perintah dan mengajak pada kebaikan; menghindari lrangan dan 
mencegah kemungkaran.”19   

 Al-Qurtubi menafsirkan ayat di atas sebagaimana ditulis oleh 
Umar Sulaiman:” Agama itu dinamakan dengan celupan(shibgah) 
adalah majaz (kiasan) karena tampak pengaruhnya dan tandanya pada 
orang yang beragama sebagaimana tampaknya bekas celupan pada 
kain”.20 Hal ini tentunya hanya akan terdapat pada orang-orang yang 
benar-benar menginginkan untuk dididik (dicelup) oleh Allah dengan 
Islam. Hal ini dimaksudkan bahwa iman seseorang harus mampu 
membawanya pada kesediaan dan keinginan yang kuat untuk 
menerima didikan Allah dengan Islam dengan cara memasuki Islam 
secara keseluruhan. Firman Allah: 

 دِاَبعِلْاِب فٌوءُرَُ َّ}وَِ َّ} ِةاضَرْمَ ءَاَغِتبْاُ ھسَفَْن يرِشَْی نْمَ سِاَّنلا نَمِوَ

  Hai orang-orang yang beriman masuklah kamu ke dalam Islam 
secara keseluruhan . Dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah 
syetan. Sesunguhnya syetan itu musuh yang nyata bagimu.(QS. 
al-Baqarah: 208) 

 Dalam ayat lain Allah menggambarkan sikap jiwa orang yang 
Islam sebagaimana firman-Nya:  

ُ ھَل كَیرِشَ لاَ,نَیمَِلاَعلْا بِّرَِ َِّ� يِتامَمَوَ يَاَیحْمَوَ يكِسُُنوَ يِتلاَصَ َّنِإ لُْق
 نَیمِلِسْمُلْا لَُّوَأ اَنَأوَ تُرْمُِأ كَلَِذِبوَ

Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu 
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bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan 
aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 
Allah)".QS. al-An’am: 162-163) 

 مْھِیَْلعَ فٌوْخَ لاَوَ ھِِّبرََ دنْعُِ هرُجَْأُ ھَلَف نٌسِحْمُ وَھُوَِ َِّ�ُ ھھَجْوَ مََلسَْأ نْمَ ىَلَب
 نَوُنزَحَْی مْھُ لاَوَ

(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri 
kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala 
pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.(Q.S. Al-Baqarah: 112) 

Orang yang terdidik dengan didikan Tuhan menolak segala 
macam sistem didikan yang bertentangan dengan kebenaran Tuhan 
(Islam). Sebagaimana ditegaskan oleh al-Asyqar bahwa: 

”… dalam membatasi petunjuk hanya pada wahyu yang diturunkan 
Allah kepada hamba-Nya dan Rasul-Nya Muhammmad saw., berarti 
pembentukan kepribadian manusia muslim harus berdasarkan pola 
Tuhan satu-satunya, manusia tidak ikut serta di dalamnya selain 
memberi pengertian, pengarahan, dan pertolongan”. 21 

 Dari sini sudah tergambar bahwa peranan manusia dalam 
pendidikan sesungguhnya hanya sebatas memformulasikan, 
merencanakan, dan mengorganisir system didikan serta membantu 
dan memberikan bimbingan maksimal dalam sebuah proses 
pendidikan. 

 4. Teknik Pendidikan Berbasis Spiritual 

a.       Eksklusifitas-kan iman rububiyyah dan uluhiyah Allah.  

Rububiyyah berkaitan dengan keyakinan dan penyadaran 
ketuhanan bahwa Allah adalah satu-satunya pengatur dan pendidik; 
Allah-lah yang menunjuki dan pendidik yang sesungguhnya, 
sementara posisi dan peranan manusia(guru) hanya sebagai khalifah 
Allah dalam melakukan bimbingan dan bantuan pendidikan. 

Uluhiyyah, adalah mengembangkan keyakinan bahwa semua 
yang dilakukan harus berpedoman kepada suara Ilahiyah dan 
bertujuan untuk redha Ilahi. Eksklusifitas keyakinan ini merupakan 
hakikat dari iman seorang hamba yang cinta amal shaleh dan rindu 
kepada perjumpaan (liqa) dengan Allah. Inilah kualitas iman yang 
bercahaya dan menyinari dada orang yang mukmin. Allah 
membimbing kepada cahaya ini siapa yang Dia kehendaki. Cahaya 
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Allah yang menempati hati orang yang Islam ini membentuk akal dan 
hati nuraninya yang dengan cahaya itu ia mengenal berbagai hakikat. 
Inilah bashirah anugrah Allah. Kemudian Allah juga memberinya 
furqan sebagai sebuah kemampuan untuk membedakan yang hak dan 
kemudian mengikutinya dan mengenal yang batil kemudian 
menjauhinya. 

 Bashirah dan furqan mutlak dibutuhkan oleh seseorang untuk 
melihat dan mengenal jalan yang diingini Allah. Kehilangan 
kemampuan ini akan menyebabkan seseorang akan mudah terpolakan 
dengan pola selain pola didikan Allah termasuk salah satunya pola 
yang dihembuskan oleh syetan agar seseorang mau mempertuhankan 
hawa nafsunya. Firman Allah menyatakan: 

 نِعَ نَوْھَنَْیوَ رِكَنْمُلْاِب نَورُمُْأَی ضٍعَْب نْمِ مْھُضُعَْب تُاَقِفاَنمُلْاوَ نَوُقِفاَنمُلْا
 نَوُقسِاَفلْا مُھُ نَیقِِفاَنمُلْا َّنِإ مْھَُیسَِنَفَ َّ} اوسَُن مْھَُیدِیَْأ نَوضُِبقَْیوَ فِورُعْمَلْا

Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan 
sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang 
munkar dan melarang berbuat yang ma`ruf dan mereka 
menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah, 
maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang 
munafik itulah orang-orang yang fasik.(QS. at-Taubah :67) 

Allah Menjanjikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 
sebagaimana Firman-Nya: 

ُ ةَّزعِلْاِ َِّ�وَ َّلَذَلأْا اھَنْمِ ُّزعََلأْا َّنجَرِخُْیَل ةَِنیدِمَلْا ىَلِإ اَنعْجَرَ نِْئَل نَوُلوُقَی
 نَومَُلعَْی لاَ نَیقِِفاَنمُلْا َّنكَِلوَ نَیِنمِؤْمُلْلِوَ ھِلِوسُرَلِوَ

 Mereka berkata: "Sesungguhnya jika kita telah kembali ke 
Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang 
yang lemah daripadanya". Padahal kekuatan itu hanyalah bagi 
Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mu'min, tetapi orang-
orang munafik itu tiada mengetahui..(QS.al-Munafiqun: 8) 

 Kebenaran Allah benar-benar dirasakan oleh orang yang 
muslim yang kemudian hal ini membangun kekuatan untuk menyeru 
manusia kepada kebenaran itu. Dia memiliki kemapuan untuk 
memimpin dirinya sendiri dan layak untuk menjadi pemimpin dan 
suri tauladan bagi lingkungannya. 
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 رِكَنْمُلْا نِعَ نَوْھَنَْتوَ فِورُعْمَلْاِب نَورُمُْأَت سِاَّنللِ تْجَرِخُْأ ةٍَّمُأ رَیْخَ مُْتنْكُ
 نَوُنمِؤْمُلْا مُھُنْمِ مْھَُل ارًیْخَ نَاكََل بِاَتكِلْا لُھَْأ نَمَاءَ وَْلوَِ َّ�اِب نَوُنمِؤُْتوَ
 نَوُقسِاَفلْا مُھُرَُثكَْأوَ

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari yang munkar, 
dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.(QS. Ali Imran: 
110) 

 Orang yang Islam merasa yakin dengan kebenaran Allah 
dengan keyakinan yang tidak tergoyahkan. Mereka menyatu dengan 
qudrat dan iradat Allah dan akan mendapatkan ketangguhan dalam 
menjalani hidup karena Allah satu-satunya wali yang melindungi dan 
membimbingnya. 

b.      Istiqamah pada kebenaran Ilahiah 

 Inilah prinsip orang yang berkepribadian muslim yaitu 
memiliki komitmen pada Allah walaupun menghadapi bala rintangan 
yang sangat pahit. Bagi mereka tantangan hanya sebagai cambuk 
dalam menapaki hidup yang mereka jadikan sebagai hamparan 
sajadah ibadah kepada Tuhannya dan senatiasa berpegang teguh pada 
misi rahmatan lil’alamin.  

 مٍیقَِتسْمُ طٍارَصِ ىَلعَ كََّنِإ كَیَْلِإ يَحِوُأ يذَِّلاِب كْسِمَْتسْاَف
 Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah 
diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan 
yang lurus.(QS.az-Zukhruf:43) 

 لاَوَ اوُفاخََت َّلاَأُ ةكَِئلاَمَلْا مُھِیَْلعَ لَُّزَنَتَت اومُاَقَتسْا َّمُثُ َّ} اَنُّبرَ اوُلاَق نَیذَِّلا َّنِإ
 نَوُدعَوُت مُْتنْكُ يِتَّلا ةَِّنجَلْاِب اورُشِبَْأوَ اوُنزَحَْت

 Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah 
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 
"Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih; 
dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu".(QS. Fushilat:30) 

 رٌیصَِب نَوُلمَعَْت امَِبُ ھَّنِإ اوَْغطَْت لاَوَ كََعمَ بَاَت نْمَوَ تَرْمُِأ امَكَ مْقَِتسْاَف
  Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 

diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta 
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kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.(QS.Hud: 112) 

  Abu Ali ad-Daqqaq berkata:  

“Ada tiga derajat pengertian istiqamah, yaitu menegakkan 
atau membentuk sesuatu (taqwim), menyehatkan atau 
meluruskan (iqamah), dan berlaku lurus (istiqamah). Taqwim 
menyangkut disiplin jiwa, iqamah berkaitan dengan 
penyempurnaan, dan istiqamah berhubungan dengan tindakan 
mendekatkan diri kepada Allah”.22 

 Orang yang istiqamah merasakan kekuatan iman, aman, dan 
muthmainnah sebagai sebuah stabilitas batin yang tidak mudah goyah. 
Istiqamah bukanlah sikap yang jumud akan tetapi dinamis dan terbuka 
(open minded), inovatif, dan kreatif. 23 

c.      Memaknai tugas mendidik sebagai sebuah jihad 

 Syafi’i Ma’arif dalam bukunya “Íslam Kekuatan Doktrin dan 
Kegamangan Umat”, mengutip tulisan M. Iqbal dalam kumpulan 
sya’irnya A Message From The East. Tulisan itu merupakan sebuah 
analogi yang indah tentang dialog pantai dan gelombang:” Pantai 
yang tak bergerak mengatakan,” Meski aku telah lama berada di sini, 
aku belum paham akan identitasku”. Gelombang yang gelisah 
bergulung-gulung cepat menjawab,” Bagiku bergulung-gulung adalah 
menjadi, berhenti masih belum menjadi”.24 

 Berjuang dengan kesungguhan merupakan modal keberhasilan 
baik untuk mendapatkan kesadaran tauhid maupun 
mempertahankannya dan mengaplikasikan nila-nilai tauhid dalam 
realitas hidup. Hal ini akan memberikan energi untuk selalu proaktif 
dan progressif dalam menunaikan amanah Ilahiah dengan modal 
stabilitas batin yang kokoh. 

 نَوحُلِفُْت مْكَُّلَعَل ھِلِیِبسَ يِف اوُدھِاجَوََ ةَلیسِوَلْا ھِیَْلِإ اوُغَتبْاوََ َّ} اوُقَّتا اوُنمَاءَ نَیذَِّلا اھَُّیَأاَی
 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.(QS. al-
Maidah: 35) 

d.      Memaknai tugas pendidikan sebagai ibadah kepada Allah 
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 Viktor Frankl  menulis tentang hidup dan maknanya 
sebagaimana ditulis oleh Hanna Djumhana Bustaman dalam “Meraih 
Hidup Bermakna(Kisah Pribadi Dengan Pengalaman Tragis, 
mengungkapkan: 

”Dalam setiap keadaan, termasuk dalam penderitaan sekalipun 
kehidupan ini selalu mempunyai makna.  Kehendak untuk 
hidup secara bermakna mrupakan motivasi utama setiap 
orang.Dalam batas-batas tertentu manusia memiliki kebebasan 
dan tanggung jawab  pribadi untuk memilih dan menentukan 
makna dan tujuan hidupnya . Hidup bermakna diperoleh 
dengan jalan merealisasikan tiga nilai kehidupan yang disebut: 
Creative values(nilai-nilai kreasi), experiental values(nilai-nilai 
penghayatan, dan attitudinal values (nilai-nilai bersikap)”25  

 Teori Viktor Frankl ini dikembangkan lagi oleh Danah Zohar 
dengan SQ nya. Namun semua teori ini hanya mampu mengintrodusir 
teori untuk menciptakan kebermaknaan hidup di dunia saja dan 
mengabdi pada hidup itu sendiri. Hal ini jelas berbeda dengan Islam 
yang memuat konsep kebermaknaan hidup di dunia dan akhirat atau 
dengan prinsip keseimbangan. 

 Makna hidup sebagai mana ditulis Hanna Djumhana adalah 
hal-hal yang dipandang penting, dirasakan berharga, dan diyakini 
sebagai suatu yang benar serta dapat dijadikan tujuan hidupnya. Bila 
makna ini ditemukan dan tujuan itu terealisasikan, maka hidup akan 
dirasakan berarti (meaningful) dan bahagia (happines). 

 Sebagaimana karakteristik makna hidup bersifat personal, 
temporal, dan unik, Islam menawarkan makna dan tujuan hidup yang 
lebih paripurna yaitu brtemu dengan Allah dalam keredhaan-Nya. 

 Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya “Islam Peradaban Masa 
Depan” menulis tujuan pokok hidup manusia dengan rincian yang 
diberikan oleh Imam ar-Raghib al-Ishfahani dalam bukunya “Adz 
Dzari’ah ila Makarimi asy-Syariah” yaitu: Beribadah kepada Allah, 
Menjadi khalifah di muka bumi, dan memakmurkan bumi sesuai 
dengan keinginan Allah. 26 (Yusuf al-Qardhawi ,1995) 

 نِوُدُبعَْیلِ َّلاِإ سَنْلإِْاوَ َّنجِلْا تُقَْلخَ امَوَ
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku.(QS. adz-Zariyat: 56) 
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 اوُلاَقً ةَفیلِخَ ضِرَْلأْا يفِ لٌعِاجَ يِّنإِ ةِكَئِلاَمَلْلِ كَُّبرَ لَاَق ذْإِوَ
ّدلا كُفِسَْیوَ اھَیفُِ دسِفُْی نْمَ اھَیفِ لَُعجَْتَأ  كَدِمْحَبِ حُِّبسَُن نُحَْنوَ ءَامَِ
ّدَقُنوَ  نَومَُلعَْت لاَ امَ مَُلعَْأ يِّنإِ لَاَق كََل سُِ

  Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui".(QS. al-Baqarah:30) 

 وَھُُ هرُیْغَ ھٍَلِإ نْمِ مْكَُل امََ َّ} اوُدُبعْا مِوَْقاَی لَاَق احًلِاصَ مْھُاخََأَ دومَُث ىَلِإوَ
 يِّبرَ َّنِإ ھِیَْلِإ اوُبوُت َّمُثُ هورُفِغَْتسْاَف اھَیِف مْكُرَمَعَْتسْاوَ ضِرَْلأْا نَمِ مْكَُأشَنَْأ
 بٌیجِمُ بٌیرَِق

  Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah 
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya 
Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (do`a 
hamba-Nya).(QS. Hud: 61) 

Pendidik yang Rabbani adalah profil kualitas diri yang mampu 
menjadikan dirinya sebagai khalifah Allah pada bidang pendidikan. 
Karakteristik khalifah Allah adalah tajallinya (teraplikasi serta 
terefleksinya) sifat ketuhanan (ilahiyah) pada dirinya. Sehingga 
idealnya seorang guru harus mampu menjadikan dirinya sebagai 
bayangan dari Allah. 

Peranan pendidikan adalah mengembangkan fitrah yang masih 
dalam bentuk potensi menjadi sebuah kemampuan yang menjadi atau 
“fitrah yang menjadi” 

 
4. Peserta Didik Dalam Pendidikan Berbasis Spiritual 
 

Secara khusus, peserta didik adalah mereka yang sedang 
menimba pengalaman belajar pada setiap jenjang dan lingkungan 
pendidikan dan pengajaran. Sedangkan secara umum, dalam 
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perspektif pendidikan berbasis spiritual, peserta didik  adalah siapa 
saja yang terdapat dan terlibat dalam sebuah lingkungan pendidikan; 
baik dia murid, karyawan, orang tua, atau juga bahkan guru sendiri. 
Hal ini didasari oleh pandangan bahwa siapapun orangnya pada 
hakikatnya merupakan orang-orang yang berproses dalam menggapai 
rahmat, hidayah, redha serta bimbingan dari Allah Swt. 

 
5. Media dan Metode Pendidikan Berbasis Spiritual 

 
Dalam hal konsep pendidikan ini, Abdul Halim Mahmud 

melihat akan perbedaan konsep pendidikan yang ditawarkan Islam 
dengan konsep pendidikan yang titawarkan oleh non Islam. 
Perbedaan itu adalah dengan memasukkan Masjid sebagai salah satu 
medium pendidikan dan menjadikan dunia dan akhirat sebagai 
orientasi pendidikan Islam.27 

Selanjutnya menurut Abdul Halim Mahmud, karakteristik 
pendidikan yang ditawarkan Islam adalah: 
1) Pendidikan harus memiliki dasar utama terutama mengenal 

permasalahan konstan yang berkaitan dengan akidah tauhid 
(iman), ibadah (syari’at), dan memiliki landasan moral (al-qiyāmu 
al-khuluqiyyah) yang semua mengaju kepada Islam. 

2) Pendidikan itu harus bertujuan mempersiapkan manusia yang 
mampu berinteraksi secara benar terhadap kehidupan duniawi 

3) Pendidikan itu harus fleksibel dan berwawasan luas 
4) Pendidikan itu harus mampu membuka pintu secara lebar 

terhadap pergulatan kreasi berfikir. 
5) Pendidikan itu harus memiliki perhatian terhadap metodologi 

pendidikan yang menjunjung tinggi kemuliyaan manusia.28  
Dalam pendidikan berbasis spiritual ini, sebagaimana telah 

dicontohkan oleh baginda Nabi Saw., di samping metode-metode 
pendidikan yang dipakai selama ini seperti metode ceramah, 
demontrasi, dan lain sebagainya, maka metode uswatun hasanah  
menempati posisi yang sangat penting. Salah satu keunggulan 
pendidikan tasawuf adalah adanya ketauladanan yang sangat baik 
dari guru atau mursyid kepada murid-muridnya yang mampu 
melahirkan hubungan yang baik, harmonis dan diikat oleh mahbbah. 
Pada gilirannya metode ini mengantarkan seorang murid kepada 
upaya internalisasi nilai dan moral yang sejati. 

  
D. Pendidikan Berbasis Spiritual dalan UUSPN No 20 Tahun 2003 
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Secara eksplisit, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No 20 Tahun 2003, belum memuat istilah Pendidikan Berbasis 
Spiritual. Namun dari pasal-pasal yang terdapat pada UUSPN ini 
memuat dan mengapresiasi akan pentingnya dimensi spiritualitas 
sebagai salah satu agenda pendidikan nasional. 

Di dalam UUSPN NO 20 tahun 2003, Pasal 1 UUSPN N0 20 
tahun 2003  pada Bab I ayat 1 tentang  Ketentuan Umum menyebutkan 
tentang pengertian pendidikan: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara”. 29  

 Pada ayat 2, bab yang sama juga disebutkan Pendidikan 
nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara 
Repoblik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman.30   

 Dari ungkapan di atas tersirat bahwa sesungguhnya 
pendidikan perlu diberikan pijakan spiritualitas keagamaan. Hal ini di 
dasari bahwa  dimensi spiritualitas merupakan aspek yang sangat di 
apresiasi oleh agama-agama terutama agama Islam. Selanjutnya secara 
lebih rinci, Fungsi dan tujuan pendidikan nasional dimuat pada pasal 3 
bab II, yang berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bbertabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.31  
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KONSEP, POKOK-POKOK PEMIKIRAN ,  

DAN KARAKTERISTIK  PEMIKIRAN PENDIDIKAN  
ABDURRAUF SINGKEL  DALAM KITAB 

TANBIH AL-MASYI 
 

 

A. Konsep Pendidikan Spiritual Abdurrauf 

 

Sebagai sebuah karya tasawuf yang memuat konsep tentang 
pendidikan keruhanian atau spiritual, seperti umumnya karya-karya 
tasawuf lainnya, Tanbīh al-Māsyi memuat beberapa unsure kajian 
pendidikan yang meliputi aspek-aspek, yaitu: Berhubungan dengan 
aspek aqidah, syari’ah, tariqah, haqīqat, dan ma’rifat 

1. Akidah (wahdah al-wujūd) 

Untuk aspek pendidikan akidah, pemikiran tasawuf Abdurrauf 
tidak bisa dilepaskan dari reinterpretasinya tentang konsep wahdah al-
wujud. Tidak dapat dipungkiri bahwa Abdurrauf adalah salah seorang 
yang berpemahaman kesatuan wujud. Namun perlu digaris bawahi 
bahwa paham wujudiyah Abdurrauf jauh berbeda dengan paham 
wujudiyah yang di anut oleh ulama-ulama wujudiyah lainnya seperti 
Hamzah Fansuri dan as-Sumatrani serta ulama lainnya. 

Bagi Abdurrauf, wujud hannya satu yaitu wujud mutlak Allah 
Swt. Wujud yang lainnya bagi Abdurrauf dipandang bukan wujud 
yang sebenarnya, akan tetapi hannyalah bayang-bayang atau hannya 
bayangan dari bayang-bayang Allah. Hamba kan tetap hamba 
walaupun dia naik pada tingkat taraqi, dan Allah akan tetap Allah 

6 
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walaupun Dia turun tanāzul. Allah tidak akan pernah berubah menjadi 
hamba dan sebaliknya, hakikat hamba pun tidak akan pernah berubah 
menjadi Tuhan. 1 

 

2. Akhlak dan Moral 

 

Dalam hal pendidikan akhlak dan moral, Abdurrauf 
menegaskan akan pentingnya menjadikan Nabi Muhammad sebagai 
tauladan. Abdurrauf mengutip firman Allah: 

 نَیمَِلاَعلْلًِ ةمَحْرَ َّلاإِ كَاَنلْسَرَْأ امَوَ
Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam. (QS. Al-Anbiya’: 107) 

Dengan kutipan ayat di atas, Abdurrauf menegaskan bahwa 
dalam statusnya sebagai rahmat bagi semesta alam ini, Muhammad 
telah memberikan ketauladanan moral kepada manusia, baik dalam 
hal kasih sayang dan lain sebagainya. Abdurrauf mengutip beberapa 
Hadits yang mengandung ajaran dan pendidikan  moral: 

 امولظم هرصنا الله لوسر ای لجر لاقف امولظم وا املاظ كاخا رصنا
       2  هایا كرصن كلذف ملظلا نم ھعنمت لاق املاظ هرصنا فیكف

Bantulah saudaramu baik yang menganiaya maupun yang teraniaya. 
Lalu seorang sahabat bertanya: Ya Rasulullah, aku bisa menolong 
orang yang teraniaya, tetapi bagaimaa aku menolong orang yang 
menganiaya? Rasulullah menjawab: “menolong orang yang berbuat 
aniaya adalah dengan cara melarangnya dari perbuatan aniaya 
tersebut. 

 الله ناك ھیخا ةجاح ىف ناك نمو ھملسی لاو ھملظی لا ملسملا وخا ملسملا
 موی تابرك نم ةبرك ھنع الله جرف ةب رك ملسم نع جرف نمو ھتجاح ىف
   3   ةم ایقلا موی الله هرتس املسم رتس نمو ةم ایقلا

Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya, ia tidak boleh 
menaniaya dan menyia-nyiakannya. Barang siapa yang membantu 
kebutuhan saudaranya, niscaya Allah akan membantunya, barang 
siapa melapangkan kesulitan seorang muslim, niscaya Allah akan 
melapangkan kesulitannya pada hari kiamat, dan barang saiap 



 

Bab 6: Konsep, Pokok-pokok Pemikiran dan Karakteristik Pemikiran Abdurrauf Singkel| 129  
 

menutupi aib seorang muslim, niscaya Allah akan menutupi aibnya 
pada hari kiamat.   
Dari kutipan di atas terkandung ajaran moral untuk menjauhi 

perbuatan aniaya dan harus berupaya menjadikan diri sendiri sebagai 
penolong bagi saudara muslim lainnya, saling melapangkan urusan 
saudaranya dan menutupi aib saudara muslim lainnya. Abdurrauf 
agaknya memandang bahwa prinsip-prinsip ajaran moral ini sangat 
penting dan sangat mendasar dalam kehidupan sosial bermasyarakat 
dan merupakan kunci utama untuk terwujudnya masyarakat yang 
damai dan sakinah dalam naungan redha Allah. 

3. Syari’ah 

Abdurrauf adalah salah seorang sufi yang dikelompokkam 
Ayumardi Azra ke dalam kelompok new sofism. Alasan yang 
dipakainya adalah gagasan Abdurrauf yang komitmen terhadap 
penyatuan antara sufistik tasawuf dengan syari’ah. Penguasaan 
Abdurrauf terhadap berbagai keilmuan ke-Islaman tidak diragukan 
lagi. Karangan-karangannya tersebar dalam berbagai disiplin ilmu. Di 
samping tasawuf, ia juga banyak menulis di bidang fikih, hadits, tafsir 
dan lainnya.  

Syari’at secara etimologis berasal dari bahasa Arab, (  عرش   ) 
yang berarti menandai atau menggambar jalan yang jelas menuju 
sumber air. Dalam pemakaianya yang bersifat religius, kata ini 
diartikan dengan ‘jalan kehidupan yang baik’, yaitu nilai-nilai agama 
yang diungkapkan secara fungsional dan dalam makna yang kongkrit, 
ditujukan untuk mengarahkan kehidupan manusia.4 

Hamka juga menjelaskan bahwa al-Qur’an dan al-Hadits 
adalah sumber syari’ah di dalam Islam. Sehingga kedua sumber ini 
dianggap sebagai undang-undang yang harus dipatuhi yang 
menyangkut hubungan dengan Allahatau antar sesame manusia itu 
sendiri. Termasuk juga dalam kategori syari’ah yaitu yang 
berhubungan dengan bahasa hukum seperti halal, haram, perintah dan 
larangan, serta sunat dan makruh. 5  

Dalam kamus kehidupan sufi, syari’ah dipandang sebagai 
wasīlah (perantara) untuk mencapai realitas hakiki, yakni al-Haq Swt. 
Para sufi juga membatasi membatasi makna syari’ah pada tingkah 
laku lahiriyah menurut aturan-aturan formal agama, sedangkan 
prilaku batin seperti khusyu’ , ikhlash , dan sejenisnya dimasukkan ke 
dalam pemaknaan terhadap tasawuf.6  
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Namun dalam perkembangan berikutnya, perbedaan dan 
pertentangan ini dapat diredakan, terutama setelah munculnya tokoh-
tokoh seperti al-Qusyairi dan al-Ghazali yang mengajarkan dengan 
gigih rekonsiliasi atau sukap saling pendekatan antara syari’ah dan 
tasawuf. Rekonsiliasi ini pada akhirnya melahirkan satu kelompok 
ulama yang kemudian dikenal sebagai ‘ neo sufi’. Ciri utama dari neo 
sufi ini adalah mereka para ulama ini memiliki keahlian di bidang 
syari’ah dan hakikat sekaligus.7 

Abdurrauf dapat digolongkan ke dalam kelompok ini. 
Kelihatannya dia berusaha meneruskan tradisi intelektual guru-guru 
utamanya seperti al-Qusyasyi dan al-Kurani. Kedua guru utama 
Abdurrauf ini dikenal sebagai juru damai yang lebih suka 
mendamaikan dua sudut pandang yang bertentangan dari pada 
memilih salah satu di antaranya. Sikap seperti inipun dilakukan oleh 
Abdurrauf terutama dalam hal menanggapi pertentangan yang 
ditimbulkan oleh adanya dokrin wahdah al-wujud yang terjadi di Aceh 
pada masanya. 

Perhatian Abdurrauf terhadap aspek syari’ah, tampak dari 
upaya-upayanya menyusun sistematika ajaran tasawufnya atau 
pendidikan spiritualnya, mulai dari rumusan tauhidnya, hubungan 
ontologism antara manusia dengan Tuhan sampai kepada 
kesimpulannya kepada anggapan bahwa Muhammad adalah sumber 
lahirnya semua realitas alam. Dalam Tanbīh al-Māasyi  Abdurrauf 
mengemukakannya dengan mengutip firman Allah: 

ُ دیدِشََ َّ] َّنِإَ َّ] اوُقَّتاوَ اوھَُتنْاَفُ ھنْعَ مْكُاھََن امَوَُ هوُذخَُف لُوسَُّرلا مُكُاَتاءَ امَوَ
بِاَقعِلْا  

apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa 
yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya. (QS. Al-Hasyr: 7) 

  

4. Tarekat  
 

Dalam konteks pendidikan keruhanian,  tarekat dipahami 
sebagai sebuah metodologi pendidikan spiritual. Dalam hal ini 
Abdurrauf mengembangkan sebuah metode yang dikembangkan oleh 
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Abdullah asy-Syathari yang kemudian disebar luaskan oleh Ahmad al-
Qusyasyi di Madinah.  Selain berafiliasi dengan tarekat Syathariyyah, 
Abdurrauf juga berafiliasi dengan tarekat lain, seperti Qadiriyyah. 
Khusus untuk Syathariyah, Abdurrauf adalah tokoh utama yang 
mengembangkannya di Nusantara. Dalam Tanbīh al-Māsyi Abdurrauf 
menyebutkan:  

 لغتشتو فرعت نا كل ىغبنیف راك ذ لأا هذھ نم تغرفو تفرع اذاو
 ىف نیدلا ھیجو خیشلا ركذ امك اھیف ناف راطشلا لاغشا نم لغشب
 تحبلا ةبترم يھ ىتلا ةیدحلاا لب ىلاعت الله ىف ءانفلا ھلئاسر ضعب
 ماودب لاماك لاصاو راصو لامكلا عم لاصولا لصح اذاف نیعت لالاو
      8   ىھتنا  ىراطشلا برشملا نم لاغشلاا ىلع

 Dan jika engkau telah benar-benar mengetahui ziki-zikir 
tersebut, hendaknya engkau mengetahui dan benar-benar 
melaksanakan amalan-amalan Syathari, karena sebagaimana 
dikatakan oleh Syekh Wajihuddin dalam sebagian risalahnya; 
di dalamnya terdapat ajaran untuk fana dalam Allah ta’ala, 
bahkan fana dalam keesaan-Nya, yang merupakan martabat 
suci dan penyingkapan diri (allāta’ayyun). Jika hal ini telah 
dilaksanakan, engkau akan sampai pada Allah dengan 
sempurna, melalui amalan-amalan Syathari, sekian!  

  Sebagaimana disebutkan oleh Abdurrauf di atas, bahwa tarekat 
Syathariyyah merupakan sebuah metodologi pendidikan yang 
memuat tata cara dan system pendidikan yang akan mengantarkan 
seseorang atau peserta didik untuk sampai kepada martabat suci (fana’ 
fī Allāh) atau metode yang mengantarkan seseorang untuk sampai 
kepada Allah Swt. 

 

5. Hakikat 

 

Hakikat berakar pada kata Haq, yang berarti benar atau 
kebenaran pada satu sisi, dan milik atau kepunyaan pada sisi yang 
lain. Sementara dalam konteks tasawuf, hakikat selalu dikaitkan 
dengan kebenaran ilahi (al-haqīqah al-Ilāhiyyah). Ia merupakan negasi 
(peniadaan)berbagai efek dari sifat-sifat hamba oleh sifat-sifat Tuhan 
sehingga Dia menjadi pelaku melalui, di dalam, dan dari sang hamba.9 

Hakikat juga tidak dapat dipisahkan dari syari’at, sehingga, 
tiap-tiap syari’at itu hakikat dan tiap hakikat itu juga syari’at. Syari’at 
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mewujudkan perbuatan, dan hakikat mewujudkan keadaan batin.10 
Hubungan antara syari’at dan hakikat ini tercermin dalam sebuah 
hadits Nabi, ” 

 ىلاوحا ةقیقحلاو ىلاعفا ةقیرطلا و ىلاوقا ةعیرشلا
Syari’at adalah perkataanku, tarekat adalah perbuatanku, dan 
hakikat adalah keadaan batinku 

Syari’at adalah landasan bagi seorang sufi untuk menjalani 
tarekat yang pada akhirnya akan mengantarkan seorang sufi pada 
hakikat, yakni kesempurnaan batin. 

 

6. Ma’rifat 

Ma’rifat adalah tujuan akhir seorang sufi. Ma’rifat berarti 
mengetahui. Dalam konteks tasawuf atau pendidikan spiritualitas 
tasawuf, ma’rifat dikaitkan dengan pengetahuan Ilahi, sehingga 
ma’rifat merupakan cahaya yang diberikan Allah kepada hamba yang 
dikehendaki-Nya. Ma’rifat merupakan pengetahuan yang dating 
melalui penyingkapan (kasyaf), penyaksian (musyahadah) dan rasa 
(dzauqi). Pengetahuanh ini dating dari Allah, namun ia bukan Allah 
itu sendiri, karena Dia tidak bisa diketahui dalam hakikat-Nya.11  

Seseorang dianggap telah ‘ārif atau telah sampai pada tingkat 
tertinggi dari laku mistik ketika dia telah mampu mendapatkan 
penghayatan makrifat kepada zat Allah. Ma’rifat di sini bukanlah 
tanggapan rasio atau indera, akan tetapi pengalaman atau 
penghayatan kejiwaan yang dialami seseorang ketika dalam keadaan 
fana. Oleh karenanya, fana adalah hal yang sangat didambakan oleh 
orang yang menjalani laku pendidikan spiritual atau tasawuf.12 

B. Pemikiran Abdurrauf dalam Perspektif  Filsafat  

1. Ontologi 

Sebagai kitab tasawuf yang memaparkan ajaran-ajaran tasawuf, 
Tanbīh al-Māsyi juga berbicara tentang hubungan ontologis antara 
manusia, alam dengan Tuhannya. Dalam hal ini Abdurrauf 
mengatakan: 

 ھیلع قلطی ا ذھلو تانكمملا تافصب دیقملا دوجولا وھ ملاعلا ةفیقح و 
 قحلل ةمولعم قئ اقح يلع ادئاز ائیش وھ سیلو لظلاك قحلا ىوس ھناب
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 لظ وا قحلا لظ اذھ ىلع ناسنلااف ىھتنا ایناث دوجولاب ةفصتم لازا
     13 ھلظ

Hakikat alam adalah wujud yang terikat dengan sifat-sifat 
mumkināt (sifat-sifat yang mungkin). Oleh karena itulah, alam 
disebut sebagai sesuatu selain al-Haq . Dan jika dihubungkan 
dengan al-Haq, alam itu bagaikan bayangan, ia bukanlah 
hakikat lain di samping hakikat-hakikat Allah yang telah 
diketahui sejak zaman azali, dan kemudian memiliki wujud, 
sekian. Maka manusia adalah bayangan al-Haq, atau bayangan 
dari bayangan-Nya. 

Dalam tulisannya di atas, Abdurrauf memandang bahwa 
hakikat wujud yang ada itu Cuma Allah Swt. Sedangkan semua yang 
selain daripada Allah adalah sesuatu yang keberadaannya bergantung 
kepada adanya Allah Swt., atau seumpama bayangan atau bahkan 
Cuma bayangan dari bayangan Allah Swt.  

Selanjutnya Abdurrauf mengutip pendapat Ibn ‘Arabi14 dalam 
kitab Fusus al-Hikamnya dan Abdurrahman al-Jami’15: 

 او ھظفل ام صوصفلا ىف هرس الله سدق نیدلا يحم خیشلا لاق دقو
 نمحرلا دبع انلاوم اندیس ھحراش لاقو هریغ لا ھلظ رم لاا سفن يفاننیع
 ةیجراخ نایع لاا كلت ىنعی تناك ءاوس ھنع الله يضر عماجلا دمحا نبا
 اماو اھنؤشب ةسبلتملا ةیھللاا تاذلل  لظ اھنلاف ةتباثلا اننایعا اما ةتباث وا
 ةطساولاب لظ لظلا لظو ةتباثلا اننایعلا لظ اھنلاف ةیجراخلا اننایعا
    16ىھتنا

Berkata Syekh Muhyiddin, semoga Allah mensucikan ruhnya, di 
dalam kitab Fusus, bunyinya:” Potensi kita pada hakikatnya adalah 
bayangan Allah, bukan selain Dia”. Lebih lanjutnya, Saidina 
Maulana ‘Abdurrahman ibn Ahmad al-Jami’ r.a.menjelaskan, “Baik 
potensi tersebut pola dasar luar (a’yan kharijiyyah) atau pola dasar 
yang tetap (a’yan tsabitah)”. Karena pola dasar kita yang tetap 
adalah bayangan dari zat Tuhan yang menyatu dengan keadaan-
Nya, sedangkan pola luar kita merupakan bayangan dari pola dasar 
kita yang tetap itu, dan bayangan dari suatu bayangan adalah 
bayangan melalui perantara, sekian    
 

Tegasnya menurut Abdurrauf: 
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 بح اص دوجوب لاا دوجو ھل سیل )لظلاو اذھ ( لوقنف اذھ كل ررقت اذاو
 ریغلا كلاذل دوجولاف هریغب لاا ھل دوجو لا املكف لظلا  دوجوو لظلا

 مل اعلا نا ملعت ریرقتلا اذھب و دوجولل ةعب اتلا تلا امكلا كلذكو ةقیقح
          17...هدوجو ھبو ھن احبس قحلل كلم

Jika engkau telah menetapkan (meyakini) hal itu, maka kami 
katakan, “Bayangan itu tidak memiliki wujud selain wujud pemilik 
bayangan. Oleh karenanya, bayangan itu tidak ada wujudnya kecuali 
bergantung pada selainnya. Maka wujud yang lain itulah yang 
hakikat (wujud sebenarnya), demikian pula halnya dengan unsure-
unsur dan segala sesuatu yang terkait dengan wujud tersebut”. 
Dengan keyakinan ini, engkau mengetahui bahwa sesungguhnya 
alam adalah milik al-Haq Swt.    

Pendapat Abdurrauf di atas, didasarinya dengan sabda 
Rasulullah Saw.,: 

     18ھل و ھب لاا نحن امو ملسو ھیلع الله ىلص لاق امك
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw., keberadaan kita semata-mata 
karena Dia dan milik-Nya 

Sebagaimana kutipan-kutipan penggalan tulisanya di atas, 
Abdurrauf menegaskan bahwa alam dan manusia hanya bayangan 
dan yang sebenarnya wujud hannya Allah. Ini merupakan tanggapan 
dari pandangan-pandangan tasawuf yang berkembang pada masa 
hidupnya yang mengatakan alam ini adalah sama dengan Allah. Dia 
menguatkan argumentasinya dengan mengatakan bahwa Allah dalam 
al-Qur’an tidak mengatakan: Qul Allāhu khāliqu ‘ainihi (katan wahai 
Muhammad! Allah adalah pencipta zat-Nya), akan tetapi Allah 
mengatakan dalam al-Qur’an: Qul Allāhu khāliqu kullu syai’in (katakan 
wahai Muhammad! Allah adalah pencipta segala sesuatu). Lanjutnya, 
di dalam al-Qur’an tidak ditemui, “Segala puji bagi Allah; Tuhan zat-
Nya”, akan tetapi yang ditemui adalah, “segala puji bagi Allah Tuhan 
semesta alam”.  

Di samping itu, menurut Abdurrauf, jika manusia merupakan 
benar-benar zat Allah, seharusnya manusia dapat mewujudkan semua 
yang diinginkannya dengan hannya mengatakan kun, kemudian yang 
diinginkannya itu akan terjadi dengan sekejap karena di dalam al-
Qur’an Allah mengatakan, ”Jika Ia menghendaki akan sesuatu, maka 
Ia akan mengatakan kun,  maka terjadilah hal itu dengan sekejap”. 
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Namun hal ini tidak berlaku bagi manusia, karena kehendak manusia 
tidak selalu seiring dengan kehendak Allah. Ini menjadi bukti bahwa 
alam atau makhluk tidak identik dengan Allah. Untuk menguatkan 
pendapatnya Abdurrauf mengutip sebuah hadits qudsi: 

 دیرا امیف يل تملس ناف دیرا ام لاا نوكی لاو دیراو دیرت مدا نبا
 لاا نوكی لا مث دیرت امیف كتبعتا دیرا امیف ينتعزن ناو دیرت ام كتیطعا
    19دیرا ام

Hai anak Adam, engaku punya keinginan, dan Akupun demikian. 
Jika engkau pasrah terhadap apa yang Aku inginkan, maka Aku akan 
memberikan apa yang engkau inginkan. Namun jika engkau 
menentang apa yang Aku inginkan, Aku akan mempersulit apa yang 
engkau inginkan sehingga tidak akan terjadi sesuatu kecuali apa 
yang Aku inginkan 

 Berdasarkan pijakan-pijakan nash yang telah 
dikemukakannya, Abdurrauf sampai kepada kesimpulan bahwa 
hanya ada satu wujud yaitu wujud Allah yang berdiri dengan 
sendirinya. 

 ىضتقی للاقتسلاا نلا لاقتسم سیل نكل هریغ ھنا ىلع لدی اضیا اذھ و
     20  راھقلا دحاولا الله لاا للاقتسلاا لاو نیلقتسملا نیوجولا

Dan ini juga menunjukkan bahwa alam berbeda denganAllah, walau 
tidak terpisah (berdiri sendiri), karena pemisahan itu menghendaki 
dua wujud yang masing-masing berdiri sendiri, pada hal yang 
berdiri sendiri itu hannya Allah yang Maha Perkasa. 

 Setelah menegaskan bahwa alam berbeda dengan Allah, 
namun perbedaan itu tidak berarti ada dua wujud, Abdurrauf 
kemudian menjelaskan tentang proses penciptaan alam.  

 Menurut Abdurrauf, alam tercipta melalui proses pemancaran 
(al-fa’id, emanasi) dari zat Allah. Ia menyamakan proses keluarnya 
alam tersebut dengan proses keluarnya pengetahuan dari Allah. 
Dengan demikian, walaupun alam bukan zat Allah secara mutlak, 
namun ia juga tidak berbeda dengan Allah secara mutlak pula, karena 
alam bukan wujud kedua yang benar-benar terpisah dari-Nya. 
Abdurrauf mengutip pandangan gurunya: 

 سیل ھنوكل ملاعلا دوجو نا ھلصاح و ھظفل ام ریسملا ةغلب ىف انخیش لاق
 ) ملعلا ضیفك وھ ضیفلاب دارملاو ( ةضئاف  لب لالاقتسا لاقتسم ادوجو
 فصتی لا كلذك اعدبم ھنوكل قحلا نیع ھنوكب فصتی لا امك ىلاعت ھنم
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 الله ناف لقتسم ھعم ناث دوجو ھناب فصتی ثیحب ةمات ةرئاغم هریغ ھناب
 امك نلاا كلذكف ئش لك لبق لولاا ھنوكل ھعم ئش لاولزلاا ىف ناك امك
 ادوجوم ھنوكب فصتی لا هدوجو ضیف نم ھنوكل ثد اح مل اعلا نلا ناك
     21    ىھتنا ةیعبتلا ةبتر لب ةیعملا ةبتر ھل سیلف ھب ادوجوم لب ھعم

Berkata guru kami di dalam kitab Bulgah al-Masīr, yang 
bunyinya: “Alhasil, wujud alam itu tidak benar-benar berdiri 
sendiri, melainkan terjadi melalui pancaran. Dan yang 
dimaksud dengan pemancaran di sini adalah bagaikan 
memancarnya pengetahuan dari Allah ta’ala. Seperti halnya 
ala mini bukan benar-benar zat Allah (al-Haq), karena ia 
merupakan wujud yang baru. Alam juga tidak benar-benar 
lain dari-Nya secara mutlak, karena hal itu tentu akan ada 
wujud kedua yang berdiri di samping zat Allah. Sebab 
sebagaimana pada zaman azali, tidak ada yang menyertai 
Allah, karena Dia adalah yang pertama ada sebelum segala 
sesuatu tercipta, demikian halnya hingga sekarang. Alam itu 
baru, karena ia tercipta dari pancaran wujud-Nya, ia bukan 
wujud yang menyertai-Nya, tetapi wujud yang diciptakan-
Nya. Jadi alam itu tidak memiliki derjat yang sejajar dengan 
Allah, melainkan berada di tingkat di bawah-Nya. 

   Dari keterangan Abdurrauf di atas dapat disimpulkan bahwa 
Abdurrauf  berpandangan bahwa alam bukanlah wujud kedua yang 
benar-benat terpisah dengan Allah, namun juga tidak bersatu secara 
mutlak dengan Allah karena alam itu hannyalah bayangan atau hanya 
bayangan dari bayangan Allah. Inilah konsep wahdah al-wujūd dalam 
pandangan Abdurrauf. Agaknya Abdurrauf berusaha untuk tetap 
konsisten mempertahankan pandangan transendensi Tuhan atas 
ciptaan-Nya (tanzih).22Untuk menguatkan pandangannya tentang 
transendensi Tuhan dari ciptaannya ini dia menutip hadits Nabi: 

  ھعم ئش لاو الله ناك
Allah tetap seperti ada-Nya, tidak ada suatupun yang menyertai-
Nya 

 Untuk menguatkan argumentasi emanensi Tuhan adapt 
ciptaan-Nya, Abdurrauf mengutip firman Allah: 

  متنك امنیا مكعم وھو
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Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. 

 Abdurrauf juga mengutip pendapat dan keterangan para 
ulama yang mengatakan: 

 ناك ھیلع ام ىلع نلاا وھو
Keadaan Allah sekarang sama dengan keadaan-Nya dahulu. 

 Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Abdurrauf 
tetap memakai istilah wahdah al-wujūd , namun pengertian dan 
pemaknaannya berbeda dari konsep wahdah al-wujūud yang 
dikemukakan oleh Hamzah Fansuri dan as-Sumatrani. Dengan 
kalimat yang tegas Abdurrauf menulis dalam tulisannya: 

 ادوجوم سیل ملاعلا نا اھب دارملا نلا دوجولا ةدحوب مھدارم اذھ لوقنف
 يذلا دحلاا دحاولاوھ يلاعتو ھناحبس قحلا ناو لاقتسم قحلا عم ایناث
   23... ارخاو لاوّا ئش لك عم وھو ئش لك ھعم سیل

Menurut kami, inilah yang dimaksud dengan wahdah al-wujūd . 
Karena yang dimaksud dengan wahdah al-wujūd adalah bahwa 
alam bukanlah wujud kedua yang berdiri sendiri bersama al-
Haq, dan bahwa sesungguhnya al-Haq Swt., Dia Maha Esa 
yang tidak ada sesuatupun yang menyamai-Nya, namun Dia 
selalu menyertai segala sesuatu, baik pada permulaan maupun 
di akhir.     

 Perbedaan konsep wahdah al-wujūd ini dapat terlihat ketika 
penelaahan dilakukan terhadap penafsiran-penafsiran para ulama-
ulama tasawuf  yang terutama dalam konteks Aceh di masanya.  

 Menurut Oman, konsep Abdurrauf tidak dapat dilepaskan dari 
konteks controversial di Aceh terutama yang berkaitan dengan 
doktrin wahdah al-wujūd. Hamzah Fansuri sebagai pencetus utama 
dalam hal ini misalnya lebih menekankan imanensi dan transensensi 
Tuhan dengan alam secara mutlak. Hamzah Fansuri menganalogikan 
hubungan antyara Tuhan dengan alam tersebut seperti laksana biji 
demngan pohonnya. Meskipun ada dua benda, namun pada 
hakikatnya satu jua. Dalam karyanya al-Muntahī, Hamzah menulis: 

 Seperti sebiji dan pohon; pohonnya adalah yang sebiji itu, 
sesungguhnya tiada kelihatan, tetapi hukumnya ada dalam biji 
itu.(al-Muntahī) 24  

 Hamzah Fansuri juga mengumpamakan hubungan Tuhan 
dengan Alam ini dengan laut dan ombak. 



 

138 | Pendidikan Berbasis Spiritual;      
       Pemikiran Pendidikan Abdurrauf Singkel dalam Kitab Tanbih al-Masyi 
 
 

 Laut itu Qadīm; apabila berpalu, baharu ombak namanya dikata, 
tetapi pada haqīqatnya laut jua, karena laut dan ombak esa tiada 
dua.(al-Muntahī)25 

 Kemudian juga, Hamzah Fansuri juga menganalogikan 
hubungan antara Tuhan dan alam itu dengan matahari, cahaya dan 
panasnya. Menurutnya, meskipun kelihatannya tiga, pada hakikatnya 
satu juga: 

 Seperti matahari dengan cahayanya dengan panasnya; namanya tiga 
haqīqatnya satu jua. (al-Muntahī)  26 

 Sebagaimana Abdurrauf, Hamzah Fansuri juga memakai 
analogi yang sama dalam hal ungkapan bahwa alam adalah bayangan 
dari Allah, meskipun Hamzah Fansuri lebih menekankan akan 
persamaan yang mutlak antara Tuhan dengan alam yang merupakan 
bayangannya. Hal ini yang membedakannya dengan Abdurrauf yang 
membantahnya dengan mengatakan bahwa walaupun alam itu 
bayangan Tuhan tetapi tetap berbeda secara eksistensialnya. Allah 
tetap Tuhan dan alam tetap alam adanya.  

 Dalam al-Muntahī, Hamzah menulis: 

 Adapun dirinya itu, sungguh (pun) beroleh nama dan rupa 
itu, haqīqatnya rupanya dan namanya tiada. Seperti baying-
bayang dalam chermin; rupanya dan namanya ada, 
(haqīqatnya tiada)… maka hamba-Nya yang khāsh pun 
namanya mukmin. Jika demikian, sama-sama dengan 
Tuhannya, karena hamba tiada bercherai dengan Tuhannya, 
dan Tuhan pun tiada bercherai dengan hamba-Nya.(al-
Muntahī) 27 

2. Epistimologi 

Dalam hal kemampuan manusia untuk mengetahui hakikatnya 
dan hakikat Allah, Abdurrauf mengingatkan bahwa tidak mungkin 
bagi manusia untuk mengetahui hakikatnya sendiri yang paling 
dalam, yakni ruh. Jika untuk mengenali hakikat dirinya saja tidak akan 
mampu, maka akanlebih tidak mampu lagi mengenali hakikat Allah; 
yang tiada sekutu bagi-Nya, dan zat yang Maha Sempurna.  

Maka hal yang bisa dilakukan oleh manusia adalah mengenali 
kehambaannya di hadapan Allah, sebagaimana terlukiskan dalam 
tulisannya dalam bentuk bantahan terhadap penafsiran terhadap 
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hadits “man ‘arafa nafsahu, fa qad ‘arafa rabbahu” yang sering diartikan 
secara keliru. Abdurrauf mengatakan: 

 �اب نیلھاجلا بأد نم طلخلا ناف روملاا طلخت لاو ریرقتلا اذھ مھفاف
 لا قئاقحلاو لزنت ناو بّر بّرلاو ىقرت ناو دبع دبعلا نا دقتعاو لقو
 لاو لازلاا ىف ولو سكعلابوبرلا ةقیقح ریصت لا دبعلا ةقیقح ىنعا بلقنت
 نم" ثی دحب هوجو لك نم دبعلا ةینیع يلع لدتسا نم للادتساب رتغت

 دقف ھسفن فرع نم هانعم �اب ھلھج عم لاقف "ھبر فرع دقف ھسفن فرع
 اذھ نم �اب ذوعن ریغ لا هوجولا لك نم ھبر نیع ھسفن ناف ھبر فرع
 نم ھنع الله يضر ىلذاشلا نسحلا وبا لاق امك هانعم امناو .داقتعلاا

 فرع فعضلاب ھسفن فرع نمو ىنغلاب ھبر فرع رقفلاب ھسفن فرع
 ھسفن فرع نمو ةردقلاب ھبر فرع زجعلاب ھسفن فرع نمو ةوقلاب ھبر
        28   ىھتنا ةزعلاب ھبر فرع ةلذلاب

Maka pahamilah ketentuan ini dan janganlah mencampur adukkan 
sesuatu, karena hal itu termasuk kebiasaan orang-orang yang tidak 
mengenal Allah. Katakan dan yakinkan bahwa hamba tetap hamba 
meskipun ia naik pada tingkat yang tinggi (taraqi), dan Allah tetap 
Allah meskipun Ia turun (tanāzul). Dan hakikat itu tidak akan 
berubah, artinya hakikat hamba tidak akan berubah menjadi hakikat 
Allah, demikian pula sebaliknya, walau pada zaman azali sekalipun. 
Dan janganlah engkau terperdaya oleh orang yang berdalih atas 
penyatuan wujud hamba secara total dengan hadits “Barang siapa 
mengenal dirinya, niscaya mengenal akan Tuhannya”, lalu, dalam 
ketidak tahuanya kepada Allah ia menafsirkan hadits itu dengan 
mengatakan, bahwa diri manusia itu adalah benar-benar zat 
Tuhannya, tidak lain dari itu. Kami berlindung kepada Allah dari 
keyakinan demikian. Adapun arti hadits itu sebenarnya adalah, 
sebagaimana dikatakan oleh Abu Hasan Syazili r.a., “ Barang siapa 
mengenal dirinya fakir, niscaya dia mengenal Tuhannya Maha Kaya, 
barang siapa mengenal dirinya lemah, niscaya dia akan mengenal 
Tuhannya Maha Kuat, barang siapa mengenal dirinya tak kuasa, 
niscaya dia akan mengenal Tuhannya Maha Kuasa, dan barang siapa 
mengenal dirinya hina, niscaya dia akan mengenal Tuhannya Maha 
Mulia”, sekian  

  Dali kutipan di atas tergambar bahwa epistemologi yang pakai 
Abdurrauf adalah dalil-dalil naql, dan dengan menanamkan intuisi 
kesadaran kehambaan dengan keterbatasan-keterbatasannya.  

  Sebagaimana telah disebutkan di atas, bagi Abdurrauf 
pemahaman dan penafsiran hadits di atas harus dikaitkan dengan 
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adanya ketidakmampuan manusia untuk mengetahui hakikatnya 
sendiri secara utuh. Abdurrauf juga mengutip firman Allah : Qul ar-
rūhu min amri rabbi (Katakan wahai Muhammad, bahwa ruh itu adalah 
urusan Tuhanku). Abdurrauf mengutip sebuah ungkapan Sya’ir: 

 يردت لاو لوصولا فیك لاو تنا نم يردت لاو كایا فرعت لا تنا
    29    لوقعلا اھایافح ىف تراح كیف تبكر تافص

Engkau tidak mengenal dirimu dan tidak tahu siapa dirimu, 
tidak bagaimana proses kehadiranmu dan sifat-sifat yang ada 
padamu, sebab akal tidak akan mampu menjangkaunya. 

Selanjutnya Abdurrauf menyimpulkan: 

 نم ىتأیس امك ةریحلاو زجعلاب لاا قحلا ةفرعم ىلا لیبس لا اذھ ىلع و
      30قیفوتلا �ابو مھفاف ةفرعملا ةیاغ اھنا

Atas dasar ini, tidak ada jalan lain untuk mengenal al-Haq 
kecuali dengan pengakuan diri lemah dan bingung. Karena, 
seperti nanti akan dijelaskan, dua hal ini merupakan puncak 
ma’rifat. Pahamilah, dan hannya kepada Allah kita mohon 
petunjuk 

Berdasarkan hal-hal di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan intusi sebagai sebuah potensi ruhani sangat penting 
dalam hal upaya mendapatkan kebenaran Ilahi. 

 Selanjutnya, Abdurrauf menegaskan bahwa sangat penting 
berpedoman kepada al-qur’an dan Hadits Nabi sehingga pengetahuan 
seseorang akan terpelihara dari kesesatan.  

 ىلع تبثو دتھت میركلا  الله ل وسر ةنس و میظعلا نأرقلاب كسمتو مھفاف
 نع قتنی ام ىذلا ملسو ھیلع الله ىلص لاق دقو میقتسملا الله طارص

 نل ھناف ىتنسب نأرقلا اوقطنتساف ىتنسو الله باتك مكیف تكرت ىنا ىوھلا
         31  امھب متذخا ام مكیدیا رصقت نلو مكمادقا لزت نلو مكراصبا ىمعت

Maka pahamilah itu dan berpegang teguhlah kepada al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah yang mulia, niscaya engkau 
dapat petunjuk dan tetap berada pada jalan yang lurus. Nabi 
Muhammad tidak berkata berdasarkan hawa nafsunya, beliau 
bersabda:” Aku tinggal dua perkara bagimu, yaitu kitab Allah 
dan Sunnahku, maka, jelaskanlah al-Qur’an dengan sunahku, 
karena matamu tidak akan buta, kakimu tidak akan terpeleset, 
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dan tanganmu tidak akan putus selama kamu berpegang teguh 
pada keduanya. 

 Dapat disimpulkan bahwa epistimologi yang dipakai oleh 
Abdurrauf dalam memahami kebenaran adalah al-Qur’an dan Sunnah 
Nabi, serta mengapresiasi akan penyingkapan kebenaran dari Allah 
melalui media ruhani atau kemampuan intutif manusia. 

3. Aksiologi 

 Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian terdahulu, aksiologi 
merupakan bagian dari kajian filsafat yang berhubungan dengan nilai 
atau makna. Dalam hal ini, Abdurrauf, adalah seseorang yang 
mengikhlaskan dirinya sebagai hamba Allah yang tentunya semua 
prilakunya disesuaikan dengan kehendak Allah dan hal-hal yang 
termaktub di dalam kitab suci al-Qur’an. Allah berfirman bahwa 
hakikat hidup sesorang yang beriman adalah untuk beribadah kepada 
Allah. Dengan demikian bagi Abdurrauf semua aktivitas hidupnya 
adalah ibadah kepada Allah dan hal ini juga yang diperintahkannya 
kepada murid-muridnya. Dalam Tanbīh al-Māsyi, Abdurrauf menulis: 

 نم نكت كلاوم قحل امایق اھیف صلاخ لااو قدصلا عم كتدابعب لغتساو
 ةیدوبعلا ىف قدصلا نیفراعلا بلطم مكحلا بحاص لاق نیفراعلا ةلمج
 ھل نیصلخم الله اودبعیل لاا اورما امو يلاعت لاق ةیبوبرلا قوقحب مایقلاو
  32     نیقیلا كیتأی ىتح كبر دبعاو يلاعت لاقو نیدلا

Dan sibukkanlah dirimu dalam ibadah disertai sikap jujur dan 
ikhlas, dengan niat melaksanakan hak Tuhanmu, niscaya 
engkau termasuk ke dalam golongan orang-orang yang 
makrifat. Pengarang kitab al-Hikam mengatakan,”Kehendak 
ahli ma’rifat adalah benar-benar dalam beribadah dan 
melaksanakan hak-hak Tuhan”. Allah ta’ala berfirman, 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali agar menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan 
agamanya”. Firman-Nya lagi, “ Dan sembahlah Tuhanmu 
sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)”.  

C. Pokok-pokok Pemikiran Abdurrauf tentang Pendidikan Spiritual 

1. Dasar Pendidikan Abdurrauf dalam Tanbih al-Masyi 

Pijakan utama pendidikan berbasis sipiritual adalah al-Qur’am 
dan hatits Nabi Muhammad Saw.   Dasar pendidikan juga bermakna 
pandangan hidup yang melandasi seluruh aktivitas pendidikan. Dasar 
adalah menyangkut masalah ideal dan fundamental sehingga 
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pandangan hidup yang melandasi pendidikan tersebut harus kokoh 
dan komprehensif, serta tidak berobah. 33  

Achmadi menjelaskan bahwa pandangan hidup seorang muslim 
adalah al-Quran dan Hadits, maka dasar dari pendidikan spiritual di 
dalam Islam adalah al-Quran dan Hadits. Dua sumber dan dasar ini 
diyakini mengandung kebenaran mutlak yang bersifat transendental, 
universal, dan eternal (abadi), sehingga secara akidah diyakini akan 
selalu sesuai dengan fitrah manusia dan akan selalu memenuhi 
kebutuhan manusia kapan saja dan dimana saja. 34 

 Dari dasar al-Quran dan Hadits di atas melahirkan nilai-nilai 
dasar yang dapat diklasifikasikan kepada nilai dasar intrinsik dan nilai 
dasar instrumental. Nilai intrinsik adalah nilai yang ada dengan 
sendirinya, bukan prasarat atau alat bagi nilai yang lainnya. Nilai 
intrinsik , fundamental, dan menempati posisi paling tinggi adalah 
tauhid. Sedangkan kesungguhan dalam ibadah, shabar, syukur dan 
lain sebagainya adalah nilai intrumental untuk mencapai tauhid. 
Dengan dasar tauhid, seluruh kegiatan pendidikan di dalam Islam 
dijiwai oleh norma-norma ilahiyah dan sekaligus dimotivasi sebagai 
ibadah. Dengan ibadah, aktivitas pendidikan menjadi lebih bermakna, 
tidak hannya makna material tetapi juga makna spiritual. Dari dasar 
tauhid ini muncul dasar-dasar pendidikan lainnya yaitu humanisme 
(manusiwi), kesatuan umat manusia, keseimbangan, dan rahmat bagi 
semesta alam. 35  

 Abdurrauf mengatakan: 

 كایا و انلمعتساو ھتع اطل كایا و الله انقف و دیرملا اھیا ملع اف دعب اما
 ھھیزنت و يلاعتو ھن احبس قحلا دیحوت كیلع بجاو لوا نا ه اضری امیف
 دیحوتلا بتارم عیمجل ةعم اجلا الله لاا ھلا لا ةملكب ھیلع زوجی لا امم
     36     ةعب رلاا

  Adapun kemudian, maka ketahuilah wahai murid, semoga 
Allah memberi taufiq kepada kami dan kepadamu untuk ta’at 
kepada-Nya dan semoga Allah mejadikan menjadikan kita 
beramal dengan apa-apa yang diredhai-Nya, bahwa kewajiban 
pertama atasmu adalah mengesahan al-Haq swt., dan 
mensucikan-Nya dari apa-apa yang tidak layak bagi-Nya 
dengan kalimat lā ilāha illā Allāh, yang menghimpun empat 
tingkatan tauhid… 
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2. Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan tasawuf menurut Abdurrauf adalah 
terperolehnya petunjuk dari Allah dalam fana. Fana adalah kondisi 
seseorang pada maqam ma’rifat. Dalam Tanbīh al-Māsyi Abdurrauf 
menulis: 

 للاحمضلااو لاوزلا وھ موقلا حلاطصا ىف ءانفلا نا دیرملا اھیا ملعا مث
 لك يلع ىلاعت الله مایق دبعلا ةیؤر رھاوجلا ىف وھو هدض ءاقبلا نا امك
 لاو مسر لاو مسا ھیلع ىقبی لا هدنعو نیكمتلا بابرا ماقم وھو ئش
 ةبترم وھو نكی مل نم ىنفیو لزی مل نم ىقبیف تاراشا لاو تارابتعا
  37   ىھتنا ھب رصبیو قحلاب عمسی نم

Kemudian ketahuilah wahai murid, bahwa fana menurut 
istilah para sufi berarti hilang dan menjadi rusak, sedangkan 
baqa adalah sebaliknya. Lebih jelasnya, sebagaimana 
disebutkan dalam kitab al-Jawahir¸ fana adalah kemampuan 
seorang hamba dalam melihat bahwa Allah ta’ala berada pada 
segala sesuatu. Fana adalah martabat penggabungan yang 
tertinggi, di dalamnya tidak ada nama, tulisan, ungkapan 
maupun isyarat. Maka, zat yang tidak hilang akan kekak, 
sedangkan zat yang tidak ada akan binasa. Fana adalah 
martabat orang yang mampu mendengar dan memandang 
melalui al-Haq, sekian 

  Fana terdiri dari beberapa tingkatan, namun dalam Tanbīh al-
Māsyi abdurrauf hanya menyebut fana tertinggi. Dia mengutip 
pendapat gurunya al-Qusyasyi, dalam kitabnya as-Simt al-Majīd. Kata 
gurunya, apabila zikir yang diucapkan telah menetap dalam hati, 
telah hilang dan menjadi samara, serta sālik yang mengucapkan zikir 
pun tidak ingat lagi akan zikirnya, bahkan tidak ingat akan hatinya 
sendiri. Itulah yang dinamakan fana dalam artian yang sesungguhnya. 
Dalam tingkat ini sālik telah benar-benar fana dari dirinya, ia tidak 
merasakan lagi segala sesuatu yang ada di sekelilingnya. Ia pergi 
menuju Tuhannya dan kemudian berada di dalam-Nya. 

 Abdurrauf juga menegaskan, jika pada pertengahan fana sālik 
ingat akan zikir dan hatinya, dan ingat bahwa ia telah fana dari 
dirinya secara paripurna, maka pada hakikatnya, ia justru kehilangan 
fananya, karena hal itu merupakan penghalang untuk tercapainya 
hakikat fana. Dalam artian, fana seseorang akan sempurna jika 
seseorang itu  atau sālik telah fana dari dirinya sendiri, dan fana dari 
fananya.  
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Namun demikian Abdurrauf juga mengingatkan bahwa fana 
itu hannya merupakan jalan untuk atau sarana serta langkah pertama 
menuju Allah. Karena setelah itu masih ada yang diharapkan, yaitu 
petunjuk dari Allah. Sebagaimana termuat dalam tulisannya: 

 ,ءانفلا ةیاغ ءانفلا نع ءانفلاو ءانفلا نعو ھسفن نع ىنفی نا لامكلاو
 ىدھلاب ىنعاو دعب ىدھلا امنا و الله ىلا باھذلا وھو ةقیرطلا لواءانفلاو
     38 الله ىدھ

Fana yang sempurna adalah fana dari dirinya sendiri, bahkan 
fana dari fananya. Fana dari fana inilah yang tertinggi. Namun 
fana ini hanyalah tangga pertama, yaitu pergi menuju Allah, 
setelah itu diperoleh petunjuk. Petunjuk yang aku maksudkan 
adalah petunjuk dari Allah. 

 Untuk menguatkan argumentasinya ini, Abvdurrauf mengutip 
perkataan Nabi Ibrahim dalam al-Qur’an:  

           39     ىھتنا نیدھیس ىبر ىلا بھاذ ىنا ملاسلا ھیلع میھاربا لاق امك
Sebagaimana perkataan Nabi Ibrahim, sesungguhnya aku 
pergi kepada Allah Tuhanku, dan Dia akan memberi petunjuk 
kepadaku. 

 Dari paparan dan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 
tujuan terakhir dari proses pendidikan spiritual (tasawuf) adalah 
diperolehnya petunjuk dari Allah, bukan fana itu sendiri. Konsep 
Abdurrauf  ini agaknya semakin memberikan arah dan lebih 
mempertegas terhadap tujuan pendidikan spiritual. Artinya adalah 
bahwa tujuan pendidikan spiritual itu sesungguhnya bukanlah 
spiritualitas itu sendiri atau bukanlah kondisi alam spiritualitas itu 
sendiri, akan tetapi lebih jauh dan dalam dari semua itu yaitu 
diperolehnya petunjuk dari Allah; Zat Yang Maha Tidak Terbatas. 
Konsep ini dapat melengkapi wacana-wacana dan kajian spiritual 
yang ada di tengah-tengah masyarakat dan dunia pendidikan pada 
khususnya.   

3. Materi Pendidikan  

a. Tauhid 
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Abdurrauf menempatkan persoalan tauhid sebagi persoalan 
yang sangat penting. Sebagaimana disebutkan oleh Oman dalam 
Tesisnya, bahwa Abdurrauf selalu menempatkan persoalan tauhid 
memngawalli hampir pada semua tulisan yang ditulisnya seperti 
Sullam al-Mustafīdīn, Daqīiq al-Hurūf, dan Munyah al-I’tiqād. Dalam 
Sullam al-Mustafīdīn, misalnya, Abdurrauf mengatakan: 

“Hai murid! Pertama-pertama wajib yang kau qasadkan akan Dia 
itu mentauhidkan Tuhanmu”.40 

Di dalam Tanbī al-Māsyi, Abdurrauf mengatakan: 

 كایا و انلمعتساو ھتع اطل كایا و الله انقف و دیرملا اھیا ملع اف دعب اما
 ھھیزنت و يلاعتو ھن احبس قحلا دیحوت كیلع بجاو لوا نا ه اضری امیف
 دیحوتلا بتارم عیمجل ةعم اجلا الله لاا ھلا لا ةملكب ھیلع زوجی لا امم
     41     ةعب رلاا

  Adapun kemudian, maka ketahuilah wahai murid, semoga 
Allah memberi taufiq kepada kami dan kepadamu untuk ta’at 
kepada-Nya dan semoga Allah mejadikan menjadikan kita 
beramal dengan apa-apa yang diredhai-Nya, bahwa kewajiban 
pertama atasmu adalah mengesahan al-Haq swt., dan 
mensucikan-Nya dari apa-apa yang tidak layak bagi-Nya 
dengan kalimat lā ilāha illā Allāh, yang menghimpun empat 
tingkatan tauhid… 

 Dalam hal ini, Abdurrauf menjadikan tauhid sebagai materi 
pertama dalam pengajarannya. Namun yang penting sekali di sini 
adalah tauhid di sini tidak semata-mata mengajarkan pengetahuan 
tauhid akan tetapi mengajak para murid atau peserta didik 
mengesakan Allah dalam bentuk amalan ruhani dengan mensucikan 
Allah dari segala sesuatu yang tidak layak bagi-Nya. 

 Tauhid atau mengesakan Allah bagi sufi tidak sebatas 
pengakuan akan keesaan Allah akan tetapi lebih dari itu, tauhid 
dipandang sebagai pintu untuk masuk ke dalam realitas hakiki yaitu, 
al-Haq Allah Swt. 42  

Selanjutnya Abdurrauf menjelaskan pengertian tauhid yaitu 
menisbahkan keesaan itu hannya milik Allah, bukan menjadikan Allah 
esa karena keesaan Allah itu sendiri sudah melekat pada zat-Nya. 

 تدحو ىنعمف , لعجلل لا بیذكتلاو قیدصتلاك ةبسنلل لیعفت دیح وتلاو
 لعجی تسیل ھل ھیتاذ ھتیندحو ناف ادحاو تلعج لا ةین ادحو ىلا ھتبسن الله
             43  مھفاف لعاج
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Adapun makna tuhid itu adalah tindakan 
mengaitkan,__seperti kata membenarkan dan mendustakan __ 
bukan menciptakan. Oleh karenanya arti kalimat “ aku 
mengesakan Allah” adalah, “ Aku mengaitkan Allah dengan 
keesaan-Nya” adalah “Aku mengaitkan Allah den gan 
keesaan-Nya”, bukan “ Aku menjadikan-Nya, Esa”, karena 
keesaan Allah itu telah melekat pada zat-Nya, bukan karena 
ada yang menciptakan, pahamilah itu! 

b. Alam 

Aspek kedua dari materi pendidikan yang harus dipahami oleh 
sālik atau murid adalah pemahaman yang tepat tentang alam. 
Menurut Abdurrauf, alam adalah bukti dari keesaan Allah. Hal ini 
dapat dipahami karena adanya alam dengan keteraturan sehingga 
alam tidak rusak dan binasa karena kekacaun merupakan bukti 
kekuasaan Allah. Pemahaman akan aturan-aturan alam dengan 
kesempurnaannya akan mengantarkan seseorang pada keyakinan 
kesempurnaan Allah. 

Menuruit Abdurrauf, kata alam__sebagaimana disebutkan oleh 
pendapat serbagian orang__ alam adalah sebutan untuk segala sesuatu 
selain Allah. Dibentuknya kata “’alam” karena ia merupakan sarana 
untuk mengetahui keberadaan Allah dan menunjukkan keberadaan 
Allah. Oleh karenanya ilmu alam sangat penting untuk mengantarkan 
seseorang menyadari akan keesaan dan keberadaan Allah Swt. 
Selengkapnya Abdurrauf menulis: 

 امھیف ناك ول ىلاعت لاق ملاعلا داسف مدع ىلاعت ھتینادحو ىلع لیلدلاو
 ھتیندحو ىلع لیلد ضرلااو تاومسلا داسف مدعف ,اتدسفل الله لاا ةھلأ
 قحلا ىوس امل مسا مھضعب لاق امك ملاعلاو ملاعلا ةلمج نم امھو يلاعت

 مسا متاجلاك ھب ملعی امل مسا ھنلا ةغیصلا هذھ ىلع ىنب امناو لجو زع
 ةملاعلا وھ ھنوكل كلذو الله ھب ملعی امل مسا ملاعلا كلذكف ھب متخی امل
     44    يلاعتو كرابت هدجوم ىلع ةلادلا

Bukti keesaan Allah ta’ala adalah tidak rusaknya alam. Allah 
berfirman, “Jika sekiranya pada langit dan bumi itu ada 
tuah-tuhan lain selain dari pada Allah, tentulah keduanya 
akan rusak binasa”. Tidak rusaknya langit dan bumi adalah 
bukti keesaan Allah karena langit dan bumi itu merupakan 
alam. Adapun kata “alam” seperti pendapat sebagian orang; 
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alam adalah nama terhadap segala sesuatu yang selain al-
Haq ‘azza wajjal. Dibentuknya kata “alam” ini, karena ia 
merupakan nama sesuatu yang dijadikan sebagai sarana 
untuk mengetahui keberadaan Allah. Sperti halnya kata 
“khatam” (stempel), adalah nama sesuatu yang dijadikan 
sebagai sarana untuk mengetahui adanya benda yang dicap. 
Demikian juga alam adalah nama sesuatu yang dijadikan 
sarana untuk mengetahui adanya Allah, karena keberadaan 
alam itu adalah adalah merupakan bukti yang menunjukkan 
adanya Allah ta’ala. 

  

c. Al-Qur’an dan Hadits Nabi 

 ىلع تبثو دتھت میركلا  الله ل وسر ةنس و میظعلا نأرقلاب كسمتو
 نع قتنی ام ىذلا ملسو ھیلع الله ىلص لاق دقو میقتسملا الله طارص

 ھناف ىتنسب نأرقلا اوقطنتساف ىتنسو الله باتك مكیف تكرت ىنا ىوھلا
   امھب متذخا ام مكیدیا رصقت نلو مكمادقا لزت نلو مكراصبا ىمعت نل
45  

berpegang teguhlah kepada al-Qur’an dan Sunnah 
Rasulullah yang mulia, niscaya engkau dapat petunjuk dan 
tetap berada pada jalan yang lurus. Nabi Muhammad tidak 
berkata berdasarkan hawa nafsunya, beliau bersabda:” Aku 
tinggal dua perkara bagimu, yaitu kitab Allah dan Sunnahku, 
maka, jelaskanlah al-Qur’an dengan sunahku, karena 
matamu tidak akan buta, kakimu tidak akan terpeleset, dan 
tanganmu tidak akan putus selama kamu berpegang teguh 
pada keduanya. 

Peringatan Abdurrauf untuk selalu menjadikan al-Qur’an 
dan Haduts Nabi merupakan komitmennya akan pentingnya 
memahami dan mempelajari al-Qur’an serta Hadits Nabi. Hal ini 
dipahami bahwa mustahil bagi seseorang untuk menjadikan al-Qur’an 
dan Hadits Nabi tampa dimilikinya ilmu pengetahua yang memadai 
tentang ilmu-ilmu yang berhubungan dengannya. 

Meskipun kelihatannya konsep materi pendidikan yang 
dipaparkan Abdurrauf dalam kitabnya ini cukup simpel, dan tampak 
secara garis besarnya, namun konsep Abdurrauf ini sebagiannya 
merupakan aspek yang terabaikan dalam pendidikan yang ada sa’at 
ini.  Tentang ketauhidan misalnya, memang diajarkan pada tiap 
lembaga pendidikan yang ada, namun ini baru masih dalam bentuk 
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pemberian pengetahuan tauhid, belum pemahaman tauhid.  Ilmu-ilmu 
alam (eksak) yang diajarkan pada lembaga-lembaga pendidikan yang 
ada saat ini terkesan berdiri sendiri dan tidak berorientasi kepada 
tauhid. Begitu juga dengan pengajaran al-Qur’an dan Hadits Nabi, 
diberikan secara ala kadarnya saja bahkan pada sekolah-sekolah yang 
dikategorikan sekolah umum boleh dikatakan tidak diajarkan tetapi 
Cuma terkesan diperkenalkan saja. Hal ini tentunya merupakan factor 
utama yang menjauhkan peserta didik dari sumber inspirasi Islam itu 
sendiri. 

 

3.  Kualifikasi Pendidik 

 

Walaupun sedikit, Abdurrauf juga menyebutkan dalam 
Tanbih al-Masyi akan kriteria guru. Kriteria guru yang dianjurkan oleh 
Abdurrauf untuk bersungguh-sungguh mencari dan berguru 
kepadanya adalah seseorang yang sempurna dan mampu 
menyempurnakan. Kualifikasi  yang dimaksudkan Abdurrauf di sini 
adalah kualifikasi yang dimiliki oleh orang yang telah ‘arif dengan 
Allah. Abdurrauf menulis: 

   دجو بلطلا ىف دجو نم نلا بلطلا ىف دجو لمكملا لماكلا خیشلا بلطاف
  46 

Maka carilah syekh yang sempurna dan mampu 
menyempurnakan, bersungguh-sungguhlah dalam 
mencarinya, karena barang siapa yang bersungguh-sungguh, 
niscaya ia akan memperoleh apa yang dicarinya. 

 

 Pesan singkat dan padat Abdurrauf ini, pada dasarnya dapat 
dijadikan sebagai input dalam membenahi dan meningkatkan mutu 
kualitas guru dan dosen yang ada pada pendidikan di Nusantara. 
Bagian ini tidak termuat dalam undang-undang sistem pendidikan ada 
saat ini termasuk UUSPN No 20 tahun 2003. Peran dan pengabdian 
para guru dan dosen tentunya seyogyanya tidak semata sebagai 
profesi hidup duniawi semata yang berorientasi material dan prestise 
yang profan, akan tetapi seharusnya berorintasi pada upaya sungguh-
sungguh untuk meraih kesempurnaan ruhani sehingga guru dan 
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dosen merupakan manifestasi dan representasi ideal dari khalifah dan 
hamba Allah di permukaan bumi ini. 

4. Tentang Peserta Didik dan Strategi Pendidikan Spiritual 

Peserta didik dalam pengertian yang khusus adalah peserta 
didik atau dalam dunia tasawuf diistilahkan dengan sālik, merupakan 
orang yang sedang dalam perjalanan dalam pendidikan spiritualitas 
tasawuf. Abdurrauf mengupas banyak hal tentang sālik ini dalam 
Tanbih al-Masyi. Sedangkan dalam pengertian yang umum, peserta 
didik adalah setiap hamba yang melakukan laku spiritual yang 
senantiasa mengharapkan hidayah dan rahmat dari Allah Swt.. Murid 
dalam terminology sufi adalah seseorang yang telah melepaskan 
kehendaknya sehingga dia sepenuhnya memanifestasikan kehendak 
Allah dalam laku kehidupannya. 

Agar manusia mampu memanivestasikan kehendak Allah 
dalam tindakan hidupnya, para guru sufi menunjukkan 
metodologinya. Metode itu adalah metode mematikan kehendak 
nafsiah. Dalam konteks ini, Abdurrauf mengatakan: 

 اوتومت نا لبق اوتوم ملسو ھیلع الله ىلص ھلوقل لااثتما اھیف كسفن تماو
 ھفصو ىف ملسو ھیلع الله ىلص لاق ,قیدصلا ماقم نم ئشب �انذاب رفظت
 ضرلاا ھجو يلع ىشمی تیم ىلا رظنی نا دارا نم ھنع الله ىضر
   47   قیدصلا ركب ىبا ىلا رظنیلف

Dan hendaklah engkau mati dalam hidup ini, karena sesuai 
dengan apa yang diperintahkan oleh Nabi Saw., “ Matilah 
sebelum engkau mati, niscaya dengan izin Allah engkau akan 
memperoleh derajat Abu Bakar ash-Shiddiq”. Tentang derajat 
Abu Bakar ini Rasulullah bersabda, “ Barangsipa yang ingin 
melihat orang mati berjalan di muka bumi, maka lihatlah Abu 
Bakar ash-Shiddiq.  

Hakikat peran pendidikan spiritual yang sesungguhnya 
adalah bagaimana seseorang bisa mati sebelum kematian yang 
sesungguhnya dialaminya sebagaimana yang telah dilakukan 
oleh Abu Bakar seperti yang dicontohkan oleh Nabi Saw.di 
atas. Ibn ‘Allan berkata dalam Syarah al-Hikam li Abī Madyan 
setelah mengemukakan makna kalimat, “ Mati itu adalah suatu 
kemuliaan, sedangkan mati tanpa persiapan adalah suatu 
kerugian dan penyesalan”. Menurut Ibn ‘Allan sebagaimana 
dikutip Abdurrauf: 
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 تومو فورعم وھو ىرارطضا توم ناتوم توملا نا لصاحلاو
 كرتب ةیرشبلا فاصولاا نع جورخلا وھو ءانفلاب توملا وھو رایتخا
 رایتخا لاو ھل ةدارا لا تیملاذا تاوھشلاو تاریبدتلاو ةدارلااو رایتخلاا
 نع جرخ ھتوقو ھلوحو هرایتخاو هریبدتو ھتدارا نع جرخ نمف ریبدت لاو
 هرایتخاو هریبدتو ىلاعت ھتدارا ىف لخدو ھیلا قلخلا برقا ىھو ھسفن
    48  ھیلا ھلوصو نیع كلاذ ناكو ھتوقو ھلوحو

Kesimpulannya adalah bahwa mati itu ada dua macam: 
pertama, mati idhtirari, yaitu mati seperti yang lazim diketahui, 
dan kedua, mati ikhtiyari, yaitu mati fana, dengan cara keluar 
dari sifat-sifat kemanusiaan serta meninggalkan segala 
keinginan, kehendak, dan hawa nafsu. Maka barang siapa yang 
keluar dari keinginan, kehendak, serta daya dan upayanya, ia 
telah  keluar dari dirinya, dan dia menjadi makhluk yang 
paling dekat dengan Tuhannya. Ia juga berarti telah masuk ke 
dalam kehendak, keinginan, serta daya upaya Allah ta’ala. Dan 
keadaan seperti itulah yang merupakan hakikat sampai 
kepada-Nya. 

Untuk mencapai kematian hawa nafsu ini, maka Abdurrauf 
menjelaskan sepuluh tahapan dan laku spiritual yang harus dilakukan 
sebagai tahapan (maqam) yang dimaknai sebagai sebuah upaya sālik 
dan sekaligus Abdurrauf juga memaparkan kondisi ruhani yang akan 
dialami oleh sālik dalam menjalani tahapan-tahapan tersebut. Hāl ini 
merupakan curahan kemampuan yang diberikan Allah kepada siapa 
saja yang menjalani laku spiritual secara ikhlas. 

5. Teknik dan laku Spiritual  

Prilaku spiritual ini dirumuskan oleh para sufi dengan 
tahapan-tahapan tarekat. Sebagaimana tahapan tarekat yang telah 
disimpulkan oleh al-Ghazali pada bagian yang telah terdahulu, tarekat 
Abdurraufpun dapat dikelompokkam kepada tiga tahapan ini yaitu, 
penyucian hati, konsentrasi dalam zikir dan fana.  

Dengan kalimat yang berbeda, namun mengandung makna 
yang sama, tiga tahapan di atas diungkapkan oleh Ibrahim Basiyuni 
dalam bukunya “ Nasya’at at-Tashawuf al-Islami”, ke dalam tiga tahapan 
yang diistilahkannya dengan: al-bidâyah, al-mujâhadah, dan al-mazâqah.49 
Al-bidâyah adalah awal kesadaran sufi akan fitrah dirinya yang terbatas 
dan adanya realitas mutlak (Tuhan)  yang tidak terbatas. Al-
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mujahadah adalah usaha sungguh-sungguh dari seseorang sufi untuk 
membuka selubung yang menghijab antara dirinya dengan Allah 
(penyucian diri). Tasawuf dalam bentuk mujahadah adalah usaha 
maksimal yang dilakukan oleh sufi untuk dapat berhubungan 
langsung atau sedekat mungkin dengan Allah SWT (mujāhadah), dan 
Al-muzaqat adalah merasakkan hubungan langsung dengan Allah 
setelah melewati rintangan dalam mujahadah dan merasakan kedekatan 
dengan Allah (Fana).  

Untuk tahapan-tahapan ini, mulai dari tahapan penyucian hati 
(al-bidāyah), zikir (al-mujāhadah), dan fana (al-muzāqat)50 tersebut, oleh 
Abdurrauf diuraikan dalam sepuluh martabat yang pada setiap 
martabatnya terbagi pula kepada sepuluh martabat lagi, sehingga 
keseluruhannya terdapat seratus martabat. Martabat-martabat ini 
agaknya diambil oleh Abdurrauf dari kitab  Manāzil as-Sāirin ilā Rabb 
al-‘ālamin karya al-Harawi51, walaupun dalam beberapa penjelasannya 
Abdurrauf mengutip para ulama lainnya seperti al-Kasyāni.52  

Istilah kunci lainnya di dalam kehidupan laku tasawuf adalah 
maqam  dan hal. Maqam adalah istilah yang menunjukkan arti arti 
tentang suatu nilai etika yang akan diperjuangkan oleh seorang sālik 
dalam merambah kebenaran spiritual dengan melalui beberapa 
tingkatan mujahadah secara gradual; dari suatu tingkatan laku batin 
menuju pencapaian tingkatan berikutnya. Atau, maqam  adalah 
penegakan atau aktualisasi suatu nilai dan sikap moral.53 

Sedangkan hal adalah keadaan yang menurut kaum sufi adalah 
makna, nilai, atau rasa yang hadir dalam hati secara otomatis, tampa 
disengaja dan dipaksa menghadirkannya, seperti, sedih, gembira, 
takut dan lain sebagainya. Hal adalah pemberian sedangkan maqam 
adalah usaha dan perjuangan. 54 

a. Teknik Pendidikan Spiritual Abdurrauf  

Sebelum penulis menjabarkan tahapan-tahapan tarekat 
Abdurrauf ini, penulis menambahkan dengan penjelasan beberapa 
teknik dan prilaku lahir dan batin spiritual yang ditulis Abdurrauf 
dalam Tanbih al-Masyi. Teknik itu adalah: 

1) Mentauhidkan Allah 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, mentauhidkan  
(mengaitkan keesaan kepada Allah) merupakan hal yang sangat 
penting dalam melakukan perjalanan spiritual. Dalam konteks ini, 
mentauhid Allah tidak sebatas mengetahui nahwa Allah itu esa, akan 
tetapi membangunkan pemahaman dan penghayatan dalam jiwa atau 
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ruh bahwa Allah adalah satu dan hannya satu wujud hakiki yaitu 
Allah Awt.  

Pemahaman tauhid ini tentunya diawali dari pengetahuan dan 
pemahaman keesaan Allah dengan melakukan olah fikir dan olah rasa 
tentang realitas hakiki sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 

2) Mengenali diri 

Dalam kitab-kitab kajian tarekat Syathariyah yang penulis 
dapatkan dari guru-guru tarekat Syathariyah ditemui tulisan yang 
menjelaskan pemaparan tentang pengenalan diri ini dengan mengutip 
sebuah hadits :Man ‘arafa nafsahu faqad ‘arafa Rabbah”. 

Dalam kitab tarekat Syathariyah (Risālah ath-Tharīqah asy-
Syathāriyyah) yang diperoleh dari tangan Syekh Ali Imran Ringan-
ringan Pakandangan Pariaman misalnya dituliskan: 

“ Qāla an-nabiyy shallallāhu ‘alaihi wasallam. Man ‘arafa nafsahu 
faqad ‘arafa Rabbahu. Telah berkata Nabi kita Muhammad Saw., 
apalah katanya, barangsiapa nan mengenal ia akan dirinya, 
mangka sungguhnyalah mengenal ia akan Tuhannya..55 

Tentang makna mengenal diri ini sebagaimana juga telah 
disebutkan pada penjelasan sebelumnya , Abdurrauf mengutip 
pendapat Abū al-Hasan asy-Syāzili: 

 ھسفن فرع نم ھنع الله يضر ىلذاشلا نسحلا وبا لاق امك هانعم امناو
 ةوقلاب ھبر فرع فعضلاب ھسفن فرع نمو ىنغلاب ھبر فرع رقفلاب
 ةلذلاب ھسفن فرع نمو ةردقلاب ھبر فرع زجعلاب ھسفن فرع نمو
     56    ىھتنا ةزعلاب ھبر فرع

Sesungguhnya maknanya adalah sebagaimana telah berkata 
Abū al-Hasan asy-Syāzili, dan barang siapa mengenal dirinya 
dalam keadaan faqir, niscaya dia akan mengenal Tuhannya 
Maha Kaya, dan barang siapa mengenal dirinya lemah, niscaya 
ia akan mengenal Tuhannya Maha Kuat, dan barang siapa 
mengenal dirinya lemah, niscaya ia akan mengenal Tuhannya 
Maha Kuasa, dan barang siapa mengenal dirinya hina, niscaya 
ia akan mengenal Tuhannya Maha Agung. 

Dalam konteks pengenalan diri ini, dalam risālah-risālah 
Tarekat Syathariyyah didapati bahwa diri manusia itu terbagi kepada 
tiga potensi. Pertama, dinamakan dengan a’yan tsabitah (esensi hakiki) 
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manusia. Kedua, dinamakan dengan a’yan kharjiah ( tubuh jasmani). 
Dan ketiga, ruh tamayiz ( potensi nafsiyah atau dorongan-dorongan 
kemanusiaan).57 Peranan pendidikan tarekat di sini adalah 
mengembalikan kesadaran dua potensi terakhir ke asalnya, yaitu, 
a’yan tsabitah yang karakteristinya adalah kesadaran penghambaan 
kepada Allah Swt.  

3) zikir 

Zikir adalah hal yang sangat penting dalam laku spiritual. 
Allah berfirman: 

 ارًیِثكَ ارًكْذَِ َّ] اورُكُذْا اوُنمَاءَ نَیذَِّلا اھَُّیَأاَی
Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. (QS. Al-Ahzab: 41) 

Al-Qusyairi mengatakan bahwa zikir adalah rukun yang sangat 
kuat dalam perjalanan menuju al-Haqq, bahkan keberadaannya 
merupakan tiang. Tidak akan sampai seseorang menuju Allah kecuali 
dengan melanggengkan zikir”. Zikir secara umum terbagi dua, yaitu 
zikir lisan dan zikir hati. ikir secara umum terbagi dua, yaitu zikir lisan 
dan zikir hati.58  

Dalam konteks zikir lisan ini, Abdurrauf menjelaskan bahwa 
zikir yang paling utama itu adalah ucapan lā ilāha illā Allāh. Hal ini 
didasari oleh sabda Nabi Saw.,” Doa yang paling baik adalah pada 
hari Arafah, sedangkan zikir yang paling utama adalah ucapan lā ilāha 
illā Allāh wahdahu lā syarīka lah.59 Adapun alas an diutmakannya zikir 
ini adalah karena kalimat tersebut merupakan kalimat tauhid, kalimat 
ikhlash dan kalimat takwa, kalimat yang mengajak kepada kebenaran, 
pengikat yang kuat serta harga surga. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Tanbīh al-Māsyi, kalimat tauhid 
di atas akan mendatangkan faedah yang sangat banyak. Abdurrauf 
mengutip keterangan yang diambilnya dalam kitab al-Khulāsah al-
Mardhiyyah tentang ucapan al-Gazhali dalam kitabnya Tsamarat al-
‘Amal yang menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda,” kunci surga 
adalah ucapan lā ilāha illā Allāh, barang siapa menjaga ucapan tersebut 
dan selalu berzikir dengannya, serta lidahnya sibuk dengan 
membacanya, niscaya Allah akan membukakan cahaya bagi hatinya, 
sehingga dengan cahaya itu ia bisa mengetahui rahasia kalimat 
tersebut, dan cahaya kalimat tersebut akan selalu menyinarinya, hati 
akan terpaut untuk berzikir dengannya, selalu memperoleh buahnya, 
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dan dengan mata batinnya ia akan menyaksikan keajaiban-keajaiban 
kerajaan Tuhan60  

Dalam Tanbih al-Māsyi Abdurrauf menjelaskan bahwa tata cara 
zikir itu sangat banyak dan sebaiknya dipelajari dari para guru. 
Sebuah metode zikir yang dikutip Abdurrauf dari Ali bin Abi Thalib. 
Ali pernah bertanya kepada Rasulullah, ” Ya Rasulullah, tunjukkanlah 
kepadaku cara terdekat untuk sampai kepada hakikat Allahta’ala, 
termudah bagi hambanya, serta terbaik di sisinya!”. Maka Rasulullah 
menjawab, “ Engkau harus membiasakan zikir di tempat yang sepi”. 
Ali bertanya lagi: “ Bagaimana cara aku berzikir ya Rasulullah?” Nabi 
menjawab: “ Pejamkan kedua matamu, dan dengarkan ucapanku”, 
lalu Nabi Saw.menucapkan kalimat lā ilāha illā Allāh tiga kali, dan Ali 
pun mendengarkannya. Setelah itu Ali mengulangi ucapan lā ilāha illā 
illā Allāh tersebut, sedangkan Nabi Saw.mendengarkannya.61 

Secara rinci Abdurrauf menjelaskan beberapa etika zikir: lima 
hal sebelum berzikir, dua belas hal saat melakukan  zikir, dan tiga hal 
saat setelah melakukan zikir. 

Lima hal yang harus dilakukan sebelum berzikir itu 
sebagaimana tergambar dalam kitabnya: 

 لیصحتل توكسلاو  ءوضولا وا لسغلاو ةبوتلاف ةقباسلا ةسمخلا امأف
 وھ ھخیش نم دادمتس لأا داقتعاو خیشلا ةمھب ةناعتسلأاو قدصلا
   62ھبئان ھنلا ملسو ھیلع الله ىلص ھیبن نم دادمتسلأا

 Adapun lima hal yang harus dilakukan sebelum berzikir 
adalah taubat, mandi atau berwuduk, berkonsentrasi untuk 
memperoleh keyakinan, meminta pertolongan syekh,63 dan 
meyakini bahwa syekh itu adalah pengganti dari Nabi. 

 Sedangkan dua belas hal yang harus dilakukan dalam berzikir 
adalah: 

 عضوو رھاط ناكم ىلع سولجلاف ركذلا لاح ىف ىتلا رشع انثلأا اماو
 بیطلا سابللا سبلو ركذلا سلجم ىف بیطتو نی ذخفلا ىلع ةحارلا
 قدصلاو ھخیش لایخ لییختو نینیعلا ضیمغتو ملظملا عضوملا رایتخاو
 ركذلا ىنعم راضحاو الله لاا ھلا لا ةظفل رایتخأاو صلاخلأاو ركذلا ىف
      64    بلقلا نم دوجوم لك يفنو

Adapun dua belas hal yang harus dilakukan dalam keadaan 
zikir adalah; duduk ditempat yang suci, meletakkan telapak 
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tangan pada kedua paha, berwangi-wangian di tempat zikir, 
memakai pakaian yang baik, memilih tempat yang sunyi, 
memejamkan kedua mata, membayangkan syekhnya,65 jujur 
dalam zikir, ikhlash, memilih kalimat lā ilāha illā Allāh untuk 
bacaan zikir, menghadirkan makna zikir, dan meniadakan 
segala wujud selain Allah dari dalam hati. 

Dalam konteks membayangkan dan meminta pertolongan 
syekh ini, ini dapat dilihat pada riwayat seorang arab gunung yang 
datang pada Nabi dan memohon agar didoakan agar turun hujan.66 
Juga riwayat bertawassulnya Umar Ibn Khattab kepada Uwais al-
Qarni67, begitu juga bertawassulnya Muawiyah kepada Yazid bin al-
As. 

 Adapun tigal hal yang harus dilakukan sesuadah melakukan 
zikir adalah: 

 عنمو ارارم سفنلا مازلاو تكس اذا نوكسلاف هدعب ىتلا ةثلاثلا اما و
    68  ھبقع ءاملا برش

Adapun tiga hal yang harus dilakukan setelah berzikir adalah; 
tenang jika sedang diam, mengatur napas secara berulang-
ulang, serta tidak meminum air sesudahnya.69  

 Secara lebih rinci, Abdurrauf menunjukkan dua cara zikir, 
yaitu zikir nyaring (jahar) dan zikir pelan ( sirr). Caranya bermacam-
macam, antara lain dengan cara pengingkaran (nafyun) dan 
penegasan (itsbat), yang kalimatnya sepbagaimana telah disebutkan di 
atas; lā ilāha illā Allāh. Cara lain itsbat saja, yaitu dengan mengucapkan 
kalimat illa Allāh, illā Allāh. Kemudian dengan menyebut isim (nama 
saja), yaitu, kata Allah,Allah.  Masing-masing model zikir tersebut 
memiliki tata caranya sendiri. Zikir nyaring lainnya adalah ucapan 
Hū, Hū (Dia,Dia), atau Hū Allāh, Hū Allāh, atau Allāh Hū, Allāh Hū. 
Zikir Hū Allāh adalah zikir gaib dalam kesaksian, zikir Allāh Hū, Allāh 
Hū adalah zikir kesaksian dalam kegaiban, zikir Allāh, Allāh adalah 
zikir kesaksian dalam kesaksian secara terperinci, sedangkan zikir Hū, 
Hū adalah zikir gaib dalam kegaiban secara global. Dalam hal ini 
Abdurrauf tetap merekommendasikan agar dipelajari kepada syekh 
atau guru.70 

 Sedangkan zikir pelan (sirr) ada tiga cara. Pertama,  dengan 
mengatur napas, yaitu dengan membayangkan kalimat pertama (lā 
ilāha) pada waktu keluar napas, dan kalimat kedua (illā Allāh) pada 
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waktu masuknya napas. Kedua,  zikir hati, dan yang ketiga, zikir istīlā’ 
yang tata caranya dapat diperoleh melalui bimbingan guru.71 

Abdurrauf mengutip pendapat Muhammad al-Gaus dalam 
kitab al-Jawāhir : 

 ھلا لا ركذ رھاوجلا ىف ھمولعب و ھب الله انمحر ثوغلا دمحم اندیس ل اق
 ىف لصاحلاریحتلا نم صلاخللوھ اھركذ توس انلا نم صلاخلل الله لاا
 الله الله ركذو ضاحملا نیعلا تابثا و ةیریغلا يفنب توكلملا ةأرم ةلباقم
 لالا لوصحل وھ اللهركذو الله قلاخاب اوقلختو توربجلا بتارم لوصحل
 مھیرنس بیغلا ةدھاشمل يح وھ ركذو ئش ھعم نكی ملو الله ناكو توھ
 ءاقباو نكمملا ءانفلا ىقاب ىناف ركذ و مھسفنا ىفو قافلأا ىف انتایأ
 بیغلا ىریو  ةینینثلاا عفرل نطابلا وھ رھاظلا وھ دوجولا بجاو
      72  دبلاا عم لزلاا طبرل رخلأا وھ لولاا وھ ةداھشلاك

Muhammad Gaus berkata di dalam kitabnya al-Jawāhir , zikir 
lā ilāha illā Allāh adalah untuk melepaskan diri dari alam 
kemanusiaan, zikir Hū untuk ndapat mencapai tingkat 
bingung (at-tahayyur), sehingga tampaklah alam samawi 
(malakut) dengan mengingkari segala sesuatu selain Allah dan 
menegaskan zat-Nya saja. Zikir Allāh, Allāh untuk dapat 
mencapai tingkat kemaha perkasaan atau kemahakuasaan (al-
jabārūt) dan berakhlaklah dengan akhlak Allah. Zikir Allāh Hū 
untuk dapat mencapai sifat ketuhanan (al-lāhūt) dan tidak ada 
satupun yang menyertai Allah. Zikir Hū Hayyun untuk dapat 
menyaksikan hal yang gaib, (firman Allah), “ Kami akan 
memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda kekuasaan Kami 
di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri”. Sedangkan 
zikir lainnya untuk meniadakan sesuatu yang mengkin ada, 
dan menetapkan sesuatu yang wajib adanya. Zikir Huwa adzh-
Dzhahir , Huwa al-Bāthin  untuk menghilangkan keduaan, dan 
melihat yang gaib menjadi nyata. Zikir Huwa al-awwal, Huwa 
al-akhir untuk mengikat alam azali dan abadi. 

4) Berdo’a 

Doa merupakan hakikat ibadah kepada Allah.   Secara bahasa, 
Kata ( ءاع دلا ) menurut Ibnu Manzhur  berarti memanggil dengan kata 
bendanya bisa menggunakan kata ( ة وع دلا  ). . Menurut beliau, 
Sibawaihi menggunakan kata : ء اعد  ه اعد  ى وعد   pada masdar-
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masdar yang berakhiran alif ta’nis (alif yang menunjukkan untuk 
perempuan). Kata  ( ءاع دلا ) merupakan bentuk tunggal dari ةیع د لاا   
yang berasal dari kata    و اعد   yang asalnya    توعد    . Karena huruf  
Wawu-nya terletak sesudah alif, maka  ia diganti menjadi alif. 73. 

Menurut Istilah,  doa dapat diartikan dengan harapan kepada 
Allah. Menurut al-Khathabi, doa bermakna permohonan penjagaan 
dan pertolongan hamba kepada Tuhannya yang pada hakikatnya 
merupakan penampakan akan besarnya kebutuhan hamba kepada-
Nya, merasa tidak memiliki daya dan kekuatan dan merupakan tanda 
ungkapan ubudiyah kepada Allah. Dalam doa juga terdapat ungkapan 
kerendahan dan penyandaran akan kedermawanan dan kemurahan 
Allah. Sebagaimana dikatakan oleh  Ibnu Qayyim yang mendifinisikan 
doa sebagai permohonan akan sesuatu yang bermanfaat dan 
menghilangkan serta mencegah sesuatu yang dianggap 
membahayakan bagi sang hamba.Doa merupakan sikap menghiba 
kepada Allah dengan meminta dan mengharapkan kebaikan dari sisi-
Nya diserta sikap merendahkan diri kepada-Nya.74 

Hasbi Ash Shiddieqy dalam bukunya “Pedoman Dzikir dan Doa” 
menyimpulkan dari pengertian (makna) dari kata-kata “da’i” dalam al-
Qur’an : bahwa do’a itu adalah melahirkan kehinaan dan kerendahan 
diri serta menyatakan kehajatan dan ketundukan kepada Allah swt.75 

Dapat disimpulkan bahwa doa adalah permohonan sang hamba 
kepada Tuhannya sebagai bentuk penghambaan diri kepada-Nya dan 
sebagai bukti  serta   perwujudan ketauhidan sang hamba kepada 
Allah karena Dia adalah zat semata-mata tempat bergantungnya 
segala-segalanya. 

Do’a bertujuan untuk mendekatkan diri  atau ber-taqarub dengan 
Tuhan, mengharapkan apa yang dimohonkan dan menginginkan agar 
yang diminta dapat dikabulkan. Berdo’a bertujuan untuk 
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah atas segala nikmat, dan 
karunia-Nya. Dalam harapan yang sangat besar kepada Allah agar apa 
yang diinginkan dikabulkan oleh Allah.76 

Pada prinsipnya, tujuan do’a selain bertaqarrub kepada Allah 
adalah menanamkan perasaan benar-benar  hamba Allah dalam semua 
hal yang kita kerjakan atau yang kita tinggalkan, dan menjaga hati 
agar jangan sampai merasa seolah-olah di dalam alam ini ada 
kekuasaan bagi lain Allah. Perasaan yang menjadi tujuan dari berdo’a 
adalah tertanamnya keyakinan akan kalimat 77  

 � اب لاا ةوق لاو لوح لا
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 Apabila masih ada rasa adanya kekuatan selain dari kekuatan 
Allah, maka hal ini membuktikan belum sempurnannya pengakuan 
diri sebagai hamba Allah dan belum sempurnya ketauhidan pada 
Allah.  Apabila keyakinan hanya Allah yang kuasa bisa menetap 
dalam hati seorang hamba, maka Allah akan membukakan pintu 
rahasia-rahasia yang tidak akan pernah bisa didengar dari manusia 
dan seisi alam. Inilah tujuan perjalanan para hamba yaitu terbukanya 
rahasia ilahi.78 Kondisi keterbukaan ini merupakan salah satu syarat 
agar manusia terbebas dari semua kecemasan dan beban negatif 
psikologis. 

Hasbi Ash Shiddieqy mengutip pendapat al-Ghazali  bahwa do’a 
dapat melahirkan rasa khudu’ (ketundukan) dan rasa berhajat pada 
Allah (perasaan butuh kepada Allah). Menolak bala dengan do’a 
termasuk dalam qadha Tuhan. Tegasnya do’a menjadi salah satu sebab 
bagi tertolaknya bencana, sebagai perisai untuk menangkis segala 
bencana, dan sebagai air yang menjadi sebab keluarnya tumbuh-
tumbuhan dari muka bumi.79  

 Mengetahui serta meyakini faedah dan tujuan do’a akan 
membuat seseorang merasa tenang, dan nyaman dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari. Ini disebabkan keyakinannya yang sangat 
mendalam  bahwa do’a mampu menolak tipu daya musuh, dan 
menghasilkan hajat serta memudahkan kesukaran. Pendapat al-
Ghazali di atas sesuai dengan hadits Rasulullah SAW dan firman 
Allah. 

 )ھیلع قفتم هاور(ضرلااو تاومسلارونو نیدلادامعو نموملا حلالص ءاعدلا
  “Do’a itu senyata orang mukmin, tiang/tonggak agama, cahaya 

langit dan bumi (HR. Muktafaq Alaihi)80 
Firman  Allah dalam SuratAl-Mukmin: 60 

 نولخدیس يتدابع نع نوربكتسی نیذلا نإ مكل بجتسأ ينوعدا مكبر لاقو
  نیرخاد منھج

  “Dan tuhan-mu berfirman “Berdo’alah kamu kepada-Ku, niscaya aku 
kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka jahanm 
dalam keadaan hina dan hina. (QS. Al-mukmin : 60). 

Ayat di atas menguatkan keyakinan hamba bahwa semua yang 
diminta akan dikabulkan oleh Allah, keyakinan akan dikabulkan do’a 
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inilah yang akan membuat  seorang merasa tenang dan nyaman dalam 
melakukan aktivitas dan amal  

Zainal Arifin Djamaris mengatakan bahwa doa mempunyai 
faedah sebagai obat dan pembersih bagi jiwa.81 Pendapat ini 
didasarinya oleh sabda Nabi kita Muhammad saw: 

 ملسو ھیلع الله يلص  الله ل وسر ل اق لاق كل ام نب سنا نع يور و
 ر افغتس لاا مكئ او دو بون زلا مكئاد ن ا لاا مكئاد يلع مكلدا لاا

  Diriwayatkan dari Anas Bin Malik, ia berkata,, berkata Rasulullah 
saw: Sukakah kamu aku tunjukkan penyakitmu dan obatnya? 
Keteahuilah! Sesungguhnya penyakitmu adalah dosa, sedangkan 
obatnya adalah minta ampun”.82 

Mengetahui serta meyakini faedah do’a seperti yang telah 
dikemukan oleh para ulama dan hadis di atas, maka  akan membuat 
seseorang merasa tenang, dan nyaman dalam melakukan aktivitas 
sehari-hari. Ini disebabkan keyakinannya yang sangat mendalam  
bahwa do’a mampu menolak tipu daya musuh, dan menghasilkan 
ketundukan serta memudahkan kesulitan-kesulitan.   

Dalam Tanbīh al-Māsyi Abdurrauf menulis doa-doa yang 
dianjurkannya untuk dimohonkan oleh setiap orang yang sedang 
melakukan laku-laku spiritual. 

 

b. Beberapa Ritual Syari’at dalam  Pendidikan Spiritual Abdurrauf 

 Abdurrauf mengajarkan beberapa ritual sebagai latihan 
spiritual kepada Allah yang jika dilaksanakan dengan kesungguhan 
dan ikhlash akan mengantarkan seseorang untuk mendapatkan redha 
dan rahmat Allah. Ritual-ritual itu adalah: 

1) Bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw. Hal ini didasari oleh 
ayat Allah dan banyaknya hadits yang menganjurkan untuk 
bershalawat terutama pada hari jum’at. Di antaranya firman Allah: 

ّلسَوَ ھِیَْلعَ اوُّلصَ اوُنمَاءَ نَیذَِّلا اھَُّیَأاَیِ يِّبَّنلا ىَلعَ نَوُّلصَُیُ ھَتكَِئلاَمَوََ َّ] َّنِإ  اومُِ
 امًیلِسَْت

 Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu 
untuk nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya ( QS. 
Al-Ahzab: 56) 
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2)  Pembacaan kalimat lā ilāha illā Allāh  sebanyak seribu kali pada tiga 
waktu, yaitu setelah shalt Subuh, Isya, dan setelah shalat tahajud. 
Jika ada halangan, kalimat ini dapat dibaca sebanyak sepuluh kali 
saja. 

3) Membaca istigfar sebanyak seratus kali pada tiga waktu di atas83 

4) Membaca surat al-ikhlāsh sebanyak sepuluh kali setiap shalat wajib 

5)  Melakukan shalat Duha. Pada raka’at pertama, setelah surat 

  al-Fātihah, membaca surat asy –Syams, dan pada rakaat kedua, surat 
ad-Duhā,  setelah itu membaca wirid sebanyak sepuluh kali.84 

6) Membaca surat Yāsīn  dan al-Mulk (Tabāraka) setiap pagi dan sore. 
Khusus  

 Khusus pada sore hari setelah melakukan shalat Magrib, ditambah 
dengan membaca surat as-Sajadah. Namun, jika waktunya tidak 
memadai, cukup dengan membaca surat as-Sajadah dan al-Mulk 
saja. 

7) Memperbanyak bacaan surat al-Fātihah setiap waktu 

8) Melakukan shalat awwābīn enam raka’at setiap selesai shalat 
Magrib. Shalat sunat ini dibedakan dari shalat ba’diyah Magrib dan 
melakukan sebelum berbicara sepatah katapun yang diiringi 
dengan membaca wirid.85 

9) Setelah shalat awwābīn, melakukan shalat sunat dua rakaat dengan 
niat untuk memelihara iman sekaligus niat shalat awwābīn, dengan 
membaca surat al-Ikhlash sebanyak enam kali, dan al-mu’awwazatain 
(surat al-Falaq dan an-Nās) masing-masing satu kali. Setelah salam, 
membaca doa, 86kemudian shalat dua raka’at dengan niat awwābīn 
saja, lalu dua raka’at lagi dengan niat awwābīn  dan istikhārah dan 
membaca doa istikhārah.87 

10) Membaca wirid setiap selesai shalat wajib.88 

11) Bangun malam dan melakukan shalat Tahajud sedikitnya dua 
rakaat 

12)Berpuasa sedikitnya tiga hari setiap bulannya. Jika mampu, 
dianjurkan untuk berpuasa enam hari pada bulan Syawwal, 
sembilan hari pertama bulan Zulhijjah. Abdurrauf menegaskan 
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bahwa puasa ini selalu dilakukan oleh gurunya al-Qusyasyi, 
hingga akhir hayatnya. 

  

 Prinsip dan laku-laku spiritual yang ditawarkan Abdurrauf ini 
belum mendapatkan perhatian yang memadai dari kurikulum 
pendidikan yang diterapkan saat ini termasuk lembaga pendidikan 
yang dianggap sebagai lembaga representative pendidikan Islam. 
Anggaplah misalnya pondok pesantren dan surau-surau yang ada di 
Sumatera Barat, juga sudah mengalami kemunduran baik dari segi 
kualitas maupun kuantitasnya, walaupun pada beberapa surau dan 
pondok pesantren masih mengajarkan dan melatihkan prinsip-prinsip 
laku spiritual.  

 

6. Sepuluh Tahapan Perjalanan Sufi  

a. Al-bidāyah ( تای ا  دبلا ) 

1)  Al-Yaqzhah.  ) ةظقیلا ( Yaitu, kesadaran atau penghayatan akan Allah, 
baik perintah dan larangan 

Kesadaran yang dimaksudkan di sini berkaitan dengan 
kemampuan menyelami relung-relung ruhani. Menyadari kondisi 
dan situasi baik intelektual, emosional, maupun dinamika ruhani 
ketika akan melakukan olah ruhani dalam perjalanan ruhaniah.  

2)  At-Taubah.  )ةبوتلا ( Yaitu, kembali kepada Allah.  

Dalam hal ini Abdurrauf mengutip pendapat al-Harawi, katanya, 
“taubat itu tidak sah kecuali setelah menyadari berbagai kesalahan 
atau dosa yang pernah dilakukan. Sedangkan menurut  Abdurrazak 
al-Kasyani, “taubat itu adalah kembali dari menentang hukum 
Allah menjadi menerimanya. Dari pernyataan ini dapat 
disimpulkan ada dua hal yang harus dilakukan dalam taubat yaitu, 
menyadari dan menyesali semua kesalahan dan dosa dan menerima 
atau melakukan semua hukum-hukum Allah. 

Allah  berfirman:  

 نَوحُلِفُْت مْكَُّلَعَل نَوُنمِؤْمُلْا اھَُّیَأ اًعیمِجَِ َّ] ىَلِإ اوُبوُتوَ
dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-
orang yang beriman  supaya kamu beruntung. (QS. An-Nūr: 
31) 
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Taubat adalah awal tempat pendakian orang-orang yang mendaki 
dan maqam pertama bagi sufi pemula. Hakikat taubat menurut 
bahasa adalah kembali. Artinya, kembali dari sesuatu yang dicela 
dalam syari’at menuju sesuatu yang dipuji dalam syari’at. Proses 
pertama yang mengawali taubat adalah keterjagaan hati dari 
kelelapan lupa dan kemampuan sālik untuk melihat sesuatu pada 
dirinya yang hakikatnya merupakan bagian dari keadaan dirinya 
yang buruk. Al-Qusyairi menjelaskan bahwa proses awal yang 
mengantarkan pada tahapan ini tidak lepas dari peran taufiq Allah. 
Dengan taufiq Allah, seseorang akan mampu mendengarkan suara 
hati nuraninya tentang larangan-larangan Allah yang telah 
dilanggarnya. Jika dengan hatinya seseorang berfikir tentang 
keburukan prilakunya dan melihat kenyataan-kenyataan negatif di 
dalam dirinya, maka di dalam dirinya akan timbul keinginan untuk 
taubat, tekad melepaskan diri dari semua prilaku buruk, dan Allah 
akan menyngsongnya dengan siraman cahaya ketegyhan, tarikan 
dalam rengkuhan pengembalian, dan penyiapan sebab-sebab yang 
mengantarkannya kepada realisasi taubat. 89  

Untuk menindak lanjuti taubat ini, langkah utama menurut al-
Qusyairi, seseorang harus hijrah dari kawan-kawan dan dari 
lingkunganya yang buruk. Karena kalau tidak, maka lingkungan 
dan kawan-kawan yang buruk itu akan menggagalkan misi taubat 
seseorang. Oleh karenanya, seseorang harus istiqamah dalam upaya 
pengakuan dan penyadaran (musyahadah) semua dosa-dosanya 
sehingga kecintaan untuk bertaubat selalu bertambah dan 
memotivasinya untuk lebih menyempurnakan tekat untuk 
bertaubat dalam bentuk bertambahnya rasa takut dan harap. Ketika 
hal ini telah terjadi, keruwetan dan karat-karat prilaku jahat dan 
buruk yang telah menggumpal di dinding-dinding sanubari akan 
mulai mencair dan memuai. Seseorang akan mampu menunjukkan 
pengambilan jarak darai larangan-larangan agama, dan 
kecendrungan mengikuti hawa nafsu dengan keras. Pada akhirnya, 
semua jalan yang akan membawa seseorang kepada kesesatan akan 
mampu ditinggalkan. Tindak lanjut atau realisasi taubat yang 
sesungguhnya adalah tetap (istiqamah) pada jalan yang tepat dan 
benar. Al-Qusyairu menanbahkan bahwa jika terjadi fluktuasi 
dalam taubat, maka hal ini merupakan hal yang biasa selama 
seseorang tidak berputus asa dalam upaya taubat kepada Allah90  
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Dzun Nun al-Mishri pernah ditanya tentang taubat, lalu dijawab, “ 
Tobat orang awam disebabkan oleh dosa, sedangkan taubat orang 
khusus dikarenakan lupa. Selanjutnya al-Mishri menambahkan, 
taubat adalah proses taubat dari segala sesuatu selain Allah”.91 

3). Al-inābah  ) ةب انلاا ( (mengganti atau kembali). 

 Menurut al-Harawi, inabah terbagi kepada tiga, yaitu, kembali 
kepada kebenaran untuk kebaikan (ishlah), kembali kepada 
kebenaran untuk menepati janji , dan kembali kepada kebenaran 
dengan segera (hāl). 

 بٍیِنمُ بٍلَْقِب ءَاجَوَ بِیَْغلْاِب نَمَحَّْرلا يَشِخَ نْمَ
(yaitu) orang yang takut kepada Tuhan yang Maha Pemurah 
sedang dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan 
hati yang bertaubat, (QS. Qāf: 33) 

 

Menurut Abdu Ali ad-Daqaq, inabah merupakan tahap 
kedua dari taubat, tahap ketiganya adalah aubah. Setiap orang yang 
taobat karena takut akan siksa Allah, maka ini tahap awal dari 
taubat. Orang yang taubat karea mengharapkan pahala dan karunia 
Allah adalah taubat yang telah naik pada tingkatan inabah. 
Sedangkan orang yang taubat bukan karena takut akan siksa Allah 
atau bukan karena mengharapkan pahala dari Allah, tetapi 
termotivasi oleh sikap ke hati-hatian dan ketelitian hatinya, maka 
ini adalah tingkatan taubat aubah. 92  

4). Al-muhāsabah  ) ةبس احملا ( (perhitungan). Yaitu membandingkan 
antara berbagai kesempurnaan dan kekurangan 

Muhasabah merupakan proses menghitung dan menimbang 
kesalahan-kesalahan masa lalu dan membandingkannya dengan 
banyaknya nikmat rahmat Allah yang telah diberikan Allah. 
Muhasabah akan mempertajam mata batin untuk melihat kebaikan-
kebaikan yang telah diberikan Allah. Pada akhirnya muhasabah 
akan mengantarkan seseorang untuk sampai kepada keasyikan 
munajah kepada Allah dan lahirnya rasa syukur kepada Allah. 

5). At-tafākur  ) ركفتلا ( (merenung). Yaitu, memeriksa semua keinginan 
yang telah diperoleh. 

Ibn ‘Athaillah mengatakan: 

 ةركف نادیم اھب لخدی ةلزع لثم ئش بلقلا عفن ام
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Tiada sesuatu yang sangat berguna bagi hati (jiwa), selain 
menyendiri untuk masuk ke medan berfikir 

 

Ibn ‘Athaillah menambahkan bahwa manusia sering kali bukan 
disiksa oleh kekurangan akan tetapi seringnya penyakit 
ditimbulkan oleh banyaknya keinginan-keinginan nafsu. Keinginan 
ini akhirnya memenjarakan seseorang dan menyiksanya. Sumber 
keinginan ini adalah kecintaan kepada dunia. Sebagaimana 
ditambahkan oleh ‘Athaillah93 dengan mengutip sabda Nabi : 

 ةئیطخ لك سأر این دلا بح
Cinta kepada dunia adalah pokok atau bibit segala dosa dan 
kejahatan.   

Bertafakkur berarti seseorang mengevaluasi kecendrungan-
kecendrungan hatinya yang melahirkan keinginan-keinginan yang 
sesungguhnya tidak akan membawa kepada kemaslahatan dirinya, 
justru akan menenggelamkannya ke dalam samudra lautan 
kesengseraan dan penderitaan. Menyatukan keinginan dengan 
keinginan Allah adalah obat dari penderitaan batin yang 
ditimbulkan oleh keinginan nafsu. 

 

6)  At-tadzākur.  ) ركذتلا( Yaitu mendapatkan keinginan melalui 
renungan.  

Menurut al-Harawi, tadzakur lebih tinggi dari tafakur, karena 
dalam tafakur itu berarti mencari (thalab) sedangkan dalam 
tadzakur berarti ada (wujud). 

Tahap ini adalah tahapan lanjutan dari tafakkur. Setelah menjalani 
proses tafakkur, seseorang akan sampai kepada kesadaran baru dan 
lahirlah inspirasi baru dalam bentuk keinginan-keinginan yang 
menentramkan hati dan jiwa. Ketika sumber kebuntuan dan 
keletihan ruhani telah ditemukan, maka seseorang akan sampai 
kepada satu titik untuk ingat kepada Allah zat Yang Maha 
Menggenggam semua urusan. Semua keinginan-keinginan akan 
disaring dan lahirlah sebuah motivasi yang suci dan menentramkan 
bersama Allah dalam bentuk ikhlash menyatukan keinginan 
dengan keinginan Allah. 
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7). Al-ifrār  ) رارفلا ( (lari atau menghindar). Yaitu menghindarkan diri 
atau menjauhkan diri dan lari kepada al-Haq, kemudian 
mendekatkan diri kepada-Nya. 

 Tahapan ini akan muncul setelah tafakkur dan tadzakkur. Tahapan-
tahapan sebelumnya akan memunculkan motivasi dan sugesti 
untuk pergi menuju Allah dan memutuskan utuk bersama dan 
dekat dengan-Nya. Karena mata batin seseorang telah mampu 
melihat keberuntungan bersama Allah dan menyatukan kehendak 
dengan kehendak Allah 

8). As-simā’  ) عامسلا ( (memperingatkan). Yaitu, mengingatkan kepada 
tiat-tiap perorangan dan bagian dirinya akan fungsi dan 
tujuannnya. 

 As-sima’ merupakan manivestasi dari sugesti batin untuk bersama 
Allah dalam bentuk sugesti dan motivasi untuk memfungsikan diri 
dengan segala potensinya untuk mengabdi kepada Allah. Pada 
tahapan ini seseorang akan mampu dan ingin memproklamirkan 
bahwa dia adalah hamba dari Allah dan ingin untuk mengabdi 
kepada-Nya serta damai dalam pengabdiannya. 

9). Ar-riyādhah.  ) ةض ایرلا ( Yaitu mengasah akhlak mulia dengan 
bersungguh-sungguh 

Pada tahapan ini, seseorang akan sampai kepada kesungguhan 
batin untuk membuasakan dan menghiasai diri dan prilaku diri 
secara batin untuk berakhlak de3nga akhlak yang baik yang 
termanivestasi kepada prilaku lahiriah. 

10)  Al-i’tisām.  ) ماصتع لا ( Yaitu menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak 
disukai (makruh). 

 Tahapan ini akan dilalui oleh sālik atau seseorang setelah 
melalui tahapan-tahapan sebelumnya. Pada tahapan ini seseorang 
akan memilih untuk menjauhi segala sesuatu yang mengurangi 
cinta Allah kepadanya. Tahapan ini merupakan tahapan inspiratif 
untuk menjauhi segala sesuatu yang tidak disukai Allah   

b. Al-Abwāb   ) باوب لاا (  

1) Al-huzn ( نزحلا  ) . yaitu menyesal atas kesempurnaan-kesempurnaan 
yang tidak terperoleh (terlewatkan) 

Tahapan al-huzn merupakan tahapan yang dilewati oleh seseorang 
ketika dia merasakan penyesalan-penyesalan terhadap 
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kesempurnaan ibadah yang semestinya bisa dilakukan namun tidak 
dapat telaksana secara sempurna.  

Menurut Abu Utsman, segala bentuk duka cita adalah 
keistimewaan dan keutamaan seorang mukmin selagi bukan untuk 
kemaksiatan. Apabila dia tidak memberikan keistimewaan, 
setidaknya dia akan memberikan kebersihan. Ulma yang lain 
mengatakan, ” Apabila di dalam hati tidak ada duka cita terhadap 
rahmat Allah, maka hati itu akan runtuh dan roboh”.94  

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa duka cita (hazn) 
untuk kebaikan akhirat merupakan sesuatu yang terpuji dan duka 
cita untuk dunia adalah sesuatu yang tercela.  

Di dalam perjalanan sufi, setelah melewati tahap duka cita ini maka 
Allah akan menggantinya Allah dengan rahmat-Nya dengan 
keampunan-Nya. Sebagaimana firman Allah: 

 رٌوكُشَ رٌوُفَغَل اَنَّبرَ َّنِإ نَزَحَلْا اَّنعَ بَھَذَْأ يذَِّلاِ َِّ�ُ دمْحَلْا اوُلاَقوَ
Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang Telah 
menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan 
kami benar-benar Maha Pengampum lagi Maha Mensyukuri. ( 
QS. Al-Fathir: 34) 

2) Al-khauf ( فوخلا (   . Merasa takut bertemu dengan hal-hal yang tidak 
disukai di hari esok.  

Yang dimaksudkan di sini adalah merasa takut dan khawatir kalau-
kalau bertemu dan melakukan hal-hal yang ditak disukai Allah 
(makruh) 

 مُْتنْكُ نِْإ نِوُفاخَوَ مْھُوُفاخََت لاََفُ هءَاَیلِوَْأ فُوِّخَُی نُاطَیَّْشلا مُكُلَِذ امََّنِإ
 نَیِنمِؤْمُ

Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang 
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-
orang musyrik Quraisy), Karena itu janganlah kamu takut 
kepada mereka, tetapi takutlah kepadaku, jika kamu benar-
benar orang yang beriman. (QS. Ali Imran: 175) 

 

 مْھُاَنقْزَرَ اَّممِوَ اًعمَطَوَ اًفوْخَ مْھَُّبرَ نَوعُدَْیِ عجِاضَمَلْا نِعَ مْھُُبوُنجُ ىَفاجََتَت
 نَوُقفِنُْی



 

Bab 6: Konsep, Pokok-pokok Pemikiran dan Karakteristik Pemikiran Abdurrauf Singkel| 167  
 

 

Lambung mereka jauh dari tempat tidurnyadan mereka selalu 
berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, 
serta mereka menafkahkan apa apa rezki yang kami berikan. 
(QS. As-Sajadah: 16) 

Dalam keterangan ayat di atas, Allah menyuruh hamba-Nya untuk 
takut (khauf) kepada-Nya semata dan manusia juga diperintahkan 
untuk berdoa kepada-Nya dengan rasa takut dan harap. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa seorang sālik dalam melakukan rangkaian 
perjalanan ruhaninya kepada Allah harus memperhatikan beberapa 
hal. Yang pertama, Aktifitas apa saja pada hakikatnya bermakna 
do’a kepada Allah. Karena diterima atau ditolaknya ibadah tidak 
tergantung kepada manusia akan tetapi sangat bergantung kepada 
Allah. Kedua, adanya rasa tama’ atau harap kepada Allah. Ketiga, 
berpadunya dua rasa ini ; karena segala sesuatu itu sangat 
bergantung kepada Allah, adanya harapan besar akan rahmat Allah 
maka dengan sendirinya seseorang akan merasakan takut akan 
tidak datangnya rahmat dari Allah. Inilah makna khauf yang 
sesungguhnya. 

Abu Utsman berkata bahwa manifestasi takut adalah meninggalkan 
dosa lahir maupun batin.  Dzun Nun al-Mishri juga berkata, ” 
manusia akan tetap berada di tengah jalan selagi dia punya rasa 
takut. Apabila dia tidak takut kepada Allah, maka dia akan tersesat. 
Hakim al-Asham menambahkan, ” tiap segala sesautu mempunyai 
hiasan. Hiasan ibadah adalah takut, sedangkan indikasinya adalah 
memperkecil keinginan. 95  

Diriwayatkan dari Aisyah r.a96 yang mengatakan, ”Pernah 
kutanyakan   kepada Rasulullah Saw.tentang ayat yang berbunyi:  

 نَوُعجِارَ مْھِِّبرَ ىَلِإ مْھَُّنَأٌ ةَلجِوَ مْھُُبوُلُقوَ اوَْتاءَ امَ نَوُتؤُْی نَیذَِّلاوَ
Orang-orang yang telah memberikan sesuatu yang telah 
diberikan, sedangkan hati mereka takut karena mereka akan 
kembali kepada Tuhannya. (QS. Al-Mukminun: 60) 

Apakah yang dimaksudkan dengan orang-orang dalam ayat di atas, 
dan apakah mereka itu merupakan orang-orang  peminum khamar 
atau pencuri? Rasulullah menjawab, “Tidak, tetapi mereka adalah 
orang-orang yang berpuasa, shalat, dan bersedekah. Mereka takut 
amalnya tidak diterima Allah Swt. Rasulullah menambahkan, 
‘Mereka inilah yang dimaksudkan ayat:  
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  نَوُقِباسَ اھََل مْھُوَ تِارَیْخَلْا يِف نَوعُرِاسَُی كَِئَلوُأ

Mereka adalah orang-orang yang berlomba-lomba dalam 
kebaikan dan mereka termasuk orang-orang yang menang 
(QS. Al-Mukminun: 61) 

 

3) Al-asyfāq ( ق افشلاا  ) . yaitu berbelas kasih atau rasa sedih yang diserta 
dengan rasa berbelas kasih. 

Pada tahapan ini seseorang akan merasakan rasa sedih dan haru 
yang kemudian mendatangkan rasa berbelas kasih yang akan 
melimpah kepada sesamanya dalam kehidupan dunianya. 

4) Al-khusyu’ ( ع وشخلا  ) . Tenangnya jiwa karena sesuatu yang besar.  

Al-Khusu’ merupakan sebuah ungkapan yang menunjukkan 
seseorang yang telah memperoleh rasa ketenangan di dalam jiwa 
karena merasakan sedang berhadapan dan mendapat sesuatu yang 
Maha Besar yaitu Allah Swt. 

 نَوُّنظَُی نَیذَِّلا,نَیعِشِاخَلْا ىَلعَ َّلاِإٌ ةرَیِبكََل اھََّنِإوَ ِةلاََّصلاوَ رِبَّْصلاِب اوُنیعَِتسْاوَ
 نَوُعجِارَ ھِیَْلِإ مْھَُّنَأوَ مْھِِّبرَ وُقلاَمُ مْھَُّنَأ

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu',-(yaitu) orang-orang yang meyakini, 
bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka 
akan kembali kepada-Nya. (QS. Al-Baqarah: 45-46) 

 Dalam ayat di atas digambarkan oleh Allah bahwa orang yang 
Zhan-nya pandangan dan wujud tuhaninya telah bertemu dan telah 
mendapatkan Allah, maka ibadah seperti shalat, menolong sesama 
dan lain sebagainya tidak lagi dirasakan sebagai beban. Semua 
aktivitas ibadah akan dirasakan sebagai sesuatu yang memberikan 
inspirasi ketenangan  karena semua aktivitas dirasakannya sebagai 
media yang mempertemukannya dengan Zat Yang Maha Besar.97 

5) Al-akhbāt (  ت ابخلاا  ) . tentran berada dengan Allah Swt. 

Sebagaimana menurut al-Harawi yang dikutip Abdurrauf, al-
akhbāt adalah rasa tenang dan tentram tingkatan pertama, yaitu 
telah sampainya sālik yang sedang menempuh jalan Allah ke tempat 
yang aman dan bebas dari keragu-raguan. 
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6) Az-zuhd ( دھزلا  ) . yaitu meninggalkan kecintaan terhadap segala 
sesuatu selain Allah.  

Zuhud merupakan maqam dan sekaligus merupakan hal seseorang 
ketika kecintaannya kepada Allah telah mengalahkan kecintaannya 
kepada selain-Nya. 

7) Al-warā’ ( عرولا  ) . yaitu hati-hati. Artinya, puncak kekhawatiran dan 
menghindar karena mengagungkan Allah. 

Wara’ merupakan tahapan yang dilalui oleh seseorang ketika dia 
telah mampu bersikap hati-hati dalam hidupnya dalam rangkaian 
upayanya memelihara dirinya untuk senantiasa bisa bersama Allah. 

8) At-tabattul ( لتبتلا  ). Meninggalkan dunia untuk Allah secara total 

Meninggalkan dunia yang dimaksudkan di sini adalah 
mengeluarkan dunia dari jiwanya sehingga kecintaannya kepada 
dunia menjadi kosong dan menjadikan kehidupan dan dunianya 
untuk Allah seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi Ibrahim 
‘alaihissalam.  

9) Ar-rajā’ ( ءاجرلا  ). Mengharap panjang umur dan tercapai cita-cita. 

Dalam konteks ini, mengharapkan panjang umur dan tercapainya 
cita-cita tidak dimaksudkan dalam pengertian memburu duniawi, 
akan tetapi dengan panjang umur atau berumur lebih panjang 
maka setiap muslim dapat berusaha memperoleh keselamatan 
melalui amal shalehnya dan menyempurnakan pengabdiannya dan 
dengannya dia juga mengharapkan ampunan atas dosa-dosanya.98 

 مُیلَِعلْا عُیمَِّسلا وَھُوَ تٍلآَِ َّ] لَجََأ َّنِإَفِ َّ] ءَاَقلِ وجُرَْی نَاكَ نْمَ
Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, Maka 
Sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti 
datang. dan dialah yang Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (QS. Al-Ankabut: 5) 

 

Diriwayatkan dari al-‘Alla’ bin Zaid bercerita, “Saya bertamu ke 
rumah Malik bin Dinar dan melihat Syahr bin Hausyab berada di 
sampingnya. Ketika keluar, saya mengatakan kepada Syahr, 
“Mudah-mudahan Allah Swt., memberi rahmat kepadamu. 
Bekalilah aku,maka Allah akan membekali dirimu. ‘Ia menjawab, 
“Ya, Bibiku Ummu Darda’ pernah menceritakan kepadaku suatu 
hadits dari Abu Darda’ yang diperolehnya dari Nabi Saw. Hadits 
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itu menceritakan bahwa beliau mendapat pengajaran dari Jibril a.s., 
yang mengatakan: 

 ائیش ىب كرشت ملو ىنتوجرو ىنت دبع ام ,يدبع : لّجو زّع مكبر لاق
 ابونذو ایاطخ ضرلاا ء لمب ىنتلبقتسا ولو كنم ناك ام ىلع كل ترفغ
 ىلاب أ لاو كل رفغاف ةرفغم اھلثمب كتلبقتسا

“Tuhan kamu berfirman: Wahai hamba-Ku, jika engkau 
beribadah kepada-Ku, berharaplah bertemu dengan-Kubdan 
tidak menyekutukan sedikitpun pada-Ku, maka Aku Aku 
akan mengampuni segala dosamu, sekalipun kamu dating 
dengan membawa kesalahan dan dosa sebesar bumi, Aku 
akan mengampunimu, dan tidak mempedulikan berpa 
banyak dosa yang pernah kamu lakukan” 99 

Raja’ (harapan) menurut al-Qusyairi, adalah ketergantungan hati 
pada sesuatu yang dicintai yang akan terjadi di masa yang akan 
dating. Sebagaimana khauf yang juga berhubungan dengan sesuatu 
yang akan datangg, maka raja’ akan membawa implikasi terhadap 
terhadap hal yang dicita-citakan di masa yang akan dating. Dengan 
raja’ hati akan menjadi hidup dan merdeka.100 

Menurut Syah al-Kirmani, tanda raja’  adalah kebaikan dan ta’at 
dan menurut Abdullah bin Khubiq, raja’ mempunyai tiga bentuk. 
Pertama, orang yang mengerjakan pekerjaan baik dan berharap 
dapat diterima Allah. Kedua, orang yang mengerjakan pekerjaan 
jahat lantas dia bertaubat dan mengharapkan keampunan. Ketiga, 
orang yang berdusta dan tidak mengulangi pekerjaan dosa. Lalu 
mengharap ampunan. Khubiq melanjutkan, barang siapa 
menyadari bahwa dirinya telah berbuat jahat, selayaknya dia 
bersikap khauf dari pada bersikap raja’. Pendapat lain mengatakan 
bahwa raja’ merupakan sikap percaya terhadap kedermawanan 
Allah dan dekatnya hati terhadap kelemah lembutan Allah serta 
memandang keleluasaan Allah.101 

10) Ar-rugbah ( ةبغرلا  ). Yaitu pernyataan atau penegasan untuk 
menempuh jalan menuju Allah. 

Ar-rugbah mengandung perasaan keharuan batin untuk senantiasa 
menempuh jalan Allah untuk meraih rahmat dan keampunan dari 
Allah Swt.  
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c. Al-Mu’āmalāt   ) ت لام اعملا (  

1) Ar-rahbah ( ةبھرلا  )  yaitu takut dari keadilan-Nya. 

Dalam hal ini Abdurrauf mengutip penjelasan al-Harawi pada kitab 
lainnya karena dalam al-manāzil al-Harawi tidak menyebutkannya. 
Istilah lain yang dipakai al-Harawi itu adalah ar-ri’āyah dan al-
murāqabah, yaitu membiasakan mengawasi tujuannya dengan 
benar-benar menghadap kepada Allah.  

Dalam ar-Risālaha Qusyairiyah diterangkan bahwa ar-Rugbah juga 
diartikan cinta. Maksudnya adalah orang yang telah mendapatkan 
keutamaan sebagai hamba yang menempuh jalan Allah dan 
kepadanya diberikan rasa rindu dan cinta. Sedangkan ar-rahbah 
muncul ketika seseorang telah dapat merasakan datangnya 
keadilan dari Allah. 102 

2) Al-huryah.  Yaitu menghindar dari penghambaan selain(  ) ةیرحلا  
kepada Allah. 

Hal ini juga tidak disebutkan al-Harawi dalam kitab al-Manāzil, dan 
sebagai gantinya ia menyebut dengan al-hurmah. Istilah lain dari al-
hurriyah adalah kemerdekaan. Makna kebebasan atau kemerdekaan. 
Makna kebesbasan adalah ketiadaan seorang hamba berada di 
bawah pengaruh perbudakan makhluk; tidak dikendalikan 
penguasa yang mengatur alam (raja-raja atau pemimpin duniawi). 
Seorang yang sudah sampai pada hurriyah memandang manusia 
sama dan menempatkan manusia semuanya sama, baik orang 
berpangkat ataupun tidak. Abu Ali ad-Daqaq mengatakan, ” 
Barangsiapa menghinakan dunia, maka dia bebas darinya, dan jika 
dia pindah ke kampung akhirat, maka dia juga bebas darinya.103 
Dalam konteks ini, orang merdeka adalah orang yang bebas dari 
angan-angan duniawi termasuk juga keinginan-keinginan duniawi. 

Oleh karenanya, hakikat kemerdekaan adalah sempurnya 
penghambaan kepada Allah Swt.  

3) Al-ikhlash. )صلاخلاا( Yaitu membersikan semua perbuatan dari hal-hal 
yang tercela 

ّدلاِ َِّ� لاََأ  اَنوُبرَِّقُیلِ َّلاِإ مْھُُدُبعَْن امَ ءَاَیلِوَْأ ھِِنوُد نْمِ اوُذخََّتا نَیذَِّلاوَ صُلِاخَلْا نُیِ
 نْمَ يدِھَْی لاََ َّ] َّنِإ نَوُفلَِتخَْی ھِیِف مْھُ امَ يِف مْھَُنیَْب مُكُحَْیَ َّ] َّنِإ ىَفلْزُِ َّ] ىَلِإ
 رٌاَّفكَ بٌذِاكَ وَھُ

Ingatlah, Hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari 
syirik). …(QS. Az-Zumar: 3) 
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Dalam sebuah hadits diriwayatkan dari Anas bin Malik diceritakan 
bahwa Rasullah Saw.bersabda: 

 ةلاؤ ةحصانمو ىلاعت � لمع صلاخا : ملسم بلق مھیلع لغی لا ثلاث
 نیملسملا ةعامج موزلو روملأا

Tiga perkara yang tidak bisa dikhianati hati seorang muslim, 
yaitu: keikhlasan amal karena Allah swt., saling menasehati 
dalam penguasaan masalah, dan tetapnya jama’ah umat 
Islam.104 

Ikhlas105 adalah penunggalan al-Haqq dalam mengarahkan semua 
orientasi keta’atan yang dimaksudkan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah semata, tanpa yang lain, tanpa dibuat-buat, tanpa 
ditujukan untuk makhluk, tidak untuk mencari pijian manusia atau 
tujuan lain selain tujuan kepada Allah. 

Dzu Nun al-Mishri berkata, “ Ada tiga alamat yang menunjukkan 
keikhlasan seseorang, yaitu ketiadaan perebedaan antara pujian 
dan celaan, lupa memandang amal perbuatannya di dalam amal 
perbuatannya sendiri, dan lupa menuntut pahala atas amal 
perbuatannya di kampong akhirat.106 

Rasulullah pernah ditaya tentang makna ikhlas, lalu dijawab: 

 ةزعلا بّر تلأس :لاق ؟وھ ام صلاخلاا نع ملاسلا ھیلع لیربج تلأس
 نم ھتببحأ نم بلق ھتعدوتسا يرّس نم رّس :لاق ؟ وھ ام صلاخ لاانع
 يدابع

 “Saya bertanya kepada Jibril a.s.tentang ikhlas, apa itu? 
Kemudia dia berkata, ‘Saya bertanya kepada Tuhan tentang 
ikhlas, apa itu? Dan Tuhanpun menjawab: yaitu, rahasia dari 
rahasia-Ku yang Aku titipkan pada hati orang yang Aku cintai 
di antara hamba-hamba-Ku.”107 

 

4) At-tahzīb. ) بی ذھتلا ( Yaitu, berbuat baik. Dalam kitab Latāif al-A’lām, 
at-tahzīb juga berarti at-tathhir (mensucikan) 

Tahapan ini merupakan tahapan pensucian amaliyah dari peran 
dan prestasi selain Allah. Tahapan ini merupakan tahapan sesudah 
ikhlas.  
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5) At-tashfiyah.  ) ةیفصتلا ( Yaitu mensucikan segala maksud, mensucikan 
penghambaan, mensucikan perbuatan, atau mensucikan hakikat. 

Tahapan merupakan tahapan pensucian segala maksud dari selain 
Allah, pensucian penghambaan dari selain Allah dan pensucian 
hakikat baik hakikat amaliyah maupun hakikat tujuan amaliyah 
dari selain Allah. 

6) Al-istiqāmah. ) ةم اقتس لاا ( Yaitu konsisten dalam penghambaan kepada 
Allah dan menempuh jalan-Nya. 

Istiqamahnya para sufi adalah hilangnya intervensi dan hijab yang 
menghalanginya dari ma’rifatullah. Guru Imam Abu Bakar 
Muhammad bin Husein bin Furak mengatakan, ” Sin dalam kalimat 
istiqāmah bermakna tuntutan. Artinya para pelaku sufi meminta 
pelurusan sikap kepada al-Haqq dengan didasarkan pada nilai-nilai 
tauhid, kemudia mereka menepati janji-janjinya dan menjaga 
batasan-batasan huklumnya,”.108 

Istiqāmah merupakan hal yang akan mengantarkan kepada 
kemuliaan dan ketentraman hati, serta Allah akan menjadi 
pelindungnya serta turunnya keampunan dan kasih sayang dari 
Allah. Allah berfirman: 

 لاَوَ اوُفاخََت َّلاَأُ ةكَِئلاَمَلْا مُھِیَْلعَ لَُّزَنَتَت اومُاَقَتسْا َّمُثُ َّ] اَنُّبرَ اوُلاَق نَیذَِّلا َّنِإ
 اَینُّْدلا ِةاَیحَلْا يِف مْكُؤُاَیلِوَْأ نُحَْن,نَوُدعَوُت مُْتنْكُ يِتَّلا ةَِّنجَلْاِب اورُشِبَْأوَ اوُنزَحَْت
 نْمِ لاًزُُن ,نَوعَُّدَت امَ اھَیِف مْكَُلوَ مْكُسُُفنَْأ يھَِتشَْت امَ اھَیِف مْكَُلوَ ِةرَخِلآْا يِفوَ
 مٍیحِرَ رٍوُفغَ

-Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami 
ialah Allah" Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 
Maka malaikat akan turun kepada mereka dengan 
mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 
sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang Telah 
dijanjikan Allah kepadamu". Kamilah pelindung-pelindungmu 
dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya kamu 
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) 
di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan 
(bagimu) dari Tuhan yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS. Fushilat: 30-32) 

Abu Ali ad-Daqaq menjelaskan ada tiga derajat istiqāmah, yaitu, 
menegakkan segala sesuatu (taqwim), meluruskan segala sesuatu 
(iqāmah), dan berlaku teguh (istiqāmah). Taqwim menyangkut 
disiplin jiwa, sedangkan iqāmah berkaitan dengan menyempurnaan 
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hati, dan istiqāmah berhubungan denga tindakan mendekat kepada 
Allah dengan sirri.109 

Diriwayatkan dari Tsauban, bekas budak Rasulullah Saw. Ia 
menuturkan bahwa Rasulullah Saw.bersanda: 

 ظفاحی نلو ةلاصلا مكنید ریخ نّا اوملعاو اوصحت نلو اومیقتسا
  نمؤم لاا ءوضولا ىلع

 Beristiqamahlah kamu sekalian, dan jnganlah kamu sekali-
kali menghitung (amalmu), ketahuilah sesungguhnya 
bagian terbaik dari agamamu adalah shalat, dan tidak ada 
yang mampu memelihara wudhuk kecuali orang yang 
beriman. (H.R. Ahmad, Ibn Majah, Hakim, Thabrani, dan 
Baihaqi) 

7) At-tawakkul.  ) لكوتلا ( Yaitu, mengembalikan segala urusan kepada 
pemiliknya dengan cara menyerahkan kepada walinya (Allah) 

 لِّكُلُِ َّ] لََعجَ دَْق هِرِمَْأ غُلِاَبَ َّ] َّنِإُ ھُبسْحَ وَھَُفِ َّ] ىَلعَ لَّْكوََتَی نْمَوَ
 ارًدَْق ءٍيْشَ

Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya 
Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. 
Sesungguhnya Allah Telah mengadakan ketentuan bagi 
tiap-tiap sesuatu. (QS/ at-Thalaq: 3) 

 نْمِ مْكُرُصُنَْی يذَِّلا اَذ نْمََف مْكُلُْذخَْی نِْإوَ مْكَُل بَلِاغَ لاََفُ َّ] مُكُرْصُنَْی نِْإ
 نَوُنمِؤْمُلْا لَِّكوََتَیلَْفِ َّ] ىَلعَوَھِدِعَْب

Jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang 
dapat mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu 
(Tidak memberi pertolongan), Maka siapakah gerangan 
yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? 
Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 
mukmin bertawakkal. 

 نَیِنمِؤْمُ مُْتنْكُ نِْإ اوُلَّكوََتَفِ َّ] ىَلعَوَ
Hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika 
kamu benar-benar orang yang beriman". 
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Tawakkal tidak diartikan diam tampa aktivitas apa-apa. Berserah 
diri kepada Allah adalah amalan batin yang mendorong anggota 
jasmani aktif beramal kepada Allah. Anas bin Malik mengatakan, 
“Seorang laki-laki dating kepada Rasulullah Saw.dengan membawa 
unta. Dia bertanya, ‘ Ya Rasulullah, apakah unta saya tinggalkan 
dan saya bertawakkal? Beliau menjawab,’ Ikatlah dan 
bertawakkallah.”110 

Dari contoh hadits di atas, tawakkal tidak membolehkan orang 
meninggalkan hukum-hukum zahiriyah akan tetapi melakukan 
hukum-hukum lahiriyah dan mendasarinya dengan penyerahan 
ruhani kepada Allah. 

8) At-tafwīd.  ) ضی وفتلا ( Yaitu, mengembalikan segala urusan kepada 
asal jalannya tampa perbantahan dengan akal dan wahm 

9) As-siqqah.  ) ةقثلا ( Yaitu bersandarnya seorang hamba hannya kepada 
Allah dalam segala sesuatu. 

10) At-taslīm.  ) میلستلا ( Yaitu, penyerahan jiwa seorang hamba kepada 
Tuhannya dalam segala tindakan dengan tetap mengadakan 
perbantahan akal dan wahm. 

Abu Ali ad-Daqaq mengklasifikasikan penyerahan diri kepada 
Allah hannya kepada tiga tingkatan. Ia menagatakan, 
”Penyerahan diri kepada Allah mempunyai tiga tingkatan, yaitu, 
tawakkal, taslim, dan tafwidh.  Orang yang tawakkal adalah orang 
yang merasa tenang dengan janji Allah, orang yang taslim adalah 
orang yang merasa cukup denga ilmu-Nya, dan tafwidh adalah 
orang yang merasa rela dengan hukum-hukum-Nya.  

d. Al-Akhlāq   ) ق لاخ لاا (  

1) Ash-shabr.  ) ربصلا ( Yaitu, menahan diri. Shabar di sini mencakup 
dalam ta’at atau menghadapi perintah maupun dalam menjauhi 
larangan Allah. 

 اَّممِ قٍیْضَ يِف كَُت لاَوَ مْھِیَْلعَ نْزَحَْت لاَوَِ َّ�اِب َّلاِإ كَرُبْصَ امَوَ رِْبصْاوَ
 نَوُنسِحْمُ مْھُ نَیذَِّلاوَ اوَْقَّتا نَیذَِّلا عَمََ َّ] َّنِإ,نَورُكُمَْی

Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu 
melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu 
bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah 
kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu 
dayakan. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
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bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.( QS. An-
Nahl: 127-128) 

Dari Anas bin Malik dikatakan bahwa Rasulullah Saw., bersabda, ” 
Sabar yang sempurna adalah pada pukulan (saat menghadapi 
cobaan) yang pertama ( ىلولأا ةم دصلا دنع ربصلا نا ( . 111 Sabar terbagi 
kepada dua, yaitu shabar yang berkaitan dengan usaha hamba dan 
shabar yang tidak berkaitan dengan usaha. Shabar yang berkaitan 
dengan usaha terbagi menjadi dua, yaitu shabar terhadap apa yang 
diperintah oleh Allah dan shabar terhadap apa yang dilarang oleh 
Allah. Sedangkan shabar yang tidak berkaitan dengan usaha 
manusia adalah shabar terhadap penderitaan dan kesulitan yang 
didatangkan Allah.112 

 امَ نِسَحَْأِب مْھُرَجَْأ اورَُبصَ نَیذَِّلا َّنَیزِجَْنَلوَ قٍاَبِ َّ]َ دنْعِ امَوَُ دَفنَْی مْكَُدنْعِ امَ
 نَوُلمَعَْی اوُناكَ

Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi 
Allah adalah kekal. dan Sesungguhnya kami akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan. (QS. An-Nahl 
: 96) 

Oleh karenanya Amr bin Utsman mengatakan bahwa shabar adalah 
tetap bersama Allah dan menerima cobaan-Nya dengan lapang 
dada dan senang hati. Ibrahim al-Khawwas menambahkan bahwa 
yang dimaksud dengan shabar adalah konsisten terhadap hukum-
hukum Allah; al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Sementara itu, ulama 
lain memandang shabarnya orang yang diliputi kecintaan kepada 
Allah lebih kuat ketimbang shabarnya orang yang zuhud. 113 Dalam 
shabar terkandung adanya permohonan akan pertolongan Allah 
karena orang mendapat pertolongan Allah pulalah yang mampu 
bershabar. Allah meninggikan orang karena kesabarannya dan 
menjadikannya sebagai pemimpin bagi umat-Nya yang lain, 
sebagaimana firman Allah: 

 مَاَقِإوَ تِارَیْخَلْا لَعِْف مْھِیَْلِإ اَنیْحَوَْأوَ اَنرِمَْأِب نَوُدھَْیً ةَّمِئَأ مْھُاَنلَْعجَوَ
 نَیدِِباعَ اَنَل اوُناكَوَ ِةاكََّزلا ءَاَتیِإوَ ِةلاََّصلا

Kami Telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami 
dan Telah kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan 
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kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan 
Hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah, (QS. Al-
Anbiya’: 73) 

2) Asy-syukur.  ) ركشلا ( Yaitu, memuji pemberi nikmat (Allah) dengan 
melakukan tindakan yang dapat menunjukkan diketahuinya 
pemberi nikmat itu. 

Hakikat syukur adalah memuji orang yang memberikan kebaikan 
dengan mengingat kebaikannya. Syukur pada dikelompokkan 
kepada dua bentuk, yaitu sukur hamba dan syukur Allah Swt. 
Syukurnya seorang hamba kepada Allah adalah memuji-Nya dan 
mengingat rahmat kebaikan-Nya, sedangkan syukurnya Allah 
kepada hamba-Nya adalah Allah memuji hamba-Nya serta 
memberikan rahmat, pertolongan serta kenikmatan kepada hamba-
Nya, sedangkan perbuatan baik hamba kepada Tuhannya adalah 
dalam bentuk ta’at kepada Allah. 114  

Ulama membagi syukur hamba kepada tiga bentuk. Pertama, 
syukur dengan lisan, yakni mengakui kenikmatan yang telah 
diberikan Allah Swt.dengan sikap merendahkan diri. Kedua, 
syukur dengan badan, yaitu bersifat selalu sepakat dan melayani 
serta mengabdi kepada Allah. Ketiga, syukur dengan hati, yaitu 
mengasingkan diri di hadapan Allah. Syukur lisan adalah syukur 
orang yang berilmu yang dapat direalisasikan dalam bentuk 
ucapan, syukur dengan badan adalah syukurnya orang yang 
beribadah yang dapat direalisasikan dengan perbuatan, sedangkan 
syukur dengan hati adalah syukurnya orang yang ahli ma’rifat 
yang dapat direalisasikan dengan semua hal ihwal secara 
konsisten.115 

3) Ar-ridhā’.  ) ءاضرلا ( Yaitu, diam yang benar. Dalam artian seseorang 
tidak menuntut baik di awal maupun dikemudian. 

Allah berfirman: 

 اھَِتحَْت نْمِ يرِجَْت تٌاَّنجَ مْھَُل مْھُُقدْصِ نَیِقدِاَّصلا عَُفنَْی مُوَْی اَذھَُ َّ] لَاَق
 مُیظَِعلْا زُوَْفلْا كَلَِذُ ھنْعَ اوضُرَوَ مْھُنْعَُ َّ] يَضِرَ اًدَبَأ اھَیِف نَیدِلِاخَ رُاھَنَْلأْا

 
Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi 
orang-orang yang benar kebenaran mereka. bagi mereka 
surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha 
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terhadapNya. Itulah keberuntungan yang paling besar". (QS. 
Al-Maidah: 119) 

 

Dalam ayat lain Allah juga berfirman: 

 اھَیِف نَیدِلِاخَ رُاھَنَْلأْا اھَِتحَْت نْمِ يرِجَْت نٍدْعَ تُاَّنجَ مْھِِّبرََ دنْعِ مْھُؤُازَجَ
 ُھَّبرَ يَشِخَ نْمَلِ كَلَِذُ ھنْعَ اوضُرَوَ مْھُنْعَُ َّ] يَضِرَ اًدَبَأ

Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan 
merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu adalah 
(balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. (QS. Al-
Bayyinah: 8) 

Ulama Irak dan Khurasan berbeda pendapat tentang ridha tentang 
apakah ridha itu termasuk keadaan (hal ihwal) atau tempat 
(maqam). Menurut ulama Khurasan ridha termasuk kepada tempat 
yaitu puncak dari tawakkal. Ini juga berarti bahwa ridha adalah 
sesuatu yang dapat mengantarkan hamba karena usahanya. 
Sedangkan menurut ulama Irak, ridha termasuk bagian dari 
sesuatu yang turun dan bertempat di hati sebagaimana keadaan 
yang lain (hāl). 116 

Pengkompromian perbedaan pandangan dapat dilakukan. Dalam 
artian, ridha bisa diartikan pada satu sisi sebagai maqam atau suatu 
karakter yang harus diusahan oleh seseorang, dan pada sisi lain 
bisa juga ridha itu setelah dilatihkan oleh seseorang terhadap 
jiwanya dan akhirnya dia menjadi hal dalam bentuk kemampuan 
yang dianugrahkan oleh Allah ke dalam hati seorang hamba. 

Ridha akan lahir dan dibuktikan ketika seseorang diuji oleh Allah, 
sebagaimana diungkapkan oleh Ustaz Abu Ali ad-Daqaq, “ Tidak 
dapat disebut ridha jika seseorang belum pernah mendapatkan 
cobaan. Seseorang dapat disebut ridha jika dia tidak menentang 
hukum dan keputusan Allah Swt.”. Menurut para guru sufi yang 
lain, ridha diibaratkan pintu Allah Swt.yang besar Orang yang 
memuliakan ridha, maka dia akan dipertemukan dengan kecintaan 
yang penuh dan dimuliakan dengan pendekatan yang paling 
tinggi. Sehingga Abdul Wahid bin Zaid mengatakan bahwa, “ridha 
merupakan surga dunia”. 117 
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Diriwayatkan dari al-Abbas bin Abdul Muthalib, bahwa Rasulullah 
Saw., bersabda: 

 ّ ابر �اب يضر نم نامیلأا معط قاذ
“Orang yang ridha Allah sebagai Tuhannya, akan merasakan 
nikmatnya iman”118 

 

4) Al-haya’.  ) ء ایحلا ( Yaitu, nama pengagungan yang dikaitkan dengan 
cinta kasih. 

Malu lahir dari kesadaran ruhani bahwa Allah Maha Melihat. Allah 
berfirman: 

 ىرََیَ َّ] َّنَأِب مَْلعَْی مَْلَأ
Tidaklah dia mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah melihat 
segala perbuatannya? (QS. Al-‘Alaq: 14) 

 

 Rasulullah Saw.bersabda: 

 نامیلاا نم ءایحلا
  “Malu adalah sebagian dari iman”.119 

   

Rasulullah pada suatu hari memberi wejangan kepada para 
sahabatnya: 

 سیل لاق � دمحلاو الله يبن ای يیحتسنّ انأ اول اق : يلاعت الله نم اویحتسا
 يعو امو سأرلا ظفحیلاف ءایحلا قح الله نم ایحتسا نم نكلو كلاذ
 كرت ةرخ لأا دارا نمو يلبلاو توملا ركذیلو ىوح امو نطبلا ظفحیلو
 ءایحلا قح الله نم ایحتسا دقف كلاذ لعف نمف ایندلا ةنیز

 “Malulah kalian kepada Allah dengan sebenar-benar malu! 
Jawab para sahabat: “ Sesungguhnya kami telah merasa malu, 
wahai Nabi Allah. Kami bersyukur pada Allah (bisa berbuat 
demikian). ‘ Beliau bersabda: ‘ Bukan demikian! Akan tetapi, 
orang yang malu pada Allah dengan malu yang sebenarnya 
adalah orang yang menjaga kepalanya dan apa yang terekam 
di dalamnya; menjaga perut dan apa yang dihimpunnya; dan 
ingatlah kalian pada kematian dan bahaya. Barangsiapa 
menhendaki kampong akhirat, maka tinggalkanlah perhiasan 
dunia. Barangsiapa mampu mengerjakan demikan, maka 
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sungguh dia telah malu kepada Allah dengan kebenaran rasa 
malu.’”120 

Muhammad al-Wasithi berkata, : Tidak akan merasakan kelezatan 
malu seseorang yang merobek ketentuan hukum atau melanggar 
janji. 121 Malu kepada Allah lahir dari keinsyafan kepada 
berlimpahnya rahmat dan sedikitnya amalan baik yang tidak 
sebanding dengan agung dan mulianya rahmat Allah yang telah 
diberikan. Dapat disimpulkan bahwa hanya orang yang telah 
mampu melihat keagungan Allah sajalah yang akan mersakan 
nikmatnya rasa malu kepada Allah. 

5) Ash-shidq.  ) ق دصلا ( Yaitu, selalu bersesuaian dengan al-Haq (Allah), 
baik dalam perkataan, maupun tingkah laku dan perbuatan. 

 Allah berfirman: 

 نَیِقدِاَّصلا عَمَ اوُنوكُوََ َّ] اوُقَّتا اوُنمَاءَ نَیذَِّلا اھَُّیَأاَی
Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. (QS. At-
Taubah: 119) 

Menurut al-Qusyairy, shadiq (orang yang ahli kebenaran) adalah 
suatu nama yang dikaitkan dengan kebenaran. Sedangkan shidiq 
untuk tingkatan yang lebih tinggi, yaitu bagi orang yang banyak 
atau sangat banyak kebenaran, sehingga, orang semacam ini dalam 
kehidupannya sangat didominasi oleh nilai-nilai kebenaran. Shadiq 
dicirikan dengan kemampuan seseorang untuk benar dalam 
ucapannya, sementara ash-shiddiqi adalah orang yang benar dalam 
segala ucapan, perbuatan, dan keadaannya.  Al-Junaid mengatakan, 
“ Hakikat kebenaran adalah keberadaanmu yang berani 
membenarkan sesuatu di tempat-tempat yang tidak akan 
menyelamatkanmu kecuali kebohongan”. Dikatakan juga bahwa 
ada tiga hal yang tidak bisa disalahkan dan dibantah , yaitu orang 
benar yang merasakan manisnya kehadiran al-Haqq, rasa segan 
karena penghormatan kepada Allah, dan cahaya taat yang membias 
pada wajah. Allah pernah mewahyukan pada Nabi Daud a.s. “ Hai 
Dawud, Barangsiapa membenarkan-Ku dalam kerahasiaannya, 
maka Saya pasti membenarkannya di hadapan para makhluk di 
dalam suasana terang. 122  
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6) Al-ītsār.  ) راثیلاا ( Yaitu mementingkan orang lain dari pada diri 
sendiri. 

Prilaku ini akan menjadi karakter seseorang kalau hal itu telah 
dibiasakan dalam kehidupan seseorang sehingga lahirlah kelezatan 
berbuat baik kepada orang lain. 

 نَوُدجَِی لاَوَ مْھِیَْلِإ رَجَاھَ نْمَ نَوُّبحُِی مْھِلِبَْق نْمِ نَامَیلإِْاوَ رَاَّدلا اوءَُّوَبَت نَیذَِّلاوَ
 مْھِِب نَاكَ وَْلوَ مْھِسُِفنَْأ ىَلعَ نَورُِثؤُْیوَ اوُتوُأ اَّممًِ ةجَاحَ مْھِرِوُدصُ يِف

 نَوحُلِفْمُلْا مُھُ كَِئَلوُأَف ھِسِفَْن َّحشُ قَوُی نْمَوٌَ ةصَاصَخَ
Dan orang-orang yang Telah menempati kota Madinah dan 
Telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah 
kepada mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka 
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang 
yang beruntung (QS. Al-Hasyar: 9) 

7) Al-khuluq.  ) قلخلا ( Yaitu tindakan yang dirujuk oleh nafsunya. 
Maksudnya adalah terbenahinya akhlak yang menjadi sumber dari 
prilaku nafsu seseorang 

Akhlak karakter keluhuran seorang sufi dalam bersama Allah. Al-
quisyairi mendeskripsikan akhlak sufi ini dengan semua kualitas 
batin yang di dalamnya terdapat sifat-sifat yang halus, agung, dan 
mulia. Gambaran sempurnyanya adalah kepribadian Rasulullah 
Saw. 

8) At-tawādu’.  Yaitu, merendahnya seorang hamba karena  ) عض اوتلا ( 
menerima al-Haq 

Tawadhu’ merupakan manivestasi dari kesadaran hamba akan 
eksistensinya yang lemah dan terbatas berhadapan dengan Zat 
Yang Maha Sempurna. Menerima kebenaran yang disampaikan 
juga manivestasi dari tawadhu’. Abu Sulaiman ad-Darani 
mengatakan, ” Barangsiapa yang melihat dirinya berharga, maka 
dia tidak dapat merasakan manisnya layanan” (tawadhu’-pen). 
Sebaliknya menurut Yahya bin Mu’adz mengatakan,” bersikap 
sombong kepada orang yang sombong juga disebut dengan 
tawadhu”. 123 
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9) Al-futuwwah.  ) ة وتفلا ( Yaitu tidak adanya perasaan lebih atau paling 
benar pada diri sendiri 

Hakikat yang diinginkan dalam futuwwah adalah kemampuan 
mengalahkan ego atau keakuan hawa nafsu sehingga lahirlah 
kemampuan mengkedepan urusan orang lain di atas kepentingan 
diri sendiri. Futuwwah juga diartikan dengan keprewiraan atau 
kesatriaan. Dikatakan juga bahwa futuwwah keberadaan seseorang 
yang senantiasa dalam urusan saudaranya, memafkan kesalahan-
kesalahan orang lain, tidak memiliki musuh, dan sebagaimana 
ditegaskan at-Turmuzdi, ”futuwwah adalah menjadikan nafsumu 
sebagai musuh Tuhanmu”. Junaid juga menatakan bahwa futuwwah 
adalah kemampuan menekan penderitaan dan mencurahkan 
kemurahan. Pendapat ulama lai mengatakan bahwa futuwwah 
adalah sikap tidak mau mengambil untung dari sebuah bentuk 
hubungan dengan orang lain, sehingga seseorang yang mengambil 
mamfaat keuntungan dari seorang kawan, bukanlah dinamakan 
futuwwah. Ciri lainnya dari futuwwah  adalah tidak mau membebani 
orang lain.124   

10) Al-inbisāt.  ) ط اسبنلاا ( Yaitu, berjalan bersama kekasih dengan 
menunjukkan akhlak, dan jauh dari sikap marah 

e. Al-ushūl   ) لوص لاا ( 

1) al-qashd. ) دصقلا ( Yaitu, keinginan untuk ta’at 

2) al-’azm.  ) مزعلا ( Yaitu, mengungkapkan maksud agar tidak dibuat 
bingung oleh sikap berpaling kepada salah satu bekas yang 
terputus darinya. 

Maksudnya adalah munculnya kekuatan untuk memalingkan hati 
dari segala sesuatu selain Allah 

3) Al-irādah.  ) ةدارلاا ( Yaitu, memenuhi panggilan hakikat. 

 نْمِ كَیَْلعَ امَُ ھھَجْوَ نَوُدیرُِیِ يّشَِعلْاوَ ِةاَدَغلْاِب مْھَُّبرَ نَوعُدَْی نَیذَِّلا دِرُطَْت لاَوَ
 نَمِ نَوكَُتَف مْھَُدرُطَْتَف ءٍيْشَ نْمِ مْھِیَْلعَ كَِباسَحِ نْمِ امَوَ ءٍيْشَ نْمِ مْھِِباسَحِ
 نَیمِلِاَّظلا

Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang mereka 
menghendaki keridhaanNya. kamu tidak memikul tanggung 
jawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka dan merekapun 
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tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap 
perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir 
mereka, (sehingga kamu termasuk orang-orang yang zalim). 
(qs. AL-An’am: 52) 

 Dari Ans bin Malik diceritakan bahwa Rasulullah Saw, 
bersabda: 

 لاق ؟الله لوسر ای ھلمعتسی فیك ھل لیق ھلمعتسا اریخ دبعب الله دارأ اذا
 توملا لبق حلاص لمعل ھقفوی

“Jika Allah memnghendaki seorang hamba dengan kebaikan, 
maka dia diperkerjakan (dengan kebaikan itu)’. Seorang 
sahabat bertanya:’Bagaimana dia diperkerjakan-Nya, ya 
Rasulallah? ‘Nabi menjawab:' Diberi pemahaman (hukum) 
agar mampu melaksanakan (prinsip-prinsip agama) sebelum 
mati”.125 

Iradah adalah konsentrasi kepada Allah dalam suluk menuju 
kesempurnaan tauhid. Suatu upaya yang terpuji dan menjadi 
tuntutan hamba memenuhi kehendak Allah. Iradah adalah awal 
jalan para sālik yang merupakan nama bagi tahapan (maqam) 
pertama pendakian salik untuk menuju hadirat Allah126 

4) Al-adāb. ) بادلاا ( Yaitu, menjaga batas antara sikap melampaui batas 
(ifrāt) dan berkekuarangan (tafrīt). 

Adab adalah memelihara hak-hak Allah. Ibn Sirin menjelaskan 
bahwa hakikat adab adalah ”Mengetahui ketuhanan-Nya, berbuat 
baik kepada-Nya, memuji-Nya ketika dalam keadaan senang dan 
tabah ketika dalam keadaan susah.”. Yahya bin Mu’adz 
menegaskan bahwa ”Barangsiapa yang beradab dengan adab Allah, 
maka ia akan menjadi orang yang cinta Allah”.127 

5) Al-yaqīn.  ) نیقیلا ( Yaitu, tentram dengan hal yang gaib, karena 
hilangnya keragu-raguan. 

 نَوُنِقوُی مْھُ ِةرَخِلآْاِبوَ كَلِبَْق نْمِ لَزِنُْأ امَوَ كَیَْلِإ لَزِنُْأ امَِب نَوُنمِؤُْی نَیذَِّلاوَ
Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang Telah 
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang Telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) 
akhirat. (QS. Al-Baqarah: 4) 

Para ulama mengartikan yaqin sebagai ilmu yang tersimpan di 
dalam hati. Ungkapan ini memberikan petunjuk pada hal-hal yang 
tidak perlu diusahakan. Dalam hal ini Sahl bin Abdullah 
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mengatakan bahwa permulaan yaqin adalah terbukanya tabir 
rahasia. Oleh karena itu, sebagian nulama salaf mengatakan, 
“Apabila tabir penutup telah dibuka, maka keyakinan akan 
bertambah, pertolongan akan didapatkan, dan musyahadah dapat 
dioptimalkan”.  Menurut Junaid, yaqin adalah ilmu yang stabil dan 
tidak bolak balik, tidak berpindah-pindah, dan tidak berubah-ubah 
dalam hati”. Sehigga,  dengan kada ketakwaannya, menurut Ibn 
Atha’, “mereka akan menemukan yaqin sebagaimana yang telah 
mereka temukan. Pondasi takwa adalah meninggalkan larangan, 
sedangkan meninggalkan larangan berarti meninggalkan nafsu, 
maka mereka akan sampai pada yaqin”. Ulama lainnya 
menambahkan bahwa yaqin adalah muqasayafah. 128  

6) Al-uns.  ) سنلاا ( Yaitu, ungkapan tentang kedekatan ruh. 

Al-Uns disebut juga dengan keintiman. Menurut al-Junaid, 
keintiman adalah hilangnya kegugupan, bersamaan dengan 
berlanfsungnya pesona. Sedangkan menurut Dzun Nun, keintiman 
berarti lahirnya keberanian si pencinta dengan yang dicintainya. 
Ibrahim al-Maristani lebih jelasnya mengatakan bahwa keintiman 
adalah kegembiraan hati ketika ada bersama Yang Dicintai.129 

7) Azd-dzikr.  ) رك ذلا ( Yaitu amalan yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah. Al-Harawi menambahkan zikir adalah 
menghindarkan diri dari sikap lalai dan lupa.130 

8) Al-faqr. ) رقفلا ( Yaitu bentuk sempurna dari atsār dari keberpalingan, 
dan dari hukum-hukum adat dalam hal yang dituju. Al-Harawi 
menambahkan bahwa al-faqr adalah nama yang menunjukkan 
kebebasan melihat malaikat. 

Al-faqr dalam terminologi sufi diartikan dengan merasa tidak 
memiliki sesuatu. Kesadaran ini muncul dari keyakinan bahwa 
segala sesuatu adalah milik Allah sehingga apapun yang berada di 
tangannya tidak lain adalah milik Allah semata. 

9) Al-ginā’.  ) ء انغلا ( Yaitu milik yang sempurna. Seorang hamba yang 
memiliki rasa ini adalah orang yang merasa cukup dengan adanya 
Allah dan tidak membutuhkan yang selain-Nya. 

10) Al-murād.  Yaitu yang diambil dari lembah. Yang  ) دارملا ( 
dimaksudkan di sini adalah dari lembah perpecahan menuju 
lembah kesatuan.131 
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f. al-audiyah   ) ةی د ولاا ( 

1) al-ihsān.  ) ناسح لاا( Yaitu menyembah Tuhan seakan –akan engkau 
melihat-Nya. 

2) Al-’ilm. ) ملعلا ( Sebagaimana yang dikatakan al-Harawi, sesuatu yang 
dilakukan karena ada bukti, dan bisa menghilangkan kebodohan. 
Maksudnya adalah munculnya pembuktian dari Allah akan ke-
Tuhanan-Nya dan kebesaran-Nya. 

3) Al-hikmah. ) ةمكحلا ( Yaitu mengetahui rahasia segala sesuatu dan 
mengetahui hubungan sebab akibat. 

Hikmah juga diartikan dengan kebijaksanaan. Seorang sufi adalah 
orang yang memahami hakikat sebab segala sesuatu dan 
memahami hakikat hukum-hukum Tuhan 

4) Al-bashīrah.  ) ةریصبلا ( Yaitu kekuatan batin pada hati dengan 
martabat zat pokok yang disebut zat hati. Menurut al-Harawi, al-
bashirah adalah sesuatu yang dapat menyelamatkan seseorang dari 
kebingungan 

5) Al-firāsah.  ) ةسارفلا ( Yaitu mengetahui hal yang gaib melalui 
pandangan batin. Al-Harawi menjelaskan bahwa berfirasat berarti 
mengetahui hukum-hukum gaib tanpa perlu bukti nyata, dan tidak 
melalui upaya yang lazim. 

Rasulullah bersabda: 

 الله رونب رظنی ھناف نمؤملا ةسارف اوقتا
 Takutlah kalian kepada firasat orang mukmin karena dia 

melihat dengan cahaya Allah 132 

Firasat adalah suara batin yang masuk ke dalam hati orang yang 
memiliki kualitas iman. Semakin tinggi kualitas iman seseorang, 
maka firasatnya akan semakin tajam. 

6) At-ta’zhīm.  ) میظعتلا ( Yaitu mengetahu keagunga al-Haq seraya 
merendahkan diri pada-Nya tanpa menentang perintah-Nya dan 
tanpa mengingkari segala ketentuan-Nya. 

7) Al-ilhām.  ) ماھللاا ( Yaitu ilmu ketuhanan yang menitis dalam hati. 
Menurut al-Harawi, al-ilhām adalah tingkatan ahli tauhid (al-
muhadditsīn), yang tingkatannya lebih tinggi dari al-firāsah, karena 
al-firāsah itu datangnya jarang, sedangkan al-ilhām selalu hadir. 

8) As-sakīnah.  ) ةنیكسلا ( Yaitu ketentraman jiwa ketika datangnya hal 
gaib 
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9) At-tuma’ninah.  ) ةنین أمطلا ( Yaitu ketenangan dalam istirahat. 
Menurut al-Harawi, at-tuma’nīnah adalah diam yang diperkuat 
oleh ketenangan dan menyerupai terang-terangan. 

10) Al-himmah.  ) ةمھلا ( Yaitu seperti yang dikatakan al-Harawi, sikap 
bersegera untuk mencapai yang dimaksud, di mana pemiliknya 
tidak merasa memiliki dan tidak pula berpaling darinya.Yang 
dituju dalam hal ini adalah kebersamaan dengan Allah Swt. (pen)  

g. al-ahwāl   ) لاوحلاا ( 

1) al-Mahhabh. ) ةبحملا ( Yaitu terpautnya hati untuk menyerahkan diri 
pada sang kekasih (Allah), dan menolak untuk mencintai yang 
selain-Nya. 

2) Al-gairah.  ) ة ریغلا ( Yaitu, sebagaimana diungkapkan al-Harawi, 
tidak adanya kecendrungan berprasangka dan sempit dari 
kesadaran diri. 

3) Asy-syauq.  ) ق وشلا ( Yaitu perasaan cinta yang mendalam. Menurut 
al-Harawi, asy syauq adalah cinta hati kepada yang Maha Gaib. 

4) Al-filq.  ) قلفلا ( Yaitu, mengosongkan rasa rindu dari penglihatannya. 
Al-Harawi mengatakan bahwa al-filq adalah menggerakkan rasa 
ridu dengan menghilangkan kesabaran. 

5) Al-’atasy.  ) شطعلا ( Yaitu rasa cinta yang mendalam terhadap sesuatu 
yang dicita-citakan.  

6) Al-wijd,  ) دجولا ( yaitu perasaan panas yang diperoleh karena ada 
halangan dan rintangan. Halangan dan rintangan yang 
dimaksudkan adalah segala sesuatu yang menghalangi 
kesibukannya dengan Allah 

Menurut An-Nuri, kegairahan (al-wijd) adalah lidah api yang 
muncul dari hati, dan timbul dari kerinduan, dan datangnya rahmat 
dari Tuhan. Kadang dicirikan dengan bergeraknya anggota badan 
baik oleh kegembiraan atau kesedihan.133 

7) Ad-dahsy.  ) شھدلا ( Rasa bingung yang dimiliki seorang hamba. Al-
harawi menjelaskan bahwa ad-dahsyi adalah kebingungan seorang 
hamba yang akan mengalahkan akal, kesabaran, dan 
pengetahuannya.  

Bingung di sini disebabkan karena keagungan dan kesempurnaan 
yang ditampakkan oleh Allah kepada seorang yang bertashawuf. 



 

Bab 6: Konsep, Pokok-pokok Pemikiran dan Karakteristik Pemikiran Abdurrauf Singkel| 187  
 

8) Al-haimān.  ) نامیھلا ( Yaitu seperti yang dikatakan al-Harawi, 
kehilangan pegangan karena kaget atau bingung. 

9) Al-barq.  ) قربلا ( Yaitu, cahaya yang dipancarkan Allah ke dalam hati 
seorang hamba, lalu cahaya itu menuntun seseorang untuk masuk 
ke hadirat-Nya. 

10) Adz-dzauq.  ) قوذلا ( Yaitu dasar-dasar penampakan Allah (tajalli) 
yang paling awal 

h. al-wilāyah   ) تای لاولا ( 

1) al-lahz.  ) ظحللا ( Yaitu melihat dengan cahaya kilat yang menyambar 
orang yang memandang ketika ia dalam penyawasan tuannya. 
Sehingga disebutkan bahwa Allah menurunkan rahmat-Nya dalam 
bentuk kilatan atau lintasan-lintasan. 

2) Al-waqt.  ) تق ولا ( Yaitu keadaan yang dapat membuat sibuk seorang 
hamba. 

 Oleh karenanya ada sebuah ungkapan sufi bahwa para sufi adalah 
anak waktunya. Maksudnya, seorang sufi adalah orang yang sibuk 
dengan sesuatu yang diutamakan saat bekerja; menekuni sesuatu 
yang menjadi tuntutan-tuntutan hidupnya di saat sedang 
melaksanakannya. Dikatakan pula, ” Kesibukan dengan hilangnya 
waktu lampau, menyia-nyiakan waktu kedua”.134  

Kaum sufi mengartikan, waktu sebagai sesuatu yang 
mempertemukan mereka secara kebetulan (tampa rancangan) dari 
rantai zaman (durasi waktu yang dikendalikan al-Haq), tanpa 
mereka bebas memilihnya untuk diri mereka. Sehingga, seseorang 
dangan hukum waktu, berarti dia pasrah pada sesuatu yang gaib 
yang tampak tanpa punya kemampuan memilihnya. Hal ini 
bermaksud bahwa menyia-nyiakan sesuatu yang seseorang telah 
diperintahkan-Nya, pemindahan sesuatu yang di dalamnya sudah 
ada ketentuan, dan meninggalkan perhatian pada sesuatu yang 
terjadi dari dirinya karena pengurangan adalah bentuk sikap keluar 
dari agama.135 

Hal di atas dimaksudkan bahwa para sufi sangat memperhatikan 
kesadaran dirinya terhadap situasi dan kondisi yang sedang 
dijalaninya kemudian mengupayakan penyikapan sebaik mungkin 
terhadap hal ihwal yang dialaminya dan mengisinya dengan segala 
sesuatu yang bernilai amalan-amalan shaleh. 

Al-Qusyairi menulis: 
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 ” Orang yang berakal adalah manusia yang mampu 
mempergunakan waktunya secara bijak. Jika waktunya cerah 
dan menegakkan, maka dia akan menegakkannyadengan 
syari’at; dan jika waktunya terhapus, maka yang 
mengalahkannya adalah hukum-hukum hakikat”136 

3) Ash-shafā. ) افصلا ( Yaitu terbebasnya hati dari kekeruhan yang 
muncul dari perjalanan yang ditempuh. Menurut al-Harawi, ini 
adalah istilah untuk adanya pembebasan dari kekeruhan. 
Abdurrauf lebih mengkhususkan pengertiannya dengan hilangnya 
penciptaan 

4) As-surūr.  ) رورسلا ( Yaitu kegembiraan secara menyeluruh. Menurut 
al-Harawi, as-surūr lebih suci dari al-farah (kegembiraan). Karena 
kegembiraan itu kadangkala menyerupai kesedihan.  

5) As-sirr.  ) رّسلا ( Yaitu penyaksian setiap bagian dari al-haq dengan 
perhatian penciptaan. 

6) An-nafs.  ) سفنلا ( Yaitu menyenangkan hati dengan kelembutan batin 

7) Al-garbah.  ) ةب رغلا ( Meninggalkan tanah air untuk menempuh cita-
cita. 

8) Al-garq.  ) قرغلا ( Menenggelamkan diri dalam lautan kedekatan 
ketika menyatakan kedekatan kecintaan kepada Allah. 

9) Al-gaibah.  ) ةبیغلا ( Yaitu, tidak adanya penyaksian atas segala 
keadaan yang terjadi karena adanya berbagai kesibukan.  

10) At-tamkin.  ) نیكمتلا ( Yaitu, puncak penetapan dalam setiap 
tingkatan. Istilah ini juga diartikan untuk menyatakan adanya 
kedekatan (baqa) setelah terjadinya fana. 

 

i. al-haqāiq   ) قئ اقحلا ( 

1) al-mukāsyafah.  ) ةفش اكملا ( Yaitu menyingkapkan seluruh sifat dan 
hakikat tetapi melalui rahasia yang lembut. 

2) Al-musyāhadah.  ) ةدھ اشملا ( Yaitu penyingkapan hakikat tersebut 
tanpa kelihatan dan tanpa sifat, tetapi dengan kekhususan dan 
perbedaan. Menurut al-Harawi, al-musyāhadah adalah terbukanya 
hijab sama sekali, dan tingkatannya lebih tinggi dari al-mukāsyafah. 
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3) Al-mu’āyanah.  ) ةنیاعملا ( Yaitu, penyingkapan keinginan yang 
dimohonkan dari Allah kepadamu tanpa kekhususan dan 
perbedaan. 

4) Al-hayāh.  ) ة ایحلا ( Yaitu penyingkapan hakikat tersebut dengan 
seluruh zat, sifat-sifat, dan kekhususannya melalui cara yang tidak 
menghalangi sifat dari zat. 

5) Al-qabdh.  ) ضبقلا ( Yaitu gelisahnya hati atas perbuatan yang tidak 
disukai. 

 Maksudnya adalah tercekam yang melebihi ketakutan seorang 
hamba yang membuat dirinya seolah-olah tergenggam dalam 
bayangan kebesaran dan ancaman Allah. 

6) Al-bast,.  ) طسبلا ( Yaitu, lapangnya hati karena ada yang datang 
(Allah). 

7) As-sakar.  ) ركسلا ( Hilangnya perasaan karena datangnya Zat Yang 
Maha Kuat. 

 Istilah lain adalah mabuk spiritual bersama Allah. 

8) As-sahw.  ) وحصلا ( Yaitu, kembalinya perasaan setelah hilang karena 
sakar. 

9) Al-ittisāl.  ) لاصتلاا ( Yaitu seperti yang dikatakan Abu Razaq, 
tingkatan tempat datangnya pertolongan dari Allah Yang Maha 
Mulia dan Maha Agung. Jadi yang dimaksud al-ittisāl syuhud adalah 
terbukanya hijab secara keseluruhan. 

10) Al-infisāl.  ) لاصفنلاا ( Yaitu hilangnya seluruh penglihatan, baik 
secara bersama-sama maupun terpisah. 

j. an-nihāyah   ) تای اھنلا ( 

1) al-ma’rifah.  ) ةفرعملا ( Yaitu pengetahuan seorang hamba secara 
menyeluruh terhadap zat Allah. Menurut al-Harawi, ini adalah 
pengetahuan terhadap zat suatu benda seperti apa danya. 

2) Al-fana.  ) ء انفلا ( Yaitu hilang atau lenyap. Menurut al-Harawi, yang 
dimaksud dengan fana dalam konteks ini adalah hilang atau 
lenyapnya segala sesuatu selain al-Haq, baik pengetahuan, 
pengingkaran maupun kebenaran. 

3) Al-baqā’.  ) ء اقبلا ( Yaitu kemampuan seorang hamba untuk melihat 
adanya kekuasaan Allah ta’ala atas segala sesuatu 
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4) At-tahqīq.  ) قیقحتلا ( Yaitu memandang al-Haq dengan segala hal 
yang wajib bagi-Nya disertai penyaksian wujud esa-Nya, dan tidak 
membayangkan rahmat dari selain-Nya. 

5) At-talbīs.  ) سیبلتلا ( Yaitu, penyamaran zat suci dalam penyamaran. 
Menurut al-Harawi, hal ini adalah menyembunyikan kenyataan 
yang dipinjam dari wujud abadi (Allah).  

6) Al-wujūd.  ) د وجولا ( Yaitu tercapainya tujuan dalam segala 
persaksian 

7) At-tajrīd.  ) دی رجتلا ( Yaitu, peniadaan segala sesuatu selain dari pada 
Allah dari dalam hati. 

8) At-tafrīd.  ) دیرفتلا ( Yaitu penyaksian adanya al-Haq dan tidak selain 
dari pada Dia karena telah meleburnya yang menyaksikan dalam 
Zat yang disaksikan. 

9) Al-jam’.  ) عمجلا ( Yaitu memandang keseluruhan dalam bagian-
bagiannya, serta memandang bagian-bagiannya dalam 
keseluruhannya pada setiap martabat. 

10) At-tauhīd.  ) دیحوتلا ( Yaitu, mengaitkan al-Haq dengan dengan sifat 
esa-Nya. Dalam hal ini Abdurrauf mengutip Syekh Muhammad al-
Gaus yang mengatakan dalam kitab al-Jawāhir bahwa tauhid bagi 
orang awam adalah dengan bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah, dan tauhid bagi orang yang khusus adalah tidak adanya 
penyaksian atas segala sesuatu selain Allah ta’ala. Sedangkan 
tauhid bagi orang yang lebih khusus lagi adalah penyaksian zat 
yang esa, tidak terbilang dengan jalan menetapkan zat-Nya. 

7. Prinsip Manajemen dan Evaluasai Pendidikan dalam Pandangan 
Abdurrauf  

Prinsip-prinsip ini menekankan kepada reformasi cultural 
dalam dunia pendidikan. Dalam konteks ini Abdurrauf mengatakan 
bahwa seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya. Oleh 
karenanya prinsip yang harus dipakai adalah prinsip mempermudah 
bukan mempersulit. Prinsip ini tentunya sangat dibutuhkan dalam 
pengelolaan  pendidikan. Dalam hal ini, dunia pendidikan harus 
dibersihkan dari pencitraan negative yang berkembang selama ini. 
Pencitraan negative itu adalah adanya kesan mempersulit dalam setiap 
layanan pendidikan baik itu yang datangnya dari guru, lembaga dan 
lain sebagainya. Abdurrauf mengutip sabda Nabi: 
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 ھملسی لاو ھملظی لا ملسملا اوخا ملسملا لوقی ملس و ھیلع الله ىلص ناكو
 ةبرك ملسم نع جرف نمو ھتجاح ىف الله ناك ھیخا ةجاح ىف ناك نمو
 موی الله هرتس املسم رتس نمو ةمایقلا موی تابرك نم ةبرك ھنع الله جرف
     137    ةم ایقلا

Rasulullah Saw., bersabda, seorang muslim adalah saudara 
dari muslim lainnya., tidak boleh dia menganiaya dan 
menelantarkannya, karena barang siapa yang membantu 
kebutuhan saudaranya, niscaya Allah akan membantunya, 
barang siapa melapangkan kesulitan seorang muslim, niscaya 
Allah akan melapangkan kesulitan-kesulitannya pada hari 
kiamat, dan barang siapa menutupi aib saudaranya, niscaya 
Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat. 

 

Abdurrauf menambahkan: 

 ةمایقلا موی نیروتسملا نم نكت ملسملا كیخا بویع  دیرملا اھیا رتس اف
 لامحم ریخلا ىف اھل دجت تناو اءوس كیخا نم تردص ةملكب ننظت لاو
 رتست كنا دوصقملاو ھنع الله يض ر قیدصلا كلذك لاق نیعبس ىلا ولو
 ملسو ھیلع الله ىلص لاق ناكملاا ردقب دودحلا ھنع ءرداو كیخا بویع
 اولحف اجرخم ملسملل متدجو ناف متعطتسا ام ملسملا نع دودحلا اوءردا

 138 ةبوقعلا ىف ئطخی نا نم ریخ وفعلا ىف ئطخی نلا ماملاا ناف ھلیبس
    

Oleh karena itu wahai murid, tutupilah aib saudaramu sesame 
muslim, niscaya engkau tergolong orang yang ditutupi aibnya 
di hari kiamat. Dan janganlah engkau berprasangka buruk atas 
apa-apa yang dikatakan oleh saudaramu itu, karena engkau 
mungkin akan mendapatkan kebaikan pada kata-katanya itu. 
Hal tersebut dikatakan oleh Abu Bakar r.a., Dan dimaksud 
dengan pernyataan di atas adalah engklau harus menutupi aib 
saudaramu, dan meringankan hukuman darinya semaksimal 
mungkin. Nabi Saw.bersanda, “ Ringankanlah hukuman dari 
seorang muslim semaksimal mungkin. Maka, jika engkau 
menemukan jalan keluar bagi seorang muslim, mudahkanlah 
jalan tersebut, karena bagi seorang pemimpin, berbuat salah 
karena memberi ma’af  atas kesalahan lebih baik dari pada 
kesalahan memberi dalam hukuman  

    Selanjutnya, Abdurrauf juga menekankan kepada para 
muridnya untuk senantiasa memelihara lidahnya dari perbuatan 
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ghibah (membicarakan kejelekan orang lain), dari sikap mengkafirkan 
orang lain karena pada dua sikap itu terdapat dosa yang besar dalam 
pandangan Allah. Juga jangan pula mengutuk saudara sesama 
muslim karena hal itu akan menjerumuskan kepada golongan orang-
orang yang berdosa. Dalam hal ini Abdurrauf banyak mengutip 
hadits Nabi. Di antaranya, “mencaci maki seorang muslim adalah 
fasiq dan memnbunuhnya adalah dosa besar. Barang siapa 
memanggil seseorang dengan panggilan kafir atau musuh Allah, 
padahal orang itu tidak terbukti demikian, maka tuduhan itu akan 
kembali kepadanya”. Juga dikatakan bahwa seorang yang suka 
mengupat dan mengutuk saudaranya, maka orang tersebut tidak 
akan bisa menjadi orang yang mati syahid atau orang yang mendapat 
syafaat di hari kiamat.139  

 Dari keterangan di atas, terutama dalam dunia pendidikan 
sangat diperlukan membangun kultur yang ramah dan santun baik 
dalam interaksi proses belajar mengajar, memberikan berbagai 
layanan timbal balik antara semua komponen dan unsure yang 
terdapat dalam dunia pendidikan.  

 Dalam hal system penilaian pendidikan, sebagaimana 
diingatkan oleh Abdurrauf, seorang guru, dosen dan lain sebagainya 
perlu berhati-hati untuk melakukan kesalahan-kesalahan dalam 
menilai. Adalah lebih baik memberikan nilai bagus kepada anak yang 
bodoh ketimbang memberikan nilai yang jelek kepada anak yang 
pintar. Sebagaimana juga diingatkan Abdurrauf, penilaian di sini 
dapat juga diterapkan dalam semua lini dan lapangan kehidupan 
yang lebih luas.  

D. Karakteristik Pemikiran Pendidikan Spiritual Abdurrauf dalam 
Tanbīh al-Māsyi 

 Dari konsep dan pokok-pokok fikiran Abdurrauf sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat dipahami, bahwa Abdurrauf 
adalah salah seorang ulama yang melanjutkan upaya para gurunya di 
Haramayn yang dalam hal ini dikelompokkam oleh Azyumardi Azra 
sebagai seorang neo Sufism. Sebagaimana dijelaskan oleh Fazlur 
Rahman, Neo Sufism adalah tasawuf yang telah diperbaharui, yang 
terutama dilucuti dari ciri dan kandungan ekstatik dan metafisiknya, 
dan digantikan dengan kandungan yang tidak lain dari dalil-dalil 
ortodoksi Islam.140 Lebih jauhnya, tasawuf model baru ini menekankan 
dan memperbaharui factor moral asli dan control diri yang puritan 
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dalam tasawuf dengan mengorbankan cirri-ciri yang berlebihan dari 
tasawuf popular yang dianggap menyimpang (unorthodox Sufism). 
Pusat perhatian neo Sufism adalah rekonstruksi sosio-moral 
masyarakat muslim. Perbedaan dari tasawuf sebelumnya adalah 
dalam hal orientasi kemasyarakatan ketimbang orientasi individual.141  
Berdasarkan tolak ukur ini, maka karakteristik pemikiran pendidikan 
spiritual Abdurrauf ini dapat dikelompokkan kepada beberapa hal: 

1. Kosmopolitanism 

 Kosmopolitanise142 pemikiran Abdurrauf didasari oleh 
kompleksitas keilmuan yang dimilikinya yang diterimanya dari sekian 
banyak guru yang memiliki latar belakang yang juga kompleks dan 
beragam. 

 Sebagaimana telah digambarkan oleh Azra, Abdurrauf telah 
melalui jalur dan silsilah keilmuan yang cukup panjang mulai dari 
tanah kelahirannya sampai dia berinteraksi langsung baik secara 
lahiriyah dan yang terpenting lagi secara keilmuan dengan ulama-
ulama Haramayn. Haramayn merupakan sebuah “panci  pelebur,” 
(melting pot) yang merupakan wadah meleburnya berbagai tradisi 
“kecil” Islam untuk membentuk suatu “sintesis baru” yang sangat 
condong kepada “tradisi besar” (great tradition”). 143  Latar belakang 
keilmuan Abdurrauf yang kompleks ini pada akhirnya membantu 
Abdurrauf untuk membangun tradisi keilmuannya terutama dalam 
hal gagasan pemikirannya tentang pendidikan spiritual. Sebagimana 
telah dipaparkan sebelumnya, Abdurrauf tidak hannya berafiliasi 
kepada tarekat Syathariyyah semata, tetapi seperti juga guru-gurunya; 
al-Qusyasyi dan al-Kurani berafiliasi dengan berbagai macam tarekat-
tarekat sufi. Hal ini menunjukkan akan kosmoplolitanism pemikiran 
Abdurrauf dalam hal kekayaan wawasan intelektual dan spiritual 
Abdurrauf yang dijadikannya modal sebagai seorang guru spiritual. 

2. Pemikir Pendidikan Spiritualism dan Kesetiaan kepada Syari’ah 

 Sebagaimana dijelaskan oleh Fazlur Rahman dan Azra, factor 
utama yang paling membantu terealisasinya kebangkitan neo Sufism 
adalah “ para ahli hadits” (ahl al-hadits). Sebagaimana telah dikemukan 
Azra, setelah gerakan sufi menawan perhatian dunia Islam secara 
emosional, intelektual, dan spiritual pada abad keenam dan ketujuh 
Hijriyah/ dua belas dan tiga belas Masehi, kaum tradisionalis (ahl 
hadits) menyadari bahwa adalah mustahil mengabaikan sepenuhnya 
kekuatan kaum sufi. Karena itulah, seperti dikemukakan Fazlur 
Rahman: 
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Mereka berusaha, dalam metodologi mereka, untuk 
memasukkan sebanyak mungkin warisan sufi yang dapat 
didamaikan dengan Islam ortodoks dan yang dapat diusahakan 
untuk menghasilkan suatu sumbangan positif terhadapnya. 
Pertama-tama, motif moral tasawuf diberi tekanan dan 
sebagian dari teknik zikir atau muraqabah, ‘konsentrasi 
spiritual’, digunakan. Tetapi objek dan kandungan konsentrasi 
ini disatukan dengan doktrin ortodoks  dan cita-citanya 
didefinisikan kembali sebagai penguatan iman dalam ajaran-
ajaran dogmatic dan kesucian moral dari jiwa. Neo Sufism 
model ini…cenderung memperbarui aktivisme ortodoks dan 
menemukan kembali suatu sikap positif terhadap dunia ini.144 

 

 Haramayn, sejak tahun tahun permulaan Islam, telah dikenal 
sebagai pusat utama tradisi hadits. Hal ini dapat dipahami, sebab 
Nabi, sumber hadits, hidup dan memulai ajaran Islam di sana. Penting 
dicatat, dua dari empat ulama besar fikih yaitu Malik dan Hanbal yang 
dikenal sebagai ahl hadits telah menanamkan pengaruh besar  di 
Jazirah Arabia. Mazhab Malik bin Anas (w. 179/798) di Madinah 
dalam perkembangannya menjadi dominant di Afrika Utara dan Barat 
serta Mesir. Begitu juga ulama Hanabilah seperti Ibn Taymiyyah (w. 
728/1328) dan Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah termasuk pendukung 
tradisi tasawuf walaupun dalam hal-hal tertentu dari ajaran tasawuf 
seperti ekstatik yang dianggapnya menyimpang sangat ditentangnya. 
Karena itulah Fazlur Rahman juga memasukkan kedua tokoh terakhir 
ini sebagai neo Sufism.145 

 Pada kelompok ulama Malikiyyah terdapat tokoh besar hadits 
yang yang juga seorang sufi. Dapat dicontohkan di sini, ‘Ali bin 
Maymun (854-917/ 1450-1511), seorang tokoh Malikiyyah Maroko, 
yang berjasa dalam menyebarkan aliran revivalis (kebangkitan 
kembali) dari tarekat Syadziliyyah di Syiria. Di samping ulama hadits 
yang sufistik ini juga ada tokoh hadits Malikiyyah yang memusuhi 
sufistik terutama kasus yang pernah terjadi di Afrika Utara dan Mesir. 
Untuk kasus seperti ini, seorang tokoh sufi Mesir awal, Dzu al-Nun al-
Mishri (w. 245/859) dihukum mati oleh ahli hukum Maliki Mesir, 
‘Abd Allah bin  ‘Abd al-Hakam; begitu juga dengan kasus pengutukan 
buku-buku al-Ghazali oleh ulama fikih Maliki Spanyol. Pelarangan 
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tasawuf juga dilakukan oleh ulama Malikiyyah Mesir abad empat 
belas, Ibn al-Hajj al-‘Abdari.146 

 Menurut hasil penelitian Azra, kebanyakan isnad hadits dalam 
jaringan ulama disebarkan melalui para muhaddits utama dari abad 
kelima belas dan awal abad keenam belas di Mesir, yaitu Ibn Hajar al-
‘Asqalani (w. 853/1449), Jalal ad-Din as-Sayuthi, dan Zakariya al-
Anshari. Dalam perkembangannya peran interaksi para ulama ini 
merangsang timbulnya religio-intelektual baru dalam jaringan ulama. 
Hal ini dapat dilukiskan lewat pengalaman ulama hadits terkemuka 
seperti ‘Ala ad-Din al-Babili, ‘Isa al-Maghribi dan Sulaiman al-
Maghribi. Penting juga dicatat bahwa isnad yang dianggap paling 
unggul yang dibawa ke Haramayn adalah Syam ad-Din ar-Ramli, 
tokoh mujaddid hadits abad kesepuluh Hijriyyah. Syam ad-Din ar-
Ramli menerima isnadnya dari ayahnya Syihab ad-Din ar-Ramli (w. 
957/1550), yang pada gilirannya menerimanya secara langsung dari 
dari gurunya Zakariyya al-Anshari.147 

 Dalam perkembangan berikutnya, al-Qusyasyi, al-Kurani, an-
Nakhli atau ‘Abdullah al-Bashri sesungguhnya mempunyai 
keterkaitan yang erat dengan tradisi ilmiah hadits dari Mesir dan 
Afrika Utara ini. Tepatnya, seperti al-Qusyasyi memperoleh isnad dari 
al-Syinnawi, Syams ad-Din ar-Ramli, Syihab ad-Din ar-Ramli, 
Zakariyya al-Anshari, Ibn Hajar al-‘Asqalani dan seterusnya sampai 
kepada Malik. Untuk al-Kurani, ia juga memiliki isnad hadits dari Ibn 
‘Arabi. Hadits itu diterimanya dari al-Qusyasyi, yang menerimanya 
dari al-Syinnawi, al-Sya’rani, Zakariyya al-Anshari, abu al-Fath 
Muhammad al-Maghribi, Syaraf ad-Din bin Ibrahim al-Jabarti al-
Zabidi, Abu al-Hasan ‘Ali al-Wani, dan dari Ibn ‘Arabi, terus dari ‘Abd 
al-Wahhab bin ‘Ali al-Bagdadi, dari Abu al-Fath al-Karuki, dari Abu 
Ismail al-Anshari al-Harawi, dan dari ‘Abd al-Jabbar al-Jarrahi.148 
Proses seperti inilah yang pada akhirnya melahirnya neo Sufism 
sebagai “jalan tengah”, yaitu suatu proses penggabungan tasawuf dan 
fiqih. 

 Dalam konteks ini juga sebagaimana telah disinggung pada 
bagian sebelumnya, al-Qusyasyi dan al-Kurani sangat berpengaruh 
dalam hal membentuk corak dan karakteristik berfikir Abdurrauf 
sebagai orang yang diamanahi sebagai khalifahnya dalam pendidikan 
spiritual melalui tarekat Syathariyyah untuk wilayah Melayu 
Indonesia. Hal juga ditambah dengan status mereka berdua yang 
berperan sebagai guru utama Abdurrauf Singkel.  
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3. Mujaddid, Rekonsiliatif, dan pluralism 

  

 Kecendrungan al-Qusyasyi yang kemudian diwariskannya 
kepada murid-muridnya adalah kecendrungan intelektual yang 
mendorong kaum muslim yang memiliki ilmu yang memadai agar 
memahami makna lahir dan batin ayat-ayat al-Qur’an dan hadits. Dia 
juga menghimbau orang-orang yang mengabdikan dirinya kepada 
agama (fuqaha fi ad-Din) agar melakukan ijtihad. Bagi al-Qusyasyi, 
tokoh seperti Ibn ‘Arabi adalah seorang mujtahid yang pada gilirannya 
Ibn ‘Arabi dianggapnya telah mampu melakukan penafsiran baru 
terhadap doktrin-doktrin mistis Islam. Dia juga menggambarkan 
bagimana dia melakukan ijtihad yang pada akhirnya dia mengubah 
mazhabnya dalam fikih dari Maliki kepada Syafi’i. Sedangkan kepada 
mereka yang hannya memiliki pengetahuan yang sedikit, al-Qusyasyi 
menyarankan agar menjadi pengikut saja. Al-Qusyasyi juga 
mengajarkan kepada murid-muridnya agar berperan dalam tugas-
tugas kuduniaan karena perbaikan sosio-moral adalah jalan untuk 
menjadi insane kamil. Begitu juga dengan penghargaan terhadap akal 
juga sangat penting bagi al-Qusyasyi sehingga karakteristik ini 
terwariskan kepada para muridnya termasuk Abdurrauf yang dapat 
terlihat dari kajian-kajian filosofis yang terdapat pada tarekat 
Syathariyyah.149  

 Khusus untuk aspek-aspek yang rumit dan dalam, al-Qusyasyi 
juga mengingatkan dan selalu berhati-hati dalam hal memilih 
pembahasan-pembahasan yang harus disesuaikan dengan 
kemampuan para pendengarnya. 150Hal ini diperkirakan merupakan 
salah satu alasan Abdurrauf menulis Tanbīh al-Māsyi dalam bahasa 
Arab yang hannya dipahami oleh orang-orang yang telah memiliki 
kemampuan khusus dengan mengingat bahwa Tanbīh al-Māsyi 
berisikan persoalan-persoalan yang rumit untuk dipahami oleh orang 
awam. 

 Al-Kurani terkenal sebagai juru damai dalam hal terjadinya 
pertentangan pendapat yang berkembang di kalangan para ulama. 
Banyak sumber menebutkan bahwa cukup banyak al-Kurani menulis 
kitab yang isinya bertujuan untuk meluruskan dan mendamaikan 
pertentangan paham, termasuk polemic pemahaman yang terjadi di 
Melayu-Indonesia yang disampaikan kepadanya.151 Langkah inipun 
ditempuh oleh Abdurrauf sebagaimana telah dijelaskan pada bagian 
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awal pada bab ini, ketika terjadi pertentangan tentang paham 
wujudiyyah, Abdurrauf bertindak sebagai juru damai dan untuk 
kepentingan inilah salah satu tujuan penulisan Tanbīh al-Māsyi ditulis. 
Tidak dapat dipungkiri, Abdurrauf adalah salah seorang yang 
menganut paham kesatuan wujud, meskipun paham wahdah al-wujūd-
nya berbeda dengan pemahaman yang diajarkan oleh Hamzah Fansuri 
dan para muridnya. Bagi Abdurrauf, wujud hannya satu yaitu wujud 
mutlak Allah Swt. Wujud yang lainnya bagi Abdurrauf dipandang 
bukan wujud yang sebenarnya, akan tetapi hannyalah bayang-bayang 
atau hannya bayangan dari bayang-bayang Allah. Abdurrauf 
berpandangan bahwa hamba akan tetap hamba walaupun dia naik 
pada tingkat taraqi, dan Allah akan tetap Allah walaupun Dia turun 
tanāzul. Allah tidak akan pernah berubah menjadi hamba dan 
sebaliknya, hakikat hamba pun tidak akan pernah berubah menjadi 
Tuhan. Reinterpretasi Abdurrauf ini agaknya merupakan satu upaya 
mengurangi kecaman keras dari ahli syari’at dan para tokoh sufi 
ortodok yang sangat membenci paham kesatuan wujud yang diajarkan 
oleh Hamzah Fansuri dan para pengikutnya sehingga tasawuf sebagai 
satu disiplin keilmuan yang terpenting dalam Islam dapat diterima 
oleh masyarakat luas dan para tokoh-tokohnya.  

 Pada kesempatan lain dalam Tanbīh al-Māsyi Abdurrauf juga 
mengecam dengan santun sikap ar-Raniri yang terlalu keras dalam 
menyikapi paham wujudiyyah Hamzah Fansuri  sekaligus 
menganjurkan kepada para murid-muridnya untuk tidak mudah 
mengecam dan mengkafirkan orang lain. Karena tuduhan ini bisa 
berbalik kepada orang yang menuduh. Dia juga mengajarkan 
moralitas intelektual dalam kehidupan masyarakat dan kehidupan 
pendidikan pada khususnya karena pengabaian hal ini akan 
menghambat pencapaian tujuan pendidikan spiritualnya untuk 
sampai kepada Allah.152 

E. Relevansi Pendidikan Spiritual Adurrauf Singkel Terhadap 
Sistem Pendidikan Nasional 

1. Relevansi Tujuan, Fungsi, dan Dasar Pendidikan 

Sebagaimana telah dimuat pada bab sebelumnya, secara 
eksplisit Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 
2003, belum memuat istilah Pendidikan Berbasis Spiritual. Istilah yang 
mendekati istilah ‘Pendidikan Berbasis Spiritual’ ini adalah istilah 
‘spiritualitas keagamaan’ yang dimuat pada pasal 1 ayat 1 (satu) Bab I 
UUSPN tentang Ketentuan Umum Pendidikan Nasional 153dan 
‘berakar pada nilai-nilai keagamaan’ pada ayat 2 (dua)154. Ayat dua ini 
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memuat tentang dasar pendidikan nasional. Pasal-pasal yang terdapat 
pada UUSPN ini memuat dan mengapresiasi akan pentingnya dimensi 
spiritualitas sebagai salah satu agenda pendidikan nasional.  

Dari pasal-pasal UUSPN ini tersirat bahwa sesungguhnya 
pendidikan perlu diberikan pijakan dan berorientasi pada spiritualitas 
keagamaan. Hal ini di dasari bahwa  dimensi spiritualitas merupakan 
aspek yang sangat di apresiasi oleh agama-agama terutama agama 
Islam. Selanjutnya secara lebih rinci, Fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional dimuat pada pasal 3 bab II, yang berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bbertabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”.155 

Persoalannya sekarang adalah bahwa pasal-pasal berikutnya 
dalam UUSPN ini terutama yang mengatur tentang bentuk, system 
operasional, dan bahkan kurikulum pendidikan dirasakan kontra 
produktif dan tidak singkron dengan tujuan pendidikan sebagaimana 
telah disebutkan di atas. Penjenisan pendidikan kepada pendidikan 
umum, keagamaan, kedinasan dll yang terdapat pada Bab VI UUSPN 
No 20 tahun 2003 pada gilirannya mengantarkan peserta didik pada 
pengepingan kemampuan dan pengepingan pengembangan potensi 
diri peserta didik atau anak-anak Indonesia secara umum. Sehingga 
anak-anak Indonesia akan tetap kering dan miskin dari kekayaan 
spiritual.    

Dalam konteks tela’ahan antara konsep, pokok dan 
karakteristik pemikiran Abdurrauf dengan UUSPN No 20 tahun 2003 
ini diharapkan mampu  melahirkan paradigma baru pendidikan 
nasional atau setidaknya melahirkan kesadaran dan pengakuan bahwa 
UUSPN No 20 tahun 2003 masih memerlukan pembenahan dan 
penyempurnaan dan khasanah pemikiran Abdurrauf dapat dijadikan 
sebagai sumber inspirasi penyempurnaan yang memperkaya  system 
pendidikan nasional sehingga pendidikan nasional kedepan mampu 
menjadi wadah yang mengantarkan manusia Indonesia menjadi 
manusia yang berkeadaban dan berperadaban. 
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2. Agenda Pembaruan Pendidikan Nasional 

a. Pendidikan Agenda Pemanusiaan 

Manusia adalah makhluk yang dimuliakan oleh Allah. 
Setidaknya ungkapan ini sedikit melegakan hati ketika hati nurani 
tergelitik melihat realitas pendidikan nasional hari ini dan pendidikan 
Islam secara khusus yang masih jauh dari harapan. Memang benar apa 
yang dikatakan oleh sebagian pakar pendidikan bahwa fenomena 
social dan kemanusiaan tidak jarang membuat jengkel dan berputus 
asa. Pendidikan moral yang diajarkan di sekolah-sekolah mulai dari 
tingkat Taman Kanak-kanak (TK), SD, SLTP, SMA dan Perguruan 
Tinggi agaknya telah gagal mempertahankan kemuliyaan manusia 
kalau tidak mengangkatnya. Pendidikan ke-Islaman dengan muatan 
kajian-kajian keilmuan yang terdapat di dalamnya tidak lebih dari 
serpihan-serpihan pengetahuan yang tersimpan digudang ingatan 
otak umatnya tampa mampu berbuat apa-apa ketika manusia tersebut 
melakukan hal-hal yang amoral yang tidak Cuma dicela oleh Allah 
juga dicela dan dicerca oleh komunitas social yang menyaksikannya. 
Pergaulan bebas dan kriminalitas yang hari-demi hari kelihatannya 
menunjukkan perkembangan ke arah yang negative merupakan 
fenomena yang tidak dapat dipungkiri dan masih banyak lagi 
penyimpangan-penyimpangan moralitas di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat, bangsa dan Negara. 

Kalau bisa disepakati bahwa agenda pendidikan nasional 
adalah merupakan upaya memanusiakan manusia dalam artian 
menjaga dan menempatkan manusia sesuai dengan penempatan yang 
diberikan Allah; sebagai makhluk yang mulia dan yang diberi 
mandate khalifah di permukaan bumi ini, maka pendidikan harus 
diupayakan mampu mengenali hakikat manusia dan hakikat 
kebutuhannya sebagai hamba Allah sekaligus diharapkan mampu 
membantu manusia untuk mencapai tujuan penciptaannya. Dalam 
konteks inilah konsep-konsep berikut diharapkan mampu 
memberikan tawaran konseptual dan ideologis terhadap dunia 
pendidikan nasional hari ini yang dianggap berbagai pihak sedang 
mengalami krisis multi dimensional  

b. Spiritualisasi Pendidikan Sebagai Agenda Pembaruan 
Pendidikan Nasional  

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa 
dimensi spiritualitas merupakan dimensi terpenting pada manusia. 
Keyakinan ini setidaknya dapat diterima dan diakui oleh setiap umat 
yang berkeyakinan bahwa ruh atau jiwa merupakan hakikat 
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eksistensial manusia dan dalam konteks ke-Indonesiaan, hal ini tentu 
tidak akan ditolak kecuali oleh orang-orang yang berideologi komunis 
yang tidak mengakui keberadaan Tuhan. 

Dalam kamus Webster  yang dikutip Danah Zohar, kata ruh 
didefinisikan sebagai “prinsip  yang menghidupkan atau hal yang 
memberi kehidupan pada organisme fisik dan napas kehidupan bukan 
terletak pada unsur materinya”.156 Hal ini membantu kepada 
kesimpulan bahwa pada dasarnya dimensi terpenting yang harus 
menjadi perhatian adalah dimensi ruh, tidak semata pada dimensi 
fisik. Fisik adalah semata-mata kendaraan dari ruh yang berdinamika 
setiap saat157.   

Secara sederhana manusia terdiri dari dua dimensi, yaitu 
dimensi fisik dan dimensi ruh. Ruh mempekerjakan otak pada 
manusia. Manusia memiliki tiga tingkat aktifitas dari tiga bentuk 
lapisan diri. Manusia memiliki tiga lapisan aktifitas psikologis dan 
semua aktifitas dikendalikan oleh kinerja otak. Ada pengorganisasian 
saraf yang memungkinkan manusia berfikir logis, rasional, dan taat 
asas. Ini disebut IQ. Jenis kedua memungkinkan untuk berfikir 
asosiatif, yang berbentuk kebiasaan, dan menjadikan  manusia mampu 
mengenali pola-pola emosi. Ini disebut EQ. Jenis ketiga 
memungkinkan manusia untuk berpikir secara kreatif, berwawasan 
jauh, membuat dan bahkan mengubah pola aturan. Jenis pemikiran ini 
memungkinkan manusia menata kembali dan mentransformasikan 
dua jenis pemikiran sebelumnya. Ini disebut dengan SQ. 

Jenis berfikir ketiga atau SQ ini merupakan syarat untuk mampu 
memahami dan mengatasi hidup dengan berbagai permasalahannya  
secara tepat dan bijak bahkan ritual keagamaan sekalipun akan 
kehilangan makna tanpa  SQ.  Memamfaatkan SQ berarti melakukan 
proses transendentalisasi diri kedalam realitas yang lebih hakiki. Di 
sinilah akar pembongkaran semua penyakit jiwa dimulai dan dari 
sinilah bingkai pribadi yang utuh dan sehat dibangun. 

Dalam laporan penelitian Danah Zohar dijelaskan bahwa 
penyebab utama umat beragama kehilangan akan makna dari ritual 
dan symbol keagamaan adalah karena kebodohan umat beragama 
dalam memamfaatkan SQ ini sehingga berujung pada kehampaan 
dalam semua aktivitas hidup. Kesimpulan ini didukung oleh 
penelitian Gordon Allport yang menunjukkan bahwa orang memiliki 
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pengalaman keagamaan lebih banyak  berada di luar batas-batas arus 
utama lembaga keagamaan daripada di dalamnya.158 

Ibn Atha’allah mengatakan bahwa kebodohan spiritual 
disebabkan oleh karena mengutamakan duniawi sedangkan Allah 
mengatakan bahwa akhirat lebih kekal dan abadi, menunda amal 
kepada masa yang ia sendiri tidak mengetahui apakah ia akan 
mendapatkan kesempatan itu, dan adanya kemungkinan azam (niat 
atau hasrat beramal itu berubah)159 

Penelitian inipun semakin menguatkan bagi pengamatan kasat 
mata pada keseharian kehidupan ini akan betapa banyaknya umat 
beragama termasuk umat Islam hari ini kebanyakan memiliki 
keiimanan yang mandul dan tumpul. Shalat lima waktu yang mereka 
kerjakan, berdo’a sesudahnya,  tidak membawa pengaruh positif pada 
sikap mental mereka. Bahkan, gelar Profesor dan Doktor dalam ilmu 
keagamaan itu sendiripun tidak berpengaruh positif pada ketahanan 
mental dan kesempurnaan kepribadian mereka. Penyebabnya adalah 
karena umat beragama bahkan profesor agama lebih sering berada di 
luar arus utama lembaga keagamaan daripada di dalamnya. Arus 
utama itu adalah spriritualitas agama160. 

Dalam kaitan ini, aktivitas pendidikan di Indonesia 
diperkirakan sebagian besarnya kering dan berada diluar arus utama 
keagamaan ini. Ini artinya, spiritualisasi menekankan kepada upaya 
melibatkan dimensi kesadaran dan potensi ruhani atau spiritual dalam 
melakukan aktivitas pendidikan. Spiritualitas harus dijadikan sebagai 
potensi penggerak dan sekaligus tujuan dari aktivitas. Dalam hal ini, 
semua upaya dan laku pendidikan harus diarahkan dan diupayakan 
untuk meningkatkan pematangan dan pendewasaan spiritual, apakah 
itu aktivitas mendidik dan memberikan layanan pendidikan atau juga 
belajar serta menimba pengalaman belajar bagi seorang murid, siswa, 
dan mahasiswa.  

c. Rekonseptualisasi Pendidikan Nasional 

Pendidikan adalah sebuah aktivitas yang memiliki maksud 
tertentu, yang diarahkan untuk mengembangkan individu 
sepenuhnya. Oleh karenanya, konsep pendidikan tidak dapat 
dipahami sepenuhnya tampa terlebih dahulu memahami penafsiran 
yang  tepat tentang pengembangan individu sepenuhnya. Dalam hal 
ini, Islam memberikan solusi dan menjawab semua kebutuhan dalam 
merancang system pendidikan yang mampu memanusiakan manusia 
dan memelihara serta mencapai kemuliaan manusia yang 
sesungguhnya. Islam memandang manusia di saamping hamba Allah, 
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juga sebagai wakil Tuhan di permukaan bumi ini.   Manusia terdiri 
dari dua dimensi; ruhani dan jasmani, memiliki tiga bentuk 
kecerdasan secara umum, yaitu intelektual, emosional, dan spiritual. 
Di samping itu, Islam juga memngingatkan bahwa hakikat kehidupan 
tidak Cuma sebatas kehidupan duniawi semata, akan tetapi juga ada 
kehidupan abadi yaitu di kampung akhirat kelak. 

Islam menuntun manusia untuk berkebudayaan dan 
berkeadaban. Sebagaimana dikatakan oleh Yusuf Amir Faisal, Islam 
atau agama Islam bukanlah lahir dari sebuah kultur, akan tetapi Islam 
sebagai sebuah agama yang hanif akan melahirkan kultur.161 
Karakteristik pribadi yang diinginkan Islam adalah pribadi yang 
memiliki kedewasaan spiritual atau sruhaniah yang tercerahkan. 
Berkaitan dengan hal ini, Muhammad Yusuf Musa menjelaskan bahwa 
Islam sebagai sebuah agama yang diturunkan Allah bertujuan 
membangun dan mendidik individu, reformasi social, dan terciptanya 
perdamaian dunia.162  

Agaknya tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa 
sesungguhnya peradaban manusia hari ini baik di Barat maupun di 
Timur memiliki hutang kepada Islam yang harus dibayar dalam 
bentuk garansi kanyamanan dan kadamaian pada kepentingan umat 
manusia secara keseluruhan. Kalau seandaninya peradaban hari ini 
tidak mampu mengantarkan manusia kepada kedamaian dan 
kenyamanan hidup atau bahkan tidak mampu mengantarkan manusia 
mengantarkan manusia terhadap pencapaian tujuannya, maka 
tentunya ada yang salah dan ada komponen yang macet atau tidak 
berfungsi pada tubuh atau mesin peradaban hari ini. Komponen yang 
rusak dan tidak berfungsi itu adalah dimensi teologis dalam hal 
keyakinan dan kepercayaan, dimensi ideologis religius dalam budaya, 
ekonomi dan social politik dan dimensi keruhanian atau spiritual pada 
manusianya.  

Dalam konteks ini, ilmu, sains dan teknologi perlu berbarengan 
dengan iman serta aktivitas hidup perlu berbaringan dengan ihsan 
sehingga hidup akan memiliki makna dan arti baik kebermaknaan itu 
untuk dirinya sendiri sebagai hamba Allah, maupun kebermaknaan 
sebagai bagian dari anggota masyarakat. Dari asumsi inilah Yusuf 
Amir mengambil hipotesis tentang ilmu Islami atau ilmu dalam 
perspektif Islam yang berlandaskan keimanan dan bertujuan untuk 
kemaslahatan umat manusia. Singkatnya dia menulis “ Dalam 
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perspektif Islam, ilmu itu harus berintegrasi dengan nilai, value based, 
dan value objectives (epistemology ilmu).163 

Untuk memudahkan konseptualisasi pendidikan nasional ini, 
pertanyaan yang perlu dijawab adalah; seperti apakah pendidikan 
yang baik itu, siapa pelakunya, untuk apa, bagaimana caranya, dan di 
mana proses pendidikan itu harus dilakukan? 

Pertanyaan-pertanyaan ini melahirkan rumusan konseptual  
pendidikan nasional yang mengandung rumusan konseptual tentang 
factor-faktor pendidikan atau komponen-komponen pendidikan. 
Dalam hal ini, Fuad Ihsan menyebutkan bahwa komponen pendidikan 
itu meliputi; tujuan, pendidik, peserta didik, isi/ materi metode dan 
lingkungan pendidikan.164  

Dalam hal yang sama, Abdullah Hadzik menyatakan bahwa 
aspek-aspek pendidikan itu meliputi aspek tujuan, kurikulum, aspek 
pendidik, aspek anak didik, aspek metode, aspek lingkungan dan 
aspek manajemen.165 Dengan demikian, secara umum konseptualisasi 
pendidikan nasional harus menyentuk semua aspek ini. 

1)  Agenda Tujuan Pendidikan Nasional 

Tentang aspek tujuan, Ali Asraf menegaskan  bahwa 
pendidikan seharusnya mampu menimbulkan pertumbuhan yang 
seimbang dari kepribadian total manusia melalui latihan-latihan 
spiritual, intelektual, rasionalitas diri, perasaan dan kepekaan tubuh 
manusia. Oleh karenanya, pendidikan sebagai sebuah system harus 
menyediakan jalan bagi pertumbuhan manusia dalam segala 
aspeknya; spiritual, intelektual, imaginative, fisikal ilmiah, 
linguistic, baik secara individual maupun secara kolektif dan 
memotivasi semua aspek untuk mencapai kebaikan dan 
kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan Islam adalah pertwujudan 
penyerahan mutlak kepada Allah, baik pada tingkat individual, 
masyarakat, maupun kemanusiaan secara umum. 166 

Melihat tujuan Pendidikan Nasional Sebagaimana dimuat 
dalam UUSPN no 20 tahun 2003 pada Bab II, Pasal 3, yang 
menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab, maka 
seyogyannya, pendidikan nasional dalam penerapannya harus 
diupayakan pada usaha yang serius dalam upaya pendidikan 
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spiritual ini. Hal ini didasari bahwa system pendidikan yang 
berkembang selama ini lebih menitik beratkan dalam bentuk 
latihan-latihan intelektual dan ketrampilan mekanik semata 
sehingga terkesan seolah-olah spiritualitas bukanlah tujuan bagian 
dari pendidikan nasional.   Belum ditemukan lembaga pendidikan 
di Indonesia yang sepenuhnya di bawah naungan Diknas yang 
melakukan pembinaan yang serius terhadap pembinaan 
pencerdasan spiritual secara terencana dan tepat dan menjadikan 
spiritualitas adalah tujuan utama sehingga aksi pendidikannya pun 
mengarah secara tepat kepada pencapaiannya yaitu sebagaimana 
yang dijelaskan Abdurrauf dan telah dimuat pada bagian terdahulu 
dalam tulisan ini yaitu mentauhidkan Allah.  

2) Agenda Pembaharuan Kurikulum Pendidikan Nasional 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.167  Secara 
fungsional, kurikulum dapat diartikan sebagai program studi, 
reproduksi cultural, 168 dan juga sebagai pruduk169. 

 Agenda kurikulum Pendidikan Nasional ke depan sebaiknya 
yang harus dilakukan adalah: 

a) Reorientasi Pendidikian Nasional 

Muatan dan isi kurikulum yang selama ini memberikan 
alokasi yang sangat sedikit terhadap proses pelatihan dan 
pembinaan spiritual , harus dilengkapi dengan upaya dan 
langkah pengalokasian yang memadai untuk menjadikan 
kedewasaan spiritualitas sebagai agenda utama pendidikan 
nasional. 

b) Integrasi semua cabang ilmu pengetahuan  

Kurikulum pendidikan nasional harus disusun dalam 
bentuk yang terintegral dan harus dijiwai oleh nilai-nilai 
spiritualitas agama. Untuk masyarakat muslim tentunya harus 
dijiwai oleh semangat Islam. Islam tidak mengenal pemisahan 
(dikotomi) ilmu pengetahuan karena Islam memandang semua 
ilmu pengetahuan adalah milik Allah dan seharusnya 
terminology yang dipakai dalam memahami berbagai disiplin 
ilmu adalah terminology yang diajarkan Allah. Terminologi itu 
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adalah bahwa Allah telah ajarkan segala sesuatu kepada manusia 
dengan tujuan agar manusia memanivestasikan kehendak-Nya 
dalam kehidupan manusia dan sebagai sadarnya manusia akan 
ke-Maha Agung dan Tingginya ilmu Allah.Dalam hal ini konsep 
dan muatan serta operasional kurikulum sebagaimana yang 
ditulis Tyler bahwa kurikulum harus memiliki tiga aspek yang 
dia simpulkan dalam tiga kata yaitu; kesinambungan, urutan 
dan integritas.170  Dalam konteks ini sebagaimana yang telah 
dikatakan Abdurrauf, ilmu alam (semua ilmu yang berhubungan 
dengan makhluk Allah) harus diarahkan kepada sasaran yang 
sebenarnya yaitu pengenalan kepada pencipta alam jagat raya. 
Oleh karena tidak boleh ada pemisahan secara organic dan 
sistemik di dalam kurikulm pendidikan. Dalam hal ini, Pasal 15 
UUSPN no 20 tahun 2003 yang mengatur tentang jenis 
pendidikan yang terdiri dari pendidikan umum, kejuruan, 
akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus, harus diubah 
karena kontra produktif dan tidak seirama dengan pasal-pasal 
lainnya yang menempatkan spiritualitas sebagai salah satu 
agenda tujuan pendidikan nasional. Untuk itu, islamisasi 
pendidikan dan spiritualisasi pendidikan secara umum tidak 
menghendaki dan membutuhkan adanya pemisahan intitusi 
pendidikan umum dan keagamaan. Senada dengan hal ini, 
Fazlur Rahman mengatakan bahwa untuk mengatasi 
kepincangan pendidikan akibat dualisme pendidikan yang 
masih berkembang saat ini adalah dengan melakukan integrasi 
pendidikan yang bukan hannya pada tataran kebijakan akan 
tetapi juga kesatuan organis dan sistemik.171 

3) Restrukturisasi Pendidikan Nasional 

Mengingat bahwa di Indonesia terdapat beberapa agama 
yang diakui, maka UUSNPN harus menampung dan 
mengakomodir kebutuhan pengembangan spiritualitas agama-
agama tersebut. Oleh karenanya, penjenisan lembaga pendidikan 
tidak  dalam bentuk pendidikan umum dan keagamaan, 
kedinasan dan lain sebagainya, akan tetapi penjenisan didasari 
kepada agama-agama yang diakui. Umpanya untuk tingkat SD;  
terdapat SD Islam, SD Kristen, SD Budha, SD Hindu. Begitu juga 
sampai perguruan tinggi  yang semuanya dibawah naungan 
Diknas. Diknas nantinya bisa saja membawahi beberapa 
Direktorak Pendidikan Islam, Kristen, Hindu dan lainnya. Hal 
ini didasari bahwa masing-masing agama memiliki khasanah 
spiritualitasnya masing-masing dan ini tentunya membutuhkan 
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keterpaduan kurikulum semua mata ajar dengan doktrin-doktrin 
keagamaan masing-masing.  

Oleh karenanya, lembaga pendidikan keagamaan yang 
selama ini di bawah naungan Departemen Agama sebaiknya 
dijadikan satu atap di bawah Diknas sehingga MAN akan 
berubah nama menjadi Sekolah Menengah Islam Negeri, IAIN 
akan menjadi Universitas Islam, dan universitas Umum seperti 
UNAND, UNP dan lain-lain kalau akan berubah menjadi 
universitas Islam, maka pemerintah juga harus membangunkan 
universitas untuk agama-agama lainnya. Pada akhirnya semua 
lembaga pendidikan yang ada di Indonesia akan berubah 
mengikuti konsep ini. 

 

3. Metode Pendidikan Nasional 

 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, pembinaan 
spiritual tidak bisa disamakan metodologinya dengan pembinaan 
latihan inteleklual. Oleh karenanya perlu pengkajian dan perencaan 
yang tepat terhadap pembinaan spiritual ini.  

Untuk agenda ini, banyak kendala mungkin akan 
ditemukan di lapangan pendidikan hari ini. Kendala ini dirasakan  
terutama karena miskinnya dunia pendidikan hari ini terhadap hal-
hal yang berhubungan dengan dimensi spiritualitas. 

Dalam konteks ini prinsip-prinsip pendidikan tasawuf yang 
ditawarkan Abdurrauf Singkel sebagaimana telah dipaparkan pada 
bagian yang telah terdahulu akan sangat relevan untuk diterapkan 
pada aktivitas real pendidikan terutama pendidikan yang peserta 
didiknya terdiri dari anak-anak muslim. Sebagaimana disimpulkan 
oleh Ahmad Purwadaksi bin Abu Bakar, prinsip dan karakteristik 
unggul yang terdapat pada pendidikan tasawuf atau tarekat adalah: 

a) Disyaratkannya adanya seorang guru atau mursyid yang 
memiliki kemampuan yang memadai yang berderjat al-‘arif bi 
Allah. Sehingga guru ini tidak Cuma memiliki kesempurnaan 
dan kedewasaan spiritual, akan tetapi dia juga mampu 
menyempurnakan dan mendewasakan para muridnya secara 
spiritual. 
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b) Adanya ikatan batin yang kuat antara murid dan guru 
(mahabbah). 

c) Secara sederhana tarekat mampu membina murid-muridnya 
memperoleh keseimbangan dalam kehidupan syari’ah dan 
hakikat. 

d) Lebih jauh dari itu, tarekat mampu membina kader-kader sufi 
dan akhirnya bisa mewisuda sufi-sufi generasi baru.172 

 

 Hal yang disebutkan terakhir ini barangkali untuk lembaga 
pendidikan Islam, namun semangat yang sama  juga dapat 
dilakukan pada lembaga pendidikan untuk agama lain dengan 
khasanah kekayaan spiritual masing-masing. 
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persaksian ini hingga hari aku akan membutuhkannya, ya Allah! 
Hapuskanlah kesalahanku, ampuni dosaku, beratkan timbangan amal 
baikku, jaminlah keselamatanku, , dan luluskanlah aku, Wahai Zat Yang 
Maha Pengasih.  

86  Doanya adalah sebagaimana dimuat dalam Ms.B. h 150 

  ىتامم دعبو ىتافو دنعو ىتایح ىف يّلع ھظفحاو نامیلااب ىنددسا مھللا
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 Ya Allah! Perkokohlah imanku, dan peliharalah imanku dalam 

kehidupanku dan ketika aku mati dan sesudah matiku   
87  Doa istikharah itu adalah: 

 كناف میظعلا كلضف نم كلئساو كتردقب كردقتساو كماعب كریختسا ىنا مھللا 
 ام عیمج نا ملعت تنك نا مھللا بویغلا ملاع تنا كنا ملعا لاو ملعتو ردقا لاو ردقت
 قحو ىقح ىف ىریغ ھیف كرحتی ام عیمجو ىریغ قح ىفو ىقح ىف ھیف كرحت
 ىف ىل ریخ رخلاا مویلا نم اھلثم ىلا هذھ ةعاس نم ىنیمی تكلم امو ىدلوو ىلھا
 عیمج نا ملعت تنك ناو مھللا ىل هرسیو ىل هردقاف ىرما ةبقاع و ىشاعم و ىنىد
 ةعاس نم ىنیمی تكلم امو ىدلوو يلھا قح ىفو ىریغ قح ىف ھیف كرحتا ام
 ھفرصاف ىرما ةبق اعو ىشاعم و ىنید ىف ىل رش رخلاا مویلا نم اھلثم ىلا هذھ
  ھب ىنضرا مت ناك ثیح ریخلا ىلردقاو ھنع ىنفرصاو ىنع

 Ya Allah! Aku memohon pilihan kepada-Mu dengan pengetahuan-Mu, 
aku memohon kekuasaan dengan kekuasaan-Mu, dan aku memohon 
karunia-Mu yang agung, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa , sedangkan 
aku tidak memiliki daya, Engkau Maha Mengetahui sedangkan aku tidak 
memiliki ilmu, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui yang gaib. . Ya 
Allah! Jika Engkau mengetahui bahwa semua yang bergerak, menurut 
hakku dan menurut hak selain aku, menurut hakku dan hak keluargaku, 
hak anak-anakku, dan menurut hak orang-orang yang berada dalam 
tanggung jawabku, sejak hari ini hingga nanti hari akhir, adalah baik 
bagiku, dalam agamaku, dalam kehidupanku, dan dalam akibat dalam 
urusanku, maka kehendakilah semua itu, dan mudahkanlah bagiku. 
Namun ya Allah! Jika Engkau mengetahui bahwa semua itu tidak baik 
bagiku, dalam agamaku, dalam kehidupanku, dan dalam akibat urusanku 
, maka palingkanlah semuanya itu dariku, dan palingkan jualah aku 
darinya, kehendakilah yang lebih baik bagiku sebagaimana adanya, 
kemudian kehendakilah agar aku redha atasnya.   

88  Wiridnya adalah : 

 خلا.... ملاسلا تنا مھللا  3  ھیلا بوتا و مویقلا ىحلا وھ لاا ھلا لا ىذلا میظعلا الله رفغتسا
 كیلا مدقا ىنا مھللا ........ میحرلا نمحرلا وھ لاا ھلا لا دحاو ھلا مكھلاو  خلا.......ةحتافلا
 لك نم ضرلاا لھاو تاوامسلا لھا اھب فرطی ةفرطو ةحملاو ةظحلاو سفن لك ىدی نیب

 وھ لاا ھلا لا الله ھلك كلذ ىدی نیب كیلا مدقا ىنا مھللا ناك دق وا كملع ىف نئاك وھ ئش
 ملعلا ولواو ةكئلملاو وھ لاا ھلا لا ھنا الله دھش  .. ىسركلا تیا خلا ... هذخأت لا مویق ای يحلا
 ھب الله دھش امب دھشا اناو ملاس لاا الله دنع نیدلا نا میكحلا زیزعلا وھ لاا ھلا لا طسقلاب امئاق
 ءاشت نم كلملا ىتؤت كلملا كلام مھللا , ةعیدو الله دنع ىل ىھو ةداھشلا هذھ الله عدوتساو
 ریدق ئش لك ىلع كنا ریخلا كدیب ءاشت نم لذت و ءاشت نم زعتو ءاشت نمم كلملا عزنتو
 نم تیملا جرختو تیملا نم ىحلا جرختو لیللا ىف راھنلا جلوتو راھنلا ىف لیللا جلوت
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 تنا ىنامحر امھمیحر ةرخلااو ایندلا نامحر ای مھللا باسح ریغب ءاشت نم قزرتو ىحلا
  كاوس نم ةمحر نع اھب ىنینغت كدنع نم ةتمحرب ىنمحراف ىنمحرت

 Aku mohon ampunan kepada Allah  Yang Maha Agung, , yang tiada 
Tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup, Yang Maha Berdiri sendiri, dan aku 
bertaubat kepada-Nya… 3x. Ya Allah! Engkaulah yang memberi 
keselamatan….  Al-Fātihah…….  Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa, 
tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang,….. Ya Allah, kuserahkan pada-Mu seluruh napas, pandangan  
dan lirikan yang dilakukan oleh penduiduk langit dan bumi dari segala 
sesuatu yang tercipta dalam pengetahuan-Mu, atau sesuatu yang telah 
ada. Ya Allah aku persembahkan semuanya kepada-Mu, Allah tida Tuhan 
selain Dia, yang hidup dan berdiri sendiri…..ayat kursi…… Telah bersaksi 
Allah bahwa tiada Tuhan selain Dia, dan para malaikat serta orang-orang 
yang berilmu, Allah yang Maha  Perkasa lagi Bijaksana, Sesungguhnya 
agama yang diredhai-Nya adalah Islam, aku bersaksi pula atas pa yang 
telah Allah nyatakan. Dan Aku menitipkan persaksian ini kepada Allah, 
karena persaksian itu adalah titipan dari Allah. Ya Allah yang mempunyai 
kerajaan, , Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki 
dan Engkau ambil kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki, Engkau 
mu;liakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang 
Engkau kehendaki, di tangan-Mulah semua kebajikan, sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.  Engkau masukkan malam 
kepada siang dan Engkau masukkan siang kepada malam, Engkau 
keluarkan yang hidup dari yang mati dan engkau keluarkan yang mati 
dari yang hidup, dan Engkau berikan rizki kepada siapapun yang Engkau 
kehendaki tanpa hisab. Ya Allah yang memberikan kemurahan di dunia 
dan alkhirat, kasih sayangdi dunia dan di akhirat, kasih sayang dunia 
adalah kasih sayangku, Engkau mengasihiku, kasihilah aku dengan 
sayang-Mu, sehingga aku tidak lagi membutuhkan kasing sayang dari 
selain-Mu.  

89  Al-Qusyairi , op.cit, h. 116 
90 Abu Sulaiman ad-Darani mengisahkan pengalaman spiritualnya, Saya 

berkali-kali datang ke majelis Qashi ( seorang ulama sufi). Pada kali 
pertama, nasehat-nasehatnya membekas di hati saya. Namun, ketika saya 
beranjak pulang, tidak satupun nasihatnya yang masih membekas. 
Esoknya saya datang lagi dan mendengarkan ceramah-ceramahnya. Saya 
cukup terpengaruh dengan wejangannya hingga mampu bertahan sampai 
di tengah perjalanan menuju pulang, setelah itu hilang kembali. Kali ketiga 
saya datang lagi, fatwanya sangat berpengaruh dan mampu menawan hati 
saya  hingga saya sampai di rumah. Sesampainya di rumah, saya langsung 
menghancurkan alat-alat yang menyebabkan penyimpangan-
penyimpanagan prilaku, kemudian saya bersiteguh  menetapi jalan yang 
lurus. Lihat: .Al-Qusyairi , ibid., h 118-119  
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91  Al-qusyairi, ibid., h 123  
92  Ibid.,  h 122 
93  Ibn ‘Athaillah, al-Hikām, Terj. Salim Bahreisy, (Surabaya: Balai Buku, 1984), 

h. 9  
94  Dalam kitabnya, al-Qusyairi mengutip sebuah hadits Nabi: ”Allah Swt., 

akan mencintai hati yang berduka cita”. Di dalam Taurat juga disebutkan:” 
Jika Allah mencintai seorang hamba, maka hatinya dijadikan meratap. Jika 
Allah membencinya, maka hatinya dijadikan keras”. Juga diriwayatkan 
bahwa Rasulullah Saw., selalu berduka cita apabila dalam keadaan 
berfikir. Al-Qusyairi , op.cit., h. 189-190 

95  Al-Qusyairi, ibid., h. 170 
96  Hadits dikeluarkan at-Turmuzi nomor 3174. Di dalam sanadnya ada yang 

terputus, namun hadits ini diperkuat dengan kesaksian-kesaksian yang 
lain. Imam al-Hakim menshahihkannya dan adz-Dzahabi 
menyepakatinya. (Lihat : al-Qusyairi ,ibid., h. 171) 

97  Penulis pernah bertemu dengan seorang anak usia remaja yang dikirim 
oleh orang tuanya sekolah pada sebuah pesantren di luar daerahnya. Anak 
remaja ini berkisah akan kebahagiaannya ketika dia dibelikan Hand Pone 
oleh orang tuanya. Kebahagiaannya kata si remaja ini melanjutakan, bukan 
karena HP baru ini, akan tetapi karena dia dapat berkomunikasi langsung 
dengan orang-orang yang dicintainya dan dirinduinya. Kisah ini 
merupakan tamsilan dari kondisi khusu’ yang dirasakan seseorang yang 
menjadikan semua aktivitasnya sebagai ibadah yang dapat 
mempertemukannya dengan Allah; Tuhannya.  

98  Maryam Jamīlah, Islam dan Orientalisme; Sebuah Kajian Analitik, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 1994), Cet. I, h. XIII  

99  Hadits ini disebutkan al-Hindi di dalam bukunya Kanzul Ummah, jilid I 
halaman 67 no 252, diriwayatkan at-Tabrani dari Abu Darda’. Baca: al-
Qusyairi, op.cit.,  h. 177 

100 Perbedaannya dengan tamanni(berangan-angan pada Sesutu yang 
mustahil), terletak pada nilai dan dampaknya. Tamanni bisa menyebabkan 
seseorang menjadi malas dan tidak mau berjerih payah. Sedangkan raja’ 
adalah kebalikan dari tamanni. Al-Qusyairi, ibid.,  h. 178  

101 Pendapat lain seperti Ahmad bin ‘Ashim al-Anthaki pernah ditanya, “Apa 
tanda raja’ bagi seorang hamba?” Ia menjawab, “ Apabila mendapatkan 
kebaikan, maka ia akan bersyukur dengan mengharapkan kenikmatan 
sempurna dari Allah Swt., di dunia dan pengampunan yang sempurna di 
akhirat. (Baca: al-Qusyairi ,ibid., h 179  
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102  Alqusyairi , ibid., h. 250  
103  Bisyir al-Hafi juga mengatakan hal senada, “ Barangsiapa ingin merasakan 

kelezatan makanan kebebasan, dan terbebas dari perbudakan, maka 
sucikanlah rahasia yang berada di antara dirinya dengan Allah. Al-
Qusyairi , ibid., h 314  

104 Hadits riwayat Abu Bakrah dan dikeluarkan Imam Ahmad dalam Musnad-
nya 5/183. al-Hasyimi menyebutkan dalam menyebutkannya dalam 
Magma’ az-Zawāid 1/137-139. Ibn Hibban dan Ibn Hajar mensahihkannya. 
Hadits ini diriwayatkan oleh banyak sahabat. (Lihat al-Qusyairi,ibid., h. 
297   

105 Ustaz Abu Ali ad-Daqaq berkata, “ Ikhlas adalah keterpeliharaan diri dari 
keikutcampuran semua makhluk. Sedangkan shiddiq adalah kebersihan 
diri dari penampakan-penampakan diri. Orang yang lkhlas tidak akan riya 
dan orang yang shiddiq tidak akan kagum pada diri sendiri. Sementara itu, 
Abu Utsman mengatakan, “Ikhlas adalah ketiadaan bagian bagian atas 
sesuatu hal bagi dirinya. Ini adalah ikhlas orang awam. Adapun ikhlas 
orang khusus adalah ketaatan yang berlaku atas diri mereka dipandang 
bukanlah atas prestasi diri mereka akan tetapi atas rahmat Allah. (Lihat al-
Qusyairi , ibid., h. 298  

106  Al-Qusyairi, Ibid., h. 298 
107 Hadits dikeluarkan oleh al-Qazwaini dalam Musalsalat-nya dari 

Khudzaifah. Lihat al-Qusyairi, ibid., h. 298  
108 Al-Qusyairi, ibid.,  h 292 
109 Syekh Abu Ali ad-Daqaq menambahkan bahwa istiqamah  adalah derajat 

yang menjadikan urusan-urusan seseorang menjadi baik dan sempurna. 
Istiqamah  dapat mencapai mamfaat-mamfaat secara tetap dan teratur. 
Upaya dan perjuangan orang yang tidak istiqamah akan menjadi sirna dan 
perjuangan dihitung gagal. Lihat,  Abdul Halim Mahmud, Tasawuf di 
Dunia Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 220-230 

110  Lihat al-Qusyairi , op.cit., h. 227-228  
111 Hadits riwayat Anas bin Malik dan dikeluarkan Imam Bukhari di dalam al-

Janaiz, bab shabar 3/138, Sedangkan Imam Muslim juga 
mengelompokkannya dalam al-janaiz bab shabar nomor 626, Abu Daud di 
nomor 3124, at-Turmuzi di nomor 987, an-Nasai mencamtumkan di 4/22. 
Lihat al-Qusyairi , ibid., h. 258  

112  Al-Qusyairi , ibid., h258  
113  Al-Qusyairi, ibid.,  h 259  
114  Al-Qusyairy, Ibid., h. 224-225  
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115 Abu Bakar al-Warraq menulis pengertian mensyukuri nikmat dengan 

memperhatikan pemberian dan menjaga kehormatan. Sedangkan Junaid  
mengartikan syukur dengan tidak menganggap dirinya sendiri sebagai 
pemilik kenikmatan. Lihat: Al-Qusyairi, Ibid., 

116  Al-Qusyairy, ibid., h. 273-274  
117 Abdullah bin Khafif  membagi ridha kepada dua, yaitu ridha dengan-Nya 

dan ridha kepada-Nya. Yang dimaksud ridha dengan-Nya adalah 
memikirkan dan merenungkan-Nya. Sedangkan yang dimaksudkan 
dengan ridha kepada-Nya adalah melaksanakan apa-apa yang diputuskan 
Allah. Lihat: Al-Qusyairy, ibid., h. 274 -275 

118 Hadits riwayat Muslim dalam bab “Iman” nomor 34, Turmuzdi nomor 
2758, dan Ahmad dalam Musnad-nya 1/208. ;lihat al-Qusyairi, ibid., h. 277  

119 Hadits diriwayatkan Abu Hurairah dan dikeluarkan at-Turmuzdi pada 
nomor 2010 tentang kebaikan dan hubungan keluarga, dalam bab “Apa-
apa yang datang dalam sifat malu”,. Dia mengatakan, “Ini adalah Haduts 
hasan dan shahih”. Lihat a-Qusyairy, ibid. h. 307  

120 Hadits dikeluarkan at-Turmuzdi pada nomor 2460 tentang sifat kiamat. 
Disebutkan juga dalam At-Targhib wa at-Tarhib. Imam ath-Thabrani 
meriwayatkannya dari Aisyah r.a.dan dikelompokkan hadits marfu’. Imam 
al-Hakim menshahihkannya dan adz-Dzahabi menyepakatinya. Hadis ini 
juga mempunyai banyak saksi yang meninggikan derajatnya. Lihat al-
Qusyairy, ibid., h 308  

121  Ibid., h. 312  
122 Dikatakan juga, kebenaran adalah ucapan yang benar di tempat-tempat 

yang rusak, adanya kesesuaian antara rahasia dan ucapan sehingga an-
Naqqad mengatakan, kebenaran adalah  pencegahan yang haram.  Al-
Qusyairy, ibid., h 302-303 

123 Al-Qusyairy,ibid.,  h. 204  
124 Al-Qusyairy, ibid., h. 325-330  
125 Hadits diriwayatkan Abas bin Malik dan dikeluarkan oleh at-Turmudzi 

nomor 2143 dalam masalah qadar bab “Apa yang telah datang sesungguhnya 
Allah telah menetapkan”. Al-Qusyairi, ibid., h. 284  

126 Iradah juga berarti bahwa seseorang telah mampu melepaskan dirinya dari 
manivestasi keinginan nafsiahnya, sehingga keinginannya tidak lebih lahir 
dari kehendak Allah dalam bentuk keinginan taat kepada Allah.  Ada dua 
istilah yang berhubungan dengan tema ini, yaitu; murīd dan murad.  
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Perbedaan dua istilah ini terletak pada bentuknya. Berhubungan dengan 
murid, tergambar dari permohonan Nabi Musa a.s: 

 يلِوَْق اوھَُقفَْی ,يِناسَلِ نْمًِ ةَدقْعُ لُْلحْاوَ  ,يرِمَْأ يلِ رْسَِّیوَ ,يرِدْصَ يلِ حْرَشْا بِّرَ لَاَق
  Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku.  Dan 

mudahkanlah untukku urusanku,.  Dan lepaskanlah kekakuan dari 
lidahku,.  Supaya mereka mengerti perkataanku.(QS. Thaha: 25-26) 

 Sedangkan murad seperti bentuk yang difirmankan Allah : 

 كَرَزْوِ كَنْعَ اَنعْضَوَوَ ,كَرَدْصَ كََل حْرَشَْن مَْلَأ
 Bukankah kami Telah melapangkan untukmu dadamu?Dan kami Telah 

menghilangkan daripadamu bebanmu, (QS. Alam Nasyrah: 1-2) 

  Dalam contoh di atas, Nabi Musa adalah murid,  sedang Nabi Muhammad 
adalah murad. Sehingga murad lahir setelah murid.  (Lihat: al-Qusyairi, 
ibid., h.  289-291) 

127  Dalam sebuah tafsir yang diriwayatkan Ibn Abbas r.a.dikatakan “Ajarilah 
mereka sampai pandai dan didiklah kesopanan”. Karena diriwayatkan 
dari Aisyah r.a.dari Nabi Saw.bersabda: 

 ھب دأ نسحیو ھعضرم نسحیو ھمسا نسحی نا :هدلاو ىلع دلولا قح
  Hak anak dari ayahnya adalah, diberi nama yang baik, penyusuan yang 

baik, dan memberikan pendidikan yang baik   (Hadits dikeluarkan oleh 
Baihaqi dalam Syu’abaul Imam. Menurut Imam Sayuthi dalam al-Jam’u ash-
Shagir, hadits ini dhaif) 

 Diriwayatkan dari Nabi Saw., bersabda: 

 يبدأ نسحأف ينبّ دأ لّجو زّع الله نا
  Sesungguhnya Allah telah mendidikku dan sangatlah baik pendidikan-

Nya kepadaku (Hadits diriwayatkan Ibn Ma’ud, dikeluarkan oleh Ibn Aa-
Sum’ani dalam Adab al-Imla”.  Hadits ini dishahihkan as-Sayuthi dalam 
jam’u ash-Shagir 1/30. akan tetapi al-Manawi menghitungnya lemah dalam 
al-faid 1/244,  juga as-Skhawi dalam al-Maqashid. Baca al-Qusyairi ibid., h. 
420-423 

128  Mukasyafah terbagi tiga, yaitu, mukasyafah dengan hal-hal yang baik, 
mukasyafah dengan menampakkan kemampuan, dan mukasyafah hati 
dengan esensi keimanan. (al-Qusyairi,ibid., h. 253-254  

129 Abu Abakar M. Kalabadzi, Menggapai Kecerdasan Sufistik, Terj.Rahmani 
Astuti, ( Jakarta: Hikmah, 2002), h. 100 

130  Dalam hal zikir ini lihat penjelasan pada bagian sebelumnya  
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131  Penjelasannya lihat penjelasan tentang iradah pada tahapan sebelumnya 

dan al-Qusyairi dalam Risalah. loc.cit 
132 Hadits diriwayatkan Abu Sa’id al-Khudri dan dikeluarkan at-Turmuzi 

pada nomor 3125 di dalam tafsir bab surat al-Hijr. Imam as-Sayuthi 
mendatangkannya di dalam ad-Darul Mantsur 4/103 dan menisbatkannya 
kepada Ibn Jarir dan Ibn Abu Hatim, Imam Bukhari menyebutkannya di 
dalam at-Tarikh, Ibn Sani dan Abu Na’im menyebutkannya dalam at-Thib. 
(al-Qusyairi,ibid.,  h. 334)   

133  Abu Abakar M. Kalabadzi, op.cit., h 55-56 
134 Abu Ali ad-Daqaq berkata, ” waktu adalah apa yang engkau berada di 

dalamnya”. Al-Qusyairy menjelaskan,  jika seseorang berada di dunia, 
maka dunia itu adalah waktunya, jika berada di ujung akhir waktu, maka 
di situ pulalah waktunya. Seseorang gembira, maka gembira itu sendiri 
adalah waktunya. Seseorang bersedih, maka kesedihan itu adalah 
waktunya. Maksudnya adalah waktu merupakan sesuatu yang 
mengalahkan dan menguasai manusia . (Baca: Abul Qasim Abdul Karim 
Hawazin al-Qusyairi an-Naisaburi, op.cit., h. 55  

135  Ibid., h. 56  
136 Hal di atas merupakan ungkapan yang diartikan bahwa seseorang yang 

sedang tenggelam dan hanyut dari kesadaran dirinya dan orang lain, 
maka ia disibukkan hannya dengan al-Haqq dan terlepas dari makhluk. 
Ibid., h. 57 

137 MsA. , h. 138 dan 140 
138 Ms.B., h. 140  
139 Ms.B., h 138  
140 Fazlur Rahman, Islam, Edisi kedua, (Chicago: University of Chicago Press, 

1979), h. 193 dan lihat: Azyumardi Azra, Jaringan Ulama, op.cit., h. 110 
141 Fazlur Rahman, Revival and Reform, “ dalam P.M. Holt et al. (Peny.), The 
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PENUTUP 
 
 
 
 

A. Kesimpulan 
 

1. Konsep pemikiran pendidikan spiritual Abdurrauf mencakup 
tentang aspek-aspek pendidikan yang mencakup; aspek akidah, 
aspek akhlak dan moral, aspek syari’ah, aspek metodologis 
(tarekat), aspek hakikat, dan aspek pendidikan untuk ma’rifat.  
Sebagai pijakan filsafat dan ideology pendidikan, Abdurrauf 
memaparkan tentang konsep ontologism antara manusia, alam dan 
Tuhan, juga aspek epistimologis dan aksiologisnya.  Dalam aspek 
pendidikan syari’at, hakikat, dan ma’rifat,  Abdurrauf sebagaimana 
ulama sufi lainnya memandang bahwa syariat dan hakikat tidak 
dapat dipisahkan, sehingga ketika syari’at berbicara keadaan 
lahiriyah, maka hakikat mengarahkan pembicaraannya pada 
keadaan batin. Puncak tertinggi dalam perjalanan sufi dalam 
pandangan Abdurrauf adalah ma’rifat dalam fana  tetapi fana 
bukanlah tujuan akhir dari para sufi. Tetapi sarana untuk 
mendapatkan buah dari proses pendidikan spiritual yaitu tauhid. 

2. Pokok-pokok pemikiran pendidikan spiritual Abdurrauf dalam 
Tanbīh al-Māsyi tentang pendidikan mencakup aspek tujuan, strategi 
pendidikan spiritual, peserta didik dan kualifikasi yang harus 
dimiliki oleh seorang pendidik, dan prinsip evaluasi pendidikan. 
Untuk tujuan akhir para sufi adalah datangnya pengajaran dari 
Allah atau petunjuk dan rahmat dari Allah Swt.dan lahirnya nilai 
tauhid yang sesungguhnya. Lebih jauh lagi,  Abdurrauf juga 
berbicara tentang strategi pendidikan yang berangkat dari prinsip 
“mati dalam hidup” (mūtū qabla an tamūtū). Tentang peserta didik, 
Abdurrauf juga menggagas ajaran moral yang harus dimiliki oleh 

7 
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para sālik dengan bersungguh dalam mencari ilmu untuk ma’rifat 
dan memperhatikan adab dan etika-etika moral dalam melakukan 
perjalanan pendidikan ruhani. Dalam hal kulaifikasi pendidik, 
Abdurrauf mengisyaratkan bahwa seorang guru harus memiliki 
kualifikasi mursyid. Dikatakan mursyid karena seseorang yang 
telah sampai kepada maqam ini disamping dia cerdas, suci, juga dia 
mampu membantu cerdas dan sucinya para muridnya. Tanbīh al-
Masyi  juga berbicara tentang prinsip yang bisa dikembangkan 
dalam dunia pendidikan. Prinsip itu adalah prinsip “lebih naik 
mema’afkan kesalahan ketimbang kesalahan dalam menghukum”. 
Lebih lanjut, Abdurrauf juga berbicara tentang tahapan-tahapan 
laku spiritual yang dapat diikuti dan dilaksanakan oleh setiap 
orang yang berkeinginan untuk melakukan perjalanan spiritual. 
Dalam hal ini Abdurrauf merinci tahapan-tahapan itu kepada 
sepuluh tahapan yang masing-masingnya terdiri pula atas sepuluh 
tahapan sehingga berjumlah seratus tahapan dengan manifestasi 
nilai Tauhid sebagai tahapan akhirnya lengkap dengan ritual-ritual 
syari’ah yang dapat dilakukan oleh seorang sālik. 

3.  Karakteristik  pemikiran pendidikan spiritual Abdurrauf seperti 
dalam hal pendidikan akhlak dan moral, di samping adanya 
anjuran kepada mengikuti dan berpegang teguh kepada al-Qur’an 
dan hadits Nabi, corak dan karakteristik pendidikan moralnya yang 
ditawarkan Abdurrauf adalah sikap dan pemikiran rekonsiliatif 
terutama terhadap adanya pertentangan pemahaman. Khusus 
untuk kasus ini, terutama untuk kasus Aceh, pada satu sisi 
Abdurrauf berupaya meluruskan paham wujudiah Hamzah Fansuri 
yang dianggap terlalu heterodok dan pada sisia lainnya, Abdurrauf 
tidak menyepakati pola yang dipakai Nuruddin ar-Raniri yang 
terlalu kasar terhadap kelompok Hamzah Fansuri, bahkan 
mengkafirkannya dan memburu para pengikutnya serta membakar 
karya-karyanya. Sikap rekonsiliatif ini, pada sa’atnya akan 
melahirkan sikap pluralis dalam kehidupan akademik dan ilmu. 
Kemampuan ini akan diawali oleh adanya modal kosmopolitanism 
dalam wawasan keilmuan dan adanya keterbukakaan diri untuk 
menapresiasi prinsip ijtihad dalam lapangan pengetahuan dan 
pemahaman. Karakteristik lainnya yang dimiliki Abdurrauf adalah 
adanya keterpaduan antara penekanan tasawuf dengan syari’ah 
dalam laku kehidupan dan pendidikan. 
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4. Dalam kaitannya dengan Sistem Pendidikan Nasional, istilah 
Pendidikan Berbasis Spiritual  jelas belum ada. Namun demikian 
terdapat pasal-pasal pada bab-bab UUSP No 20 tahun 2003 yang 
memuat akan pentingnya spiritualitas sebagai salah satu agenda 
tujuan pendidikan nasional dan sekaligus sebagai dasar 
dibangunnya sebuah system pendidikan. Dalam tema ini istilah 
yang dipakai adalah spiritualitas keagamaan sebagaimana telah 
termuat pada pasal 1 dan 2 bab I, serta pada pasal 3 bab II 

   
B. Saran-saran 
 
1. Bagi pakar dan praktisi pendidikan, kajian ini dan konsep 

pemikiran pendidikan spiritual yang ditawarkan Abdurrauf 
diharapkan dapat dijadikan acuan untuk memformulasikan 
paradigma pendidikan masa depan 

2. Kepada Pemerintah dan para pengambil kebijakan politis dalam 
skala nasional dan Pemerintahan Daerah diharapkan agar pokok-
pokok pemikiran pendidikan spiritual Abdurrauf terutama tentang 
komponen-komponen pendidikan spiritual dapat  dijadikan 
cerminan dalam melahirkan kebijakan pendidikan nasional ke 
depan. 

3. Kepada insane-insan akademis dan para praktisi pendidikan serta 
setiap komponen yang terlibat dalam aktivitas pendidikan, 
penelitian ini lewat karakteristik pribadi dan pemikiran Abdurrauf 
yang ditampilkan, telah memberikan cerminan karakter 
kependidikan dan karakter kepribadian dalam bentuk memberikan 
landasan-landasan konseptual tentang karakteristik kependidikan 
yang berbasis spiritual. Maka nilai-nilai karakter tersebut sangat 
relevan untuk diterapkan dalam kehidupan secara umum dan 
kehidupan pendidikan pada khususnya    

4. Mengingat belum adanya aturan-aturan yang secara tegas 
mengatur dalam bentuk operasi operasional dalam hal 
penyelenggaraan pendidikan nasional, meskipun UUSPN No 20 
tahun 2003 telah menjadikan dimensi spiritualitas keagamaan 
sebagai salah satu agenda utama tujuan pendidikan nasional, maka 
dipandang perlu untuk ke depannya Pendidikan Berbasis Spiritual 
ini dimuat secara tegas dalam perundang-undangan system 
pendidikan nasional. Sehingga kebijakan-kebijakan real yang 
ditimbulkannya tidak kontra produktif dengan tujuan pendidikan 
nasional itu sendiri. Tentunya masih memerlukan pengkajian 
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lanjutan terutama dalam bentuk rancangan kebijakan yang lebih 
aplikatif di lapangan pendidikan yang harus disiapkan dan 
dilakukan oleh para insane pencinta pendidikan. 
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